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BAB I 

KEWAJIBAN DAKWAH 
 

 

 

 

A. Pengertian Dakwah 

1. Pengertian Dakwah secara Etimologi 

Ditinjau dari segi Etimologi atau bahasa kata dakwah berasal dari 

bahasa Arab da’a yad’u artinya mengajak, menyeru, dan memanggil. 

Orang yang mengajak, menyeru, memanggil, atau melaksanakan 

dakwah disebut ‚da’i‛.
1
 Menurut Muhammad Abu al-Futuh dalam 

kitabnya Al-Madkhal Ila ’ilm Ad-Dawat, dakwah merupakan 

penyampaian, pembentukan, dan pembinaan. 
2
 

2. Pengertian Dakwah secara Semantik 

Dalam buku ‚Manajemen Dakwah‛ karangan Yunus Hayim Syam, 

ditinjau dari segi Semantik atau istilah kata dakwah memiliki beragam 

arti. Ragam arti  dakwah itu muncul karena berbagai macam  sudut 

pandang yang di pakai dalam mengartikan istilah tersebut.  

Pengertian dakwah telah banyak di buat para ahli, dimana berbagai  

pengertian tersebut saling melengkapi. Walaupun berbeda, namun 

maksud dan hakikatnya sama. 

                         

                    

         

                                                             
1
Yunus Hayim Syam, Manajemen Dakwah, (Yogyakarta: Shaida Yogyakarta, 2007), 2. 

2 
Faizah & Lalu muchsin effendi, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Prenada media, 2006), 7. 
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‚Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.‛3

 

 

Pada ayat diatas, Al–Quran surat An-nahl ayat 125 menerangkan 

bahwa dakwah adalah mengajak umat manusia ke jalan Allah swt. 

Dengan cara bijaksana, nasehat yang baik, serta berdebat dengan baik 

pula. Ayat ini juga menjadi dasar hukum dakwa sebagai suatu kewajiban 

bagi umat Islam. Kewajiban dakwah diperoleh dari ayat yang 

menjelaskan perintah dakwah, sebab dalam ilmu kaidah ushul fiqih, 

kalimat perintah menunjukkan kewajiban (al-Ashl fi> al-amr li> al-wujub). 

Meskipun demikian hukum Islam tidak mewajibkan bagi umatnya 

untuk selalu mendapatkan hasil maksimal, akan tetapi usahanyalah yang 

diwajibkan maksimal sesuai dengan keahlian dan kemampuannya. 

Adapun orang yang diajak, ikut ataupun tidak ikut itu urusan Allah 

sendiri. 

 

B. Unsur-Unsur Dakwah 

Unsur-unsur dakwah merupakan elemen mendasar yang mencakup 

komunikasi antara pendakwah dan audien atau peserta dalam sebuah 

pengajian. Namun hal ini dianggap terlalu sempit, sehingga  Moh Ali Aziz 

dalam bukunya ‚Ilmu Dakwah‛ , menjelaskan beberapa unsur dakwah baik 

dari soorang da’i (pendakwah) sebagai kominakator, mitra dakwah sebagai 

komunikan, pesan yang disampaikan, metode dakwah dan mediah. 
4
 untuk 

menjelaskan secara spesifik lima unsur tersebut, penulis jabarkan sebagaimana 

berikut. 

1. Pendakwah 

 Pendakwah adalah orang yang melakukan dakwah atau dapat pula 

disebut da’i. Seorang da’i bisa bersifat individu ketika dakwah yang 

dilakukan adalah secara perorangan dan bisa juga kelompok atau 

kelembagaan ketika dakwah digerakkan oleh sebuah kelompok atau 

organisasi. Secara ideal, pendakwah adalah orang mukmin yang 

menjadikan Islam sebagai agamnya, Al-Qur’an sebagai pedomannya, 

                                                             
3
 DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Kusmodasmoro Grafindo, 

1994), 420. 
4
Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta : Prenada Media Group, 2012), 216-218. 
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Nabi Muhammad SAW sebagai pemimpin dan teladannya, ia benar-benar 

mengamalkannya dalam tingkah laku dan perjalanan hidupnya, kemudian 

ia menyampaikan Islam yang meliputi akidah, syari’ah, dan akhlak 

kepada seluruh manusia.  

 Dari segi keahlian yang dimiliki, Toto Tasmara dalam buku Ilmu 

Dakwah karangan Prof Moh.Ali Aziz, menyebutkan dua macam kalangan 

manusia yang memiliki kewajiban berdakwah : 

a. Secara umum adalah setiap muslim yang mukallaf sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. 

b. Secara khusus adalah muslim yang telah mengambil spesialisasi di 

bidang agama Islam, yaitu ulama dan sebagainya. 

 

Selain itu, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi jika ingin 

menjadi pendakwah menurut Al-Bayanuni, antara lain: 

a. Memiliki keyakinan yang mendalam terhadap apa yang akan 

didakwahkan. 

b. Menjalin hubungan yang erat dengan mitra dakwah. 

c. Memiliki pengetahuan dan wawasan tentang apa yang didakwahkan. 

d. Ilmunya sesuai dengan perbuatannya dan konsisten dalam 

pelaksanaannya. 

e. Perilakunya terpuji, dll 

2. Mitra Dakwah 

Mitra Dakwah adalah siapapun yang mejadi sasaran dakwah. Mula-

mula kita harus mengelompokkan mitra dakwah dari sudut keimanan 

sebelum membuat ciri-ciri psiko-sosiologisnya. Setelah itu, kita membuat 

prioritas dan standarnya dalam penerimaan atau penolakan dakwah. Mitra 

dakwah tidak hanya berasal dari kalangan umat Islam, namun seluruh 

manusia pada umumnya. Dengan demikian dakwa yang dilakukan  

kepada orang non-Islam, maka dakwah bertujuan mengajak untuk 

mengikuti agama Islam.  

Akan tetapi, ajakan dakwah secara teologis tidak dengan cara 

memaksa mereka untuk masuk Islam namun, hanya mengajarkan dan 

memberi tahu ajaran amar ma’ruf yang ada di dalam agama islam. 

Diharapkan ajaran itu juga bermanfaat bukan hanya untuk pemeluk 

agama Islam, namun juga untuk semua agama. Sedangkan kepada orang-

orang yang telah beragama Islam dakwah bertujuan meningkatkan 
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kualitas iman, Islam, dan ihsan.
5
 Sasaran dakwah (objek dakwah) 

meliputi masyarakat dilihat dari berbagai segi :
6
 

a. Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat dilihat dari segi 

sosiologis berupa masyarakat terasing, pedesaan, kota besar dan kecil 

serta masyarakat di daerah marginal dan kota besar.  

b. Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari segi 

struktur kelembagaan, berupa masyarakat desa, pemerintah  dan 

keluarga. 

c. Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat dilihat dari 

tingkat usia, berupa golongan anak-anak, remaja dan orang tua. 

d. Sasaran yang dilihat dari segi tingkat hidup sosial-ekonomis berupa 

golongan orang kaya, menengah, miskin dan seterusnya. 

e. Sasaran yang berupa kelompok-kelompok masyarakat dilihat dari 

segi sosial kulkutural sperti golongan priyayi, abangan, dan santri 

(klasifikasi ini terutama terdapat dalam masyarakat di Jawa). 

f. Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat dilihat dari 

segi okuposional (profesi atau pekerjaan), berupa golongan petani, 

pedagang, seniman, buruh, pegawai negeri dan sebagainya. 

Bila dilihat dari kehidupan psikologis, masing-masing golongan 

masyarakat tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-beda, sesuai 

dengan kondisi dan kontekstualitas lingkungannya. Sehingga hal tersebut 

menuntut kepada sistem dan metode pendekatan dakwah yang efektif dan 

efesien,  mengingat dakwah adalah penyampaian ajaran agama sebagai 

pedoman hidup yang universal, rasional dan dinamis. Kita dapati bahwa 

di dalam Al-Quran perintah dakwah kepada semua pihak, semua golongan 

dan siapa saja, sesuai dengan misi dakwah Nabi sebagai rahmah li al-

‘a>lami>m (ka).  

Berangkat dari ruang lingkup dakwah Islamiyah yang amat luas itu 

maka implementasi dakwah Nabi menggunakan asasu al tadrij (bertahap). 

Pertama Nabi berdakwah kepada kerabat terdekat, kemudian diperluas 

kepada kaumnya, dan diperluas kepada penduduk Makkah dan sekitarnya, 

selanjutnya dakwah meluas lagi mencakup manusia seluruhnya. 

Sedangkan sasarannya disamping orang-orang yang takut kepada 

Allah, juga kepada orang dzalim dan keras kepala, orang-orang munafik, 

                                                             
5
   Wahyu Ilahi,Komunikasi Dakwah,(Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2010), 19. 

6
   Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Surabaya : PT Mitra Pustaka,2000), 

33. 
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orang-orang kafir dan pembangkang, bahkan mengulangi dakwah kepada 

orang yang beriman, berbakti dan orang sabar. Dengan mengetahui 

karakter dan kepribadian mad’u sebagai penerima dakwah, maka dakwah 

akan lebih tararah karena tidakdisampaikan secara serampangan.
7
 

3. Pesan Dakwah 

Dalam ilmu komunikasi, pesan dakwah adalah message yaitu 

berupa simbol-simbol. Dalam literatur berbahasa Arab pesan dakwah 

disebut maud}u’ al-da’wah. Istilah ini lebih tepat dibanding dengan istilah 

‚Materi dakwah‛ yang diterjemahkan dalam bahasa Arab menjadi 

Ma>ddah al-da’wah. Sebutan yang terakhir ini bisa menimbulkan kesalah 

pahaman sebagai logistik dakwah. Istilah pesan dakwah dipandang lebih 

tepat untuk menjelaskan ‚isi dakwah berupa kata, gambar, lukisan dan 

sebagainya yang diharapkan dapat memberikan pemahaman bahkan 

perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah‛. Jika dakwah melalui 

tulisan,maka yang ditulis itulah pesan dakwah. Jika dakwah melalui lisan, 

maka yang diucapkan pembicara itulah pesan dakwah. Jika melalui 

tindakan, maka perbuatan baik yang dilakukan itulah pesan dakwah.  

Pada prinsipnya, pesan apapun dapat dijadikan pesan dakwah 

selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu Al-Qur’an dan 

Hadist. Dengan demikian, semua pesan yang bertentangan terhadap Al-

Qur’an dan hadist tidak dapat disebut pesan dakwah. 

Kemajuan ilmu dan teknologi sekarang ini telah mengantar kita 

kepada sebuah kemudahan dimana ada cara berkomunikasi dengan 

canggih, sebut saja komputer dan internet. Sarana dan prasarana ini tentu 

akan membantu para pendakwah untuk menyampaikan pesan dakwah 

tersebut. Contohnya dengan berdakwah, seorang pendakwah yang akan 

menulis di internet akan banyak mengundang mitra dakwah yang 

melihatnya. Sudah waktunya agar ide-ide pembangunan dapat 

dikombinasikan dalam bahasa dan tabligh. Diterjemahkan kedalam 

bahasa agama dan diantarkan melalui pintu agama. Sehingga  lebih 

mudah dipahami dan dimengerti oleh masyarakat.
8
 

Pesan atau pernyataan manusia pada awalnya merupakan hasil 

pengelolahan manusia terhadap peristiwa dan kejadian yang terjadi di 

alam semesta dan disampaikan kepada orang lain yang bertujuan untuk 

memberitahu, menyampaikan informasi dan mendidik. Adapun 

                                                             
7
 Samsul  Munir Amin,Ilmu Dakwah,(Jakarta : Sinar Grafika Offset,2008), 15. 

8
 Tutty Alawiyah, Strategi Dakwah, (Badung : Mizan, 1997), 122. 
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penyampaian pesan yang mengandung pengertian, seperti halnya 

komunikasi. Komunikasi dimaksud dengan proses sosial yang 

mengandung arti yang khas bagi masyarakat terkait. Sesuatu yang di 

usulkan akan bisa diterima apabila komunikasi mempunyai harapan akan 

memperoleh manfaat. 
9
 

Dalam buku ‚Filsafat Dakwah‛ karya Abdul Basit disebutkan 

bahwa ada banyak teori pesan dakwah yang perlu kita ketahui, antara 

lain: 
10

 

a. Teori Retorika 

Retorika merupakan teknik penyampaian pesan yang paling banyak 

digunakan dalam dakwah Islam dan telah memiliki sejarah yang 

panjang. Retorika menjadi seni berpidato. 

b. Teori Hermeneutika 

Teori ini biasanya melalui titik tekannya berkaitan dengan 

penyampaian yang bersifat tertulis. Tujuannya untuk menghidupkan 

dan memikirkan kembali pemikiran dan perasaan seseorang. 

c. Teori Filantropi 

Kata filantropi berasal dari kata philos berarti mencintai dan 

menyayangi, dan antro berarti manusia. Jadi secara etimologi 

mengandung makna mencintai atau menyayangi sesama manusia. 

Menurut Muchsin Effendi dakwa sebagai suatu usaha, aktivitas 

dakwah harus bisa di ukur keberhasilanya. Oleh karena itu tujuan dari 

aktivitas dakwah harus dirumuskan secara lengkap, terutama tujuan 

dalamnya. Dari sudut pandang psikologi dakwah, ada 5 ciri dakwah yang 

efektif :  

a. Jika dakwah dapat memberikan pengertian terhadap masyarakat 

(mad’u) tentang apa yang didakwahkan. 

b. Jika masyarakat (mad’u) merasa terhibur oleh dakwah yang diterima. 

c. Jika dakwah dapat berhasil meningkatkan hubungan baik antara da’i 

dan masyarakat. 

d. Jika dakwah dapat merubah masyarakat mad’u yang kurang paham. 

e. Jika dakwah dapat memancing respon masyarakat.
11

 

 

 

                                                             
9
 Kustadi Suhandang, Ilmu Dakwah, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013), 80. 

10
 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, (Jakarta : Raja Grafindo, 2013), 151. 

11
 Lalu Muchsin Effendi, Psikolog Dakwah, (Jakarta : Rahmat Semesta, 2006), 15. 
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4. Metode Ilmu Dakwah 

Metode ilmiah adalah gabungan antara pemikiran rasional dengan 

penetapan fakta empiris sebagai verifikasinya. Terdapat dua macam 

metode penyelidikan ilmiah. Pertama, metode siklus empiris, yaitu cara-

cara penanganan sesuatu objek ilmiah tertentu yang dilakukan dalam 

ruang-ruang tertutup, seperti dalam laboratorium, kamar kerja ilmiah, 

studio ilmiah dan sebagainya. Kedua, metode linier, yaitu cara-cara 

penanganan sesuatu yang terdapat dan dilakukan di alam terbuka, 

khususnya menyangkut perikehidupan atau tingkah laku manusia. Karena 

objek material ilmu dakwah adalah manusia, maka metode yang 

digunakan adalah metode linier.Model metode ini menurut ilmuwan 

dakwah untuk selalu mudah beradaptasi dan bersosialisasi dengan orang 

lain. 

Terdapat beberapa metode yang dapat diterpakan dalam praktek 

dakwah. Diantaranya seperti yang dijelaskan dalam buku pengantar ilmu 

dakwah karya Wahidin Saputra disebutkan bahwa ada 4 Sumber Metode 

Dakwah : 
12

 

a. Al-Qur’an 

Banyak sekali ayat Al-Qur’an membahas masalah dakwah, dimana 

ayat di dalam Al-Qur’an sebagai metode yang harus di pahami oleh 

setiap muslim sebagai   metode dakwah yang di ajarkan rasulullah. 

b. Sunnah Rasul 

Dimana contohnya adalah hadist-hadist yang menjelaskan cara jaman 

Rasullah SAW dalam etode dakwahnya ketika beliau berjuang di 

mekkah atau di madinah. 

c. Sejarah Hidup Para Sahabat dan Furqaha 

Dimana sejarah para sahabat ini bisa di jadikan acuan tentang cerita 

Rasullah SAW agar lebih memahami metode dakwah. 

d. Pengalaman  

Pengalaman menambahkan sebuah wawasan yang penting sebagai 

referensi kita supaya kita tau macam dari banyak metode dakwah yang 

digunakan oleh Rasullah SAW ataupun da’i sekarang. 

5. Media Dakwah 

Secara garis besar, Media meliputi manusia, materi dan lingkungan 

yang membuat orang lain memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 

                                                             
12

 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), 

255-256. 
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sikap. Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

perantara, tengah atau pengantar. Dari pengertian ini ahli komunikasi 

mengartikan media sebagai alat yang menghubungkan pesan komunikasi 

yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan (penerima 

pesan). Dalam bahasa arab media sama dengan wasilah atau dalam 

bentuk jamak wasail yang berarti alat atau perantara. 

Dalam buku komunikasi dakwah karya Wahyu Ilaihi disebutkan 

bahwa  ada beberapa bentuk media komunikasi:
13

 Ditinjau dari segi 

bentuknya dapat di tinjau dari bentuknya dapat digolongkan menjadi 

audio (mendengar), visual (membaca), audiovisual (mendengar dan 

membaca).  

Bentuk media komunikasi audio biasanya memanfaatkan teknologi 

elektronik misalnya radio, tape recorder, dsb. Media visual biasanya 

menyambung dengan signal grafis, seperti : gambar, gambar bergerak, 

dan teks. Sedangkan audiovisual yaitu pesan komunikasi yang 

menyambung signal suara dan grafis sekaligus. Pemikiran yang lain 

tentang pesan dakwah (media dakwah) : 

a. Lisan  :media dakwah yang menggunakan lidah dan suara. 

b. Tulisan  :biasanya berupa buku, majalah, spanduk, dan surat 

kabar. 

c. Lukisan  : seperti gambar, karikatur dll. 

d. Audio visual : alat dakwah yang dapat merangsang pendengaran 

dan penglihatan. 

e. Akhlak  : perbuatan nyata yang mencerminkan ajaran Islam 

yang dapat langsung dicontoh oleh penerima pesan dakwah. 

 

Di dalam buku Ilmu Dakwah karya Samsul Munir amin disebutkan 

bahwa unsur-unsur dakwah yang lain adalah strategi dakwah.
14

 Strategi 

dakwah artinya metode, siasat, taktik atau manuver yang di pergunakan 

dalam aktivitas(kegiatan) dakwah.  

Strategi Sentimentil, dakwah yang memfokuskan aspek hati dan 

menggerakkan perasaan dan batin mitra dakwah.  Memberikan mitra 

dakwah nasihat yang mengesankan, memanggil dengan kelembutan, atau 

memberikan pelayanan yang memuaskan. Berikut beberapa strategi 

dalam dakwah : 

                                                             
13

 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Surabaya : Mitra Media Nusantara, 2013), 157. 
14

 Samsul Munir amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: AMZAH,2009), 107. 
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a. Strategi rasional, dakwah dengan beberapa metode yang 

memfokuskan pada aspek akal pikiran. Strategi ini mendorong mitra 

dakwah untuk berpikir, merenungkan, dan mengambil pelajaran. 

Penggunakan hukum logika,diskusi, atau penampilan contoh dan 

bukti sejarah merupakan beberapa metode dari strategi dakwah. 

b. Strategi indrawi, dapat di namakan dengan strategi 

eksperimen,atau strategi ilmiah. Di definisikan sebagai  sistem 

dakwah atau kumpulan metode dakwah yang berorientasi pada 

pancaindra dan berpegang teguh pada hasil penelitian dan 

percobaan. 

Dalam buku dakwah Islam Dakwah Bijak karya Said Bin Al-

Qathani disebutkan bahwa 8 cara atau strategi dakwah dengan bijak 

diantaranya: 
15

 

a. Memilih waktu kosong dan kegiatan terhadap kebutuhan 

audiens. Usahakan mereka agar tidak jenuh dan waktu mereka 

banyak terisi dengan petunjuk, pengajaran yang bermanfaat, dan 

nasihat yang baik. 

b. Jangan memerintahkan sesuatu yang  jika tidak dilakukan 

menimbulkan fitnah. 

c. Menjinakkan hati dengan harta dan  kedudukan. 

d. Menjinakkan hati dengan memberi maaf ketika dihina, berbuat 

baik ketika disakiti,  bersikap lembut ketika dikasari, dan 

bersabar ketika dizalimi. 

e. Pada saat memberi nasihat jangan menunjuk langsung kepada 

orangnya tetapi berbicara dengan sasaran umum. 

f. Memberikan sarana yang dapat mengantarkan seseorang pada 

tujuannya. 

g. Seorang pendakwah harus siap menjawab berbagai pertanyaan. 

Setiap pertanyaan sebaiknya dijawab secara rinci dan jelas 

sehingga orang bertanya merasa puas. 

h. Memberikan perumpamaan – perumpamaan. 

 

 

 

 

                                                             
15

 Said Bin Al Qothani, Dakwah Islam Dakwah Bijak, (Jakarta: Gema Insani Press, 1994), 

94. 
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C. Hadist Tentang Kewajiban Berdakwah 

عْتُْ:قاَلَْْعنوْاللهْرضيْالخدُْرِيْْْسَعِيْدُْْأَبِْْعَنْْ ْوسلمْعليوْاللهْصلىْاللهِْْرَسُوْلُْْسََِ
ْقُوْلُْي َْ هُُْْمُنْكَرَاْمِنْكُمْْْرأََىْمَنْْ: ْيَسْتَطِعْْْلَْْْفَإِنْْْفَبِلِسَانوِِْْيَسْتَطِعُْْلَْْْفإَِنْْْبيَِدِهِْْفَ لْيُ غَيِّّ

ْمسلمْرواهْْالإيْْاَنْأَضْعَفُْْوَذَلِكَْْفَبِقَلْبِوِْ
"Dari abu sa’id alkhudriy radhiyallahu ‘anhu beliau berkata: saya 
pernah mendengar Rasulullah s}alla Allahu ‘alai>hi wasallam bersabda: 
‚Barangsiapa di antara kamu melihat sesuatu kemungkaran, maka 
hendaklah dia mencegah dengan tangannya (dengan kekuatan), jika dia 
tidak sanggup demikian (lantaran tidak mempuyai kekuatan atau 
kekuasaan), maka dengan lidahnya (teguran dan nasihat), jika (pun) 
tidak sanggup demikian (lantaran serba lemah), maka dengan hatinya, 
dan yang (terakhir) ini adalah selemah-lemahya iman (iman yang 
paling lemah)‛16    

 

Dalam hadist ini dijelaskan bahwa siapapun yang melihat kemungkaran, 

seketika itu juga haruslah kita mengubah kemungkaran tersebut. Akan tetapi 

mengubah kemungkaran tidak boleh dilakukan dengan cara yang bersifat 

memaksa melainkan diharuskan untuk mengubah secara bertahap. Karena 

pada hakikatnya salah satu karakteristik berdakwah adalah memudahkan dan 

tidak mempersulit (bersifat memaksa) mad’u  sebagaimana dijelaskan dalam 

surah Al-Baqarah ayat 185.
17

 

                           

             

‚Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang 
diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.‛

 18 

 

Penjelasan hadis diatas juga mengandung makna tahapan dalam 

berdakwah, hal ini dapat dilakukan dengan cara yaitu yang pertama, kita 

                                                             
16

 Muslim bin Hajjaj Al-Naisabury, S}ahih Muslim, (Beirut: Da>r Al-Ih}ya’ Turath} Al-

‘Araby, ttp), Juz. 1, 69. 
17

 M. Munir dkk, Metode Dakwah, (Jakarta: Rahmat Semesta, 2009), 54. 
18

 DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Grafindo Kusmosudarso, 

1994), 44. 
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harus mengubah dengan kekuasaan atau tindakan. Jika dengan tangan belum 

merubah kemungkarannya maka dilanjutkan kita nasehati dengan lisan, jika 

masih belum berubah maka jalan terakhir, kita mendo’akannya supaya orang 

yang melakukan kemungkaran tersebut sadar dan kembali kepada kebaikan. 

Dan mendo’akannya itu usaha terakhir yang dapat kita lakukan. 

Melalui sabda Nabi Muhammad kita ingatkan agar melakukan amar 

ma’ruf nahi munkar sesuai dengan kemampuan kita. Ibnu Qudamah dalam 

bukunya ‚Mukhtasar Minhaj Al-Qasidin‛, menyatakan bahwa dalam beramar 

ma’ruf nahi munkar harus sesuai dengan kemampuan yang rasional. 

Menurutnya, jika seorang muslim sudah tahu tidak memiliki kekuatan 

memadai untuk mengalahkan kemunkaran, namun tetap memaksakan diri 

hingga mencelakakan dirinya, hukumnya haram. Sebab amar ma’ruf harus 

memberikan pengaruh positif dan memberi manfaat. 

Dalam hal ini, Nabi Muhammad menjelaskan tiga strategi dan tingkatan 

dalam melakukan amar ma’ruf nahi munkar, yaitu:
19

 

1. Dengan tangannya. Maksud dengan teladan yang baik dan tindakan nyata 

sesuai profesi atau kedudukannya masing-masing. Misalnya, bagi 

pengurus kelas dapat membuat tata tertib kelas dan mengawasi 

peraturannya dengan ketat sehingga menjadi kelas teladan. Bagi kepala 

desa, bupati atau walikota, dapat melakukan amar ma’ruf nahi munkar 

dengan cara menegakkan disiplin dan mengadakan oprasi, seperti 

memberantas perjudian minum-minuman beralkohol, prostitusi dan 

penyakit masyarakat lainnya yang menjadikan kehidupan ini tidak 

tentram. Bagi para anggota dewan dapat membuat undang-undang atau 

peraturan daerah untuk menegakkan amar ma’ruf nahi munkar. Begitu 

pula polisi, penegak hukum dan lain sebagainya. 

2. Dengan lisan. Jika seseorang tidak mampu melakukan amal ma’ruf 

dengan tangannya, cara kedua dengan lisannya. Misalnya, memberikan 

nasihat yang baik, memotivasi untuk melakukan kebaikan, dan 

mengingatkan akibat-akibat perbuatan kemungkaran. Dan jika tidak 

dapat dilakukan secara langsung dapat lewat tulisan. Misalnya menulis 

‚Jika kamu menyayangi dirimu, maka sayangilah pula tumbuhan di 

sekitarmu‛ yang ditempel pada tempat-tempat tertentu. 

3. Dengan hatinya. Yaitu mengfungsikan kata hatinya yang bersih. Cara ini 

merupakan cara yang paling lemah karena hanya dapat membentengi 

dirinya sendiri. Karena tidak mempunyai keberanian dan kekuasaan untuk 
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 Hadna Mustafa, Ayo Mengaji Al-Qur’an Dan Hadits, (Jakarta: Erlangga, 2010), 78. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 
 

memerintah yang baik kepada orang lain apalagi mencegah dari 

kemungkaran, dia hanya diam saja. Tetapi dalam hatinya tidak pernah 

terlintas merestui perbuatan-perbuatan yang mungkar bahkan selalu 

berdoa agar kemungkaran-kemungkaran itu cepat lenyap dan berbalik 

menuju kebaikan. 

Dalam hadist di atas dikatakan mengubah dengan hati merupakan 

selemah-lemahnya iman. Artinya, selemah-lemah keadaan seseorang dan 

sekurang-kurangnya keadaan seseorang, dia wajib menolak kemungkaran 

dengan hatinya, kalau dia masih ingin dianggap oleh Allah sebagai seorang 

yang masih mempunyai iman, walaupun merupakan iman yang paling lemah. 

Dengan demikian, secara mental, dia berteguh menolak kemungkaran, 

walaupun lisannya tidak mampu mencegahnya. Penolakan kemungkaran 

dengan hati demikian itu tempat bertahan paling minimal, hingga suatu saat 

ketika lisan bisa kembali melakukan tugasnya, maka hati, lidah, dan tangan 

dapat bekerja bersama untuk menggerakkan kebaikan dan kebenaran, 

memberantas kemungkaran dan kebatilan.
20

 

Hadits di atas menunjukan, bahwa dalam ber amar ma’ruf nahy munkar 

ada beberapa tingkatan, ini sesuai dengan kemampuan dan kedudukan orang 

yang memberi peringatan tersebut. Sebagaian ulama berpendapat bahwa 

merubah dengan tangan adalah kewajiban para penguasa, megubah dengan 

lisan adalah bagi para Ulama, dan merubah dengan hati adalah untuk seluruh 

orang yang beriman. 

Bagi para penguasa, merubah suatu kemunkaran adalah dengan cara 

menangkap dan menghukum pelaku kejahatan, jika telah jelas buktinya. Dan 

bagi para ulama adalah dengan memberi nasihat serta peringatan dengan 

lemah lembut dan bijaksana, baik melalui media seperti TV, mimbar, radio, 

dll. Ataupun menasihatinya secara langsung. Dan adapun bagi orang beriman 

secara umum adalah dengan cara mengingkarinya dalam hati, yakni meyakini 

bahwa perbuatan itu salah. 

Orang yang melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar, tidak harus telah 

mengerjakan seluruh perintah agama, dan menjauhi seluruh laranganya. Ia 

tetap wajib melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar walaupun perbuatannya 

sendiri menyalahi hal itu. Hal ini karena seseorang harus melakukan dua 

perkara, yakni menjalankan amar ma’ruf nahi munkar kepada diri sendiri, dan 

kepada orang lain. Jika yang satu dikerjakan, bukan berarti yang lain tidak. Ini 

selalu terjadi di masyarakat. Contoh: ketika seorang pemabuk melihat orang-

                                                             
20

 Tutty Alawiyah A S, Strategi Dakwah, (Bandung: Mizan, 1997), 30. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

orang yang sedang mabuk, dia tidak mau menasehatinya, karena dia berfikir 

‚Masa aku harus melarang mereka mabuk, sedang aku sendiri seorang 

pemabuk‛. 

Namun, Kalau semua masyarakat berfikir seperti ini, maka akan sulit 

untuk melaksanakan amar ma’ruf dan nahi munkar. Sebab jika seseorang 

masih merasa dirinya belum baik, maka bukan berarti ia harus membiarkan 

suatu kemunkaran yang ada dihadapannya. Jadikanlah nasihatnya itu sebagai 

cambuk untuknya agar ia pun merasa malu dan akhirnya mau melaksanakan 

apa yang ia perintahkan kepada orang lain. Walaupun idealnya orang yang 

memberikan nasihat itu adalah orang yang baik, yang mau menjalankan 

perintah Allah dan menjauhi larangannya.
21

 

ْقَالَْْوَسَلَمَ،ْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْالنَبَِْْنَْأَْْعَمْرٍو،ْبْنِْْاللَِّْْعَبْدِْْعَنْْ ْْبَ لِّغُوا: ْآيةًَْْوَلَوْْْعَنِّ
 (بخارْرواه)

 ‚Dari ‘Abdullah bin ‘Umar ra dituturkan, bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, :Sampaikanlah yang (kamu terima) dariku, walaupun satu 
ayat‛(HR. Bukhori).22 

 

Dalam hadist ini dijelaskan bahwa sedikitpun ilmu yang kita miliki, 

wajib bagi kita untuk menyampaikannya kepada orang lain. Dalam hadist ini 

terdapat kalimat ‚sampaikan dari walaupun hanya satu ayat‛. Satu ayat disini 

tidak diartikan dengan makna yang sesungguhnya 1 ayat Al-qur’an namun 

diistilahkan dengan ‚Apapun ilmu yang bersifat ma’ruf yang kita miliki 

walaupun kita hanya sekedar mengetahuinya melalui apa yang pernah kita 

dengar dalam majlis-majlis pengajian, dan lain sebagainya, walaupun kita 

tidak mengetahui asbabul wurud dari hadist tersebut‛. 

Dakwah dalam arti luas adalah kewajiban yang harus dipikul oleh tiap-

tiap muslim dan muslimah. Tidak boleh seorang muslim dan muslimah pun 

menghindarkan diri darinya. Dakwah dalam arti amar ma’ruf nahi mungkar 

adalah syarat mutlak bagi kesempurnaan dan keselamatan hidup masyarakat. 

Ini adalah kewajiban manusia yang memiliki kodrat fitrah sebagai social 

being (makhluk sosial), dan kewajiban dakwah ini tercantum dalam kitabullah 

dan sunnah rosul. Oleh karena itu, dakwah bukan hanya wajib dilakukan 

golongan ulama atau cerdik-cendekiawan  saja melainkan untuk semua 

                                                             
21

 Moh.Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta : Prenada media grup, 2012), 347. 
22

Muhammad bin Isma’il Al-Bukhary, S{ah{ih{ Al-Bukhary, (Beirut: Da>r Al-Ih}ya’ Turath 

Al-‘Araby, ttp), Juz. 4, 170. 
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golongan. Bagaimana suatu masyarakat akan mendapat kemajuan apabila para 

anggotanya yang mempunyai ilmu agama tidak bersedia mengembangkan dan 

mengajarkan ilmunya untuk kemajuan sesama anggota masyarakatnya. 

Suatu ilmu yang bermanfaat, tiap-tiap yang khair dan ma’ruf, yang baik, 

patut, dan pantas bisa terbit dari tiap anggota masyarakat. Dan tiap-tiap benih 

kebenaran itu mempunyai daya berkembangnya sendiri. Tinggal kita 

menaburkan dan memupuknya.
23

 Contoh kecil dalam kehidupan sehari-hari 

yaitu dengan mengajak keluarga atau orang disekitar kita untuk sholat 

berjama'ah di masjid.  

Dengan mengistiqomahkan hal tersebut Insya Allah kita akan mendapat 

pahala yang besar, pertama pahala sholat berjama'ah dan kedua pahala 

mengajak orang untuk sholat berjama'ah di masjid. Meskipun masih hanya 

sedikit ilmu yang kita miliki sudah seharusnya kita mengamalkan ilmu 

tersebut untuk disampaikan kepada sesama muslim daripada kita kaya ilmu 

tapi miskin penyampaian, maka rugilah kita jika hal tersebut sampai terjadi. 

Contoh lain yang dapat kita aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

kita adalah dengan menyampaikan ilmu tersebut untuk mengajak sesama 

muslim kepada amar ma'ruf dan nahi munkar. Sudah menjadi kewajiban bagi 

setiap muslim untuk mengajak sesamanya kepada amar ma'ruf dan nahi 

munkar. Allah berfirman dalam surat Ali Imron  ayat 104 yang artinya : "Dan 

hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 

maka merekalah orang-orang yang beruntung".  

Banyak diantara kita yang masih mengabaikan ayat ini, contohnya saat 

kebanyakan orang masih gemar melihat berbagai kemunkaran yang terjadi di 

masyarakat seperti judi, sabung ayam dan lain sebagainya. Kadang di 

masyarakat terjadi dilema, diantaranya jika seseorang mengingatkan untuk 

tidak melakukan hal-hal negatif maka ia akan dijauhi atau bahkan malah 

diejek dan dianiaya oleh sekelompok orang yang melakukan kemunkaran. 

Allah tidak tidur dan akan memberikan balasan kepada tiap-tiap orang yang 

membiarkan atau malah melakukan kemunkaran tersebut.  

Dalam kaitannya dengan hadits diatas, jika kita tidak mengamalkan satu 

ilmu pun yang kita punya utuk mengajak sesama muslim kepada yang ma'ruf 

maka akan sia-sia aja ilmu kita dan kita akan termasuk ke golongan orang 

yang merugi. 

                                                             
23

 Tutty Alawiyah A S, Strategi Dakwah, (Bandung : Mizan, 1997), 25. 
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ْتَ نْزِلَْْحَتَّْْرِسْلِكَ،ْعَلَىْانْ فُذْْْقالْوسلْعليوْاللهْصليْاللهْرسولْانْىريرةْابْعن
سْلََمِ،ْإِلَْْادْعُهُمْْْثَُْْتِهِمْ،بِسَاحَْ ْفَ وَاللهِْْفِيوِ،ْاللهِْْحَقِّْْمِنْْْعَلَيْهِمْْْيََِبُْْبِاَْوَأَخْبِِىُْمْْْالإِْ

رٌْْوَاحِدًاْرجَُلًَْْبِكَْْاللهُْْيَ هْدِيَْْلَََنْْ  النَ عَمِْْحُُْرُْْلَكَْْيَكُونَْْأَنْْْمِنْْْلَكَْْخَي ْ

‚Dari Abu Hurairah Radhiallahu ‘Anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: Ajaklah mereka memeluk 
Islam dan beritahu mereka apa-apa yang diwajibkan atas mereka yang 
berupa hak Allah di dalamnya. Demi Allah, Allah memberi petunjuk 
kepada seseorang lantaran engkau, adalah lebih baik bagimu daripada 
engkau memiliki unta merah‛24 
 

Dalam hadist ini terdapat kalimat ‚Ajaklah mereka memeluk Islam‛, 

maka pendakwah dalam hal ini disarankan untuk berdakwah kepada seluruh 

umat manusia baik muslim maupun non muslim dan menjelaskan bahwa Islam 

merupakan agama yang benar dan agama yang diridhoi oleh Allah Swt.  

Dalam hal ini jika mad’u nya adalah non muslim, pendakwah disarankan 

untuk mengajak dan menyerukan Islam. Namun pendakwah tidak 

diperbolehkan untuk memaksa mad’u non muslim tersebut untuk masuk Islam 

kecuali atas dasar keinginan mad’u itu sendiri. Karena pada hakikatnya 

dakwah tidak boleh bersifat memaksa. Tapi jika kita mendakwahi kaum 

muslimin yang telah mengetahui pokok pertama, yaitu tauhid dan tidak ada 

hal yang menggugurkan atau menguranginya, maka kita menyerukan kepada 

mereka pokok-pokok selanjutnya sebagaimana yang telah disebutkan dalam 

hadits tadi.  

Dalam hadist ini pun dijelaskan bahwa siapa pun yang mengajak kepada 

kebaikan, misalnya mengajak sholat berjama’ah di masjid, mengajak untuk 

bershodaqah, dan lain sebagainya maka pahalanya itu sama besarnya dengan 

orang yang melakukan kebaikan itu. Dan mengapa dalam hadist ini 

dipermisalkan dengan unta merah, karena unta merah itu merupakan hadiah 

teristimewa pada jaman Nabi, dan hanya diberikan kepada para da’i dimasa 

itu. Itu merupakan kenikmatan duniawi, unta merah merupakan imbalan 

duniawi maka tentunya akhiratpun juga lebih nikmat daripada unta merah. 

‚Unta merah adalah semulia-mulianya harta menurut mereka (para 

                                                             
24

 Muhammad bin Isma>’il Al-Bukha>ry, S{ah{ih{ Al-Bukha>ry, (Beirut: Da>r Al-Ihya’ Turath 

Al-‘Araby, ttp), Juz. 4, 60. 
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sahabat).‛
25

 Di lain tempat, beliau rahimahullah mengatakan, ‚Unta merah 

adalah harta yang paling istimewa di kalangan orang Arab kala itu (di masa 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam).‛ 
26

 

Yah}ya bin Syarf An-Nawawi rahimahullah memberikan penjelasan 

bahwa Beliau rahimahullah mengatakan, ‚Yang dimaksudkan dalam hadits 

tersebut adalah unta merah.Unta tersebut adalah harta teristimewa di 

kalangan orang Arab kala itu. Di sini Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

menjadikan unta merah sebagai perumpamaan untuk mengungkapkan 

berharganya (mulianya) suatu perbuatan. 

 Dan memang tidak ada harta yang lebih istimewa dari unta merah kala 

itu. Sebagaimana pernah dijelaskan bahwa perumpamaan suatu perkara 

akhirat dengan keuntungan dunia, ini hanyalah untuk mendekatkan 

pemahaman (agar mudah paham). Namun tentu saja balasan di akhirat itu 

lebih besar dari kenikmatan dunia yang ada. Demikianlah maksud dari setiap 

gambaran yang biasa disebutkan dalam hadits. Dalam hadits ini terdapat 

pelajaran tentang keutamaan ilmu, dijelaskan pula keutamaan seseorang yang 

mengajak pada kebaikan serta menjelaskan keutamaan menyebarkan sunnah 

(ajaran Islam) yang baik
27

. 

Sekilas cerita tentang da’i yang diberi hadiah unta merah: Dari Sahl bin 

Sa’d ra., suatu ketika dalam peperangan Khaibar Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wa sallam bersabda, ‚Sungguh, aku akan memberikan bendera atau hadiah ini 

kepada seorang pria yang melalui kedua tangannya Allah akan memberikan 

kemenangan, dia mencintai Allah dan rasul-Nya, dan Allah dan rasul-Nya pun 

mencintainya.‛ Sahl berkata: Maka di malam harinya orang-orang pun 

membicarakan siapakah kira-kira di antara mereka yang akan diberikan 

bendera itu. Sahl berkata: Ketika pagi harinya, orang-orang hadir dalam 

majelis Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Masing-masing dari mereka 

sangat mengharapkan untuk menjadi orang yang diberikan bendera itu.  

Kemudian, Nabi bersabda, ‚Dimanakah Ali bin Abi Thalib?‛. Mereka 

menjawab, ‚Wahai Rasulullah, dia sedang menderita sakit di kedua matanya.‛ 

Sahl berkata: Mereka pun diperintahkan untuk menjemputnya. Kemudian, dia 

pun didatangkan lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam meludahi kedua 

matanya dan mendoakan kesembuhan baginya maka sembuhlah ia. Sampai-

                                                             
25

 Imam Abu Thayyib, ‘Aun Al-Ma’bud, (Beirut: Da>r Kutub Al-Ilmiyyah}, 1415 H.), Juz. 

4, 206. 
26

 Ibid. Juz. 10, 69. 
27

 Imam Nawawi, Al-Minhaj :Syarh S{ah}ih} Muslim, (Beirut: Da>r Ih}ya’ Al-Turats, 1392), 

Juz. 15, 178. 
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sampai seolah-olah tidak menderita sakit sama sekali sebelumnya. Maka 

beliau pun memberikan bendera itu kepadanya. Ali berkata, ‚Wahai 

Rasulullah, apakah saya harus memerangi mereka hingga mereka menjadi 

seperti kita?‛. Beliau menjawab, ‚Berjalanlah dengan tenang, sampai kamu 

tiba di sekitar wilayah mereka. Lalu serulah mereka untuk masuk Islam dan 

kabarkan kepada mereka hak Allah yang wajib mereka tunaikan. Demi Allah, 

apabila Allah menunjuki seorang saja melalui dakwahmu itu lebih baik 

bagimu daripada kamu memilikionta-onta merah. 

ْمِثْلُْْفَ لَوُْْخَيٍّْْْعَلَىْدَلَْْمَنْْ:وَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللهِْْرَسُولُْْقَالَْ مَسْعُوْذْاَبِْْْعَنْْْ
  ْمسلمْرواه فَاعِلِوْأَجْرِْ

‚Barang siapa yang menunjukkan kepada suatu kebaikan, maka 
baginya pahala seperti orang yang melaksanakannya‛ HR. Muslim28 

 

Dalam hadist ini dijelaskan bahwa siapapun yang melihat kemungkaran 

dan menasehatinya supaya mereka berubah dan mereka kembali melakukan 

kebaikan, maka Allah akan memberikan pahala kepada orang tersebut sama 

seperti orang yang melakukan kebaikan itu. Dan dalam hadist inipun 

dijelaskan bahwa siapa pun yang mengajak kepada kebaikan misalnya 

mengajak seseorang untuk mengikuti pengajian, mengajak untuk 

bershodaqah, dan lain sebagainya maka pahala dari si pengajak menjadi dua 

kali lipat, pahala dia sendiri pergi ke pengajian dan pahala dari orang yang 

diajak pengajian tersebut dan sama besarnya dengan orang yang melakukan 

kebaikan itu. 

Mengajak dan menunjukkan kebaikan pada saudara kita merupakan 

amal kebaikan yang punya manfaat ganda, yaitu untuk dirinya dan juga orang 

lainnya. Yang mengajak dapat pahala dan yang diajak pun dapat pahala 

kebaikan ketika dia melakukannya, tanpa mengurangi pahala kebaikan yang 

mengajaknya. Begitu pula orang yang mengajak pada keburukan dia dapat 

dosa sebanyak orang yang mengikutinya, tanpa mengurangi dosa yang 

memberikan. 

Kita sebagai umat Islam memang diwajibkan berdakwah menyampaikan 

yang ma’ruf dan mencegah yang mungkar yang ada di sekeliling kita. Namun 

dalam berdakwah kita tidak boleh bersifat memaksa kepada mad’u. Pesan 

dakwah yang kita sampaikan tidak boleh bersifat mengekang mad’u sehingga 

                                                             
28

 Muslim bin Hajjaj Al-Naisabury, S}ahih Muslim, (Beirut: Da>r Al-Ihya’ Turath Al-

‘Araby, ttp), Juz, 5, 21. 
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mad’u seakan merasa dipaksa untuk menuruti apa yang di dakwahkan oleh 

pendakwah. Karena telah disebutkan dalam Islam kalimat ‚Tidak ada paksaan 

dalam agama‛ yang termuat dalam surah al-Baqarah ayat 256 yang berbunyi : 

               

‚Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya 
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat.‛29 
Kegiatan amar ma’ruf nahi munkar sering disebut sebagai kegiatan 

dakwah Islamiyah. Karena itu jangan segan-segan beramar ma’ruf nahi 

munkar, agar kita dapat menikmati kehidupan masyarakat yang bahagia, 

aman, tentram dan sejahtera. Sebaliknya jika sudah tidak ada lagi yang mau 

melakukan amar ma’ruf nahi munkar, sudah dipastikan kehidupan dalam 

masyarakat akan menjadi kacau balau. Merajalelanya kemunkaran yang 

menjadi penyakit masyarakat akan berakibat malapetaka seperti yang pernah 

terjadi pada kaum Bani Israil dalam Qur’an Surat Al-Maidah ayat 78-79 

sebagaiman berikut : 

                   

                      

               

‚78. telah dila'nati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud 
dan Isa putera Maryam. yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka 
dan selalu melampaui batas. 79. mereka satu sama lain selalu tidak 
melarang tindakan Munkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya Amat 
buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu.‛

 30 
 

Agama Islam adalah agama yang sangat memperhatikan penegakan 

Amar Ma’ruf dan Nahi Munkar. Amar Ma’ruf merupakan pilar dasar dari 

pilar-pilar akhlak yang mulia lagi agung. Kewajiban menegakkan kedua hal 

itu adalah merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa ditawar bagi 

siapa saja yang mempunyai kekuatan dan kemampuan melakukannya. Bahkan 

Allah swt beserta Rasul-Nya mengancam dengan sangat keras bagi siapa yang 

                                                             
29

 DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Grafindo Kusmodasmoro, 

1994), 63.  
30

 DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Grafindo Kusmodasmoro, 

1994), 174. 
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tidak melaksanakannya sementara ia mempunyai kemampuan dan 

kewenangan dalam hal tersebut.
31

 

Dalam salah satu ayat Al-qur’an yang menjelaskan tentang kewajiban 

ber amar ma’ruf nahi mungkar yakni dalam QS Ali-Imran ayat 104 yang 

berbunyi : 

                        

       

‚Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.‛32 

 

Melalui ayat tersebut Allah memerintahkan kepada umat Islam agar 

diantara mereka ada sekelompok orang yang bergerak dalam bidang dakwah 

yang selalu memberi peringatan apabila nampak gejala-gejala perpecahan dan 

pelanggaran terhadap ajaran agama, dengan jalan mengajak dan menyeru 

manusia untuk melakukan kebajikan, menyuruh kepada ma’ruf dan mencegah 

dari yang munkar. Yakni cara yang ditempuh dengan meyadarkan manusia 

bahwa perbuatan-perbuatan yang baik itu akan mendatangkan keuntungan 

dan kebahagiaan baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain, baik didunia 

maupun diakhirat. Begitu pula sebaliknya, bahwa kemunkaaran dan kejahatan 

itu akan selalu mendatangkan kerugiaan dan kemudaratan baik bagi 

pelakunya sendiri maupun orang lain.
33

 

Tujuan dakwah tidak akan tercapai hanya dengan anjuran melakukan 

perbuatan baik saja tanpa dibarengi dengan sifat-sifat keutamaan dan 

menghilangkan sifat-sifat buruk dan jahat. Agar tujuan dakwah dapat tercapai 

dengan baik, maka umat Islam harus mengetahui persyaratan dan taktik 

perjuangan untuk mencapainya. Kemenangan tidak akan tercapai tanpa 

kekuatan, kekuatan tidak akan terwujud melainkan dengan persatuan, 

persatuan dan kesatuan tidak akan tercapai kecuali diimbangi dengan sifat-

sifat yang utama. Sifat yang utama inipun tak akan terpelihara tanpa adanya 

agama dan pada akhirnya agama tidak akan mungkin terpelihara tanpa adanya 

dakwah. 

                                                             
31

 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiqey, Al-Islam,  (Semarang: PT. Pustaka Rizki 

Putra, 2001), 348. 
32

 DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 92. 
33

 Rahman, Al-Quran dan Al-Hadits, (Sragen: Akik Pustaka, 2012), 39. 
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Dari sinilah dapat dimengerti apabila Allah mewajibkan kepada umat 

Islam untuk melakukan dan menggiatkan dakwah agar agama yang dianut 

dapat berkembang dengan baik dan sempurna sehingga misi agama 

‚memberikan rahmat bagi seluruh alam‛ dapat tercapai. Tanpa adanya 

dakwah agama tidak mungkin akan berkembang. Dalam rangka berdakwah 

diperlukan syarat-syarat yaitu harus memahami kandungan Al-Quran dan 

sunnah Nabi serta sejarah dakwah Rasulullah Shalallahu Alaihi Wasallam, 

harus memahami keadaan orang-orang yang menjadi objek dakwah, harus 

memahami bahasa atau dialek orang-orang yang menjadi objek dakwah, harus 

memahami agama dan madzab-madzab yang berkembang dalam 

masyarakat.
34

 

 

 

 

  

                                                             
34

 Ibid. 40. 
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BAB II 

DASAR-DASAR  

DAN PRINSIP BERDAKWAH 
 

 

 

 

A. Dasar Ilmu Dakwah    

1. Dasar  Hukum Dakwah        

Menurut Wardi Bachtiar dalam bukunya dikemukakan bahwa pada 

dasarnya berdakwah merupakan tugas pokok para Rasul yang diutus 

untuk berdakwah kepada kaumnya agar mereka beriman kepada Allah 

SWT,  akan tetapi dengan berlandaskan kepada Alquran dan anjuran nabi 

Muhammad kepada umat Islam di dalam beberapa Hadis tentang 

keharusan untuk berdakwah, maka dakwah juga diwajibkan kepada 

seluruh umat Islam. Mengenai hukum dakwah masih terjadi permasalahan 

apakah jenis kewajiban dakwah ditujukan kepada setiap individu atau 

kepada sekelompok manusia, perbedaan pendapat tersebut disebabkan 

perbedaan pemahaman terhadap dalil naqli (Alquran dan Hadis), dan 

karena kondisi pengetahuan dan kemampuan manusia yang beragam 

dalam memahami Alquran.
35

     

 Menurut Asmuni Syukir, hukum dakwah adalah wajib bagi setiap 

muslim, karena hukum Islam tidak mengharuskan umat Islam untuk 

selalu memperoleh hasil yang maksimal, akan tetapi usaha yang 

diharuskan maksimal sesuai dengan kemampuan dan keahlian yang 

dimiliki, sedangkan berhasil atau tidak dakwah merupakan urusan Allah. 

Berkaitan dengan kesuksesan dalam berdakwah, seorang da’i tidak 

dituntut untuk memperoleh hasil yang maksimal, akan tetapi dikatakan 

berhasil dalam dakwahnya apabila dai tersebut sudah mengerahkan segala 

                                                             
35

 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu.1997), 

34. 
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kemampuan usahanya untuk memperoleh kesuksesan dalam dakwahnya. 

Karena sejatinya seseorang berhasil dalam dakwahnya merupakan urusan 

Allah Swt.
36

 

 Selain di dalam Al-quran, dasar kewajiban dakwah juga banyak 

dianjurkan oleh nabi Muhammad Saw. di dalam beberapa Hadis. Dengan 

demikian, hukum berdakwah adalah wajib bagi seluruh umat Islam yang 

mampu melaksanakannya, dan wajib hukumnya untuk berusaha 

memperoleh kemampuan untuk berdakwah, sehingga dalam berdakwah 

untuk mencapai keberhasilan juga diharuskan untuk mempunyai strategi 

baik berupa metode atau model yang digunakan agar dakwah dapat 

diterima oleh masyarakat.
37

 

2. Dasar Dakwah         

Dalam berdakwah seorang da’i hendaknya mempunyai prinsip yang 

akan digunakan dalam proses dakwahnya. Adapun prinsip itu sendiri 

dapat diartikan suatu kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir, 

bertindak, dsb. Sehingga dapat disimpulkan bahwa prinsip dakwah adalah 

suatu kebenaran yang dijadikan pokok dasar berpikir dan bertindak 

seorang da’i dalam melakukan dakwahnya. Ali Aziz menggambarkan 

prinsip-prinsip dakwah adalah sebagai berikut : 

a. Memberi keteladanan sebelum berdakwah 

b. Mengikat hati sebelum menjelaskan 

c. Mengenalkan sebelum memberi beban 

d. Bertahap dalam pembebanan 

e. Memudahkan, bukan menyulitkan 

f. Masalah yang pokok sebelum yang kecil 

g. Membesarkan hati sebelum memberi ancaman 

h. Memberi pemahaman bukan mendikte 

i. Mendidik, bukan menelanjangi 

j. Muridnya guru, bukan mueidnya buku
38

 

 

 

 

 

 

                                                             
36

 Asmuni Syukur, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, ( Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), 27. 
37

 Rasyidah, Ilmu Dakwah  (Banda Aceh: Bandar Publishing, 2009), 65-70. 
38

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 175. 
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B. Hadits Tentang  Dasar  Hukum dan Prinsip Dakwah 

1. Hadits tentang dasar hukum dakwah 

Terdapat beberapa Hadis yang menjelaskan tentang dasar hukum 

dakwah bagi umat, diantaranya yang sering kita jumpai berasal dari 

riwayat  

a. Imam Muslim dari Abu Sa’id Khudri sebagaimana berikut: 

عْتُْ:قاَلَْْعنوْاللهْرضيْالخدُْرِيْْْسَعِيْدُْْأَبِْْعنْْ ْوسلمْعليوْاللهْىصلْاللهِْْرَسُوْلُْْسََِ
ْيَ قُوْلُْ هُُْْمُنْكَرَاْمِنْكُمْْْرأََىْمَنْْ: ْيَسْتَطِعْْْلَْْْفَإِنْْْفَبِلِسَانوِِْْيَسْتَطِعُْْلَْْْفإَِنْْْبيَِدِهِْْفَ لْيُ غَيِّّ

ْمسلمْرواهْْالإيْْاَنْأَضْعَفُْْوَذَلِكَْْفَبِقَلْبِوِْ
 

"Dari abu sa’id alkhudriy radhiyallahu ‘anhu beliau berkata: saya 
pernah mendengar Rasulullah s}alla Allahu ‘alai>hi wasallam 
bersabda: ‚Barangsiapa di antara kamu melihat sesuatu 
kemungkaran, maka hendaklah dia mencegah dengan tangannya 
(dengan kekuatan), jika dia tidak sanggup demikian (lantaran tidak 
mempuyai kekuatan atau kekuasaan), maka dengan lidahnya 
(teguran dan nasihat), jika (pun) tidak sanggup demikian (lantaran 
serba lemah), maka dengan hatinya, dan yang (terakhir) ini adalah 
selemah-lemahya iman (iman yang paling lemah)‛39 

 

Nabi Muhammad saw telah memberikan perintah kepada 

segenap umat untuk mengubah kemungkaran apabila ia 

menyaksikannya dan perlu di katakan bahwa setiap orang memiliki 

tugas untuk melakukannya. Adapun tahap yang bisa dilakukan agar 

kita dapat mengubah suatu kemungkaran tersebut yaitu dengan 

menggunakan: 

1) Kekuaasaan atau tangan yang kita miliki, kita harus 

menggunakan kekuasaan tersebut untuk menegakkan kebenaran. 

Misalnya, seorang kepala negara yang mengambil suatu 

kebijakan atas suatu permasalahan yang sedang melanda 

negaranya. Maka kebijarkan kepala negara tersebut bisa 

dikategorikan sebagai pengubah suatu keadaan dengan 

menggunakan kekuasaannya atau tangan.  

                                                             
39

 Imam Nawawi, Terjamah Riyad} Al-S}alihin, (Jakarta: Penerbit Pustaka Amani, 1999), Jilid 

1, 221. 
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2) Nasihat-nasihat berupa ucapan atau lisan. Jika ternyata tidak 

mampu mengubahnya dengan nasehat maka jangan sampai kita 

terjerumus dalam kemugkaran tersebut. 

3) Hati kita harus senantiasa berharap untuk dapat mengubah 

kemungkaran itu menjadi kebajikan dan jangan sampai 

membenarkan kemungkaran tersebut. Nabi  mengisyaratkan 

bahwa berusaha mengubah kemungkaran hanya dengan hatinya 

menandakan tingkat iman seseorang masih lemah sekali.
40

 

 

b. Hadits dari Tamim Ad-Da>ry ra, yang diriwayatkan Imam Muslim: 

ينُْ:قَالَْْوَسَلَمَ،ْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْالنَبَِْْأَنَْْالدَارِيِّْْتََيِمٍْْعَنْْ ْلِمَنْ؟:ْقُ لْنَاْالنَصِيحَةُْْالدِّ
  وَعَامَتِهِمْْْالْمُسْلِمِيَْْوَلََِئِمَةِْْوَلِرَسُولِوِْْوَلِكِتَابِوِْْلِلَِّْ:ْقَالَْ

 

‚Dari  Tamim Ad-Dari bahwa Rasulullah SAW, bersabda: ‚ Agama 
itu adalah nasihat.‛ Kami bertanya, ‚Bagi siapa ?‛ Beliau 
menjawab, ‚ Bagi Allah, bagi kitabNya, bagi Rasulnya, bagi para 
pemimpin umat Islam, dan bagi umat Islam pada umumya.‛41 
 

Penjelasan Hadis diatas secara tegas memerintahkan kita untuk 

melaksanakan dakwah dakwah Islam. Perintah tersebut ditunjukkan 

dalam kata perintah yang berupa ‚Barang siapa yang mengajak....‛. 

Dalam hadits ini subjek hukum tidak hadir (in absentia). Dalam 

bentuk mutakhirnya, cara mengajak orang untuk melakukan sesuatu 

tampaknya telah mengalami perubahan. 

Dalam konteks ini, untuk mengajak pada sesuatu, seperti 

memperkenalkan visi misi seorang presiden, pola hidup baru (new life 

style), atau penawaran sebuah produk, orang cukup menggunakan 

media televisi. Program tersebut ditayangkan di televisi secara 

berulang-ulang pada acara dan jam-jam tertentu yang diduga banyak 

pemirsanya. Penayangan berulang-ulang itu mengakibatkan masuk ke 

alam bawah sadar pemirsa dan menjadi pola hidupnya. Hal ini terjadi 

begitu saja, di luar kesadaran pemirsa. Oleh karena itu, 

tidak mengherankan jika acara-acara yang ratingnya tinggi selalu 

dibanjiri oleh sponsor. Celakanya, lewat media televisi yang 

                                                             
40

 Didin Hafidhuddin, Dakwah  Aktual,(Jakarta:Gema Insani Press,1998), 24. 
41

 Muslim bin Al-Hajjaj Al-Naisabury, S{ah}ih} Muslim, (Beirut: Da>r Ih}ya’ Al-Turath Al-

‘Araby, ttp.), Juz. 1, 74. 
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jangkauannya demikian luas, pemirsa menerima begitu saja ajakan-

ajakan dalam televisi tersebut tanpa reserve. Mereka tidak peduli lagi 

acara itu baik atau buruk. Bagi mereka, yang penting adalah hiburan, 

yang selanjutnya secara tidak sadar mereka pun mengikutinya. 

Dengan demikian, tampaknya sabda Rasulullah tentang 

imbalan pahala yang berantai bagi mereka yang mengajak pada 

hidayah mendapatkan relevansinya. Mereka yang mengajak pada 

hidayah, akan diganjar dengan pahala dari dakwah yang 

dilakukannya ditambah dengan ganjaran mereka yang mengikuti. 

Sebaliknya, mereka yang mengajak pada keburukan meskipun tidak 

secara terang-terangan (seperti membuat, mensponsori tayangan 

mistis dan pornografi) akan mendapat dosa dari perbuatannya itu 

ditambah dengan dosa mereka yang meniru atau terinspirasi oleh 

tayangan itu.  

Paparan di atas, bisa dipahami betapa beratnya tugas yang 

diemban oleh para dai yang akan memperjuangkan seruannya agar 

orang mau mengikuti hidayah Allah. Mereka tidak hanya dituntut 

untuk mengemas dakwahnya lebih menarik, tetapi juga dituntut 

menjadi teladan atas apa yang didakwahkannya. Dengan demikian, 

sudah seyogianya terdapat keselarasan antara ucapan dan tindakan 

dai di dalam melakukan dakwahnya. Dia menjadi praktikan pertama 

atas materi dakwahnya. Setelah itu, baru dia mengajak orang lain 

untuk mempraktikkannya secara bersama-sama.
42 

Dalam mengajak, khususnya dalam hal agama, unsur utama 

yang paling penting untuk diperhatikan adalah keteladanan. Dari 

keteladanan inilah akan memunculkan kepercayaan. Jika sudah ada 

kepercayaan, akan lebih mudah seseorang dalam mengajak kebaikan. 

Ajakan kebaikan ini dalam bahasa lainnya nasihat dalam beragama, 

praktik untuk melakukan nasihat mendapat tempat yang sangat 

tinggi. 

 

c. Hadits dari Abu Ashim diriwayatkan oleh Imam Bukhari 

ْالضَحَْ ْعَاصِمٍ ْأَبوُ ْعَطِيَةَ،ْحَدَثَ نَا ْبْنُ ْحَسَانُ ْحَدَثَ نَا ، ْالََوْزاَعِيُّ رَنََ ْأَخْب َ ْمَِلَْدٍ، ْبْنُ اكُ
ْقَالَ:ْ ْوَسَلَمَ، ْعَلَيْوِ ْاُلله ْصَلَى ْالنَبَِ ْأَنَ ْعَمْرٍو، ْبْنِ ْاللَِّ ْعَبْدِ ْعَنْ كَْبْشَةَ، ْأَبِ عَنْ

                                                             
42

 Muslim bin Hajjaj Al-Naisabury, S}ahih Muslim, (Beirut: Da>r Al-Ih}ya’ Turath} Al-

‘Araby, ttp), Juz. 4. 82. 
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ْإِسْْ» ْبَنِ ْعَنْ ثوُا ْوَحَدِّ ْآيةًَ، ْوَلَوْ ْعَنِّ ْعَلَيَْبَ لِّغُوا كَْذَبَ ْوَمَنْ ْحَرَجَ، ْوَلَا رَائيِلَ
وَأْْمَقْعَدَهُْمِنَْالناَرِْ ب َ ت َ دًا،ْفَ لْي َ عَمِّ  )روهْالبخار(«مُت َ

‚Telah bercerita kepada kami Abu 'Ashim adl-Dlahhak bin Makhlad 
telah mengabarkan kepada kami Al Awza'iy telah bercerita kepada 
kami Hassan bin 'Athiyyah dari Abi Kabsyah dari 'Abdullah bin 
'Amru bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sampaikan dariku sekalipun satu ayat dan ceritakanlah (apa yang 
kalian dengar) dari Bani Isra'il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa 
yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah 
menempati tempat duduknya di neraka".43 

 

Nabi  memerintahkan untuk menyampaikan perkara agama dari 

beliau, karena Allah  telah menjadikan agama ini sebagai satu-

satunya agama bagi manusia dan jin. Tentang sabda beliau, 

‚Sampaikan dariku walau hanya satu ayat‛, Al-Ma’afi An-Nahrawani 

mengatakan, ‚Hal ini agar setiap orang yang mendengar suatu 

perkara dari Nabi Saw.  bersegera untuk menyampaikannya, 

meskipun hanya sedikit. Tujuannya agar nukilan dari Nabi  dapat 

segera tersambung dan tersampaikan seluruhnya.‛ Hal ini 

sebagaimana sabda beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam, ‚Hendaklah 

yang hadir menyampaikan pada yang tidak hadir‛. Bentuk perintah 

dalam hadits ini menunjukkan hukum fard}u kifa>yah.   

Sebagian orang yang mengaku sebagai da’i, pemberi wejangan, 

dan pengisi ta’lim, padahal nyatanya ia tidak memiliki pemahaman 

(ilmu mumpuni) dalam agama, berdalil dengan hadits ‚Sampaikan 

dariku walau hanya satu ayat‛. Mereka beranggapan bahwasanya 

tidak dibutuhkan ilmu yang banyak untuk berdakwah (asalkan hafal 

ayat atau hadits, boleh menyampaikan semau pemahamannya, ed). 

Bahkan mereka berkata bahwasanya barangsiapa yang memiliki satu 

ayat maka ia telah disebut sebagai pendakwah, dengan dalil hadits 

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam tersebut. Menurut mereka, tentu 

yang memiliki hafalan lebih banyak dari satu ayat atau satu hadits 

lebih layak jadi pendakwah. 

Hadis di atas tidaklah menunjukkan apa yang mereka 

maksudkan, melainkan di dalamnya justru terdapat perintah untuk 

                                                             
43

 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhary, S{ah{ih{ Al-Bukhary, (Beirut: Da>r Al-Ihya’ Turath Al-

‘Araby, ttp), Juz. 4, 170. 
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menyampaikan ilmu dengan pemahaman yang baik, meskipun ia 

hanya mendapatkan satu hadits saja. Apabila seorang pendakwah 

hanya memiliki hafalan ilmu yang mantap, maka ia hanya boleh 

menyampaikan sekadar hafalan yang ia dengar. Adapun apabila ia 

termasuk ahl Al-hifd} wa Al-fahm (punya hafalan ilmu dan 

pemahaman yang bagus), ia dapat menyampaikan dalil yang ia hafal 

dan pemahaman ilmu yang ia miliki. Demikianlah maksud dari sabda 

tersebut berkaitan dengan Bagaimana seseorang bisa mengira bahwa 

Nabi Saw. Menghendaki dan bahkan memerintahkan orang yang 

tidak paham agama untuk mengajarkan berdasarkan pemahaman 

yang ia buat asal-asalan.
44

  

 

d. Hadis dari Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan oleh Muslim 

عَلَيْوِْوَْ ْبَ عَثوَُْعَنْْعَبْدِْاِللهْبْنِْمَسْعُودٍ،ْأَنَْرَسُولَْاِللهْصَلَىْاللهُْ سَلَمَْقَالَ:مَاْمِنْْنَبٍِّ
ْبِسُنَتِوِْ ْيََْخُذُونَ ْوَأَصْحَابٌ ْحَوَاريُِّونَ، ْأمَُتِوِ ْمِنْ ْلَوُ كَْانَ ْإِلَا ْقَ بْلِي ْأمَُةٍ ْفِ اُلله

إِنَ هَاْتََْلُفُْمِنْْبَ عْدِىِمْْخُلُوفٌْيَ قُولُونَْمَاْلَاْيَ فْعَلُونَ، وَيَ فْعَلُونَْْوَيَ قْتَدُونَْبَِِمْرهِِ،ْثَُْ
ْفَ هُوَْ ْبلِِسَانوِِ ْجَاىَدَىُمْ ْوَمَنْ ْمُؤْمِنٌ، ْفَ هُوَ ْبيَِدِهِ ْجَاىَدَىُمْ ْفَمَنْ ْيُ ؤْمَرُونَ، ْلَا مَا

يْاَنِْحَبَةُْخَرْدَلٍْ   .مُؤْمِنٌ،ْوَمَنْْجَاىَدَىُمْْبِقَلْبِوِْفَ هُوَْمُؤْمِنٌ،ْوَلَيْسَْوَراَءَْذَلِكَْمِنَْالإِْ
‚Dari Ibnu mas’ud ra. Ia berkata: rasulullah saw bersabda : nabi-nabi 
yang diutus sebulumku pasti didampingi sahabat-sahabat yang setia. 
Mereka mengikuti sunahnya dan mengerjakan apa yang 
diperintahkan sesudah mereka, muncullah orang-orang yang suka 
berbicara dan tidak suka beramal, mereka membuat sesuatu yang 
tidak diperintahkan. Siapa saja yang memerangi mereka dengan 
tangannya (kekuasaannya), maka ia adalah orang yang beriman, 
siapa saja yang memerangi mereka dengan lisan maka ia adalah 
orang yang beriman, dan barang siapa yang memerangi dengan 
hatinya, maka ia juga orang yang beriman, Selain itu, maka tidak 
ada lagi iman walaupun sebesar biji sawi.‛45  

 

Dari kutipan hadits diatas terdapat beberapa penjelasan, 

disampaikan bahwa Rasullah  bersabda tentang nabi-nabi yang diutus 

                                                             
44

 Bachtiar Wardi, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, 51. 
45

 Muslim bin Al-Hajjaj Al-Naisabury, S}ah}ih} Muslim, (Beirut: Da>r Al-Ih}ya’ Turath} Al-

‘Araby, ttp), Juz. 1. 69. 
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sebelumnya pasti didampingi sahabat yang setia. Sahabat-sahabat 

tersebut sangat patuh dengan sunah yang diperintahkan. Melakukan 

mengerjakannya dengan penuh keikhlasan tentang apa yang 

diperintahkan sesudahnya. Namun setelahnya muncul suatu golongan 

orang yang suka berbicara, tetapi tidak suka beramal. Hal inilah 

menjadi awal munculnya kerusakaan suatu kaum. Saling saut 

berbicara namun tidak ada yang mau melakukan. Mereka saling 

beradu mulut untuk menguji kepandaiannya.  

Dalam hadit tersebut juga disebutkan, bahwa barang siapa 

yaang mampu memerangi mereka dengan kekuasaan maka orang 

tersebut termasuk orang yang beriman. Hal ini sudah sepantasnya 

karena memerangi orang yang mencegah kerusakan suatu kaum akan 

sama halnya dengaan orang yang berdakwah. Tidak hanya dengan 

kekuasaan, namun bisa juga dengan lisan atau dengan nasehat-

nasehat yang baik yang dapat mengubah sikap dan perilaku mereka. 

Ada satu cara lainnya yang digunakan untuk mencegah kemungkaran 

atau kerusakan yaitu dengan hati atau mendoakan untuk kebaikan 

orang yang berbuat kerusakan supaya lekas mendapatkan hidayah 

dari Allah. Baik dengan kekuasaan, lisan maupun hati akan menjadi 

orang yang beriman. Dan apabila tidak melakukan pencegahan 

kemungkaran dengan salah satu cara diatas, maka sama artinya tidak 

ada lagi iman dalam hatinya meskipun sekecil biji sawi.
46

 

 

2. Prinsip Dakwah 

a. Membesarkan Hati Sebelum Menjelaskan 

ْ ْسَوَاءٍ ْبْنُ ْمَُُمَدُ ْحَدَثَ نَا ْعِيسَى ْبْنُ ْعَمْرُو ْمَُُمَدِْحَدَثَ نَا ْعَنْ ْالْقَاسِمِ ْبْنُ ْرَوْحُ حَدَثَ نَا
ْعَلَيْوِْ ْالَلُّ ْصَلَى ْالنَبِِّ ْعَلَى ْاسْتَأْذَنَ ْرجَُلًَ ْعَائِشَةَأَنَ ْعَنْ ْعُرْوَةَ ْعَنْ ْالْمُنْكَدِرِ بْنِ

ْفَ لَمَا ْالْعَشِيّةَِ ْابْنُ ْوَبئِْسَ ْالْعَشِيّةَِ ْأَخُو ْبئِْسَ ْقَالَ ْرآَهُ ْفَ لَمَا تَطَلَقَْْجَلَسَْْوَسَلَمَ
ْلوَُْ ْقَالَتْ ْالرَجُلُ ْانْطَلَقَ ْفَ لَمَا ْإِليَْوِ ْوَانْ بَسَطَ ْوَجْهِوِ ْفِ ْوَسَلَمَ ْالَلُّْعَلَيْوِ ْصَلَى النَبُِّ
ْوَجْهِوِْ ْفِ ْتَطَلَقْتَ ْثَُ ْوكََذَا كَْذَا ْلَوُ ْقُ لْتَ ْالرَجُلَ ْرأََيْتَ ْحِيَ ْاللَِّ ْرَسُولَ ْيََ عَائِشَةُ

ْعَهِدْتِنِْوَان ْْ ْمَتَّ ْعَائِشَةُ ْيََ ْوَسَلَمَ ْعَلَيْوِ ْالَلُّ ْصَلَى ْاللَِّ ْرَسُولُ ْفَ قَالَ ْإِلَيْوِ بَسَطْتَ
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ْشَرّهِِْ ْاتقَِّاءَ ْالنَاسُ ْتَ ركََوُ ْالْقِيَامَةِْمَنْ ْيَ وْمَ ْمَنْزلَِةً ْاللَِّ ْعِنْدَ ْالنَاسِ ْشَرَ ْإِنَ روهْ (فَحَاشًا
 )البخاري

‚Telah menceritakan kapada kami amr bin ’isa, telah menceritakan 
kepada kami muhammad bin sawa’, telah menceritakan kepada kita 
rouh bin qosim dari muhammad bin munkadir dari urwah dari aishah 
bahwa Ada seseorang laki-laki yang meminta izin kepada Nabi 
SAW. Tatkala laki-laki itu melihat Nabi SAW. Ia mencelakan : ini 
keluarga yang paling buruk !. ketika laki-laki itutelah duduk, wajah 
Nabi SAW. Berseri-seri dan membentangkan tangan kepada laki-
laki tersebut. Tatkala orang laki-laki itu telah pulang, ‚Aisyah 
berkata kepada Nabi SAW. : ya Rosulullah, saat anda melihat laki-
laki tadi, anda mangatakan begini-begini. Kemudian wajah anda 
berseri-seri dan membentangkan tangannya anda untuknya. 
Rosulullah SAW. Bersabda : ‚wahai Aisyah, sejak kapan kamu 
menganggapku sebagai orang yang jahat, sesungguhnya manusia 
yang paling buruknya di sisi Allah pada hari kiamat adalah orang 
yang dijauhi orang lain, karena takut akan kejahatannya‛.47 

 

Para da’i hendaknya menyampaikan kabar gembira atau 

motivasi sebelum menyampaikan ancaman, agar hati tertutup bisa 

terbuka. Dai pula hendaknya memahami kondisi objek dakwahnya 

sebelum dia mendakwahi mereka, sehingga dia tidak menakut nakuti 

mereka sebelum menyampaikan kabar gembira. Seperti yang 

dicontohkan Nabi ketika mengajak ‘Adi bin Hatim masuk islam, 

berbicara dengan sesuatu yang dapat membuat objek dakwah tertarik 

pada dakwah ini. Para dai hendaknya selalu mendorong objek 

dakwahnya untuk berbuat baik. 

Apabila dia sudah melihat kebajikan pada objek dakwahnya, 

hendaklah dia mendorongnya untuk terus meningkatkan. Dalam 

hadits Nabi, mengisahkan tentang si pembunuh seratus jiwa yang 

diambil oleh malaikat rahmat karena jaraknya lebih dekat ke tempat 

yang baik walau hanya sejengkal, dan kisah lainnya. Janganlah 

sekali-kali memberi kesan kepadanya bahwa dia jika dia telah banyak 

bermaksiat, dosannya besar dan ia tidak akan diampuni. 

Ketika berbicara dengan objek dakwah, seorang dai wajib 

untuk tidak membebaskan dirinya dari kesalahan. Dai perlu 
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Muhammad bin Isma’il Al-Bukhary, S{ah{ih{ Al-Bukhary, (Beirut: Da>r Al-Ih}ya’ Turath Al-

‘Araby, ttp), Juz. 8, 13. 
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menanamkan kesan pertama kali bahwa dirinya juga manusia biasa 

sebagaimana mereka, terkadang benar terkadang salah.Maka, 

agamalah sebagai nasihat, bagi Allah, RasulNya, para pemimpin 

kaum muslimin, dan orang-orang awam. Setelah menyampaikan 

targhib, hendaklah dilanjutkan dengan mengenalkan kepada mereka 

hakikat dunia dan pengaruhnya, sehingga menjadikan landasan 

mereka tak terlalu terikat olehnya. 

Jiwa manusia, sebagaimana dia ditundukkan dengan cara 

memberi dorongan, dia juga harus ditundukkan dengan cara diberi 

peringatan dan ancaman. Karena peringatan ini akan mampu 

menjauhkan mereka dari perbuatan hina dan tercela. Dengan 

demikian, dai telah berinteraksi dengan fitrah manusia tanpa 

membenturkannya dengan benturan yang keras, tetapi melatih dan 

mengobatinya, sehingga fitrah itu kembali seperti semula 

sebagaimana pertama kali diciptakan Allah.
48

 

 

b. Memperkenalkan Jenis Ilmu sebelum Memberikan Ilmu  

ْقَالَْْعُمَرَ،ْبِْأَْْابْنُْْحَدَثَ نَا ْعَبْدِْْعَنْْْعُمَيٍّْ،ْبْنِْْالْمَلِكِْْعَبْدِْْعَنْْْسُفْيَانُ،ْحَدَثَ نَا:
ثُْْمَسْعُودٍ،ْبْنِْْاللهِْْعَبْدِْْبْنِْْالرَحَُْنِْ ْوَسَلَمَ،ْعَلَيْوِْْاللَُّْْصَلَىْالنَبِِّْْعَنِْْأَبيِوِ،ْعَنْْْيَُُدِّ

عَْْامْرَأًْْاللَُّْْنَضَرَْ:ْقَالَْ ْمَنْْْإِلَْْفِقْوٍْْحَامِلِْْفَ رُبَْْوَبَ لَغَهَا،ْوَحَفِظَهَاْفَ وَعَاىَاْتِْمَقَالَْْسََِ
قَوُْْىُوَْ ْوَمُنَاصَحَةُْْلِلَِّ،ْالعَمَلِْْإِخْلََصُْ:ْمُسْلِمٍْْقَ لْبُْْعَلَيْهِنَْْيغُِلُّْْلاَْْثَلََثٌْ"ْْمِنْوُْْأَف ْ

يطُْْةَْالدَعْوَْْفَإِنَْْجََاَعَتِهِمْ،ْوَلُزُومُْْالْمُسْلِمِيَ،ْأَئِمَةِْ  )الترمذيروى)ْوَراَئِهِمْْْمِنْْْتُُِ

‚Telah menceritakan kapada kami Ibnu Abi Umar, Telah 
menceritakan kapada kami sufyan, dari abdil malik bin umair dari 
abdi rahman bin abdillah bin mas’ud, dia di ceritakan kepada 
bapaknya ‚Semoga Allah SWT. Memberi cahaya-Nya kepada 
seseorang yang mendengarkan ucapanku, memahaminya, 
menghafalnya, dan menyampaikannya. Betapa banyak orang yang 
menyampaikan lebih mudah dipahami oleh orang lain. Ada tiga hal 
yang membuat hati orang islam tidak menjadi dengki : keikhlasan 
beramal karena Allah, saling menasehati para pemimpin umat islam, 
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tetap pada jamaah orang islam. Karenanya, dakwah itu meliputi 
semua umat.49 

  

Para dai perlu memerhatikan prinsip yang seharusnya dipenuhi 

dalam rangka meluluhkan hati sang objek dakwah, yaitu ‘at-ta’riif 

qabla at-taklif’ (upaya untuk membuat senang dalam menggeluti 

kebenaran), mendorong mereka untuk beramal dengan kebenaran itu, 

dan menjelaskan tentang besarnya pahala yang dijanjikan atas setiap 

orang yang mau berbuat demikian.   sebelum memberi beban, perlu 

ada fase pengenalan kepada objek dakwah. fase pengenalan 

merupakan fase terpenting dalam dakwah, karena apabila seorang dai 

baik dalam mengemukakan awal dakwahnya berua pengenalan, maka 

hati manusia akan terbuka untuk menerimanya dan mereka menjadi 

senang untuk melaksanakannya. 

Ada beberapa tahapan dakwah yang perlu dilampaui, yaitu: 

tahap pengenalan terhadap pola pikir, tahap pembentukan (seleksi 

pendukung, dan kaderisasi serta pembinaan), dan tahap aksi dan 

aplikasi. seorang dai wajib memberikan menjelasan kepada objek 

dakwahnya sebelum ia memberikan tugas dengan berbagai beban di 

perjalanan. dan perlu diingat sesungguhnya jalan dakwah ini akhirnya 

adalah menyenangkan ‚Aku dan rasul-rasulKu pasti menang, 

sesungguhnya Allah maha kuat lagi maha perkasa.‛ (QS. Al-

Mujaadilah: 21). oleh karena itu, dai wajib memberitahukan kepada 

orang-orang yang menempuh perjalanan dakwah tentang urgensi 

‚kepercayaan‛ (tsiqah) di sepanjang perjalanan itu. Tsiqah itulah 

yang akan mampu mengantarkan mereka kepada tujuan yang 

diinginkan sehingga tidak tersesat ditengah jalan. 

 

c. Memudahkan Bukan Menyulitkan 

ْقَالَْْيَُْيَ،ْبْنُْْيَُْيَْْحَدَثَ نَا ْبْنِْْعِيسَىْعَنْْْشِهَابٍ،ْابْنِْْعَنِْْمَالِكٍ،ْعَلَىْقَ رَأْتُْ:
يْدِْْبْنِْْطَلْحَةَْ ْقَالَْْالْعَاصِ،ْبْنِْْعَمْرِوْبْنِْْاللهِْْعَبْدِْْعَنْْْاِلله،ْعُب َ ْاللهِْْرَسُولُْْوَقَفَْ:

:ْفَ قَالَْْرجَُلٌْْفَجَاءَْْيَسْأَلُونوَُ،ْلِلناَسِْْبِِنًً،ْالْوَدَاعِ،ْجَةِْحَْْفِْْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَى
ْفَ قَالَْْأَمَْٓرَ،ْأَنْْْقَ بْلَْْفَحَلَقْتُْْأَشْعُرْ،ْلَْْْاِلله،ْرَسُولَْْيََْ ْجَاءَهُْْثَُْ حَرَجَْْوَلَاْْاذْبَحْْ:
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Juz. 4, 331. 
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ْفَ قَالَْْآخَرُ،ْرجَُلٌْ ْوَلَاْْارْمِْ:ْفَ قَالَْْأَرْمِيَ،ْأَنْْْبْلَْق َْْفَ نَحَرْتُْْأَشْعُرْْْلَْْْاِلله،ْرَسُولَْْيََْ:
مَْْشَيْءٍْْعَنْْْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللهِْْرَسُولُْْسُئِلَْْفَمَا:ْقَالَْْحَرَجَْ رَ،ْوَلَاْْقُدِّ ْإِلَاْْأُخِّ

 .حَرَجَْْوَلَاْْافْ عَلْْ:ْقَالَْ

‚Telah menceritakan kapada kami yahya bin yahya berkata, saya 
membaca dari malik dari ibnu syihab dari isa bin tolhah bin 
ubaidillah dari abdillah dari umar bin ash berkata: ‚Saat haji wada’ 
Rosulullah SAW, berdiam di Mina. Orang-orang bertanya 
kepadanya. Ada seorang laki-laki yang datang, lalu bertanya : 
‚Wahai Rosulullah, aku tidak ingat hingga aku sudah mencukur 
rambut sebelum menyembelih hewan qurban‛. ‚Sembelihlah, tidak 
masalah‛, jawab Nabi SAW. Setelah itu, ada seorang laki-laki yang 
lain datang, lalu bertanya, ‚ Wahai Rosulullah, tidak terasa bagiku 
hingga aku berqurban sebelum melempar jumrah‛. Rosulullah SAW, 
menjawab, ‚ lemparlah, tidak ada masalah‛. Rosulullah SAW, tidak 
perna di Tanya tentang sesuatu yangdi kerjakan dahulu ayaupun di 
tunda,kecuali ia berkata, ‚kerjakan, tidak masalah‛.50 

 

Setiap dai wajib melihat objek dakwahnya dengan jiwa dan 

pandangan seorang pendidik yang penuh kasih sayang, rendah hati, 

dan pemaaf. Senantiasa mengharap kebaikan atas diri objek 

dakwahnya, bukan malah memandang objek dakwah dengan 

pandangan penuh kepura-puraan, sok alim dan berusaha 

menampilkan kesan dihadapan mereka mahwa dirinya adalah yang 

paling pintar di muka bumi. Dari sinilah, dai wajib berbicara dengan 

manusia sesuai dengan kadar akalnya, sehingga memudahkan apa-apa 

yang terasa sulit dan menjelaskan apa-apa yang belum jelas bagi 

mereka. 

Diantara upaya mempermudah itu adalah menjauhi sikap sok 

fasih (tafashshuh) dan berlebihan dalam berbicara. Yang laing 

penting, dai perlu menghubungkan antara tema yang ia bicarakan 

dengan realitas yang sedang dihadapi oleh objek dakwah, dengan cara 

membuat ilustrasi yang mudah dipahami, membangkitkan perhatian, 

dan menggunakan perbandingan dengan hal-hal serupa. Da’i juga 

hendaknya mengikutsertakan objek dakwah dalam pembicaraan 

dengan suasana dialogis (komunikasi dua arah), agar dapat diukur 
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sejauh mana pengertian yang dapat ditangkap oleh objek.hendaknya 

pula tidak berlebihan dalam melontarkan pertanyaan-pertanyaan 

pada objek dakwahnya, sebelum ia yakin bahwa dia sendiri 

menguasai jawabannya beserta seluruh argumentasi dan dalil-

dalilnya. 

Satu hal penting yang mesti diingat dijalan dakwah adalah 

hendaknya seorang da’i menjadikan jalan mudah dan menyingkirkan 

kesulitan sebagai metodenya dalam berdakwah kepada Allah Swt. 

Jangan sampai terjadi munculnya pendapat yang menentang keras 

dan keras, sebagai pertanda bahwa dakwah yang dia lakukan tidak 

mendapatkan respons. Agama ini datang dengan mudah dan 

menyingkirkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi umat ini. 

Kisah Rasul ketika mengutus Abu Musa Al-Asyari dan Mu’adz 

bin Jabal ke Yaman, dia memberikan nasihat yang sangat pendek 

namun padat, temtang rukhsa (keringanan) dan maksiat. Beliau 

memberi pelajaran kepada umatnya, untuk menggunakan ruhksah} dan 

menjauhi maksiat. Dengan demikian, bahwa memberatkan manusia 

dan mengambil azimah merupakan fitnah bagi mereka. Jika 

seseorang boleh memberati dirinya dengan pekerjaan dan ibadah 

yang berat sebagai usaha untuk mencapai yang lebih sempurna, 

namun hal itu tidak boleh diterapkan kepada manusia secara 

umumyang kemampuannya tidak sama dengan orang-orang khusus 

yang memiliki tingkat kewaraan dan ketakwaan yang lebih. Sehingga 

cara yang memberatkan orang lain ini dilakukan, maka manusia 

secara tanpa disadari akan menjauhi agama ini. 

Bagi seorang yang memimpin sholat melihat dan memerhatikan 

serta menyadari sepenuhnya bahwa ditengah-tengah jamaah itu ada 

orang yang lemah, ada pula yang sudah tua dan ada pula yang cacat. 

Shalat merupakan gambaran mikro kehidupan, maka demikianlah 

seharusnya seseorang berlaku dalam hidup ini. Memang tidak apa-

apa bagi seorang muslim untuk mengambil pendapat yang paling 

hati-hati dan paling selamat dalam sebuah masalah atau sejumlah 

masalah,namun jika dia selalu meninggalkan yang paling gampang 

dan selalu mengikuti yang paling hati-hati, maka agama akhirnya 

akan menjadi kumpulan kehati-hatian (Majmu’ah} Ahwiyya>t)  yang 

tidak menggambrakan kecuali kesempitan dan kesulitan. Padahal 
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Allah SWT menginginkan kemudahan dan kelapangan pada 

hambanya.
51

 

 

d. Memberikan Contoh dan Bukti Keteladanan Sebelum Berdakwah 

ْأَتَ يْتَْ ْلَُِسَامَةَلَوْ ْقِيلَ ْقاَلَ ْأَبِْوَائِلٍ ْعَنْ ْالََْعْمَشِ ْعَنْ ْسُفْيَانُ ْحَدَثَ نَا ْعَلِيٌّ  حَدَثَ نَا
ْلَاْأُكَلِّمُوُْإِلَاْأُسَِْْ ْدُونَْفُلََنًَْفَكَلَمْتَوُْقَالَْإِنَكُمْْلَتُ رَوْنَْأَنِّّ رِّ ْأُكَلِّمُوُْفِْالسِّ عُكُمْْإِنِّّ

كَْانَْعَلَيَْ تَحَْبََبًَْلَاْأَكُونُْأَوَلَْمَنْْفَ تَحَوُْوَلَاْأَقُولُْلِرَجُلٍْأَنْ رُْإِنوَُْْأَمِيّاًأَنْْأَف ْ ْخَي ْ
عْتوُُْمِنْْرَسُولِْ عْتَوُْيَ قُولُْْصَلَىْالَلُّْعَلَيْوِْوَسَلَمَْْاللَِّْالنَاسِْبَ عْدَْشَيْءٍْسََِ قَالُواْوَمَاْسََِ

ْالناَرِْ ْفِ تَابوُُ ْأَق ْ نْدَلِقُ ْالنَارِْفَ ت َ ْفِ ْفَ يُ لْقَى ْالْقِيَامَةِ ْيَ وْمَ ْبَِلرَجُلِ ْيََُاءُ ْيَ قُولُ عْتُوُ ْسََِ ْقَالَ
قُولُونَْ ْفَ ي َ ْعَلَيْوِ ْالنَارِ ْأَىْلُ ْفَ يَجْتَمِعُ ْبِرَحَاهُ ْالِْْمَارُ ْيَدُورُ كَْمَا ْمَاْْفَ يَدُورُ ْفُلََنُ أَيْ

ْآمُركُُمْْ كُْنْتُ ْقَالَ ْالْمُنْكَرِ ْعَنْ هَانََ ْوَتَ ن ْ ْبَِلْمَعْرُوفِ ْتََْمُرُنََ كُْنْتَ ْأَلَيْسَ شَأْنُكَ
ْ ْعَنْ ْشُعْبَةَ ْعَنْ ْغنُْدَرٌ ْوَآتيِهِرَوَاهُ ْوَأَنْ هَاكُمْ ْآتيِوِ ْوَلَا روهْ ( الََْعْمَشبَِلْمَعْرُوفِ

 )البخاري
‚Diceritakan kepada kita Ali, diceritakn kepada kami Sufyan, dari 
‘amasy dari abi wa’il dia berkata: telah di ucapkan kepada usamah 
bahwa Pada hari kiamat kelak, ada seseorang yang dihadapkan 
(kepada Allah), lLu ia dilemparkan ke dalam neraka. Di neraka ini, 
isi perut dan ususnya berhamburan keluar. Ia berputar-putar seperti 
keledai mengelilingi batu penggilingan. Dikatakan kepadanya, : 
‚apa yang terjadi pada dirimu, padahal dahulu kamu suka 
memerintahkan kita untuk berbuat kebaikan dan mencegah kita dari 
keburukan ?‛ ia menjawab , ‚memang dahulu aku suka 
memerintahkan kalian berbuat kebaian, tetapi saya sendiri tidak 
melaksanakannya, dan saya juga melarang kalian berbuat 
keburukan, tatapi saya sendiri justru melaksanakannya‛.52 

Keteladanan harus dimulai dari diri sendiri, seorang mukmin 

sejati wajib memulai sesuatu dari dirinya sebelum dia mengajak 

orang lain, sehingga akan terlihat dengan jelas bahwa dai melakukan 

apa yang ia katakan, bukan hanya menjadi tukang bicara. para dai 

                                                             
51

 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2011), hal. 

272 
52

Muhammad bin Isma’il Al-Bukhary, S{ah{ih{ Al-Bukhary, (Beirut: Da>r Al-Ihya’ Turath Al-

‘Araby, ttp), Juz. 4, 121. 
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hendaklah menjadi suri tauladan yang baik bagi masyarakat sehingga 

risalah yang mereka dakwahkan tergambar dalam langkah-langkah 

mereka. yang berbahaya adalah apabila agama telah berubah menjadi 

profesi, bukan lagi sebagai akidah serius yang mampu memotivasi. 

Allah telah memperingatkan hal ini pada QS.Al-Baqarah (44) 

karena dakwah yang hanya menjadi profesi adalah dakwah yang akan 

muncul tanpa ruh, tidak muncul dari hati. Oleh karena itu, menjadi 

keharusan bagi setiap dai untuk mengekspresikan setiap nilai yang 

hendak disampaikan dalam dakwah melalu ucapan dan perbuatan. 

dari sinilah, dai wajib untuk bersungguh-sungguh menginstrospeksi 

diri, sehingga dapat selalu istiqomah dalam ketaatannya, karena jika 

demikian, apa yang tampak pada lahir sama dengan batin. 

 

e. Menjadi Muridnya Guru, Bukan Muridnya Buku 

ْأَبيِوِ،ْعَنْْْعُرْوَةَ،ْبْنِْْىِشَامِْْعَنْْْمَالِكٌ،ْحَدَثَنِْ:ْقَالَْْأُوَيْسٍ،ْأَبِْْبْنُْْإِسَْاَعِيلُْْحَدَثَ نَا
ْقَالَْْالعَاصِْْبْنِْْعَمْرِوْبْنِْْاللَِّْْعَبْدِْْعَنْْ عْتُْ: ْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللَِّْْرَسُولَْْسََِ

ْيَ قُولُْ تَزعُِوُْْانتِْزَاعًاْالعِلْمَْْيَ قْبِضُْْلاَْْاللََّْْإِنَْ: ْالعِلْمَْْيَ قْبِضُْْوَلَكِنْْْالعِبَادِ،ْمِنَْْيَ ن ْ
وْاْفَسُئِلُواْ،جُهَالًاْْرءُُوسًاْالناَسُْْاتَََذَْْاعَالِمًْْيُ بْقِْْلَْْْإِذَاْحَتَّْْالعُلَمَاءِ،ْبِقَبْضِْ ت َ ْفَأَف ْ

ْالفِرَبْرِيُّْْقَالَْْوَأَضَلُّواْفَضَلُّواْعِلْمٍ،ْبِغَيِّْْ ْقَالَْْعَبَاسٌ،ْحَدَثَ نَا: بَةُ،ْحَدَثَ نَا: ي ْ ْقُ ت َ
 مَْٓوَهُْْىِشَامٍْْعَنْْْجَريِرٌ،ْحَدَثَ نَا

"Sesungguhnya Allah SWT. tidak mengambil ilmu dengan (cara) 
mencabut ilmu itu dari manusia. Akan tetapi, Dia mencabut ilmu 
dengan mencabut (nyawa) para ulama'. Sehingga ketika tidak ada 
lagi orang yang berilmu, maka manusia akan mengangkat para 
pemimpin yang bodoh. Ketika mereka ditanya, mereka memberikan 
fatwa tanpa ilmu. Mereka sesat dan menyesatkan".53 
 

Diantara kesalahan paling mendasar yang dilakukan oleh 

sebagian dai muda adalah mengambil nash-nash Al-Qur’an maupun 

hadits secara langsung dan berguru hanya kepada buku, tanpa mau 

merujuk pada orang alim yang membidangi hal itu. Dai perlu berguru 

pada orang alim yang ahli ilmu agar pemahamannya lebih 

                                                             
53

Ibid. Juz. 1, 31. 
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komprehensif, sehingga dai akan berhati-hati. Alangkah perlunya 

seorang dai memiliki sikap Wara’ (kehati-hatian) di luar ilmu yang 

dia miliki, sehingga tidak merasa berat untuk mengatakan Laa Adrii 

(saya tidak tahu). Yakni dicontohkan, ketika Nabi didatangi Jibril 

bertanya tentang islam, iman, ihsan, dan ketika ditanya tentang Hari 

kiamat, beliau mengatakan bukannya yang lebih tahu adalah yang 

bertanya. Dengan ini Nabi mengajarkan pada para sahabat untuk 

berhati-hati mengatakan sesuatu diluar yang kita kuasai. 

Pendidikan itu membutuhkan fiqih yang mendalam. Mustahil 

seorang dai memperoleh pemahaman yang mendalam apabila ia 

hanya menjadi muridnya buku, atau hanya mengumpulkan tulisan-

tulisan dan menghafal isinya. Kalau ia ingin memiliki pemahaman 

yang benar, dia harus berhadapan dengan seorang guru yang 

membimbingnya. Seorang muslim tidak mungkin memperoleh 

pemahaman hanya dari lembaran-lembaran yang dia baca, melainkan 

harus melalui proses belajar kepada guru yang membimbingnya. 

Oleh karena itu, untuk mencapai tegaknya syari’at islam, 

dibutuhkan pembinaan generasi melalui tahapan-tahapan yang 

panjang. Mulai dari fase pengenalan, penyucian diri, penyeleksian, 

sampai fase penanaman akidah untuk mewujudkan para dai sejati 

atau pilar-pilar dakwah. oleh karena itu, para dai wajib menjelaskan 

kepada objek dakwahnya tentang pentingnya menimba ilmu dari 

orang alim, atau dai yang cerdik yang memahami dakwahnya dan 

memahami manhajnya. 

 

f. Memberi Pemahaman Bukan Mendikte 

ْقُ لْتُْْدِينَارٌ؟ْتَ رَى؟ْمَاْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللَُّْْصَلَىْالنَبُِّْْلِْْقَالَْ :ْقاَلَْْيطُِيقُونوَُ،ْلاَْ:
.ْلَزَىِيدٌْْإِنَكَْ:ْقَالَْ.ْشَعِيّةٌَْ:ْقُ لْتُْْ؟فَكَمْْ:ْقَالَْ.ْيطُِيقُونوَُْْلاَْ:ْقُ لْتُْْدِينَارٍ؟،ْفَنِصْفُْ

ْقَالَْ زَلَتْْ: مُواْأَنْْْأأََشْفَقْتُمْْ}ْفَ ن َ دَقَاتٍْْمَْْوَاكُمْْْيَدَيْْْبَ يَْْْتُ قَدِّ ََْ ْالآيةََْ{ ْقَالَْ. ْفَبِْ:
ْىَذَاْمِنْْْنَ عْرفِوُُْْإِنََّاَْريِبٌْغَْْحَسَنٌْْحَدِيثٌْْىَذَا.الَمَُةِْْىَذِهِْْعَنْْْاللَُّْْخَفَفَْ
  راَفِعٌْ:ْاسَْوُُْْالجعَْدِْْوَأَبوُْذَىَبٍ،ْمِنْْْشَعِيّةٍَْْوَزْنَْْيَ عْنِْ:ْشَعِيّةٌَْْقَ وْلِوِْْوَمَعْنًَْ.الوَجْوِْ

"Ketika turun Firman Allah "Hai orang-orang beriman, apa bila 
kamumengadakan pembicaraan khusus dengan Rosul hendaklah 
kamu mengeluarkansedekah (kepada orang miskin) sebelum 
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pembicaraan itu. Yang demikian itu lebih baik bagimu dan lebih 
bersih, jika kamu tidak memperoleh (yang akan disedekahkan) maka 
sesungguhnya Allah Maha Pegampun lagi Maha Penyayang" (QS. 
Al Mujadilah :12) Nabi SAW bersabda kepadaku, " Bagaimana 
pendapatmu dengan satu dinar?". Aku menjawab, "Mereka tidak 
mampu". Nabi SAW bertanya, "Bagaimana kalau setengah dinar?". 
Aku menjawab, "Mereka tidak mampu". Nabi SAW bertanya, 
"Kalau begitu berapa?". Aku menjawab, "Emas satu biji gandum". 
Nabi SAW bersabda, Sesungguhnya engkau orang yang zuhud". Aku 
berkata, "Kemudian turunlah firman Allah SWT, "Apakah kamu 
takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan sedekah 
sebelum mengadakan pembicaraan dengan Rosul? Maka jika kamu 
tiada melakukannya dan Allah memberi taubat kepadamu maka 
dirikanlah Shalat, tunaikan zakat, taatlah kepada Allah dan Rosul-
rosul-Nya, dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan" (QS. Al 
Mujadilah :13). Disebabkan karena aku, Allah SWT memberikan 
keringanan untuk umat ini".54 

Semua amal menuntut adanya pemahaman mendalam tentang 

pokok-pokok ajaran islam maupun cabang-cabangnya, dasar-dasar 

islam maupun detail ajarannya, sebagaimana disampaikan oleh 

Rasulullah SAW. Bukan sekedar nash-nash yang dibacakan saja, 

tetapi juga ruh yang menghidupkan dna cahaya yang menerangi jalan. 

Dai perlu memerhatikan situasi dan kondisi dalam menyampaikan 

dakwahnya dan selalu mengutamakan kemaslahatan. Tidak mungkin 

tujuan dakwah akan tercapai hanya dengan nash-nash secara tekstual. 

Para da’i pun membutuhkan pada hikmah yang disertai dengan 

ilmu dan bukan sekedar ilmu saja. Dari sinilah, maka tranformasi 

ilmu (talqin) dengan mendikte saja tidak cukup. Bahkan dapat 

membahayakan pada kadar tertentu. Para dai hendaknya berhati-hati 

dalam menghukumi seseorang, sehingga tidak salah dalam memvonis 

dan tidak menyakitkan hati orang-orang yang telah mengucapkan 

dua kalimat syahadat. Maka, para dai perlu mempelajari islam secara 

keseluruhan, tidak hanya kontekstual, karena justru hal ini bisa 

memacu perpecahan. 

Adapun kita dapat memetik pelajaran dari kisah sekelompok 

teman yang mematahkan meja makan temannya ketika diundang 

makan, mereka berdalih bahwa temannya salah telah menghidangkan 

                                                             
54

 Muhammad bin ‘Isa Al-Turmud{y, Sunan Al-Turmud}y, (Beirut: Da>r Al-G{arb Al-

Islamy, ttp) Juz. 5. 260. 
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makanan di atas meja makan, padahal rasulullah tidak pernah 

melakukannya.Maka, temannya membalas dengan merusak sepeda-

sepeda kelompok temannya itu dengan berdalih bahwa Rasulullah 

tidak pernah menggunakan sepeda. Inilah contoh pemahaman yang 

salah terhadap nash-nash hadits sehingga menimbulkan kerusakan. 

Sikap semacam ini sama saja dengan menegakkan sunnah dengan 

bid’ah dan menghapus bid’ah dengan memunculkan bid’ah yang 

lebih parah. 

 

g. Masalah yang pokok sebelum cabang atau kecil  

ْالنَضْرِ،ْأَبوُْالْقَاسِمِْْبْنُْْىَاشِمُْْحَدَثَ نَاْالنَاقِدُ،ْبكَُيٍّْْْبْنِْْمَُُمَدِْْبْنُْْعَمْرُوْحَدَثَنِْ
ْقَالَْْمَالِكٍ،ْبْنِْْأَنَسِْْعَنْْْثََبِتٍ،ْعَنْْْالْمُغِيّةَِ،ْبْنُْْسُلَيْمَانُْْحَدَثَ نَا ْنَسْأَلَْْأَنْْْنُُيِنَا:
ْمِنْْْالرَجُلُْْيََِيءَْْأَنْْْيُ عْجِبُ نَاْفَكَانَْْشَيْءٍ،ْعَنْْْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللهِْْرَسُولَْ

ْيََْ:ْفَ قَالَْْالْبَادِيةَِ،ْأَىْلِْْمِنْْْرجَُلٌْْفَجَاءَْْنَسْمَعُ،ْوَمَْٓنُْْفَ يَسْألََوُ،ْالْعَاقِلُ،ْالْبَادِيةَِْْأَىْلِْ
ْ»قَالَْْأَرْسَلَكَ،ْاللهَْْأَنَْْتَ زْعُمُْْأَنَكَْْلَنَاْفَ زَعَمَْْرَسُولُكَْْأَتََنََْْمَُُمَدُ، :ْقَالَْْ،«صَدَقَْ:

ْ»قَالَْْالسَمَاءَ؟ْخَلَقَْْفَمَنْْ ْقَالَْْ،«اللهُْ: ْ»قاَلَْْالََْرْضَ؟ْخَلَقَْْفَمَنْْ: :ْقاَلَْْ،«اللهُْ:
ْ»قاَلَْْجَعَلَ؟ْمَاْفِيهَاْجَعَلَْوَْْالْجبَِالَ،ْىَذِهِْْنَصَبَْْفَمَنْْ ْقاَلَْْ،«اللهُْ: ْخَلَقَْْفَبِالَذِي:

ْ»قاَلَْْأَرْسَلَكَ؟ْآللَُّْْالْجبَِالَ،ْىَذِهِْْوَنَصَبَْْالََْرْضَ،ْوَخَلَقَْْالسَمَاءَ، :ْقَالَْْ،«نَ عَمْْ:
نَاْأَنَْْرَسُولُكَْْوَزَعَمَْ لَتِنَا،ْيَ وْمِنَا،ْفِْْصَلَوَاتٍْْخََْسَْْعَلَي ْ ْ»الَْقَْْوَلَي ْ :ْقَالَْْ،«صَدَقَْ:

ْ»قَالَْْبَِِذَا؟ْأَمَرَكَْْآللَُّْْأَرْسَلَكَ،ْفَبِالَذِي ْقَالَْْ،«نَ عَمْْ: نَاْأَنَْْرَسُولُكَْْوَزَعَمَْ: ْعَلَي ْ
ْ»قَالَْْأَمْوَالِنَا،ْفِْْزكََاةًْ ْقَالَْْ،«صَدَقَْ: :ْقَالَْْبَِِذَا؟ْأَمَرَكَْْآللَُّْْأَرْسَلَكَ،ْفَبِالَذِي:

ْقاَلَْْ،«نَ عَمْْ» نَاْأَنَْْرَسُولُكَْْزَعَمَْوَْ: :ْقَالَْْسَنَتِنَا،ْفِْْرَمَضَانَْْشَهْرِْْصَوْمَْْعَلَي ْ
ْقاَلَْْ،«صَدَقَْ» ْ»قاَلَْْبَِِذَا؟ْأَمَرَكَْْآللَُّْْأَرْسَلَكَ،ْفَبِالَذِي: ْقَالَْْ،«نَ عَمْْ: ْوَزَعَمَْ:

نَاْأَنَْْرَسُولُكَْ يْتِْْحَجَْْعَلَي ْ ْ»قَالَْْسَبِيلًَ،ْإِلَيْوِْْاسْتَطاَعَْْمَنِْْالْب َ ْقَالَْْ،«صَدَقَْ: ْثَُْ:
ْقَالَْْوَلَ، ،ْبَ عَثَكَْْوَالَذِي: هُنَ،ْأَنْ قُصُْْوَلَاْْعَلَيْهِنَ،ْأَزيِدُْْلَاْْبَِلْْقَِّ ْالنَبُِّْْفَ قَالَْْمِن ْ

 «الْجنََةَْْلَيَدْخُلَنَْْصَدَقَْْلَئِنْْ:ْ»وَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَى
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‚Kami dilarang untuk menanyakan sesuatu kepada Rasulullah SAW. 
hingga muncul seorang laki-laki cerdas dari masyarakat pedalaman 
yang membuat kita terpesona. Laki-laki itu bertanya kepada 
Rasulullah, sementara kami mendengarkannya. Laki-laki itu datang 
dari masyarakat pedalaman. Ia berkata,‛Hai Muhammad, utusan 
Anda telah datang kepada kami. Ia memberitahukan kepda kami 
bahwa Anda benar-benar dijadikan oleh Allah sebagai Rasul-Nya‛. 
‚Benar‛,jawab Nabi.‚Siapakah yang telah menciptakan langit?‛ 
‚Allah‛. ‚Siapakah yang telah menciptakan bumi?‛ ‚Allah‛. 
‚Sipakah yang telah menegakkan gunung—gunung ini dan 
menjadikan apa yang ada didalamnya?‛ ‚Allah‛. ‚Demi Dzat yang 
menciptakan langit dan bumi serta menegakkan gunung-gunungini, 
apakah Allah yang mengutusmu?‛ ‚Ya‛. ‚Utusan  Anda 
menegaskan bahwa Allah telah mewajibkan shalat lima waktu 
sehari semalam?‛ ‚Benar‛. ‚Demi Dzat yang mengutus Anda, 
apakah Allah memerintahkanhal ini kepada Anda?‛ ‚Ya‛. ‚Utusan 
Anda menjelaskan , bahwa kami diwajibkan membyar zakat dalam 
harta kami?‛ ‚Benar‛. ‚Demi Dzat yang mengutus Anda, apakah 
Allah memerintahkan hal ini kepada Allah?‛ ‚Ya‛. ‚Utusan Anda 
menjelaskan, bahwa kami diwajibkan berpuasa Bulan Ramadhan 
dalam tahun kami?‛ ‚Benar‛. ‚Demi Dzat yang mengutus 
Anda,apakah Allah memerintahkan hal ini kepda Anda?’ ‚Ya‛. 
‚Utusan Anda menjelaskan, bahwa kami yang memiliki biaya 
perjalanan diwajibkan haji ke Baitullah?‛ ‚Benar‛. Laki-laki 
tersebut kemudian berpaling. ‚Demi Dzat yang mengutus Anda 
dengan membawa kebenaran, aku tidak akan menambahkan dan 
menguranginya?‛,katanya. Nabi SAW. menjawab,‛Jika ia benar, 
tentu ia akan masuk  surga‛.55 

Demikian Rasulullah SAW. Mengajarkan para sahabatnya 

untuk melakukan dakwah secara bertahap (gradual), yang hal ini 

merupakan sunnah Allah SWT dalam kehidupan dan dalam wujud 

secara keseluruhan. Pada hadits di atas Rasulullah memerintahkan 

Muadz untuk melakukan dakwah yang bertahap. Rasulullah 

menyuruh Muadz untuk memulai dengan yang paling dasar pokok 

dalam Islam, yakni dalam aqidah, dimana ia diperintahkan untuk 

mengajak orang-orang Yaman itu untuk membaca dua kalimat 

syahadat. 

 Sedangkan ucapannya bahwa dia datang pada golongan Ahli 

Kitab adalah sebagai pembuka kata dari nasehat itu, agar dia 
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 Muslim bin Hajjaj Al-Naisabury, S}ahih Muslim, (Beirut: Da>r Al-Ih}ya’ Turath} Al-‘Araby, 

ttp), Juz. 1, 41. 
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menghimpun semua kemampuan dan tekadnya. Sebab orang-orang 

Ahli Kitab adalah orang-orang yang berilmu, maka jangan sampai 

terjadi ajakan dan pembicaraan dengan mereka itu sama dengan 

orang-orang yang bodoh dari orang-orang penyembah berhala atau 

orang-orang kafir dan yang lainnya. Sebab andaikan mereka bukanlah 

golongan Ahli Kitab tentu Rasulullah SAW. Akan menyuruhnya 

dengan metode dakwah yang lain.
56
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BAB III 

PENDEKATAN, METODE  

DAN TAKTIK DAKWAH 
 

 

 

 

A. Pendekatan Dakwah 

Kata Pendekatan dakwah adalah titik tolak atau sudut pandang kita 

terhadap proses dakwah, Umumnya, Penentuan pendekatan di dasarkan pada 

mitra dakwah dan suasana yang melingkupinya. Dimana pendekatan dakwah, 

yaitu pendekatan budaya, pendekatan pendidikan dan pendekatan 

psikologis.
57

 Pendekatan dakwah adalah cara-cara yang dilakukan seorang 

mubaligh untuk mencapai sebuah tujuan tertentu atas dasar hikmah dan kasih 

sayang. Dengan kata lain pendekatan dakwah harus bertumpu pada suatu 

pandangan human oriented dengan mendapatkan penghargaan yang mulia atas 

diri manusia. Pendekatan terfokus pada mitra dakwah lainnya adalah dengan 

mengunakan bidang-bidang kehidupan sosial kemasyarakatan.
58

 

Sebagai syarat mutlak kesempurnaan dan keselamatan hidup 

masyarakat. Pendekatan dakwah model ini meliputi: pendekatan sosial – 

politik, pendekatan sosial-budaya, pendekatan sosial-ekonomi, dan 

pendekatan sosial-psikologi, lalu di sederhanakan dua pendekatan yaitu 

pendekatan dakwah struktural dan pendekatan dakwah kultural. Pendekatan 

strktural atau pendekatan politik. Harus ada para politikus dalam legeslatif 

yang berjuang membuat undang- undang yang menjamin kehidupan yang 

lebih islami. Dan pendekatan kultural atau sosial-budaya dengan membangun 

moral masyarakat, memberikan pendidikan yang memadai untuk membentuk 
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 Tutty Alawiyah, Strategi Dakwah (Bandung : Mizan, 1997), 25. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 
 

sumber daya manusia yang  berkualitas dan sebagainya.
59

Pendekatan dakwah 

dapat dibagi menjadi dua bentuk, yaitu: 

1. Pendekatan Sosial 

Pendekatan ini didasarkan atas pandangan bahwa penerima/mitra 

dakwah adalah manusia yang bernaluri sosial serta memiliki keterkaitan 

dan ketergantungan dengan orang lain. Interaksi sosial manusia ini 

meliputi semua aspek kehidupan yaiu interaksi budaya, pendidikan, 

politik, dan ekonomi. Oleh karena itu, pendekatan sosial ini meliputi: 

a. Pendekatan Pendidikan 

Pendidikan merupakan kebuuhan dan sekaligus tuntutan masyarakat, 

baik pendidikan formal, nonformal, maupun informal. Lembaga-

lembaga pendidikan peranannya dalam pembentukan kecerdasan 

yang bersangkutan, kedewasaan wawasan serta pembentuka manusia 

moralis yang berakhlakul karimah sebagai objek maupun subjek 

pembangunan manusia seutuhnya. 

b. Pendekatan Budaya 

Setiap masyarakat memiliki budaya sebagai karya mereka sekaligus 

sebagai pengikat kebutuhan mereka. Para wali songo, yang 

memandang bangsa Indonesia dengan budaya yang tinggi secara 

tepat menggunakan budaya dalam dakwahnya, dan ternyata 

membawa hasil. 

c. Pendekatan Politik 

Banyak hal yang tidak dapat diselesaikan dengan pendekatan lain 

kecuali dengan pendekatan politik, melalui kekuasaan. Bahkan hadis 

Nabi secara khusus memerintahkan amr ma’ruf nahi munkar dengan 

‚fal yug{oyyir biyaadihi‛ artinya melakukan nahi munkar tersebut 

dengan kekuasaan (politik) pada penguasa. 

d. Pendekatan Ekonomi 

Ekonomi termasuk kebutuhan asasi dalam kehidupan setiap manusia. 

Kesejahteraan ekonomi memang tidak menjamin suburnya kehidupan 

keimanan seseorang, akan tetapi sering kali kekafiran akan membawa 

seseorang pada kekufuran, adalah merupakan realitas yang banyak 

kita temukan. Pendekatan ekonomis dalam pelaksanaan dakwah pada 

masyarakat yang minus ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan 

hidup atau disebut dengan dakwah bil hal mutlak dilakukan sebagai 

pendukung stabilitas keimanan dan kontinuitas ibadah masyarakat. 
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2. Pendekatan Psikologis 

Pendekatan ini meliputi dua aspek 

a. Citra pandang dakwah terhadap manusia sebagai makhluk yang 

memiliki kelebihan dibanding dengan makhluk lainnya. Oleh karena 

itu, mereka harus dihadapi dengan pendekatan persuasif, hikmah, dan 

kasih sayang. 

b. Realita pandang dakwah terhadap manusia yang disamping memiliki 

beberapa kelebihan, ia juga memiliki berbagai macam kekurangan 

dan keterbatasan. Ia sering kali mengalami kegagalan 

mengomunikasikan dirinya ditengah-tengah masyarakat sehingga 

terbelenggu dalam lingkaran problem yang mengggangu jiwanya. 

Oleh karena itu dakwah harus memandang setiap mitra dakwah 

sebagai manusia dengan segala problematikanya. Pendekatan 

psikologis ini terutama bagi mereka yamg memerlukan pemecahan 

masalah rohani, baik dengan bimbingan dan penyuluhan maupun 

dengan metode-metode yang lain. 

Terdapat dua pendekatan dakwah yaitu pendekatan dakwah yang 

terpusat pada pendakwah  dan pendekatan dakwah yang terpusat pada mitra 

dakwah. Pendektan terpusat pada pendakwah menurut unsur-unsur dakwah 

lainnya menyesuaikan atau bekerja sesui dengan kemampuan pendakwah; 

pesan dakwah manakah yang mampu di gunakan oleh pendakwah; media 

dakwah manakah yang mampu dimanfaatkan pendakwah.
60

 

Pendekatan yang kedua yaitu pendekatan terpusat pada mitra dakwah 

memfokuskan unsur-unsur dakwah pada upaya penerimaan mitra dakwah. 

Kewajiban pendakwah adalah menyampaikan pesan pendakwah hingga mitra 

dakwah memahaminya (al-balagh al-mubin). Aspek kognitif (pemahaman) 

mitra dakwah terhadap pesan dakwah lebih ditekankan daripada aspek efektif 

(sikap) dan psikomotorik (tingkah laku) mereka. Targetnya adalah 

kelangsungan berdakwah. 

Hukum berdakwah adalah fardlu’ain artinya setiap muslim wajib 

berdakwah sesuai dengan kemapuannya masing-masing, pendekatan dakwah 

yang terpusat pada mitra dakwah berupa mengubah keagamaan mitra dakwah. 

Tidak hanya pada tingkatan pemahaman, tetapi lebih dari itu, yaitu mengubah 
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sikap dan perilaku mitra dakwah. Pendekatan dakwah dibagi menjadi 3 yaitu: 

pendekatan budaya, pendekatan pendidikan dan pendekatan psikologis.
61

 

Pendekatan dakwah dengan budaya harus memperhatikan kebiasaan dan 

adat istiadat antarbudaya. Dakwah antar budaya adalah proses dakwah yang 

mempertimbangkan kebudayaan antar subjek dakwah dan objek dakwah dan 

keragaman penyebab terjadinya gangguaninteraksi pada tingkat intra dan 

antarbudaya agar pesan dakwah dapat tersampaikan dengan tetap 

terpeliharanya situasi damai.
62

Dimana pendekatan dakwah ini di gunakan 

agar mencerdaskan dan cencerahan masyarakat, membangun masyarakat, juga 

peningkatan sosial budaya masyarakat sebagain pentransformasian dan 

pelembagaan masyarakat.
63

 

Dalam syarah imam Nawawi dijelaskan, bahwa yang disebut dengan 

kemungkaran adalah segala sesuatu yang dilarang oleh syari’at, ada juga yang 

mengatakan kemungkaran adalah segala sesuatu yang dipandang buruk 

menurut syara' dan akal. kemungkaran yang harus diubah adalah kemungkaran 

yang terlihat oleh mata. Jika tidak terlihat oleh mata namun diketahui, maka 

ini termasuk dalam pembahasan ini. Kalimat ‚hendaknya ia merubahnya‛ 

dipahami sebagai perintah wajib bagi segenap kaum muslimin. Karena di 

dalam al-Qur’an dan as-Sunnah telah ditetapkan perintah wajib untuk amar 

ma’ruf nahi munkar.
64

 

Namun amar ma’ruf dan nahi munkar yang dibebankan kepada kaum 

muslim, jika ia telah melaksanakannya, tapi orang yang diberi peringatan 

tidak mau melaksanakannya, maka pemberi peringatan telah terlepas dari 

celaan. Allah berfirman: (QS. Al-Maidah 5:9) 

                      

‚Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan yang 

beramal saleh, (bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala yang 

besar.‛65 
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 Moh. Ali Aziz, Tafsir Ayat-ayat Bimbingan dan Konseling Islam, (Surabaya : FDK Uinsa, 

2016), 7. 
65
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Menegakkan amar ma’ruf nahy munkar berdasarkan penjelasan hadis 

riwayat sahabat Khudaifa, ada beberapa tahapan yang perlu diperhatikan 

dalam berdakwah. ini sesuai dengan kemampuan dan kedudukan orang yang 

memberi peringatan tersebut. Sebagaian ulama berpendapat bahwa merubah 

dengan tangan adalah kewajiban para penguasa, megubah dengan lisan adalah 

bagi para Ulama, dan merubah dengan hati adalah untuk seluruh orang yang 

beriman. 

Dari hadits ini, yang dimaksud dengan selemah-lemah iman adalah 

mereka yang hanya mampu menggunakan hatinya (dengan berdoa) ketika 

mengetahui sebuah kemungkaran di depan matanya.Kita lihat bahwa yang 

dimaksud dengan ‚selemah-lemah iman‛ bukan hanya orang-orang yang 

hanya bisa berdoa ketika menjumpai kemungkaran, sebagaimana kita pahami 

selama ini. Tetapi, mereka yang sebenarnya bisa mengubah kemungkaran 

dengan (kekuasaan di dalam genggaman) tangannya, tetapi tidak dia lakukan 

kecuali hanya (menasihati) dengan lisannya, maka dia termasuk selemah-

lemah iman. 

Demikian juga jika ia sebenarnya mampu mengubahnya dengan 

lisannya, tetapi tidak dia lakukan kecuali hanya berdoa saja, maka dia 

termasuk selemah-lemah iman. Sebaliknya, jika seorang yang tidak memiliki 

kekuasaan apapun dan tidak pula memiliki kemampuan berbicara untuk 

mencegah kemungkaran itu (ekstremnya dia rakyat jelata yang cacat dan bisu 

misalnya), tetapi hatinya masih mau menjerit dalam lantunan doa untuk 

melawan kemungkaran itu, dia ini justru tidak termasuk selemah-lemah iman. 

Meski hanya dengan berdoa, tetapi doa itu adalah sebenar-benar kemampuan 

maksimal yang memang mampu dia lakukan. 

Pelaksanaan amar ma’ruf nahi munkar, tidak harus telah mengerjakan 

seluruh perintah agama, dan menjauhi seluruh laranganya. Ia tetap wajib 

melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar walaupun perbuatannya sendiri 

menyalahi hal itu. Hal ini karena seseorang harus melakukan dua perkara, 

yakni menjalankan amar ma’ruf nahi munkar kepada diri sendiri, dan kepada 

orang lain. Jika yang satu dikerjakan, bukan berarti yang lain tidak. 

Ini selalu terjadi di masyarakat, contoh: ketika seorang pemabuk 

melihat orang-orang yang sedang mabuk, dia tidak mau menasehatinya, 

karena dia berfikir ‚Masa aku harus melarang mereka mabuk, sedang aku 

sendiri seorang pemabuk.‛. kalau semua masyarakat berfikir seperti ini, maka 

akan sulit untuk melaksanakan amar ma’ruf an nahi munkar. 
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Jika seseorang masih merasa dirinya belum baik, maka bukan berarti ia 

harus membiarkan suatu kemunkaran yang ada dihadapannya. Jadikanlah 

nasihatnya itu sebagai cambuk untuknya, agar ia pun merasa malu, dan 

akhirnya mau melaksanakan apa yang ia perintahkan kepada orang lain. 

Walaupun idealnya, orang yang memberikan nasihat itu adalah orang yang 

baik, yang mau menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangannya.
66

 

Menurut al-Faqih, syarat  yang melakukan amar ma’ruf nahi munkar ada 

5 yaitu: 

a. Mempunyai ilmu, 

b. Ikhlas karena Allah, 

c. Ramah dan penuh kasih sayang, 

d. Sabar, 

e. Ia berusaha untuk melakukan apa yang ia suruh kepada orang lain. 

Amar ma’ruf nahi munkar adalah kewajiban semua orang yang mengaku 

beriman kepada Allah dan rasul-Nya. Dunia ini akan terus tegak berdiri, 

semasih kita mau melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar. Dan kita harus 

berusaha memenuhi syarat-syarat di atas, agar apa-apa yang kita usahakan itu 

diterima dan diridhoi Allah Swt.  

Pelajaran yang terdapat dalam hadits
67

 : 

1. Menentang pelaku kebatilan dan menolak kemunkaran adalah kewajiban 

yang dituntut dalam ajaran Islam atas setiap muslim sesuai kemampuan 

dan kekuatannya 

2. Ridho terhadap kemaksiatan termasuk diantara dosa-dosa besar. 

3. Sabar menanggung kesulitan dan amar ma’ruf nahi mungkar. 

4. Amal merupakan buah dari iman, maka menyingkirkan kemunkaran juga 

merupakan buahnya keimanan. 

5. Mengingkari dengan hati diwajibkan kepada setiap muslim, sedangkan 

pengingkaran dengan tangan dan lisan berdasarkan kemampuannya. 

Jadi pendekatan dakwah adalah cara Agar dakwah lebih mudah diterima 

mitra dakwah, sebagai pendakwah kita harus melakukan beberapa pendekatan 

dakwah misalnya, sang pendakwah harus bisa memahami kondisi mitra 

dakwah baik itu emosi maupun keadaan kebiasaan dan kebudayaannya,setelah 

itu sang pendakwah bisa mengetahui kondisi mitra dakwah dan selanjutnya 

sang pendakwah bisa menciptakan strategi untuk menghadapi mitra dakwah. 
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 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, 347. 
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Contohnya adalah Suatu hari kita akan berdakwah di suatu tempat yang 

memiliki budaya yang sangat berbeda dengan kita, mereka cenderung acuh 

tak acuh dengan adanya pencerahan islam,sehingga tidak banyak yang datang 

ketempat berdakwah dan kalaupun ada yang mengikuti itu mungkin sedikit 

ada rasa terpaksa. Sebagai pendakwah kita harus mengetahui tentang hal ini 

dan kemudian kita menetapkan strategi untuk berdakwah. 

Contoh lainnya adalah jika kita seumpama berdakwah di daerah 

pedalaman dan orang yang bertempat tinggal disana juga masih awam 

terhadap agama Islam. Lalu pertanyaannya, bagaimana cara kita berdakwah? 

Maka dalam hal ini, hadist tersebut juga masih berlaku dalam keadaan yang 

seperti itu. Kami pernah mengetahui bahwa di suatu desa terdapat beberapa 

orang yang memakan anjing, kadal dan binatang lain yang haram. Dulu 

kebiasaan seperti itu sudah tidak ada lagi karena terdapat sesepuh yang masih 

kental dengan agama islam sehingga dilarang dengan keras untuk memelihara 

apalagi memakan barang haram.  

Namun, semenjak sesepuh dalam desa itu sudah meninggal, mereka 

kembali dengan kebiasaan seperti dulu. Nah, untuk hal ini yang dapat 

dilakukan oleh pendakwah yang pertama kali adalah dengan berteman dengan 

orang-orang tersebut. Kita sebagai pendakwah harus bisa dekat dengan salah 

seorang diantara mereka dengan alasan yang masuk akal sehingga dapat 

diterima di desa tersebut. Setelah itu, kita katakan dengan cara yang baik dan 

dengan kalimat yang mendukung agar tidak terjadi kesalahan bahwa ada 

makanan lain yang dapat dimakan selain itu. Karena orang yang seperti itu 

tidak dapat dipaksa dan sulit untuk menerima kehadiran orang asing yang 

tiba-tiba datang lalu melarangnya melakukan sesuatu yang dianggap telah 

menjadi kebiasaan mereka.  

Untuk itulah diperlukannya strategi yang pasti untuk dapat masuk 

dalam kehidupan mereka dan mengajarkan agama islam dengan pelan-pelan 

tapi pasti. Sehingga mereka dapat mengerti maksud dari makanan haram dan 

akibat yang ditimbulkan karena telah memakannya. Inilah kenapa begitu 

penting pendekatan, metode, dan taktik dakwah sebelum melakukan dakwah, 

apalagi terhadap orang yang awam sepeti yang dikatakan diatas. 

 

B. Metode Dakwah 

Metode berasal dari kata metodos (Yunani) yang artinya suatu cara 

yang bisa di tempuh. Dalam bahasa Arab menyebutnya thariqah yakni suatu 

cara yang teratur rapi dan terpikir dengan baik untuk mencapai suatu maksud. 
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Sistem atau Teknik berasal dari kata sistema (Yunani) yang artinya suatu 

keseluruan yang terorganisasi secara utuh yang bergerak menuju tujuan 

tertentu. Dalam bahasa Arab menerjemahkan sistem dengan uslub atau 

manhaj. Jadi metode dakwah ialah penyesuaian cara dengan materi (isi) sesuai 

dengan situasi dan kondisi objek , cocok dengan lokasi dan sikap da’i untuk 

mencapai tujuan dakwah.
68

 

Metode Dakwah (Approach) yaitu Cara-cara yang dilakukan oleh 

seorang komunikator untuk mencapai suatu tujuan tertentu atas dasar hikmah 

dan kasih sayang.
69

 Metode adalah rencana atau prosedur yang dilampirkan 

untuk menyelesaikan kegiatan atau tugas demi pencapaiaan tujuan. metode 

ialah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan untuk 

menyampaikan sebuah materi. 

Metode berarti cara yang telah diatur dan melalui proses pemikiran 

untuk mencapai suatu  maksud. Dan cara kerja memahami juga menjelaskan 

objek dengankajian ilmu dakwah. Tehnik dakwah adalah dimana cara yang 

dilakukan untuk megimplenmentasikan metode.
70

 Ada beberapa definisi dari 

para ahli antara lain : 

1. Menurut Al-Bayanuni, Metode yaitu cara – cara yang ditempuh oleh 

pendakwah dalam berdakwah atau cara menerapkan strategi dakwah. 

2. Menurut Said bin Ali al-Qahthani, Metode yaitu ilmu yang mempelajari 

bagaimana cara berkomunikasi secara langsung dan mengatasi kendala – 

kendalanya. 

3. Menurut ‘Abd al-Karim Zaidan, Metode yaitu ilmu yang terkait dengan 

cara melangsungkan penyampaian pesan dakwah dan mengatasi kendala-

kendalanya.71 

Kesimpulannya metode ialah cara kerja yang bersistem untuk 

memudahkan pelaksanaan untuk menyampaikan sebuah materi. Selain 

dakwah dengan cara hikmah, dalam penjelasan QS al Nahl juga disebut 

dakwah dengan metode mau'id}ah h}asanah}. Jika mengikuti teori Sayyid Qutb 

di awal pembahasan ini, maka unsur yang harus dipenuhi dalam metode ini 

ada tiga. Pertama, dakwah mau'izah hasanah harus mengandung unsur 

nasihat. Kedua, nasehat tersebut dapat menyejukan hati. Ketiga, nasehat 

tersebut tidak mengandung unsur kecaman dan makian yang membuat orang 

jera mendengarnya.  
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  Jamaludfin Kafie, Pengantar Ilmu Dakwah, (Madura: Karunia Surabaya,1988), 67. 
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  Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), 43. 
70

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah,  358. 
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Menurut pakar dakwah Shalih al Humaid, nasihat yang menyejukkan 

hati dan tanpa kecaman tersebut ditujukan untuk melembutkan hati lawan 

bicara (baca: mad'u) agar menjadi mudah untuk melakukan pelbagai kebajikan 

dan terurungkan dari melakukan maksiat.
72

 

Dalam buku Al-Da’wah fi Al-Islam, Sayyid Rizq al-Thawil merangkum 

beberapa karakteristik dalam dakwah mau'id}ah hasanah.  

Pertama, dakwah mau'izah hasanah adalah dakwah dengan ucapan yang 

lembut yang bernuansa pertemanan (al-rifq). Dengan demikian, menurut al 

Thawil mau'izah hasanah sebisa mungkin menghindari sikap kasar, garang 

serta ungkapan yang menyakitkan (qaswat al 'ibarat).
73

 

1. Da’wah bi Al-Mau’id}ah Al-H{asanah  

Dakwah mau'izah hasanah tidak boleh mengandung unsur 

penghinaan atau membodohi orang, sebaliknya harus menguasai hati 

mad'u dengan cara menjauhi segala anggapan dan pikiran buruk tentang 

mad'u.  

Kedua, dakwah mau'izah hasanah adalah dakwah dengan 

mengemukakan analogi yang fasih (fasahat al 'ibarat) dan menjauhkan 

dari istilah-istilah yang kurang pantas baik dari segi ucapan maupun 

artinya.
74 

 

Ketiga, dakwah mau'izah hasanah menghendaki adanya efesiensi 

dalam ucapan dan menghindari sebisa mungkin perkataan yang tidak 

perlu untuk diungkapkan. Mau'izah hasanah juga harus bisa 

mengcountersikap jahat yang kelewat batas dengan cara mengimbanginya 

dengan ucapan yang baik (idfa' bi allatî hiya ahsan). Keempat, mau'izah 

hasanah bukanlah dakwah dengan cara memutarbalikkan ucapan, 

sebaliknya dakwah harus mengganti semua cacian dan persangkaan buruk 

dengan ajakan untuk merenung dan berpikir tentang kebenaran. Kelima, 

mau'izah hasanah adalah dakwah yang bisa memberi efek perubahan 

sikap yang lebih baik (al ta'tsir al 'athifi) melalui penjelasan yang 

memuaskan mad'u.
75

 

Hadis di atas menggambarkan bagaimana sikap yang seharusnya 

dilakukan seorang da'i ketika menyampaikan nasehat Islam kepada 
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S}alih Ibn 'Abdullah al-Humaid, Mafhum al-Hikmah fi Da'wah Ila Allah, (Saudi Arabia: 
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mad'unya.Pertanyaan pemuda kepada Nabi yang meminta izin untuk 

berzina, adalah ungkapan seorang yang patuh terhadap agama namun 

tidak memahami esensi dari ajaran agama.Sikap keberagamaan seperti 

demikian ini kerap dijumpai pada kebanyakan orang pada umumnya 

(golongan awam). Kepatuhan terhadap agama yang dimaksud adalah 

kesadaran seorang muslim untuk menjadikan perintah Allah dan Rasul-

Nya sebagai basic dalam menentukan sikap hidup dan perilaku. Kejujuran 

si pemuda untuk meminta izin kepada Nabi untuk melakukan hal yang 

dikiranya lumrah, sebetulnya didasari oleh sikap kesadaran yang tinggi 

akan kepatuhan terhadap agama yang diyakininya. Namun ia tidak 

memahami esensi dan tujuan dari keyakinannya tersebut.  

Kepatuhan terhadap agama akan sempurna jika dilengkapi oleh 

pemahaman tentang esensi dan tujuan dari ajaran agama yang diyakini. 

Sebaliknya, kepatuhan semata tanpa pemahaman agama akan melahirkan 

formalisasi dalam beragama. Formalisasi dalam beragama biasanya 

ditampakkan dalam bentuk keinginan untuk melegitimasi kehendak 

pribadi (nafsu) melalui konfirmasi agama. Sikap demikian inilah yang 

tunjukkan sipemuda ketika ia hendak melegitimasi nafsu pribadinya 

untuk berzina dengan meminta perizinan nabi. Sikap naif dalam beragama 

seperti ini sebetulnya lahir dari innocent unknowledge (keluguan karena 

tidak memiliki pengetahuan) yang biasanya ditemukan pada orang 

awam.
76

 

Dalam dakwah, metode yang tepat untuk golongan orang yang 

memiliki sikap keberagamaan seperti tersebut adalah mau'izah 

hasanah.Dengan metode ini, hal berharga yang hendak diajarkan 

Rasulullah kepada da'i ketika menghalangi sahabat yang hendak ingin 

memberi pelajaran kepada pemuda – karena dikira melecehkan agama -

 adalah keharusan untuk menghargai keimanan dengan menunjukkan 

sikap kelembutan dan kasih sayang dan membuang segala prasangka 

buruk terhadap mad'u. Inilah sikap yang dicontohkan oleh Rasul seperti 

tersebut dalam al Qur'an "…kasih sayang terhadap orang mukmin dan 

keras terhadap orang kafir…" (QS al Fath/48: 29), bukannya cacian dan 

makian.
77

 

Mau'id}ah hasanah juga mengharuskan adanya ajakan untuk berpikir 

tentang kebenaran melalui alur logika tamtsil (perumpamaan) yang 
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efesien. Perhatikan bagaimana Rasul menanggapi pertanyaan pemuda 

dengan logika tamtsil tanpa memberi jawaban baik positif maupun 

negatif. Jika ditelaah lebih jauh, ditemukan dua tujuan pokok dari sikap 

demikian ini.  

Pertama, memahamkan mad'u akan tujuan dan esensi ajaran agama. 

Kedua, menghidupkan potensi (baca: naluri) kebaikan yang sebetulnya 

telah tertanam dalam jiwa manusia. Mengenai yang pertama, Rasulullah 

ingin menunjukkan kepada sipemuda bahwa ada alasan rasional dibalik 

perintah dan larangan agama terhadap suatu hal. Ajaran Islam tidak 

didasarkan atas dogma yang buntu, lebih dari itu ia didasarkan 

pada reason yang berorientasi pada kemaslahatan.  

Artinya Islam tidak hanya menyuruh atau melarang, tapi ada 

tujuan-tujuan mulia dibalik semua perintah dan larangan tersebut. 

Sedangkan mengeni potensi kebaikan, sebetulnya pada diri manusia telah 

tertanam naluri kebaikan sejak awal penciptaannya (fitrah). Dengan 

naluri itu, pada kondisi normal pada hakekatnya mudah bagi manusia 

untuk melakukan kebajikan dan berat hati manusia untuk melakukan 

kejahatan. Fitrah kebaikan itulah yang ingin dihidupkan Rasul melalui 

nasehat beliau kepada si pemuda, sehingga dengan sendirinya telah 

terjawab pertanyaan tanpa perlu lagi mengatakan "ya" atau "tidak". 

Dengan penjelasan yang memuaskan tersebut, maka dakwah mau'izah 

hasanah berhasil memberikan efek positif terhadap sikap mad'u seperti 

diceritakan di akhir hadits. 

Dalam metode dakwah dibutuhkannya persuasif, yaitu 

memengaruhi jiwa seseorang, sehingga dapat membangkitkan 

kesadarannya untuk menerima dan melakukan suatu tindakan. Dakwah 

termasuk dalam cara seperti ini namun memerlukan persiapan yang 

sungguh-sungguh. Sebab persuasi mendasarkan usahanya pada segi-segi 

psikologis dan yang ingin diraih adalah kesadaran seseorang untuk 

melaksanakan sesuatu. Oleh karena itu, dakwah persuasif juga harus 

dilakukan oleh orang-orang yang memang memiliki pengetahuan dan 

keahlian.
78
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Ada beberapa teknik dalam persuasi yaitu : 

a. Docere 

Meyakinkan audiensi dengan menerangkan, menjelaskan, dan 

membuktikan kebenaran isi dakwah, serta menunjukkan tidak 

benarnya pendapat lain yang bertentangan. 

b. Permovere 

Cara menggerakkan perasaan dan kemauan audiensi dengan 

jalan directe pathetiek yakni dengan kekuatan perasaan dan 

keyakinannya, pembicara melahirkan kata hatinya dengan penuh 

semangat yang menyala-nyala. Di samping itu, juga dengan jalan 

indirecte pathetiek yaitu dengan tidak mengemukakan perasaan dan 

keyakinannya. Pembicara menggunakan kata-kata yang tegas dan 

kuat untuk menggambarkan apa yang dimaksud bersandar pada 

imajinasi pendengar. 

Dalam mengemukakan directe pathetiek, pembicara harus 

mengingat pula sifat isi pesan, suasana yangs sedang berlangsung, 

dan tingkat pengetahuan pendengarnya. Directe pathetiek biasanya 

didahului oleh inderecte pathetiek. Jadi mula-mula dikemukakan 

bukti-bukti yang kuat dan tegas kemudian dihubungkan dengan 

perasaan-perasaan yang sejenis atau yang bertentangan dan 

bersangkutan dengan bukti itu, sehingga meningkat kepada directe 

pathetiek. Untuk meratakan perasaan yang tidak sama, diambil jalan 

sebaliknya, yaitu dari directe pathetiek ke indirecte pathetiek. 

c. Conciliare 

Yaitu menarik perhatian pendengar terhadap isi ceramah 

dengan jalan : 

1) Menunjukkan pentingnya masalah 

2) Memerhatikan cara-cara bicaranya 

3) Menghias pokok pembicaraan, dan sebagainya 

d. Frapper Toujour 

Artinya adalah "pukul terus". Ini merupakan cara yang telah 

teruji untuk menanamkan suatu pengertian atau paham hingga 

mendalam. Maksud cara ini adalah dengan berulang-ulang dan tegas 

pengertian atau paham itu dikemukakan, dipuji supaya pendengar 

hafal, mengetahui betul-betul dan akhirnya timbul kepercayaan 

kepadanya. 
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e. Simbolis 

Yaitu cara memberi gambaran tentang apa yang dimaksudkan 

dalam pesan ceramah dengan bahasa lambang yang telah dikenal oleh 

pendengar. 

f. Sensasi 

Yaitu sesuatu yang dapat memaksa pendengar menaruh 

perhatian kepada pembicara. Dapat dilakukan dengan 

mengemukakan : 

1) Apa saja yang serba hebat 

2) Apa saja yang serba baru yang belum pernah dialami. 

3) Apa saja yang tidak terduga atau tersangka, dan sebagainya. 

g. Sugesti 

Yaitu sesuatu yang dapat menimbulkan keyakinan tanpa 

berfikir lebih lanjut. Sensasi dan sugesti haruslah bekerja bersama. 

Keduanya dapat memberikan kepastian batin kepada audiensi. 

h. Prestise 

Yaitu suatu kekuatan dalam diri seseorang yang menyebabkan 

orang lain segera membuka jiwanya untuk menerima dan memercayai 

ucapannya. 

Dengan demikian, seorang pendakwah tidak cukup memiliki 

kemahiran dan teknik berceramah saja, tetapi ia seharusnya juga 

memiliki prestise. Sebab pada akhirnya yang menentukan berhasil 

atau tidaknya ceramah ditentukan oleh percaya atau tidaknya 

audiensi kepada pembicara. Kepercayaan audiensi inilah yang 

menjadi dasar seluruh teknik ceramah.
79

 

 

2. Da’wah bi Al-Lisan dan bi Al-Hal 

ْنَبٍِّْْمِنْْْمَا:ْ»قَالَْْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللهِْْرَسُولَْْأَنَْْعُودٍ،مَسْْْبْنِْْاللهِْْعَبْدِْْعَنْْ
ْبِسُنَتِوِْْيََْخُذُونَْْوَأَصْحَابٌْْحَوَاريُِّونَ،ْأمَُتِوِْْمِنْْْلَوُْْكَانَْْإِلَاْْقَ بْلِيْأمَُةٍْْفِْْاللهُْْبَ عَثَوُْ

ْيَ فْعَلُونَ،ْلَاْْمَاْيَ قُولُونَْْخُلُوفٌْْبَ عْدِىِمْْْنْْمِْْتََْلُفُْْإِنَ هَاْثَُْْبَِِمْرهِِ،ْوَيَ قْتَدُونَْ
ْبلِِسَانوِِْْجَاىَدَىُمْْْوَمَنْْْمُؤْمِنٌ،ْفَ هُوَْْبيَِدِهِْْجَاىَدَىُمْْْفَمَنْْْيُ ؤْمَرُونَ،ْلَاْْمَاْوَيَ فْعَلُونَْ
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يْاَنِْْمِنَْْذَلِكَْْوَراَءَْْوَلَيْسَْْمُؤْمِنٌ،ْفَ هُوَْْبقَِلْبِوِْْجَاىَدَىُمْْْوَمَنْْْمُؤْمِنٌ،ْفَ هُوَْ ْحَبَةُْْالإِْ
  «خَرْدَلٍْ

‚Tidaklah seorang nabi yang diutus Allah dari umat sebelumku, 
kecuali dari umatnya terdapat orang-orang hawariyun (para 
pembela dan pengikut) yang melaksanakan sunnahnya serta 
melaksanakan perintah-perintahnya. Kemudian, datang generasi 
setelah mereka; mereka mengatakan sesuatu yang tidak mereka 
kerjakan dan mereka mengerjakan sesuatu yang tidak 
diperintahkan. Oleh karena itu, siapa yang berjihad terhadap mereka 
dengan tangannya, maka ia adalah orang mukmin, siapa yang 
berjihad melawan mereka dengan lisannya, maka ia adalah orang 
mukmin. Dan siapa yang berjihad melawan mereka dengan hatinya, 
maka ia adalah orang mukmin. sedangkan di bawah itu semua tidak 
ada keimanan meskipun hanya sebesar biji sawi.80 

 
Kemunkaran menurut bahasa berarti sesuatu yang dibenci. 

Sedangkan menurut istilah, kemunkaran berarti perbuatan yang dibenci 

oleh syara' atau agama. Contohnya meninggalkan kewajiban atau 

menerjang hal-hal yang diharamkan. Meninggalkan kewajiban misalnya 

meninggalkan shalat, meninggalkan puasa ramadhan, dan kewajiban-

kewajiban lainnya. Contoh menerjang yang diharamkan misalnya 

mengkonsumsi miras, berzina, berjudi, dan perbuatan lainnya yang 

diharamkan.
81

 Seorang mukmin perintahkan untuk merespon segala 

bentuk kemunkaran dengan melaksanakan upaya dan usaha perubahan. 

Merubah dari berbuat munkar menjadi berbuat ma'ruf, atau setidaknya 

menghentikan perbuatan munkar tersebut. Tingkatan usaha-usaha 

tersebut adalah: 

a. Merubah dengan tangan 

Merubah kemunkaran dengan tangan dimaknai: (a) tangan yang 

sebenarnya/fisik (makna hakiki), atau (b) merubah dengan 

kekuatan/kekuasaan yang dimilikinya (makna majazi/metafora). 

Pengertian hakiki merubah kemunkaran dengan tangan, misalnya 

seorang guru menjatuhkan hukuman fisik yang tidak membahayakan 

kepada siswa yang melanggar tata tertib tingkat tinggi. Orangtua 

                                                             
80

 Muslim bin Hajjaj Al-Naisabury, S}ahih Muslim, (Beirut: Da>r Al-Ih}ya’ Turath Al-‘Araby, 

ttp), Juz, 1. 69. 
81

 Wachidin Saputra, Pengantar ilmu dakwah, 242. 
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yang memukul anaknya yang sudah aqil baligh karena meninggalkan 

shalat, dan contoh-contoh lainnya. 

Merubah kemunkaran dengan tangan dalam arti metafora 

maksudnya melakukan menghentikan kemunkaran melalui kekuasaan 

yang dimiliki seseorang. Misalnya pencabutan ijin usaha kepada 

perusahaan yang melakukan pelanggaran hukum, etika, norma atau 

aturan agama. Misalnya menjual miras, menjual barang-barang hasil 

curian, dan barang-barang haram lainnya. Seorang atasan memecat 

secara tidak hormat bawahannya yang melakukan pelanggaran 

etika/moral keagamaan.
82

Langkah perubahan ini dengan tangan atau 

kekuasaan merupakan tingkatan upaya paling tertinggi. 

b. Merubah dengan Lisan 

Langkah menghentikan kemunkaran dengan lisan dilakukan 

apabila langkah pertama (menghentikan dengan kekuatan) tidak 

dapat dilaksanakan. Merubah kemunkaran dengan lisan dapat 

dilakukan dalam bentuk-bentuk yang bemacam-macam: dengan 

nasihat, mau'izah, gertakan, ucapan, tuilisan, pernyataan dan lain-

lainnya. Melakukan perubahan dengan cara lisan dilakukan dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek kepribadian dan kejiwaan mereka 

yang diajaknya. Karenya, mengajak berbuat ma'ruf atau 

menghentikan kemunkaran harus dilakukan dengan kebijaksanaan, 

memberikan nasihat yang baik atau berdiskusi secara sehat. 

c. Merubah dengan Hati 

Langkah-langkah menanggulangi kemunkaran dengan dua cara 

di atas memerlukan fasilitas dan skills yang khusus. Jika fasilitas dan 

skills tersebut tidak dimiliki, tidak berarti bahwa upaya 

penggulangan boleh ditinggalkan. Kewajiban tetap harus 

dilaksanakan, hanya saja menggunakan kadar atau tingkatan usaha 

yang lebih ringan, yaitu dengan hati dalam artian "ketidakridhaan 

hati terhadap kemunkaran" atau "berdo'a agar kemunkaran berhenti". 

Merubah dengan hati digambarkan oleh Rasulullah sebagai 

"selemah-lemahnya iman". Artinya batas minimal menanggulangi 

kemunkaran adalah dilakukan dengan hati. Dengan demikian, maka 

berdiam diri dan bersikap apatis terhadap kemunkaran merupakan 

langkah yang salah, karena sikap yang demikian itu merupakan sikap 

                                                             
82

 Muhammad Sulthon, Desain Ilmu Dakwah, (Yogyakarta, 2003), 106. 
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yang "tidak peduli terhadap sesama mukmin". Mawas Diri dan 

Instropeksi Diri dalam Amar Ma'ruf Nahi Munkar.
83

 

Kewajiban menegakkan amar ma'ruf nahi munkar tidak hanya 

berlaku bagi orang lain saja. Penegakkan ini juga harus berjalan 

beriringan dengan penegakkan amar ma'ruf nahi munkar bagi diri 

sendiri/pribadi. Dengan demikian, maka tidak akan terjadi 

ketimpangan, dimana seseorang mampu menegakkan perintah 

tersebut bagi orang lain, sementara dirinya tidak terjamah dengan 

perintah tersebut. 

 

3. Hadist tentang Metode Dakwah dengan Hukuman 

ْيَ عْنِْحَدَْ ْالْمُغِيّةَُ ْحَدَثَ نَا ْقَ عْنَبٍ، ْبْنِ ْمَسْلَمَةَ ْبْنُ ْاِلله ْعَبْدُ ْأَبِْْثَ نَا ْعَنْ الِْْزَامِيَ،
عَلَيْوِْوَسَلَمَ:ْ الزِّنََدِ،ْعَنِْالََْعْرَجِ،ْعَنْْأَبِْىُرَيْ رَةَ،ْقاَلَ:ْقَالَْرَسُولُْاِللهْصَلَىْاللهُْ

 )رواهْمسلم(«إِذَاْقاَتَلَْأَحَدكُُمْْأَخَاهُْفَ لْيَجْتَنِبِْالْوَجْوَْ»
‛Menceritakan kepada kami ‘Abdullah ibn Maslamah ibn Qa’nab, 
menceritakan kepada kami al-Mughirat, yakni al-Hizami, dari Abu 
Zinad, dari A’raj, dari Abu Hurairah, ia berkata, ‚Rasulullah SAW 
bersabda, ‚Apabila memukul salah seorang kamu akan saudaranya, 
maka hindarilah wajah.‛(H.R. Muslim)84 
 
Hadits di atas menjelaskan bahwa dilarang memukul disekitar 

wajah. Yang diriwayatkan oleh tujuh perawi, diantaranya: periwayat ke-1 

(sanad 6) adalah Abu Hurairah, periwayat ke-2 (sanad 5) adalah A’raj, 

periwayat ke-3 (sanad 4) adalah Abu Zinad, periwayat ke-4 (sanad 3) 

adalah al-Hizami, periwayat ke-5 (sanad 2) adalah Al-Mughirat, 

periwayat ke-6 (sanad 1) adalah Abdullah ibn Maslamah ibn Qa’nab, dan 

periwayat ke-7 adalah Muslim. 

Aspek Pendidikan:  

a. Metode hukuman merupakan metode yang dapat meningkatkan 

kesadaran dan kehati-hatian peserta didik. 

b. Sanksi dalam pendidikan mempunyai arti penting, pendidikan yang 

terlalu lunak akan membentuk pelajar kurang disiplin dan tidak 

mempunyai keteguhan hati. 

                                                             
83

 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah,  358. 
84

 Muslim bin Hajjaj Al-Naisabury, S}ahih Muslim, (Beirut: Da>r Al-Ihya’ Turath Al-‘Araby, 

ttp), Juz, 4. 2016. 
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c. Sanksi dilakukan dengan teguran, diasingkan atau dipukul dalam arti 

tidak untuk menyakiti tetapi untuk mendidik. Kemudian dalam 

menerapkan sanksi fisik hendaknya dihindari kalau tidak 

memungkinkan, hindari memukul wajah, memukul sekedarnya saja 

dengan tujuan mendidik, bukan balas dendam. 

Kelebihan dan kelemahan metode pemberian hukuman. 

Kelebihan : 

a. Hukuman akan menjadikan perbaikan-perbaikan terhadap kesalahan 

murid. 

b. Murid tidak lagi melakukan kesalahan yang sama. 

c. Merasakan akibat perbuatannya sehingga ia akan menghormati 

dirinya. 

Kelemahan : 

a. Akan memberikan suasana rusuh, takut, dan kurang percaya diri. 

b. Murid akan selalu merasa sempit hati, bersifat pemalas, serta akan 

menyebabkan ia suka berdusta (karena takut dihukum) 

c. Mengurangi keberanian anak untuk bertindak. 

Itulah beberapa macam metode pembelajaran yang mana metode 

tersebut dilengkapi dengan hadits-hadits sehingga dari penjelasan hadits 

ini mengandung metode-metode yang sering kita gunakan atau kita 

rasakan ketika proses belajar mengajar berlangsung. 

 

4. Hadist Metode Dakwah dengan Demonstrasi 

ْقَالَْْآدَمُ،ْحَدَثَ نَا ْعَبْدِْْبْنِْْسَعِيدِْْعَنْْْذَرٍّ،ْعَنْْْالْكََمُ،ْحَدَثَ نَاْشُعْبَةُ،ْحَدَثَ نَا:
ْقاَلَْْأَبيِوِ،ْعَنْْْأبَْ زَى،ْبْنِْْالرَحَُْنِْ ْفَ قَالَْْالخطَاَبِ،ْبْنِْْعُمَرَْْإِلَْْرجَُلٌْْجَاءَْ: :ْ ْإِنِّّ

بْتُْ ْأَنََْْتَذكُْرُْْأَمَا:ْالخطَاَبِْْبْنِْْلِعُمَرَْْيََسِرٍْْبْنُْْعَمَارُْْفَ قَالَْْالماَءَ،ْأُصِبِْْلَمْْف َْْأَجْن َ
،ْفَ لَمْْْأَنْتَْْفأََمَاْوَأَنْتَ،ْأَنََْْسَفَرٍْْفِْْكُنَا ْفَصَلَيْتُ،ْفَ تَمَعَكْتُْْأَنََْْوَأَمَاْتُصَلِّ

ْ»وَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْالنَبُِّْْلَْفَ قَاْوسلم،ْعليوْاللهْصلّىْلِلنَبِِّْْفَذكََرْتُْ ْإِنََّاَ:
ْىَكَذَاْيَكْفِيكَْْكَانَْ ْوَنَ فَخَْْالََرْضَ،ْبِكَفَيْوِْْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْالنَبُِّْْفَضَرَبَْ«

 وكََفَيْوِْْوَجْهَوُْْبِِِمَاْمَسَحَْْثَُْْفِيهِمَا،

‛Menceritakan kepada kami Adam, ia berkata, memberitakan 
kepada kami Syu’bat, memberitakan kepadaku Hakam, dari Jar, 
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dari Sa’id ibn Abdurrahman ibn Abza’, dari Ayahnya, ai berkata, 
‚Telah datang Ammar bin Yasir berkata kepada Umar bin 
Khatthab, ‚Tidaklah anda ingat seseorang kepada Umar bin 
Khatthab, lalu ia berkata, ‚Sesungguhnya aku sedang junub, dan 
aku tidak menemukan air?‛ Maka berkata Umar ibn Yasir kepada 
Umar bin Khatthab, ‚Ketika saya dan anda dalam sebuah 
perjalanan. Adapun anda belum salat, sedangkan saya berguling-
guling ditanah kemudian saya salat. Saya pun menceritakannya 
kepada Rasulullah SAW, kemudian Beliau bersabda, ‚Sebenarnya 
anda cukup begini. Rasulullah memukulkan kedua telapak 
tangannya ketanah dan meniupnya, kemudian mengusap keduanya 
pada wajah dan tangan beliau.‛85 

 
Hadits diatas diriwayatkan oleh tujuh orang perawi, adapun urutan 

perawi tersebut, adalah sebagai berikut: periwayat ke-1 (sanad 6) adalah 

ayahnya Sa’id ibn Abdurrahman, periwayat ke-2 (sanad 5) adalah Sa’id 

ibn Abdurrahman ibn Abza’, periwayat ke-3 (sanad 4) adalah Jar, 

periwayat ke-4 (sanad 3) adalah Hakam, periwayat ke-5 (sanad 2) adalah 

Syu’bat, periwayat ke-6 (sanad 1) adalah Adam, dan periwayat ke-7 

(Mukharrij) adalah Bukhari. Hadits tersebut menjelaskan bahwa ketika 

dalam sebuah perjalanan dan belum salat (tidak ditemukannya air) maka 

dianjurkan untuk tayamum seperti yang diajarkan oleh Rasulullah dengan 

cara memukulkan kedua telapak tangannya ketanah dan meniupnya, 

kemudian mengusapkan keduanya pada wajah dan tangan. 

Aspek Pendidikan 

a. Untuk memperjelas sebuah pelajaran yang dipelajari, biasanya 

digunakan metode demonstrasi. 

b. Metode demonstrasi dilakukan dengan memperagakan sesuatu 

sehingga memperjelas untuk dipraktekkan oleh peserta didik. 

c. Metode demonstrasi sangat baik untuk peserta didik, karena murid 

lebih mudah memahami materi dan menguasainya secara sempurna. 

d. Metode ini juga biasanya dilakukan saat memberi pengajaran kepada 

murid tentang bab sholat dan lain sebagainya. 

Kelebihan Dan Kekurangan Metode Demonstrasi 

Kelebihan : 

a. Perhatian siswa dapat difokuskan kepada titik berat yang dianggap 

penting bagi guru. 

                                                             
85

 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhary, S{ah{ih{ Al-Bukhary, (Beirut: Da>r Al-Ihya’ Turath Al-

‘Araby, ttp), Juz. 1, 75. 
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b. Dengan keterlibatan siswa secara aktif terhadap jalannya suatu 

proses tertentu melalui pengamatan dan percobaan siswa 

mendapatkan pengalaman praktis yang biasanya bersifat tahan lama. 

c. Menghindarkan pengajaran yang bersifat verbalisme, yang mana 

siswa tidak bisa memahami dan mengerti apa yang diucapkan 

(pandai mengucapkan tapi tidak mengerti maksudnya). 

Kekurangan : 

a. Dalam pelaksanaan metode demonstrasi memerlukan waktu dan 

persiapan yang matang, sehingga dapat menyita waktu yang cukup 

banyak. 

b. Metode demonstrasi dapat menyita biaya dan tenaga (jika 

menggunakan alat-alat yang mahal) 

c. Demonstrasi akan menjadi tidak efektif bila siswa tidak ikut aktif 

dan suasana menjadik kurang hidup. 

 

5. Hadist Metode Dakwah dengan tanya jawab 

رَنََْْإِبْ رَاىِيمَ،ْبْنُْْإِسَْاَعِيلُْْحَدَثَ نَا:ْقاَلَْْمُسَدَدٌ،ْحَدَثَ نَا ،ْحَيَانَْْأَبوُْأَخْب َ ْعَنْْْالتَ يْمِيُّ
ْقاَلَْْىُرَيْ رَةَ،ْأَبِْْعَنْْْزُرْعَةَ،ْأَبِْ ْيَ وْمًاْبََرِزاًْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْالنَبُِّْْكَانَْ:

ْفَ قَالَْْجِبِْيِلُْْفَأَتََهُْْلِلنَاسِ، ْ»قاَلَْْالِإيْاَنُ؟ْمَا: ْوَمَلََئِكَتِوِ،ْبَِللَِّْْتُ ؤْمِنَْْأَنْْْالِإيْاَنُْ:
عْثِْْوَتُ ؤْمِنَْْوَرُسُلِوِْْوَبِلِقَائوِِ،ْوكَُتبُِوِ، ْبَِلْب َ ْقاَلَْ«. ْقَالَْْالِإسْلََمُ؟ْمَا: "ْ :ْسْلََمُْالإِْ:

ئًا،ْبِوِْْتُشْرِكَْْوَلاَْْالَلَّ،ْتَ عْبُدَْْأَنْْ يَْْالصَلََةَ،ْوَتقُِيمَْْشَي ْ ْالمفَْرُوضَةَ،ْالزكََاةَْْوَتُ ؤَدِّ
ْْرَمَضَانَْْوَتَصُومَْ ْقَالَْ". ْ»قَالَْْالِإحْسَانُ؟ْمَا: ْلَْْْفَإِنْْْتَ رَاهُ،ْكَأَنَكَْْاللََّْْتَ عْبُدَْْأَنْْ:

ْقَالَْْ،«يَ رَاكَْْفإَِنوَُْْتَ رَاهُْْتَكُنْْ ْقاَلَْْالسَاعَةُ؟ْمَتَّْ: "ْ هَاْالمسَْئُولُْْمَا: ْمِنَْْبَِِعْلَمَْْعَن ْ
ْالِإبِلِْْرعَُاةُْْتَطاَوَلَْْوَإِذَاْربََ هَا،ْالََمَةُْْوَلَدَتِْْإِذَا:ْأَشْرَاطِهَاْعَنْْْوَسَأُخْبِِكَُْْالسَائِلِ،

يَانِ،ْفِْْالبُ هْمُْ ْْاللَُّْْلَاْإِْْيَ عْلَمُهُنَْْلاَْْخََْسٍْْفِْْالبُ ن ْ ْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْالنَبُِّْْتَلََْْثَُْ"
ْ}وَسَلَمَْ ْ]السَاعَةِْْعِلْمُْْعِنْدَهُْْاللََّْْإِنَْ: ْلقمان{ :43ْ :ْفَ قَالَْْأَدْبَ رَْْثَُْْالآيةََ،[

ئًا،ْيَ رَوْاْفَ لَمْْ«ْردُُّوهُْ» هُمْْْالنَاسَْْيُ عَلِّمُْْجَاءَْْجِبِْيِلُْْىَذَا:ْ»فَ قَالَْْشَي ْ ْأَبوُْقَالَْ«ْدِين َ
 الِإيْاَنِْْمِنَْْكُلَوُْْذَلِكَْْجَعَلَْ:ْاللَِّْْعَبْدِْ
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‛Menceritakan kepada kami Ismail ibn Ibrahim, memberitakan 
kepada kami Abu Hayyan al-Tamimi dari Abi Zar’at dari Abu 
Hurairah, ia berkata, ‚pada suatu hari ketika  Nabi SAW sedang 
dudk bersama sahabat, tiba-tiba datang seorang laki-laki dan 
bertanya, ‚Apakah iman itu?‛ Jawab Nabi, ‚Iman adalah percaya 
kepada Allah, para malaikat-Nya, dan pertemuan denganNya,para 
rasulNya, dan percaya pada hari berbangkit dari kubur. Lalu laki-
laki itu bertanya kembali. Apakah islam itu? Jawab Nabi SAW, 
‚Islam ialah menyembah kepada Allah dan tidak menyekutukan-
Nya dengan sesuatu apapun, mendirikan salat, menunaikan zakat 
yang di fardhukan, dan berpuasa di bulan Ramadhan.‛ Lalu laki-laki 
itu bertanya lagi, ‚Apakah Ihsan itu? Jawab Nabi SAW, Ihsan ialah 
menyembah Allah seolah-olah engkau melihat-Nya. Jika engkau 
tidak melihat-Nya, ketahuilah bahwa Allah melihatmu.‛ Lalu laki-
laki itu bertanya lagi: ‚Apakah hari kiamat itu?‛ Nabi SAW 
menjawab, ‚Orang yanh ditanya tidak lebih mengetahui daripada 
orang yang bertanya, tetapi saya beritahukan kepadamu beberapa 
syarat (tanda-tanda) akan tiba hari kiamat, yaitu jika budak sahaya 
telah malahirkan majikannya, dan jika penggembala unta dan ternak 
lainnya telah berlomba-lomba membangun gedung. Dan termasuk 
dalam lima macam yang tidak dapat mengetahuinya kecuali Allah, 
yaitu tersebut dalam ayat: ‚sesungguhnya Allah hanya pada sisinya 
sajalah yang mengetahui hari kiamat, dan Dia pula yang 
menurunkan hujan dan mengetahui apa yang ada dalam rahim ibu, 
dan tidak seorang pun yang mengetahui di manakah ia akan mati. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui yang sedalam-dalamnya.‛ 
Kemudian pergilah oarang itu. Lalu Nabi SAW menyuruh sahabat, 
‚Antarkanlah orang itu. Akan tetapi, sahabat tidak melihat bekas 
orang itu. Maka Nabi SAW bersabda, Itu adalah Malaikat Jibril AS 
yang datang mengajarkan agama bagimu.‛86 
 

Hadits diatas diriwayatkan oleh delapan orang perawi, adapun 

urutan perawi tersebut adalah sebagai berikut: periwayat ke-1 (sanad 4) 

adalah Abu Hurairah, periwayat ke-2 (sanad 3) adalah Abu Zar`at, 

periwayat ke-3 (sanad 2) adalah Abu Hayyan at-Tamimi, periwayat ke-4 

(sanad 1) adalah Ismail ibn Ibrahim, serta periwayat ke-5 adalah Bukhari 

yang juga berkedudukan sebagai Mukharij. 

Hadits tersebut menjelaskan tentang tanya jawab Malaikat Jibril 

dengan Rasulullah SAW. Dimana Malaikat Jibril yang datang sebagai 
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 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhary, S{ah{ih{ Al-Bukhary, (Beirut: Da>r Al-Ihya’ Turath Al-

‘Araby, ttp), Juz.1, 7 .  
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orang lain untuk mengajarkan agama kepada Rasulullah, seperti ‚Rukun 

Iman dan Rukun Islam‛  

Aspek Pendidikan 

a. Salah satu metode yang dapat membuat murid lebih cepat berfikir 

dan berproses aktif yaitu metode tanya jawab. 

b. Metode tanya jawab ini sebagai respon atau tanggapan dari murid 

atas apa yang guru bicarakan pada ceramahnya. 

c. Metode tanya jawab bisa dilakukan dengan guru bertanya pada murid 

atau sebaliknya murid bertanya pada guru, atas sseuatu yang ia 

kurang pahami dari penjelasan ceramah dari guru yang bersangkutan. 

d. Metode tanya jawab bertujuan untuk mengetahui sejauh mana murid-

murid memahami apa yang guru sampaikan. 

Kelebihan Kekurangan Metode Tanya Jawab 

Kelebihan : 

a. Keadaan kelas menjadi hidup karen siswa aktif berpikir. 

b. Melatih peserta didik agar berani menyampaikan ide-idenya. 

c. Mengetahui perbedaan pendapat para siswa dan guru dapat 

membawa ke arah positif. 

Kekurangan : 

a. Tidak cepat merangkum bahan pelajaran 

b. Tanya jawab akan cepat membosankan jika yang ditanyakan tidak 

bervariasi. 

c. Dari berbagai pengalaman, tanya jawab dapat menimbulkan 

penyimpangan dari pokok persoalan pelajaran, hal ini terjadi jika 

guru tidak mengendalikan jawaban atas segala pertanyaan yang 

diajukan oleh peserta didik. 

 

C. Taktik Dakwah 

Taktik dakwah adalah gaya seseorang dalam melaksanakan suatu teknik 

atau metode tertentu. Taktik sifatnya individualis. Masing-masing memiliki 

taktik yang berbeda dalam mengunakan teknik yang sama. Setiap pendakwah 

yang menjalankan kegiatan dakwah masing-masing memiliki 

pendekatan,strategi,metode,tehnik, dan taktik yang berbeda satu sama lain.
87

 

Secara general, Al Qur’an sering mengutarakan beberapa taktik yang 

dikhotomis. Taktik menggembirakan (tabsyir)  berbanding dengan takti yang 

menakut-nakuti (tandzir). Memerintahkan kebaikan kearifan lokal (al-amr bi 
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Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah,  384. 
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al ma’ruf) berbanding dengan mencegah keburukan kearifan lokal (al-nahy ‘an 

al munkar). Taktik kebebsan manusia (Qadariyah) berbanding dengan 

keterikatan manusia (jabari-yah)  meminjam istilah teologis. Taktik tegas 

(qaul sadid) berbanding dengan taktik lunak (qaul layyin).
88

 

Mengklasifikasikan jenis-jenis imbauan yaitu imbuan rasional, imbauan 

emosinal,imbauan ganjaran, imbauan ganjaran, dan imbauan motivasional 

imbauan rasional berarti meyakinkan orang lain dengan pendekatan logis atau 

penyajian bukti – bukti. Imbauan emosional menggunakan pernyataan – 

pernyataan atau  bahasa yang menyentuh emosional emosi komunikan (mitra 

dakwah). Imbauan takut mengunakan pesan yang mencemaskan,mengancam, 

atau meresahkan. Imbauan ganjaran mengunakan rujukan yang menjanjikan 

komunikan (mitra dakwah) sesuatu yang mereka perlukan atau mereka 

inginkan. Imbauan motivasional mengunakan imbauan motif (motive appeals) 

yang menyentuh kondisi intern dalam diri manusia. Ada motif bilogis dan 

motif psikologis.
89

 

Taktik di tentukan secara fleksibel. Taktik dinilai efektif jika faktor-

faktor internal maupun eksternal ,emdukungnya. Faktor internal adalah diri 

pendakwah, sedangakn faktor eksternal adalah situasi di luar pendakwah. 

Taktik dakwah dapat menjadi identitas individu. Setiap orang cederung pada 

taktik tertentu , meski taktik yang lain bisa dilakukannya. Ada taktik 

dominan dalam diri kita, sehingga ini sering muncul dari kita, baik di sadari 

maupun tidak di sadari. Taktik hampir sama dengan karakter kita.
90

 

Suatu contoh dakwah pada masyarakat desa tertinggal dengan 

pendekatan kultural, tidak pendekatan struktural atau politik. Untuk dakwah 

tersebut di tetapkan dengan metode ceramah. Penceramah membuka 

ceramahnya dengan teknik pertanyaan provokatif. Antara lain dengan 

bertanya pada hadirin, ‚apakah arti kebahagiaan yang sesungguhnya?‛. Pada 

saat berceramah pendakwah mengunakan taktik turun dari mimbar dan 

mendekat audiensi sambil mengangkat jari telunjuk. 
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Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1991), Hal. 
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Hadist Mengenai Fatwa Nabi Dalam Menjawab Pertanyaan Mad'u. 

 

،ْعَنْْسَعِيدِْبْنِْ حَدَثَ نَاْعَبْدُْالعَزيِزِْبْنُْعَبْدِْاللَِّ،ْحَدَثَ نَاْإِبْ رَاىِيمُْبْنُْسَعْدٍ،ْعَنِْالزُّىْرِيِّ
ْ ْأَيُّ ْوَسَلَمَ ْعَلَيْوِ ْاُلله ْصَلَى ْالنَبُِّ ْسُئِلَ ْقَالَ: ْالَلُّْعَنْوُ، ْرَضِيَ ْىُرَيْ رَةَ ْأَبِ ْعَنْ المسَُيِّبِ،

ْالََْ ْاللَِّْأَفْضَلُْعْمَالِ ْسَبِيلِ ْفِ ْجِهَادٌ ْقَالَ: ْمَاذَا؟ ْثَُ ْقِيلَ: ْوَرَسُولِوِ ْبَِللَِّ ْإِيْاَنٌ ْقَالَ: ؟
رُورٌْ مَاذَا؟ْقَالَ:ْحَجٌّْمَب ْ ْقِيلَ:ْثَُْ

‛Dari Abu Hurairah RA., ia berkata Nabi pernah ditanya "amal-amal 
apa yang lebih utama?" jawab Rasulullah ‚Iman kepada Allah dan 
Rasulnya". Kemudian ditanya lagi, "selanjutnya apa?", jawab "jihad di 
jalan Allah", dikatakan "selanjutnya apa?", jawab ".haji mabrur".91 
 

Hal terkait berikutnya dengan dakwah hikmah adalah materi. Seperti 

dijelaskan Sayyid Qutb, salah satu karakteristik dakwah hikmah adalah 

materinya harus pas dan cocok dengan kebutuhan mad'u, tidak overload yang 

mengakibatkan mad'u merasa terbebani sebelum sanggup melaksanakannya. 

Jika demikian, maka dakwah hikmah mengharuskan adanya kesesuaian antara 

penyampaian materi dan kemampuan subyektif mad'u.  

Penyampaian dakwah harus dalam batas yang dicounter oleh mad'u, 

baik secara pemikiran (pemahaman), maupun pelaksanaannya. Statemen yang 

berbunyi "…ajak bicara manusia sesuai dengan kadar akal mereka…"
92

, 

agaknya mengacu kepada penekanan materi dakwah hikmah. Maksud dari 

ungkapan tersebut jika dikaitkan dengan dakwah berarti perintah untuk 

berdakwah dengan memperhatikan kondisi subyektif mad'u.Artinya, materi 

dakwah harus dapat dicerna akal (thinkable) dari segi kemampuan kognitif 

dan dapat dilaksanakan (aplicable) dari segi kemampuan pisik. 

Hadist di atas memuat dialog antara Nabi sebagai da'i dan penanya 

sebagai mad'u yang meminta fatwa mengenai amalan apa yang paling utama 

dalam Islam. Lebih lanjut menurut hadits tersebut jawaban beliau adalah iman 

kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mengikuti jihad dan haji 

mabrur.Menarik dalam pembahasan ini, karena penelusuran terhadap kitab-

kitab hadits mu'tabarah ditemukan adanya hadits dengan redaksi pertanyaan 

serupa kepada Nabi. Hadits riwayat Ibn Mas'ud misalnya, dengan pertanyaan 
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 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhary, S{ah{ih{ Al-Bukhary, (Beirut: Da>r Al-Ihya’ Turath Al-

‘Araby, ttp), Juz. 2. 133. 
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Fathi Yakan, Kaifa Nad'u Ila al Islam, 28. 
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yang sama, ditemukan jawaban yang berbeda dari Rasulullah. Dalam hadits 

tersebut disebutkan bahwa amalan yang utama adalah shalat pada waktunya, 

berbuat baik kepada kedua orang tua, dan baru kemudian jihad di jalan Allah. 

Sedangkan dalam Hadits Abu Daud dari 'Abdullah Ibn Hubsyi Rasulullah 

menjawab pertanyaan tersebut dengan jawaban Thul al 

Qiyam (memperpanjang raka'at dalam shalat).
93

 

Pakar Hadits Ibn Rajab menambahkan satu riwayat bahwa amal yang 

paling utama adalah zikrullah. Ulama ini kemudian mencoba untuk 

menjelaskan tentang keragaman jawaban Rasul dalam menjawab satu 

pertanyaan yang sama tersebut, katanya masalah inilah yang membuat 

kesulitan pemahaman orang banyak. Selanjutnya Ibn Rajab mencoba 

menjelaskan pandangan-pandangan disekitar maslah ini.Pandangan pertama 

mengatakan bahwa amalan yang paling utama yang dimaksud di sini adalah 

sebagian dari amalan terutama yang begitu banyak, bukan semata-mata 

amalan utama itu sendirian. Pandangan kedua mengatakan bahwa Rasulullah 

menjawab pertanyaan berdasarkan pertimbangan subyektif mad'u.Maksudnya 

jawaban-jawaban Rasulullah di sini merupakan amalan yang paling utama 

baginya secara khusus yang belum tentu menjadi amalan utama bagi 

lainnya.
94

 

Baik pandangan tentang sebagian dari amalan utama atau amalan paling 

utama secara khusus, keduanya berangkat dari perbedaan mad'u sehingga 

mengharuskan pula perbedaan materi yang harus disampaikan kepada 

mereka.Walaupun materi yang disampaikan berbeda, - lanjut Ibn Rajab- 

bukan berarti penyampaian dakwah beliau tidak konsisten dan bertentangan 

satu dan lainnya.
95

 Iman, shalat dan haji, kata Ibn Rajab, merupakan bangunan 

Islam yang lima (maba>ni Al-khamsy) yang tidak bisa dipisahkan antara satu 

dengan yang lain. Dengan demikian, jawaban Nabi tentang amalan yang 

paling sempurna dengan Iman, atau shalat atau haji pada hakekatnya adalah 

sama. Karena setiap penyebutan satu kategori adalah simbol yang mewakili 

penyebutan kategori lainnya (maba>ni al-khams bi jumlatiha).
96 

 

Ulama ini kemudian mengutip hadits nabi berikut "empat hal yang tiga 

di antaranya tidak diterima kecuali dengan melengkapi keseluruhannya, yaitu 
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Muhammad Isma'il Al-Bukhary, S{ah}ih} Bukhary, Juz  4, 94. 
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Zain al Din Abi Faraj  Ibn Rajab al Hanbaly, Fath al Bary Li Syarh Sahih Bukhari, Mauqi' al 

Durar al Saniyyah), 18. 
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Ibid, 19. 
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Ibid, 20. 
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shalat, puasa, zakat dan haji" HR Ahmad.
97

 Ibn Rajab juga mengutip riwayat 

dari Huzaifah Ibn Yaman, bahwa jihad seperti juga amar ma'ruf nahi munkar 

merupakan bagian Islam (sahm min sihâm al islâm) yang bersama-sama 

denganmabâni' al khams membentuk pilar-pilar penegak Islam.Oleh 

karenanya, dalam al Qur'an Allah senantiasa menyertakan antara keimanan 

dengan jihad. Misalnya dalam firman Allah QS al Hujarat/49: 15 yang 

terjemahannya demikian " sesungguhnya orang mukmin yang beriman kepada 

Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan Harta dan jiwanya…" 

atau dalam firman Allah QS al Shaf/61: 11 yang terjemahannya demikian " 

engkau beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dengan harta dan jiwa 

kalian…". Dengan hubungan seperti ini, maka dapat dipahami jawaban Nabi 

tentang jihad sebagai amalan yang paling utama setelah keimanan. 

Adapun jawaban Nabi tentang perbuatan baik terhadap kedua orang tua 

sebagai amalan yang paling utama, karena perbuatan tersebut termasuk 

kedalam keutamaan hak hamba (huqu>q al-'iba>d). Sementara maba>ni' al-

khams seperti yang dijelaskan di atas merupakan hak Allah (huqu>q Allah 'azza 

wa jalla). Di sisi lain ada keterikatan kuat antara hak Allah dan hak hamba 

yang tidak mungkin sempurna satu tanpa lainnya. Artinya, penunaian hak 

Allah semata tanpa disertai oleh penunaian hak hamba tidak akan menjadi 

amalan yang paling sempurna. Itulah sebabnya dalam hadits Ibn Mas'ud, 

penyebutan berbuat baik kepada orang tua sebagai hak hamba dijelaskan 

setelah penyebutan shalat yang merupakan hak Allah.
98

 

Keterkaitan materi tersebut adalah hal yang mesti dipahami dan 

dijadikan pertimbangan oleh da'i ketika dihadapkan oleh pertanyaan 

mad'unya.Jika dakwah hikmah mengharuskan kecocokkan antara materi 

dakwah dan kebutuhan mad'u, maka sepatutnya jawaban yang diberikan 

adalah juga yang sesuai dengan kondisi subyektif mad'u.Atas dasar logika ini, 

maka dapat dipahami pendapat yang mengatakan bahwa perbedaan jawaban 

Nabi atas pertanyaan mad'unya merupakan jawaban khusus dengan 

mempertimbangkan subyektifitas sipenanya.
99

 

Kekhususan jawaban itu, kata Ibn Rajab, terlihat ketika dihadapkan 

kepada Ibn Mas'ud yang secara subyektif masih memiliki Ibu dan telah lama 

masuk Islam. Berbeda dengan Abu Hurairah, walaupun ia masih memiliki 

orang tua, namun baru belakangan masuk Islam sehingga masih perlu untuk 
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dimotivasi akan arti Iman dan jihad. Demikian itu salah satu contoh lain dari 

aplikasi dakwah hikmah seperti yang diajarkan rasul kepada juru dakwah. 

Taktik dakwah ada 7, yaitu : 

1. Tabligh
100

 

Dalam berbagai pembentukan katanya, kata ini dikemukakan Al-

Qur’an sebanyak 77 kali ‚. ‛ Arti asal tabligh adalah manyampaikan. 

Dalam aktivitas dakwah tabligh berarti menyampaikan ajaran islam 

kepada orang lain. Tabligh lebih bersifat pengenalan dasar tentang islam. 

Pelakunya disebu tmubaligh, yaitu orang yang melakukan tabligh. 

Keberhasilan tabligh adalah keberhasilan dakwah, kegagalan tabligh juga 

kegagalan dakwah.Dakwah bersifat aktif, sedangkan tabligh ini lebih 

bersifat pasif dan dakwah lebih bersifat umum, sedangkan tabligh lebih 

bersifat khusus. 

Tabligh adalah bagian dari system dakwah islam. Kegiatan dakwah 

adalah usaha bersama orang beriman dalam merealisasikan ajaran islam 

kedalam seluruh ospek kehidupan yang dilakukan melalui lembaga-

lembaga dan organisasi-organisasi. Sedangkan tabligh adalah usaha 

menyampaikan dan menyiarkan pesan islam yang dilakukan oleh individu 

maupun kelompok baik secaralisan maupun tulisan.
101

 

Hadist tentang Tabligh 

ْْبَ لِّغُوا:ْقَالَْْوَسَلَمَ،ْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْالنَبَِْْأَنَْْعَمْرٍو،ْبْنِْْاللَِّْْعَبْدِْْعَنْْ ْآيةًَْْوَلَوْْْعَنِّ
 (بخارْرواه)

 ‚Dari ‘Abdullah bin ‘Umar ra dituturkan, bahwasanya Rasulullah 
saw. bersabda, ‚Sampaikanlah yang (kamu terima) dariku, 
walaupun satu ayat‛(HR. Bukhori).102 
Hadist tersebut menyebutkan bahwasanya kita sebagai manusia 

biasa harus menyampaikan segala sesuatu yang kita tahu walau satu ayat. 

Karena dengan satu ayat itulah kita dapat berdakwah. Dakwah bukan 

hanya dari oraang yang sudah benar-benar menjadi pendakwah, tapi orang 

yang biasa pun juga bisa berdakwah dengan batasan ilmu yang ia ketahui. 

Dari hadist tersebut dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan pada 

setiap orang yang berdakwah. Karena dakwah itu milik setiap orang. 

Sekecil apapun hal yang kita berikan untuk orang lain, itu merupakan 

                                                             
100

 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas, 2004), 21. 
101

 Moh. Ali Aziz, ilmu dakwah, 21. 
102

Muhammad bin Isma’il Al-Bukhary, S{ah{ih{ Al-Bukhary, (Beirut: Da>r Al-Ihya’ Turath Al-

‘Araby, ttp), Juz. 4. 170. 
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dakwah yang sederhana. Jadi tidak perlu menjadi pendakwah dulu jika 

ingin melakukan dakwah. 

2. Nasihat dan Khatbah  

Nasihat hampir sama maknanya dengan dakwah atau Khatbah. Kata 

nashihah terdiri dari tiga huruf asal, yaitu nun,shad, dan ha’. Dari ketiga 

huruf ini, terbentuk tiga arti :member nasihat, menjahit dan 

membersihkan. Dalam konteks dakwah, nasihat lebih bersifat personal, 

pribadi, dan empat mata. Nasihat adalah konseling yang memecahkan dan 

mengatasi keagamaan seseorang. 

Kata khatbah berasal dari susunan tiga huruf ,yaitu kha, tha’ dan 

ba’  yang dapat berarti pidato atau meminang, arti asal khatbah adalah 

bercakap-cakap tentang masalah yang penting. Berdasar penelitian ini 

maka khatbah adalah pidato yang disampaikan untuk menunjukkan 

kepada pendengar mengenai pentingnya suatu pembahasan. Orang yang 

berkhutbah disebut Khatib.  Khutbah atau pidato mempunyai kedudukan 

besar dalam masa Islam dan mencapai kemasyhurannya di masa Rasul 

SAW serta di masa Khulafaur Rasyidin.
103

 Khutbah  yang baik adalah 

dapat di sampaikan dengan bahasa masyarakat setempat dengan 

menggunakan bacaan ayat ALQur’an atau Hadits dalam bentuknya yang 

asli kemudian di terjemahkan. 

Hadist tentang Nasehat 

رًاْ)رواهْاسيخانْعنْابْىريرة( وْْصُواْبَِْلنِّسَآَءِْخَي ْ ْاِسْت َ
‛Beri wasiatlah (nasehatilah) wanita-wanita itu dengan cara yang 
baik (bijaksana)‛.(H.R Bukhary-Muslim dari Abi Hurairah)104 
 

Nasehat yang baik adalah salah satu kewajiban bagi setiap muslim 

agar saling menjaga kualitas keagamaan satu sama lain. Sedangkan kita 

dituntut untuk memberikan nasihat yang baik kepada setiap perempuan 

karena perempuan lebih cenderung menggunakan perasaannya untuk 

mengambil sebuah kesimpulan, berbeda halnya dengan seorang laki-laki 

yang memakai logika untuk setiap tindakannya. Itulah mengapa kita 

harus menggunakan cara yang baik dan bijaksana dalam menasehati 

wanita. 

 

 

                                                             
103

 Kustadi Suhandang, Ilmu Dakwah, (Bandung: Rosdakarya, 2013), 39. 
104

 Abu Zakariyah An-Nawawy, Riyad} Al-S}alih}i>n, (Beirut: Da>r Kitab Al-Islamy, 1998), 176. 
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3. Tabsyir danTandzir 

Kedua kata yang saling terkait dan mempunyai makna yang 

hampirsama dengan dakwah. Tabsyir adalah memberikan uraian 

keagamaan kepada orang lain yang isinya berupa berita-berita yang 

menggebirakan orang yang menerimanya seperti berita tentang janji 

Allah SWT. Berupa pahala dan syurga bagi orang yang selalu beriman 

dan beramal soleh. Orang yang memberikan Tabsyir disebut Mubasysyir 

atau basyir.  

Kebalikan dari Tabsyir adalah Tandzir, yaitu menyampaikan uraian 

keagamaan kepada orang lain yang isinya peringatana atau ancaman bagi 

orang- orang yang melanggar syariat Allah SWT. Tandzir diberikan 

dengan harapan orang yang menerimanya tidak melakukan atau 

menghentikan perbuatan dosa. Orang yang memberikan Tandzir disebut 

Mundzir atau nadzir.
105

 

4. Washiyah danTaushiyah 

Istilah ini juga hampir sama dengan dakwah. Washiyah berarti 

pesan atau perintah tentang sesuatu. KegiatanWashiyah 

disebutTaushiyah. Kata ini kemudian dalam bahasa Indonesia ditulis 

dengan wasiat. Pengertian ini dipahami dari kata Washiyah dan kata 

pengembangannya dalam Al-Qur’an dan Al-Hadis.
106

 

Dalam konteks dakwah, wasiat adalah berupa pesan moral yang 

harus dijalankan oleh penerima wasiat.  

Hadits tentang Washiyah dan Taushiyah : 

ْ»قَالَْ ْوَحْدَهُْْبَِللَِّْْالِإيْاَنُْْمَاْأتََدْرُونَْ: ْقَالُوا« ْ»قَالَْْعْلَمُ،أَْْوَرَسُولوُُْْاللَُّْ: ْشَهَادَةُْ:
ْوَصِيَامُْْالزكََاةِ،ْوَإِيتَاءُْْالصَلََةِ،ْوَإِقَامُْْاللَِّ،ْرَسُولُْْمَُُمَدًاْوَأَنَْْاللَُّْْإِلَاْْإِلَوَْْلاَْْأَنْْ

 «الخمُُسَْْالمغَْنَمِْْمِنَْْتُ عْطوُاْوَأَنْْْرَمَضَانَ،

‚aku menyuruh kamu dengan iman kepada Allah semata. Apakah 
kamu mengerti apa itu iman kepada Allah semata. Dijawab " Allah 
dan Rasul-Nya lebih tahu" kata Rasul " (iman) yaitu bersaksi tiada 
tuhan selain Allah, Mengakui muhammad sebagai Rasul-Nya, 
mendirikan shlat, menunikan zakat, puasa ramadhan dan memberi 
seperlima dari hasil ternak"

107
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 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, 26. 
106

 Ibid, 31. 
107

 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhary, S{ah{ih{ Al-Bukhary, (Beirut: Da>r Al-Ihya’ Turath Al-

‘Araby, ttp), Juz, I. 20. 
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Atas dasar logika demikian, maka langkah berikutnya setelah 

mengakui tauhid dan kerasulan muhammad dalam tadarruj da'wah adalah 

mensosialisasikan syari'at. Demikian, karena syari'at merupakan buah 

yang harus muncul dari pengakuan terhadap tauhid. Inilah wasiat 

berikutnya seperti disampaikan Rasulullah kepada Mu'adz sebagai da'i - 

agar menyampaikan syari'at Islam jikalau orang non muslim Yaman 

beriman - yang dalam hadits ini disimbolkan dengan berita untuk 

melakukan shalat sebagai syari'at yang berkaitan dengan Tuhan, dan 

shadaqah (zakat) sebagai syari'at yang mewakili hak manusia. Di akhir 

wasiat tersebut, Rasulullah berpesan kepada Mu'adz agar menjaga hak-

hak kepemilikan yang telah ditunaikan kewajibannya.
108

 

Dalam hal ini memang pengutusan Mu'adz ke Yaman dalam rangka 

dua hal.Pertama, menyiarkan Islam dan kedua, menegakkan politik di 

negeri tersebut.Wasiat Rasul untuk memberitakan tauhid dan syari'at 

adalah tugas beliau sebagai da'i. sedangkan wasiat Rasul untuk menjaga 

hak kepemilikan adalah dalam rangka tugas beliau sebagai politisi. 

Inilah contoh dakwah hikmah seperti diwasiatkan Rasul kepada 

Mu'adz dan juga kepada para da'i. Dalam dakwah hikmah, dilarang keras 

untuk menyampaikan ajaran-ajaran parsial sebelum yang esensial, baik 

dengan maksud religiusitas (karena keinginan akan hidayah mad'u yang 

terlalu menggebu), apalagi untuk tujuan politik yang kotor. Karena hal 

demikian tidak akan menyampaikan maksud dari tujuan dakwah yang 

sebenarnya serta kehilangan nilai kearifannya, malahan menjadikan 

dakwah menjadi bahan lelucon yang murah. 

5. Tarbiyah danTa’lim 

Kedua istilah ini mempunyai istilah yang tidak jauh berbeda dengan 

dakwah. Keduanya umumnya diartikan dengan pendidikan dan 

pengajaran. Pendidikan merupakan transformasi nilai-nilai, ilmu 

pengetahuan, maupun ketrampilan yang membentuk wawasan sikap dan 

tingkah laku individu atau masyarakat. Ta’lim disisi lain ada yang 

menjelaskan ta’lim sebagai proses pengajaran yang hanya pada tingkat 

pemahaman, sedangkan tarbiyah adalah upaya mendorong untuk 

melaksanakannya.
109
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6. Amar Ma’ruf Nahi Munkar
110

 

Amar Ma’ruf (memerintahkan kebaikan) tidak dapat dipisahkan 

dari Nahi Munkar (mencegah kemungkaran atau perbuatan terlarang). 

Dalam Al-Qur’an istilah ini diulang sampai Sembilan kali dalam lima 

surat yaitu surat al-Arafayat 157; surat Luqman ayat 17; surat Ali Imran 

ayat 104, 110, 114; surat al-Hajj ayat 41 dan surat at-Taubahayat 67, 71, 

112. Secara bahasa ma’ruf berasal dari kata arafah yang berarti 

mengetahui, mengenal. Makama’rufadalah sesuatu yang dikenal, 

dimengerti dan di pahami, diterima dan pantas. Dengan demikian Ma’ruf 

dan munkar lebih mengarah pada norma dan tradisi masyarakat. Amar 

Ma’ruf Nahi Munkar merupakan kewajiban dari setiap muslim, sekaligus 

sebagai identitas seorang mukmin. Pelaksanaannya diutamakan kepada 

orang- orang yang terdekat sesuai dengan kemampuannya.
111

 

هَوُنَْعَنِْالْمُنْكَرِْ،ْاَولَيُ وْْشِكَنَْاللهُْ ن ْ وَالَذِيْْنفَسِيْْبيَِدِهِْلَتَأمُرُنَْبَِلْمَعْرُوْفِْ،ْوَلَت َ
ْمِنْْ ْعَذَابًَ ْعَلَيْكُمْ عَثَ ْيُ ب ْ ْ)رواهْاَنْ ْلَكُمْ ْفَلَيََسْتَجِيْبُ ْنوَُ ْعُوْ ْتَدْ ْثَُ ،ْ وُ

 (تيسيّالوصول
‚Demi diri Muhammad, bawah penjagaanNya,hendakalah kamu 
menyuruh orang berbuat kebaikan dan mencegah orang berbuat 
kejahatan kalau tidak,tentu hadirlah siksaan Allah kepadamu dan 
diaat itu kamu bermohon juga kepadaNya, niscaya Alllah tidak 
akan mengabulkannya‛.(H.R Taisirul Wushul).‛112 

7. Al-Jihad
113

 

Adapun jihad menurut bahasanya berasal dari kata al-jahdu dan al-

juhdu, yakni kekuatan dan kemampuan. Muja>hadatun wa 

jiha>da>n bermakna mengarahkan dan mengerahkan segenap tenaga dan 

kemampuan dalam wujud perbuatan dan perkataan dalam perang. Ada 

yang mengatakan bahwa kata al-jahdu maknanya adalah kepayahan, 

berlebih-lebih sampai puncak. Sedangkan al-juhdu maknanya ialah daya 

dan kemampuan. Dan dari asal kata jahada yahjadu 

juhdan serta ijtaha>dan, keduanya bermakna jadda (bersungguh-sungguh). 
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Perang merupakan hal yang biasa terjadi pada kehidupan manusia 

dan hampir tidak ada suatu bangsa atau satu generasi pun yang luput 

dalam catatan sejarahnya dari peristiwa  peperangan. Lebih dari itu, 

perang dibenarkan oleh undang-undang atau syari’at Allah yang ada 

dalam Islam. Al-jihad sendiri memiliki beberapa tingkatan, yang terbagi 

menjadi empat, yaitu: 

a. Jihad dengan hati 

b. Jihad dengan lisan 

c. Jihad dengan tangan 

d. Jihad  dengan pedang 

Jihad dengan hati, yaitu jihad melawan syetan dan mengekang hawa 

nafsu dari malakukan hal-hal yang haram. Allah Ta’ala berfirman dalam 

QS. an-Nazi’at, 79: 40-41,  

                            

‚Dan Adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya 
dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya,  Maka 
Sesungguhnya syurgalah tempat tinggal(nya).‛114 
 

Jihad dengan lisan, yaitu dengan melakukan amar-ma’ruf dan nahi-

munkar. Termasuk kategori ini adalah perintah Allah kepada Nabi-Nya 

untuk melawan golongan munafik. Allah Ta’ala berfirman Al-Qur’an 

Surat At-Taubah ayat 73. 

                          

    

‚Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-
orang munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. tempat 
mereka ialah Jahannam. dan itu adalah tempat kembali yang 
seburuk-buruknya.‛115 
 
Jadi, jihad terhadap golongan kafir adalah dengan pedang, tetapi 

jihad terhadap golongan munafik adalah dengan lisan, karena Allah 

melarang Nabi-Nya untuk membunuh orang munafik yang berada di 
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tangan para sahabat, tetapi beliau jatuhi hukuman atas kejahatan mereka 

(orang munafiq) terhadap umat Islam. Tindakan ini beliau lakukan, agar 

tidak dikatakan membunuh sahabat-sahabatnya sendiri, seperti yang 

diriwayatkan dalam hadits beliau. Begitu juga halnya Nabi saw, berjihad 

melawan golongan musyrik, sebelum ada perintah secara khusus untuk 

memerangi mereka. 

Adapun jihad dengan tangan, yaitu tindakan para penguasa dalam 

mencegah para pelaku kemunkaran agar tidak berbuat munkar, 

kebathilan, dosa-dosa besar dan merusak segala kewajiban, dengan 

hukuman serius untuk mencegahnya. Antara lain, dengan melaksanakan 

hukuman pidana terhadap pelaku zina, hukuman terhadap seseorang yang 

menuduh orang lain berbuat zina tanpa dapat menghadirkan bukti yang 

sah, atau terhadap peminum khamr. 

Sedangkan jihad dengan pedang, adalah memerangi golongan 

musyrik karena mereka melawan Islam. Setiap orang  yang dengan susah-

payah mengekang hawa nafsunya demi menaati Allah, maka ia telah 

berjihad di jalan Allah. Akan tetapi, bila kata jihad disebutkan secara 

umum, maka maksudnya tidak lain dari makna melawan golongan kafir 

dengan pedang, sampai mereka masuk Islam atau mambayar jizyah (uang 

jaminan) sebagai tanda tunduk. 

Imam Husain bin Muhammad ad-Damaghani menyebutkan tiga 

macam jihad, yaitu: Pertama, jihad dengan ucapan (lisan),
 116

 antara lain 

dalam firman Allah, Al-Furqan 52. 

                   

‚Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan 
berjihadlah terhadap mereka dengan Al Quran dengan Jihad yang 
besar.‛117 
 
Kedua, jihad dengan senjata (perang), termaktub pada firman Allah, 

(QS. an-Nisa, 4: 95) 
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Ali Mustafa Yaqub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi, (Jakarta: Pustaka Firdaus, cet. I, 

1997),  hal. 83 
117

 DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Grafindo Kumusudarso, 1994), 

567. 
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                        

                           

                           

    

‚Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut 
berperang) yang tidak mempunyai 'uzur dengan orang-orang yang 
berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya 
atas orang-orang yang duduk satu derajat. kepada masing-masing 
mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk 
dengan pahala yang besar.‛118 
 
Ketiga, jihad dengan makna beramal shalih, seperti firman Allah, 

(QS. al-Ankabut, 29:6). 

                     

‚Dan Barangsiapa yang berjihad, Maka Sesungguhnya jihadnya itu 
adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar 
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.‛119 
 
Dari uraian yang dipaparkan oleh Imam Malik dan Imam Husain ad-

Damaghani di atas, menjelaskan bahwa kata jihad yang termaktub dalam 

al-Qur’an, secara khusus bermakna perjuangan menegakkan Islam dengan 

senjata, dan secara umum bermakna melakukan amar-ma’ruf dan nahi-

munkar serta amal-amal shalih yang diperintahkan dalam Islam. 

Termasuk dalam amal-amal shalih adalah ibadah, bahkan bagi kaum 

perempuan ibadah haji setara pahalanya dengan lelaki muslim yang 

berperang di jalan Allah.  

Maka  jihad bermakna amal shalih sangat luas lingkupnya, sehingga 

hampir  setiap orang Islam dapat mengerjakannya. Anak yang berbakti 

                                                             
118

 Ibid. 136. 
119

 Ibid. 628. 
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pada  ibu-bapaknya, disebut amal jihad, yaitu jihad  dalam pengertian 

amal shalih.
120

 

Hadist tentang Jihad 

ْوَسَلَمَ:ْ ْعَلَيْوِ ْاُلله ْصَلَى ْاللَِّ ْرَسُولُ ْفَ قَالَ ْأَفْضَلُ؟ ْالناَسِ ْأَيُّ ْاللَِّ ْرَسُولَ ْيََ قِيلَ:
ْيََُاىِدُْ» ْوَمَالِوِْْمُؤْمِنٌ فْسِوِ ْبنِ َ ْاللَِّ ْسَبِيلِ ْ«فِ ْقَالَ: ْمَنْ؟ ْثَُ ْقاَلوُا: ْفِْ»، مُؤْمِنٌ

عَابِْيَ تَقِيْالَلَّ،ْوَيَدعَُْالنَاسَْمِنْْ    «شَرّهِِْشِعْبٍْمِنَْالشِّ

‛Dikatakan, wahai rasulullah siapakah sebaik-baiknya manusia? 
Lalu rasul bersabda: adalah orang yang beriman mereka yang 
berjihad di jalan Allah dengan diri-Nya dan hartanya‛.121 
 
Jihad berarti berjuang, maksudnya berjuang di jalan Allah untuk 

membela agama Islam dan segala perbuatan yang bersifat mengadakan 

pembelaan dan melestarikan ajaran Allah. Karena seperti yang sudah 

dijelaskan dalam hadist tersebut, bahwasanya sebaik-baik orang yang 

beriman adalah orang yang berjuang di jalan Allah, baik itu dengan diri 

sendiri atau dapat dikatakan berperang melawan kemungkaran dan 

dengan hartanya, artinya dengan bershodaqoh atau apa saja dalam bentuk 

material. 

 

Macam-macam jihad : 

a. Jihad Perang Sebagai Upaya Mempertahankan Diri 

Dalam al-Qur’an, Allah mengizinkan kaum Muslim untuk 

bertempur (qatala) atau melancarkan perang (harb) sebagai tindakan 

pertahanan atau respon terhadap penganiayaan dan serangan yang 

dilakukan kaum kafir. Sebagaimana yang dikemukakan Allah dalam 

al-Qur’an Surat al-Baqarah 2: 190, 

                       

      

‚Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, 
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.‛122 

                                                             
120

Ali Mustafa Yaqub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi, 89. 
121

 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhary, S{ah{ih{ Al-Bukhary, (Beirut: Da>r Al-Ihya’ Turath Al-

‘Araby, ttp), Juz, 4. 15. 
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Peperangan dimaksudkan sebagai cara untuk menghentikan 

pertentangan serta melindungi tatanan moral yang terancam. Tapi 

perjuangan suci ini juga mengenal batas-batas yang ditetapkan Allah 

dan Rasul-Nya. Kaum Muslim dilarang melampaui batasan tersebut 

antara lain dengan pelarangan menyatakan perang terlebih dahulu, 

larangan melakukan perusakan, menghindari penghancuran harta 

milik orang lain, membunuh orang yang tidak terlibat dalam perang, 

atau membunuh musuh yang telah menyatakan diri memeluk Islam di 

medan perang. Dalam situasi seperti, dan dalam batas-batas ini, 

perang diatur. Dia menjadi sebuah kewajiban suci bagi umat Islam.
123

 

b. Jihad Melawan Hawa Nafsu 

Jihad Melawan hawa nafsu disebut juga juga jihad akbar, 

karena lebih sulit dilakukan. Keakbarannya didukung oleh sebuah 

hadits dari Rasulullah Saw, ‚Musuh terbesar bagimu adalah hawa 

nafsumu, yang menekanmu dari dua sisi.‛124 
Selain itu, jihad jenis ini 

mengisyaratkan perjuangan terus-menerus dan dampaknya yang 

besar (yang selalu ditentukan oleh niat dan keikhlasan: dua kualitas 

yang dimiliki oleh jiwa yang sempurna).   

Disamping bertujuan untuk menyucikan hati, jihad akbar juga 

berfungsi untuk membersihkan jiwa dari dorongan-dorongan yang 

merusak, semisal hawa nafsu dan amarah. Itu dilakukan tidak dengan 

meniadakan apa yang ada di dalam hati, melainkan dengan 

menundukkan dan mentransformasikan sifat-sifat rendah tersebut 

hingga mencapai satu titik keseimbangan dan hanya teraktualisasi 

dalam cara yang tidak bertentangan dengan hukum Ilahiah. Nabi 

Yusuf diabadikan al-Qur’an ucapannya, sebagaimana yang termaktub 

dalam al-Qur’an Surat, Yusuf 12: ayat ke-53; 

                              

     

                                                                                                                                                                         
122

 DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT> Grafindo Kumusudarso, 1994), 

46. 
123

Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam: Dari Fundamentalisme, Modernisme Hingga 
Post-Modernisme, (Jakarta: Paramadina, cet. I, 1996), 156. 
124

Ibid, 157. 
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‚Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali 
nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku 
Maha Pengampun lagi Maha Penyanyang.‛125 
 

Hassan al-Banna, pendiri al-Ikhwan al-Muslimun, menyerang 

pandangan bahwa jihad lebih berarti sebagai ‚perjuangan spiritual‛, 

perjuangan melawan hawa nafsu dalam diri sendiri; atau ‚al-jihad al-

ashghar‛, daripada perang melawan musuh-musuh Islam. Pandangan 

ini menurut al-Banna dalam tulisannya ‚Risalat al-Jihad,‛ bersumber 

dari hadits yang tidak otentik. Dalam pandangan al-Banna, 

pengertian jihad seperti ini sengaja disebarkan musuh-musuh Islam 

untuk melemahkan perjuangan bersenjata kaum Muslim melawan 

penjajahan Eropa.
126

 

c. Berjihad Menghadapi Setan 

Setan adalah nama yang paling populer di antara nama-nama si 

perayu kejahatan. Begitu populernya sehingga menyebut namanya 

saja, terbayanglah, kejahatan itu. Nama syetan dikenal dalam ketiga 

agama samawi; Yahudi, Nasrani, dan Islam. Konon kata setan berasal 

dari bahasa Ibrani, yang berarti ‚lawan/musuh‛. Tetapi, barangkali 

juga berasal dari bahasa Arab, syaththa yang berarti ‚tepi‛, 

dan syatha yang berarti ‚hancur dan terbakar‛, atau syathatha yang 

berarti ‚melampaui batas.‛ 

Ketika Syetan dikutuk Tuhan, ia bersumpah di hadapan-Nya, 

sebagaimana yang terdapat dalam al-Qur’an Surat. al-A’raf : ayat ke-

16-17: 

                            

                           

‚Iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, 
saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan 
Engkau yang lurus. kemudian saya akan mendatangi mereka dari 
muka dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. 
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 DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Grafindo Kumusudarso, 1994), 

357. 
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Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam: Dari Fundamentalisme, Modernisme Hingga 
Post-Modernisme, 137. 
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dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur 
(taat).127 

 

Tidak mudah membedakan antara rayuan setan dan nafsu 

manusia. Ulama-ulama, khususnya para sufi, menekankan bahwa 

pada hakikatnya manusia tidak mengetahui gejolak nafsu dan bisikan 

hati, kecuali bila dapat melepaskan diri dari pengaruh gejolak 

tersebut. Al-Tustari seorang sufi agung menyatakan, ‚Tidak 

mengetahui bisikan syirik kecuali orang Muslim, tidak mengetahui 

bisikan kemunafikan kecuali orang Mukmin, demikian juga bisikan 

kebodohan kecuali yang berpengetahuan, bisikan kelengahan kecuali 

yang ingat, bisikan kedurhakaan kecuali yang taat, dan bisikan dunia 

kecuali dengan amalan akhirat.‛  

Bisikan-bisikan tersebut dapat ditolak dengan jihad, yang 

dilakukan dengan menutup pintu-pintu masuknya, atau dengan 

mematahkan semua kekuatan kejahatannya. Banyak pintu masuk 

bisikan negatif ke dalam dada manusia, antara lain: 

Pertama, ambisi berlebihan dan prasangka buruk terhadap 

Tuhan. Ini melahirkan budaya mumpung serta kekikiran. Pintu 

masuk tersebut dapat ditutupi dengan keyakinan terhadap kemurahan 

Ilahi, serta rasa puas terhadap hasil usaha maksimal yang halal. 

Kedua, gemerlap duniawi, pintu ini dapat tertutup dengan sikap 

zuhud dan kesadaran ketidakkonsistenan kehidupan duniawi. Di 

siang hari kita dapat melihat orang kaya, berkuasa, atau cantik, dan 

menarik, tetapi pada sore hari semuanya dapat hilang seketika. 

Ketiga, merasa lebih dari orang lain. Setan biasanya 

membisikkan kalimat-kalimat yang mengantarkan mangsanya  

merasa bahwa yang telah dan sedang dilakukannya adalah benar dan 

baik. Pintu masuk ini dapat dikunci dengan kesadaran bahwa 

penilaian Tuhan ditetapkan dengan memperhatikan keadaan 

seseorang hingga akhir usianya. 

Keempat, memperkecil dosa atau kebaikan. Sehingga 

mengantarkan yang bersangkutan melakukan dosa dengan alasan 

dosa kecil, atau enggan berbuat baik dengan alasan malu karena amat 

sederhana. Ini mesti ditampik dengan menyadari terhadap siapa dosa 

dilakukan, yakni terhadap Allah. Juga kesadaran bahwa Allah tidak 
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menilai bentuk perbuatan semata-mata, tetapi pada dasarnya menilai 

niat dan sikap pelaku. 

Kelima, Riya’ (ingin dipuji baik sebelum, pada saat, maupun 

sesudah melakukan satu aktivitas). Hal ini dihindari dengan 

menyadari bahwa Allah tidak akan menerima seidikit pun amal yang 

dicampuri pamrih.
128

 Seorang mujahid di jalan Allah Ta’ala 

seharusnya memurnikan niatnya dari setiap tendensi pribadi atau 

tujuan duniawi atau keinginan diri atau kecondongan daerah. Dia 

tidak menghendaki jihadnya itu dengan kehormatan atau harta 

rampasan atau prestise atau ketenaran, sebagaimana ia tidak 

bermaksud untuk meninggikan suatu bangsa atas bangsa lain, atau 

satu kabilah atas kabilah yang lain, atau satu lapisan masyarakat atas 

lapisan masyarakat lain dengan jihadnya itu. Yang ia kehendaki 

hanyalah keridhaan Allah Ta’ala, dengan meninggikan kalimat-Nya, 

memenangkan Dien-Nya, menjayakan, serta memuliakan hamba-

hamba-Nya yang beriman. 

 

D. Evaluasi Efek Dakwah 

Setiap aksi dakwah akan menimbulkan reaksi. Demikian juga dakwah 

sebagai kegiatan peningkatan iman seseorang atau kelompok. Ketika dakwah 

telah dilakukan oleh seorang pendakwah dengan pendekatan maupun metode, 

maka pasti akan timbul respon dan efek pada mitra dakwah yang 

menerimanya. Evaluasi terahdap efek dari proses dakwah ini sering kali 

diabaikan oleh kebanyakan pendakwah baik secara perorangan maupun 

lembaga. Kebanyakan mereka menganggap bahwa setelah dakwah 

disampaikan, maka selesailah dakwah.  

Padahal, evaluasi ini sangat besar artinya dalam penentuan langkah-

langkah dakwah berikutnya. Tanpa menganalisis efek dakwah, maka 

kemungkinan kesalahan strategi yang sangat merugikan pencapaian tujuan 

dakwah akan terulang kembali. Sebaliknya, dengan menganalisis efek dakwah 

secara cermat dan tepat, amka kesalahan strategi dakwah akan segera 

diketahui untuk diadakan penyempurnaan pada langkah-langkah berikutnya. 

Oleh sebab itu, setiap perencanaan dakwah harus berdasar pada hasil evaluasi 

dakwah sebelumnya. 

Apa saja yang seharusnya dievaluasi dari pelaksaan dakwah tidak lain 

adalah seluruh komponen dakwah yang dikaitkan dengan tujuan dakwah yang 
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telah ditetapkan dengan hasil yang dicapai. Evaluasi selalu menggunakan 

perencanaan yang berisi tujuan sebagai tolak ukurnya. Dengan demikian, 

dakwah yang tidak terencana berarti dakwah yang tidak bisa dievaluasi 

ukuran hasilnya.
129
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 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, 463 
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BAB IV 

MATERI DAN PROBLEMATIKA DAKWAH 
 

 

 

 

A. Pengertian Materi Dakwah  

Islam adalah agama dakwah, yaitu agama yang menugaskan umatnya 

untuk menyebarkan dan menyiarkan Islam kepada seluruh umat manusia 

sebagai rahmat bagi seluruh alam. Segala persoalan kemasyarakatan yang 

semakin rumit dan kompleks yang dihadapi oleh umat manusia adalah 

merupakan masalah yang harus dihadapi dan diatasi oleh para pendukung dan 

pelaksana dakwah.
130

 

Karena tujuan utama dakwah adalah untuk mengajak mad’u (obyek 

dakwah) kejalan yang benar yang diridhai Allah. Maka materi dakwah harus 

bersumber dari sumber pokok ajaran Islam, yakni Al-Qur’an dan Al-Hadist. 

Namun, karena luasnya materi dari kedua sumber tersebut, maka perlu adanya 

pembatasan yang disesuaikan dengan kondisi mad’u. 

Materi dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i 

kepada mad’u. Sumber utamanya adalah Al-Qur’an dan Al-Hadis. Pada 

dasarnya materi dakwah Islam tergantung pada tujuan dakwah yang hendak 

dicapai.
131

 Namun, secara global dapatlah dikatakan bahwa materi dakwah 

dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok, yaitu : 

1. Masalah Keimanan (Aqidah) 

Aqidah artinya ketetapan yang tidak ada keraguan pada orang yang 

mengambil keputusan. Sedang pengertian aqidah dalam agama 

maksudnya adalah berkaitan dengan keyakinan bukan perbuatan. Seperti 

aqidah dengan adanya Allah dan diutusnya pada Rasul. Bentuk jamak dari 

aqidah adalah aqa-id.  
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Abd. Rosyad Shaleh,Manajemen Dakwah Islam,(Jakarta : Bulan Bintang, 1977), 1. 
131

H.M. Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), 26. 
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Aspek aqidah adalah yang akan membentuk moral (akhlak) 

manusia. Oleh karena itu, yang pertama kali dijadikan materi dalam 

dakwah islam yakni masalah aqidah atau keimanan. Ciri- ciri yang 

membedakan aqidah dengan kepercayaan agama lain, yaitu : 

a. Keterbukaan melalui persaksian. 

b. Cakrawala pandangan yang luas dengan memperkenalkan bahwa 

Allah adalah Tuhan seluruh alam. 

c. Ketahanan antara iman dan islam atau antara iman dan amal 

perbuatan.
132

 

Orang yang memiliki iman yang benar (hakiki) akan cenderung 

untuk berbuat baik dan akan menjauhi perbuatan yang tercela. Iman 

inilah yang berkaitan dengan dakwah Islam yakni amar ma’ruf nahi 

munkar yang dikembangkan dan akhirnya menjadi tujuan utama dari 

suatu proses dakwah. Aqidah dalam Islam adalah bersifat i’tiqad bathini 

(kepercayaan atau ketetapan hati) yang mencakup masalah-masalah yang 

erat hubungannya dengan rukun iman. Masalah Aqidah ini secara garis 

besar ditunjukkan oleh Rasulullah SAW. 

Di bidang aqidah ini bukan saja pembahasannya tertuju pada 

masalah-masalah yang wajib di-Imani, akan tetapi materi dakwah 

meliputi juga masalah- masalah yang dilarang sebagai lawannya.
133

Apa 

yang telah menjadi ketetapan hati seorang secara pasti adalah aqidah, 

baik itu benar ataupun salah. Contoh: tentang manisnya iman dan syirik. 

Contoh Hadist Tentang Manisnya Iman : 

،ْقَالَ:ْحَدَثَ نَاْأَيُّوبُ،ْحَدَثَ نَاْمَُُمَدُْبْنُْالمثَُ نًَ،ْقاَلَ:ْحَْ“ دَثَ نَاْعَبْدُْالوَىَابِْالثَ قَفِيُّ
ْعَلَيْوِْ ْاُلله ْصَلَى ْالنَبِِّ ْعَنِ ْعَنْوُ، ْالَلُّ ْرَضِيَ ْمَالِكٍ ْبْنِ ْأَنَسِ ْعَنْ ْقِلََبةََ، ْأَبِ عَنْ

ْيَْ ْأَنْ ْالِإيْاَنِ: ْحَلََوَةَ ْوَجَدَ ْفِيوِ كُْنَ ْمَنْ ْثَلََثٌ "ْ ْقَالَ: ْوَرَسُولوُُْوَسَلَمَ ْالَلُّ كُونَ
ْفِْ ْيَ عُودَ ْأَنْ ْيَكْرَهَ ْوَأَنْ ْلِلَِّ، ْإِلَا ْيُُِبُّوُ ْلَا ْالمرَْءَ بَ ْيُُِ ْوَأَنْ ْسِوَاهَُُا، ْمّاَ ْإِلَيْوِ أَحَبَ

كَْمَاْيَكْرَهُْأَنْْيُ قْذَفَْفِْالنَارِْ  ”الكُفْرِ
‚Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna 
berkata, telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab Ats 
Tsaqafi berkata, telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu 
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 H.M. Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah Islam, 30. 
133

 Syaikh Manna Al- Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al- Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al- 

Kautsar, 2011), 16. 
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Qilabah dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda ‚Dari Anas, dari Nabi SAW beliau bersabda: ‚Tiga 
hal, barangsiapa memilikinya maka ia akan merasakan manisnya 
iman. (yaitu) menjadikan Allah dan Rasul-Nya lebih dicintai dari 
selainnya, mencintai seseorang semata-mata karena Allah, dan 
benci kembali kepada kekufuran sebagaimana bencinya ia jika 
dilempar kedalam api neraka.‛134 
 

Dalam hadist ini dijelaskan bahwa barangsiapa manusia yang 

beriman kepada Allah dan Rasulullah serta lebih mencitai Nya daripada 

mencintai orang terkasih yang menemaninya di dunia ini, maka, akan 

merasakan manisnya iman dan damainya hati. Namun, jika seseorang 

tidak beriman atau mencintai seseorang dengan berlebihan melebihi cinta 

dan imannya kepada Allah dan Rasulullah serta memiliki hubungan cinta 

di dunia tidak berdasarkan karena Allah, maka Allah akan 

memasukkannya ke dalam api neraka Nya.  

Yang dimaksud dengan manisnya iman yaitu ketika kita sudah 

melakukan ibadah karena Allah dan ikhlas menjalankannya, serta ada rasa 

berbeda setelah kita melakukannya dan selalu ada perubahan dalam diri 

kita menuju baik setelah kita melaksanakan ibadah kepada Allah, kita 

merasakan manisnya iman yang merupakan bentuk hadiah rohani dalam 

batin kita dari Allah.  

Yang nantinya akan membawa kita terus hijrah mencari jalan dan 

ridhoNya dalam bentuk menjalankan semua perintah Nya dengan sangat 

istiqomah. Setiap mukmin wajib dan harus berusaha untuk 

menyempurnakan imannya kepada Allah dan Rasulnya. Berusahalah 

bahwa semua apa yang kita lakukan dan apa yang kita niati semua 

semata- mata karena Allah. Seperti contoh, manusia di dunia ini boleh 

mencintai dan dicintai siapapun juga, tetapi cintailah semuannya itu 

karena Allah. 

Misalnya Allah cinta kepada orang yang bertaubat  dari 

kesombongannya, maka kita pun harus bisa mencintainya walaupun kita 

tidak suka dengan dosanya yang lalu. Karena kita tau bahwa Allah akan 

mengampuni dosa orang bertaubat selagi dia tak mengulanginya untuk 
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Muhammad bin Isma’il Al-Bukhary, S{ah{ih{ Al-Bukhary, (Beirut: Da>r Al-Ihya’ Turath Al-

‘Araby, ttp), Juz. 1. 12. 
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kedua ataupun kesekian kalinya. Dan usahakan karena mencintai 

pertaubatan orang tersebut karena  Allah.
135

 

Dan jika mencintai seseorang (lawan jenis), namun dengan 

mencintainya dapat mendekatkan diri terhadap Allah, maka itu 

tergantung bagaimana seseorang itu menyalurkan rasa cintanya. 

Mencintai terhadap lawan jenis merupakan fitrah setiap manusia, Islam 

adalah agama yang tidak pernah bertentangan dengan fitrah manusia, 

maka Islam tidak melarang dan menganggap sebuah dosa apabila 

seseorang memiliki rasa cinta terhadap lawan jenis, hukumnya sendiri 

ialah boleh/mubah, namun hukumnya menjadi boleh/tidak tergantung 

dengan penyikapannya ataupun bagimana mengelolah rasa tersebut 

setelah rasa itu muncul. Jadi apabila seseorang yang mencintai lawan 

jenisnya secara berlebihan bahkan cintanya bukan karena Allah ialah 

termasuk golongan musyrik. 

Syekh Ahmad Sirkandi menegaskan bahwa ‚Tuhan tidak pernah 

bersatu dengan sesuatu apapun dan tidak  sesuatu apapun yang dapat 

bersatu dengan Tuhan‛. Harus ada penyangkalan mengenai kebersatuan 

fana dan baqa’ yang dapat melihat tuhan dalam arti lahiriyah selama 

berlangsungnya perjalanan mistik ruhiyah oleh siapapun, baik dalam 

pengamalan sufiyah atau lainnya. Keyakinan iman lebih ditonjolkan, 

bahwa Tuhan jauh lebih agung dari angan-angan mistik sebagi sebuah 

penemuan kasyaf atau juga ma’rifat.  

Jadi apabila seseorang ingin mencapai martabat hakikat cukup 

baginya untuk meninggalkan keterkaitannya dengan yang fana dan 

benda-benda yang menyertainya dan mengikatkan dirinya dengan 

kebaqa’an Allah Jalla Jalaluh yang Maha Agung lagi Maha 

Qudus.
136

Syirik adalah i’tikad ataupun perbuatan yang menyamakan 

sesuatu selain Allah dan disandarkan pada Allah dalam hal rubu>biyyah 

dan ulu>h}iyyah. Umumnya, menyekutukan dalam Uluhiyyah Allah yaitu 

hal-hal yang merupakan kekhususan bagi Allah, seperti berdo'a kepada 

selain Allah, atau memalingkan suatu bentuk ibadah seperti menyembelih 

(kurban), bernadzar, berdo'a dan sebagainya kepada selainNya. Adapun 

jenis syirik yang secara umum, syirik dimasukkan ke dalam dua 

kelompok, yaitu:  
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 Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Quran Tafsir, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1972), 179. 
136

 Djamaluddin Ahmad Al- Bunny, Menelusuri Taman- taman Mahabbah Shufiyah, 
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002),  14-15. 
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a. Syirik Besar 

Syirik besar bisa mengeluarkan pelakunya dari agama Islam 

dan menjadikannya kekal di dalam Neraka, jika ia meninggal dunia 

dan belum bertaubat kepada Allah. Syirik besar adalah memalingkan 

sesuatu bentuk ibadah kepada selain Allah, seperti berdo'a kepada 

selain Allah atau mendekatkan diri kepadanya dengan penyembelihan 

kurban atau nadzar untuk selain Allah, baik untuk kuburan, jin atau 

syaitan, atau mengharap sesuatu selain Allah, yang tidak kuasa 

memberikan manfaat maupun mudharat. Adapun bentuk-bentuk 

syirik besar, yaitu: 

1) Syirik Do'a, yaitu di samping dia berdo'a kepada Allah 

Subhanahu wa Ta'ala, ia juga berdo'a kepada selainNya. 

2) Syirik Niat, Keinginan dan Tujuan, yaitu ia menunjukkan suatu 

ibadah untuk selain Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

3) Syirik Ketaatan, yaitu mentaati kepada selain Allah dalam hal 

maksiat kepada Allah  

4) Syirik Mahabbah (Kecintaan), yaitu menyamakan selain Allah 

dengan Allah dalam hal kecintaan. 

b. Syirik Kecil 

Syirik kecil tidak menjadikan pelakunya keluar dari agama 

Islam, tetapi ia mengurangi tauhid dan merupakan wasilah 

(perantara) kepada syirik besar. Adapun bentuk-bentuk syirik kecil, 

yaitu: 

1) Syirik Zhahir (Nyata), yaitu syirik kecil yang dalam bentuk 

ucapan dan perbuatan. Dalam bentuk ucapan misalnya, 

bersumpah dengan nama selain Allah. 

2) Syirik Khafi (Tersembunyi), yaitu syirik dalam hal keinginan 

dan niat, seperti riya' (ingin dipuji orang) dan sum'ah (ingin 

didengar orang) dan lainnya. 

Dalam hadist ini dijelaskan bahwa syirik yang dimaksudkan ialah 

syirik termasuk 7 golongan dosa besar, yang sulit diampuni oleh Allah 

jika sampai ajal menjemputnya dia masih saja berbuat syirik. Menurut 

istilah agama adalah mempersekutukan Allah SWT. dengan selain Allah 

(makhluk-Nya). Sebagian ulama berpendapat bahwa syirik adalah kufur 

atau satu jenis kekufuran. Menyekutukan Allah yaitu menyamakan dan 

mensejajarkan selain Allah dengan Allah dalam segala hal yang menjadi 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Riya%27&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sum%27ah&action=edit&redlink=1
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kekhususan bagi-Nya Yang Maha Suci, Maha Tunggal, Tempat 

Bergantung Segala Makhluk, dan Yang Maha Esa.
137

 

Suatu contoh berdo’a kepada selain Allah, seperti memohon suatu 

kemanfaatan atau terhindar dari suatu kemudharatan, apabila 

dipersembahkan atau dimintakan kepada selain Allah seumpamanya 

berdoa atau memohon kepada orang-orang yang telah mati, makhluk-

makhluk halus (hantu, gendoruwo, arwah gentayangan, dan sebagainya), 

dewa atau dewi berhala, tuhan-tuhan fiktif, dan sebagainya.  

Mereka yang diminta ini sesungguhnya tidak dapat memberi 

manfaat maupun mendatangkan mudharat (bahaya), karena itu berdoa 

atau memohon kepada mereka yang merupakan perbuatan syirik akbar, 

agar terhindar dari segala perbuatan syirik sebagai umat muslim harus 

senantiasa mengucapkan tasbih. Dan apabila sudah terjerumus atau 

pernah melakukan perbuatan syirik hendaknya saat kita melakukan 

ibadah harus semata-mata karena Allah, mempelajari ilmu tauhid, berdoa 

kepada Allah agar keistiqomaannya tauhidnya terjaga dan terhindar dari 

perbuatan syirik.
138

 

2. Masalah Keislaman (Syari’ah) 

Materi dakwah yang bersifat syari’ah ini sangat luas dan mengikat 

seluruh umat Islam. Syariah   dalam Islam adalah berhubungan erat 

dengan amal lahir (nyata) dalam rangka mentaati semua peraturan atau 

hukum Allah guna mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhannya 

dan mengatur pergaulan hidup antara sesama manusia. Disamping 

mengandung dan mencakup kemaslahatan soisal dan moral, materi 

dakwah juga untuk memberikan gambaran dan kejadian hujjah atau dalil-

dalil agar tidak terperosok dalam kejelekan, karena tujuan dalam dakwah 

dan yang diinginkan adalah dalam hal kebaikan.
139

 

Masalah-masalah yang berhubungan dengan masalah syar’iyah 

bukan saja terbatas pada ibadah kepada Allah, akan tetapi masalah-

masalah yang berkenaan dengan pergaulan hidup antara sesama manusia 

diperlukan juga. Seperti hukum jual beli, berumah-tangga, warisan, 

kepemimpinan dan amal-amal sholeh lainnya. Demikian juga larangan-

larangan Allah seperti minum-minuman beralkohol, berzina, mencuri dan 

sebagainya termasuk pula masalah-masalah yang menjadi dakwah Islam 
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Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Quran/Tafsir, 183. 
138

Penjelasan tentang syirik, http://yunisundari.blogspot.co.id/2013/01/hadits- tentang-

syirik.html, diakses 14 Maret, Pukul 10.00 
139

 Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, 11. 

http://yunisundari.blogspot.co.id/2013/01/hadits-%20tentang-syirik.html
http://yunisundari.blogspot.co.id/2013/01/hadits-%20tentang-syirik.html
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(nahi anil munkar).
140

 Contoh: Tentang hubungan kita dengan sesama 

manusia. (seperti menyelamatkan sesama muslim): 

ْيَ قُولُْْعَمْرٍو،ْبْنَْْاللَِّْْعَبْدَْْعَنْْ ْ»وَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْالنَبُِّْْقَالَْ: ْمَنْْْالمسُْلِمُْ:
  «عَنْوُْْاللَُّْْنَ هَىْمَاْىَجَرَْْمَنْْْوَالمهَُاجِرُْْوَيَدِهِ،ْلِسَانوِِْْمِنْْْالمسُْلِمُونَْْسَلِمَْ

‚Dari Abdullah bin Umar r.a. Nabi SAW bersabda, "Muslim adalah 
orang yang menyelamatkan semua orang muslim dari lisan 
dantangannya. Dan Muhajiradalah orang yang meninggalkan segala 
larangan Allah.‛141 
Hadist ini menjelaskan tentang karakter muslim yang juga menjadi 

hakikat muslim sejati. Ia tidak membahayakan muslim yang lain, tidak 

pula mencelakakan mereka. Ia tidak membuat sesama muslim yang 

padahal hakikat nya adalah saudaranya sendiri menjadi binasa karena 

lisan dan tangan nya. Lisan berarti ia dalam ucapan dan perkataan. 

Sedangkan tangan adalah perbuatan, sikap, juga keputusan - 

keputusannya. 

Seorang muslim sejati akan benar-benar menjaga lisan dan tangan 

nya agar tidak sampai menyakiti sesama muslim. Lisan nya ia jaga agar 

jangan sampai mengeluarkan perkataan yang menyakitkan, ucapan yang 

membuat hati terluka, kebohongan yang mendatangkan keburukan, 

ghibah yang menjatuhkan harga diri, umpatan yang memicu kemarahan, 

celaan yang mendatangkan penghinaan, apalagi fitnah yang 

mencelakakan.
142

 

Tangan nya juga ia jaga sebaik- baiknya. Agar jangan sampai 

tangan nya memukul sesama muslim, memecah belah persatuan mereka, 

mendatangkan kerusakan dalam kehidupan mereka, menzhalimi hak-hak 

mereka, menindas mereka yang lemah, merongrong stabilitas umat, dan 

sebagainya. Disebutkan nya tangan di sini bukan hanya terbatas pada 

tangan secara fisik yang  merugikan  orang lain.  

Hadits di atas juga menunjukkan bahwa hakikat Islam bukan hanya 

baik nya hubungan manusia dengan Rabbnya (hablunminallah), tetapi 

juga harus baik hubungannya dengan sesama manusia (hablunminannas). 

Dan salah satu indikasi baiknya hubungan dengan sesama manusia, 
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Ahmad Yani,160 Materi Dakwah Pilihan,(Jakarta:Al-Qalam,2006), 53. 
141 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhary, S{ah{ih{ Al-Bukhary, (Beirut: Da>r Al-Ihya’ Turath Al-

‘Araby, ttp), Juz.  8, 102. 
142

Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), 121. 
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khususnya sesama muslim, adalah terjaganya kaum muslimin dari 

gangguan lisan dan tangannya. 

 

3. Masalah budi pekerti (Akhlakul Karimah) 

 Secara etimologis kata akhlaq yakni budi pekerti, tingkah laku atau 

tabi’at. Sedangkan secara terminologi permasalahan akhlaq berkaitan 

dengan masalah tabi’at atau kondisi batin yang mempengaruhi perilaku 

manusia. Dari pengertian ini maka, ajaran akhlaq dalam Islam pada 

dasarnya tentang kualitas perbuatan manusia baik dan buruknya. 

Akhlakul karimah atau Akhlak mulia atau terpuji yaitu suatu sikap 

yang baik sesuai ajaran agama Islam. Seseorang yang memiliki akhlakul 

karimah maka akan disenangi oleh sesama manusia , bahkan tidak hanya 

itu jika seseorang berperilaku sesuai ajaran agama Islam maka sudah pasti 

baik dimata Allah dan kelak nanti akan masuk dalam surga bersama nabi 

Muhammad saw.
143

 

Aqidah mengikat kalbu (hati) manusia dan menguasai batinnya. 

Aqidah yang nantinya membentuk moral manusia dan menguasai batin 

dalam hal kebaikan maupun kejelekan. Oleh karena itu, yang dijadikan 

materi dakwah Rasulullah yakni akidah dan keimanan terlebih dahulu. 

Dengan iman kita akan kukuh dan tangguh serta pengorbanan yang akan 

selalu menyertai setiap langkah dalam hidup kita. 

Masalah akhlak dalam aktivitas dakwah (sebagai materi dakwah) 

merupakan pelengkap saja, yakni untuk melengkapi keimanan dan 

keislaman seseorang. Meskipun akhlak ini sebagai pelengkap, bukan 

berarti masalah akhlak kurang penting di bandingkan dengan masalah 

keimanan dan keislaman, akan tetapi akhlak adalah sebagai penyempurna 

keimanan dan keislaman.
144

 Contoh: tentang hubungan kita dengan 

sesama manusia, tentang berakhlak baik, mengenai sedekah dan zakat. 

Contohnya hadis tentang berakhlak baik (semisal Jujur): 

ْاللهِْ ْعَبْدِ ْعَنْ ْوَسَلَمَ: ْعَلَيْوِ ْاُلله ْصَلَى ْاِلله ْرَسُولُ ْقَالَ ْقاَلَ: دْقِ،ْ»، ْبَِلصِّ عَلَيْكُمْ
دْقَْيَ هْدِيْإِلَْالْبِِِّ،ْوَإِنَْالْبَِِْيَ هْدِيْإِلَْالْجنََةِ،ْوَمَاْيَ زَالُْالرَجُلُْيَصْدُقُْ فَإِنَْالصِّ

ْاللهِْ ْعِنْدَ ْيكُْتَبَ ْحَتَّ دْقَ ْالصِّ ْالْكَذِبَْوَيَ تَحَرَى ْفَإِنَ ْوَالْكَذِبَ، ْوَإِيََكُمْ يقًا، ْصِدِّ
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Ali Yafie,  Dakwah dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah , (Jakarta: Wijaya, 1992), 17. 
144

Ahmad Yani,160 Materi Dakwah Pilihan,(Jakarta:Al-Qalam,2006), 54. 
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ْيَكْذِبُْ ْالرَجُلُ ْيَ زَالُ ْوَمَا ْالنَارِ، ْإِلَ ْيَ هْدِي ْالْفُجُورَ ْوَإِنَ ْالْفُجُورِ، ْإِلَ يَ هْدِي
كَْذَابًَْ  .«وَيَ تَحَرَىْالْكَذِبَْحَتَّْيكُْتَبَْعِنْدَْاِلله

‚Abdullah bin Mas’ud berkata: ‚Bersabda Rasulullah : Kalian harus 
jujur karena sesungguhnya jujur itu menunjukan kepada kebaikan 
dan kebaikan itu menunjukkan kepada jannah. Seseorang senantiasa 
jujur dan berusaha untuk jujur sehingga ditulis disisi Allah sebagai 
orang yang jujur. Dan jauhilah oleh kalian dusta karena 
sesungguhnya dusta itu menunjukkan kepada keburukan dan 
keburukan itu menunjukkan kepada neraka. Seseorang senantiasa 
berdusta dan berusaha untuk berdusta sehingga ditulis disisi Allah 
sebagai seorang pendusta‛.145 
Dalam hadits ini menerangkan bahwa siapa yang berusaha untuk 

jujur dalam perkataan maka akan menjadi karakternya dan barangsiapa 

sengaja berdusta  dan berusaha untuk dusta maka dusta menjadi 

karakterya. Dengan latihan dan upaya untuk memiliki sifat akan berlanjut 

menjadi sifat-sifat baik dan buruk tergantung individual masing-masing. 

Hadits diatas menunjukkan agungnya perkara kejujuran dimana pada 

akhirnya akan membawa orang yang jujur ke surga serta menunjukan 

akan besarnya keburukkan dusta dimana ujung- ujungnya membawa 

orang yang dusta ke neraka. 

Bersikap jujur berarti memilih untuk tidak berbohong, mencuri, 

berbuat curang, atau menipu dengan cara apa pun. Sewaktu kita jujur, 

kita membangun kekuatan karakter yang akan memungkinkan kita untuk 

melakukan pelayanan yang besar kepada Allah dan sesama. Kita 

diberbakti dengan kedamaian pikiran dan rasa hormat kepada diri sendiri 

serta akan dipercaya oleh Tuhan dan sesama. Jujur memang suatu 

kegiatan yang mudah, apalagi bagi kita yang memiliki iman dan 

ketakwaan yang kuat kepada Allah. Tapi sangat sulit bagi mereka yang 

makanan sehari-harinya berbohong. Kebohongan hanya akan membawa 

malapetaka bagi kehidupan kita di dunia maupun di akhirat kelak. Sekali 

berbohong  ketahuan, maka jangan heran jika kepercayaan orang akan 

luntur kepada kita.  

Kejujuran membawa manfaat yang begitu banyak, antara lain dapat 

membuat seseorang menjadi dapat dipercaya, disenangi orang lain, 

mudah mendapat lapangan pekerjaan, dan yang paling penting adalah 
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 Muslim bin Hajjaj Al-Naisabury, S{ahih Muslim, (Beirut: Da>r Al-Ihya’ Al-Turath Al-Islamy, 

ttp), Juz. 4. 
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dicintai oleh Allah swt. Kejujuran dapat memudahkan seseorang dalam 

mendapatkan pekerjaan karena kejujuran adalah poin penting dari 

kepribadiaan seseorang yang dapat dijadikan pedoman dalam 

menjalankan semua pekerjaannya.
146

 Contoh hadis tentang sedekah dan 

zakat sebagaimana berikut : 

ْأَحَادِيثَْْفَذكََرَْْوَسَلَمَ،ْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللهِْْرَسُولِْْمَُُمَدٍْْعَنْْْىُرَيْ رَةَ،ْأبَوُْاحَدَثَ نَْ
هَا، ْ»وَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللهِْْرَسُولُْْوَقَالَْْمِن ْ ْعَلَيْوِْْالنَاسِْْمِنَْْسُلََمَىْكُلُّْ:

ْالشَمْسُْْفِيوِْْتَطْلُعُْْيَ وْمٍْْكُلَْْصَدَقَةٌ، ْ»الَْقَْ« يِْْْبَ يَْْْتَ عْدِلُْ: ْوَتعُِيُْْصَدَقَةٌ،ْالِاثْ ن َ
هَا،ْفَ تَحْمِلوُُْْدَابتَِوِْْفِْْالرَجُلَْ هَاْلوَُْْتَ رْفَعُْْأَوْْْعَلَي ْ ْصَدَقَةٌْْمَتَاعَوُْْعَلَي ْ :ْقَالَْ«

ْالََْذَىْتَُيِطُْوَْْصَدَقَةٌ،ْالصَلََةِْْإِلَْْتََْشِيهَاْخُطْوَةٍْْوكَُلُّْْصَدَقَةٌ،ْالطيَِّبَةُْْوَالْكَلِمَةُْ»
 «صَدَقَةٌْْالطَريِقِْْعَنِْ

Telah menceritakan Abu Hurairah r.a. kepada kita beliau berkata : 
Rasulullah s.a.w. bersabda : Setiap ruas tulang pada badan manusia 
wajib atasnya untuk  sedekah  pada setiap hari matahari terbit, 
kamu melakukan keadilan diantara dua orang yang berselisih faham 
adalah sedekah, kamu membantu orang yang menaiki kendaraan 
atau kamu mengangkat barang-barang untuknya kedalam kenderaan 
adalah sedekah, perkataan yang baik adalah sedekah, setiap langkah 
kamu berjalan untuk menunaikan solat adalah sedekah dan kamu 
membuang perkara-perkara yang menyakiti di jalan adalah 
sedekah.‛147 
 

Dalam hadits di atas, dijelaskan bahwa cabang yang paling utama 

adalah tauhid, yang wajib bagi setiap orang. Adapun cabang iman yang 

paling rendah adalah menghilangkan sesuatu yang mengganggu kaum 

muslimin, di antaranya dengan menyingkirkan duri atau batu dari jalan 

mereka.Hadits di atas menunjukkan bahwa dalam Islam, sekecil apapun 

perbuatan baik akan mendapat balasan dan memiliki kedudukan sebagai 

salah satu pendukung akan kesempurnaan keimanan seseorang. 

Bahwa untuk menjadi manusia berakhlaqul karimah sangatlah 

mudah, membantu sesama dengan ikhlas dan tanpa ada maksut tertentu. 
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Ahmad Yani,160 Materi Dakwah Pilihan, 79. 
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 Muslim bin Hajjaj Al-Naisabury, S{ah}ih} Muslim, (Beirut: Da>r Al-Ih}ya’ Al-Turath Al-Islamy, 

ttp), Juz. 4. 201. 
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Misalnya waktu kita pulang kerja atau kuliah dengan berjalan kaki lalu di 

tengah perjalanan kita menemukan paku berserakan atau batu besar yang 

mengganggu perjalanan kitaataupun seseorang lainya selayaknya kita 

membuangnya ke tempat sampah. Itu sudah mendapatkan nilai di mata 

Allah bersedekah dengan akhlaq kita.
148

 

 

B. Pengertian Hambatan Dakwah 

Berdasarkan definisi, bahwa hambatan dakwah adalah permasalahan 

yang muncul dalam menyeru, memanggil, mengajak dan menjamu, dengan 

proses yang ditangani oleh para pengembang dakwah terhadap masyarakat 

yang sebagian besar warganya mempunyai orientasi nilai budaya yang terarah 

ke kehidupan dalam perkembangan zaman masa kini. Hambatan  dakwah 

dibagi menjadi 2 yaitu: 

1. Faktor internal  

Hambatan dakwah secara Internal yaitu berupa problem dan 

hambatan-hambatan dakwah yang bersumber dan berasal dari lingkup 

internal kaum muslimin sendiri. Contohnya tentang menurunnya kualitas 

ilmu seorang da’i, tentang kesesuaian, tentang metode penyampaian 

dakwah,penyampaian materi dakwah pada mad’u, Hadis tentang 

menurunnya kualitas ilmu seorang da’i 

باغ  :  وَسَلَمَْ عَلَيْوِْ اللهُْ صَلَى اللهِْ رَسُوْلُْ قَالَْ ي ات ْ  جاهْل ه   عالاى ياسْكُنا  انْ  ل لْجااه ل   لَا

ى  راوااهُ) عِلْمِوِْ لَىعَْ يَسْكُنَْ اَنْْ لِلْعَالِِْ والَا  راان   (الطَّب ْ

Rasulullah Saw. bersabda : ‚Tidak pantas bagi orang yang bodoh 
itu mendiamkan kebodohannya dan tidak pantas pula orang yang 
berilmu mendiamkan ilmunya‛ (H.R Ath-Thabrani).149 

 

Ilmu pengetahuan merupakan suatu hal yang wajib bagi setiap umat 

islam baik itu laki-laki maupun perempuan tanpa memandang umur. Ilmu 

pengetahuan merupakan salah satu jalan menuju surga allah subhanahu 

wata’ala. Ilmu sejak dulu telah diajarkan oleh nabi Muhammad pada para 

sahabat baik secara terang-terangan maupun secara sembunyi-sembunyi. 

Ilmu pengetahuan menempatkan orang dalam kedudukan terhormat dan 

mulia (tinggi).  
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AsmuniSyukir,Dasar-DasarStrategiDakwah Islam,(Surabaya:AL-Ikhlas,1983), 143-144. 
149

 Sa’id bin al-Qohthani, Dakwah Islam Dakwah Bijak, (Jakarta: Gema insani press,1994), 92. 

http://www.referensimakalah.com/2012/02/media-dakwah-elektronik_2485.html
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Hadis di atas menjelaskan tentang kewajiban untuk menuntut ilmu, 

baik yang bodoh atau yang sudah berilmu. Allah tidak membolehkan 

orang yang bodoh untuk tinggal diam dan membiarkan kebodohanya. 

Orang yang bodoh dianjurkan untuk bertanya kepada orang yang 

memiliki ilmu. Bagi orang ber ilmu diperintahkan untuk menjawab 

pertanyaan orang bodoh dengan baik. Orang yang berilmu  harus siap 

menjawab berbagai pertanyaan. Setiap pertanyaan  sebaiknya dijawab 

secara rinci  dan jelas  sehingga orang yang  bertanya  merasa puas. Orang 

yang berilmu harus menambah wawasan keilmuanya jangan hanya 

mendiamkan ilmu yang sudah didapatya.  

Islam mewajibkan kita untuk  menuntut ilmu dunia yang memberi 

manfaat dan berguna untuk menuntun kita dalam menjalani kehidupan  

kita di dunia, agar tiap-tiap muslim jangan sombong dan agar setiap 

muslim dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan yang dapat 

membawa kemajuan bagi penghuni dunia ini dalam batas-batas yang 

diridhai Allah swt. Contohnya, banyak kita lihat di Indonesia bagaimana 

materi yang disampaikan hanya bersifat pengulangan sehingga para objek 

dakwah mudah bosan. Dan hal itu dapat disebabkan karena kurangnya 

wawasan ilmu islam dan pengetahuan dunia keislaman yang terbaru.  

Kekurangan ilmu yang dimiliki oleh seorang da’i pada hari ini juga 

banyak menimbulkan masalah tersendiri dalam bidang dakwah.Karena 

sering kali terjadi kegoncangan pada umat yang diakibatkan oleh 

keraguan yang ditimbulkan oleh para da’i dalam menetapkan sebuah 

hukum. Keraguan ini akan berlanjut pada ketidak percayaan terhadap 

sang da’i tersebut. Contoh hadit tentang  kesesuaian  penyampaian  

materi  dakwah  pada mad’u.  

عَنْوُْقَْ ْالََْعْمَالِْعَنْْأَبِْىُرَيْ رَةَْرَضِيَْالَلُّْ عَلَيْوِْوَسَلَمَْأَيُّ ْصَلَىْالَلُّْ الَْسُئِلَْالنَبُِّ
ْقِيلَْثَُْمَاذَاْ ْوَرَسُولِوِْقِيلَْثَُْمَاذَاْقاَلَْجِهَادٌْفِْسَبِيلِْاللَِّ أَفْضَلُْقَالَْإِيْاَنٌْبَِللَِّ

رُورٌ.  )رواهْالبخاري(قَالَْحَجٌّْمَب ْ

‛Dari Abu Hurairah RA., ia berkata Nabi pernah ditanya "apa amal-
amal yang paling utama? " jawab Rasulullah "Iman kepada Allah 
dan Rasulnya". Kemudian ditanya lagi, "selanjutnya apa?.", jawab 
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"jihad di jalan Allah", dikatakan "selanjutnya apa?" jawab "haji 
mabrur".150 

 

Hal terkait berikutnya dengan dakwah hikmah adalah materi. 

Seperti dijelaskan Sayyid Qutb, salah satu karakteristik dakwah hikmah 

adalah materinya harus pas dan cocok dengan kebutuhan mad'u, tidak 

overload yang mengakibatkan mad'u merasa terbebani sebelum sanggup 

melaksanakannya. Jika demikian, maka dakwah hikmah mengharuskan 

adanya kesesuaian antara penyampaian materi dan kemampuan subyektif 

mad'u. 

Penyampaian dakwah harus dalam batas yang dimengerti oleh 

mad'u, baik secara pemikiran (pemahaman), maupun pelaksanaannya. 

Statemen yang berbunyi "ajak bicara manusia sesuai dengan kadar akal 

mereka"151
, agaknya mengacu kepada penekanan materi dakwah hikmah. 

Maksud dari ungkapan tersebut jika dikaitkan dengan dakwah berarti 

perintah untuk berdakwah dengan memperhatikan kondisi subyektif 

mad'u.Artinya, materi dakwah harus dapat dicerna akal (thinkable) dari 

segi kemampuan kognitif dan dapat dilaksanakan (aplicable) dari segi 

kemampuan pisik. 

Hadis di atas memuat dialog antara Nabi sebagai da'i dan penanya 

sebagai mad'u yang meminta fatwa mengenai amalan apa yang paling 

utama dalam Islam. Lebih lanjut menurut hadit tersebut jawaban beliau 

adalah iman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mengikuti jihad dan 

haji mabrur. Menarik dalam pembahasan ini, karena penelusuran terhadap 

kitab-kitab hadits mu'tabarah ditemukan adanya hadits dengan redaksi 

pertanyaan serupa kepada Nabi. Hadits riwayat Ibn Mas'ud misalnya, 

dengan pertanyaan yang sama, ditemukan jawaban yang berbeda dari 

Rasulullah.  

Dalam hadits tersebut disebutkan bahwa amalan yang utama adalah 

shalat pada waktunya, berbuat baik kepada kedua orang tua, dan baru 

kemudian jihad di jalan Allah.
152

 Sedangkan dalam Hadits Abu Daud dari 

'Abdullah Ibn Hubsyi Rasulullah menjawab pertanyaan tersebut dengan 

jawaban Thul al Qiyam (memperpanjang raka'at dalam shalat).
153
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Muhammad bin Isma’il Al-Bukhary, S{ah{ih{ Al-Bukhary, (Beirut: Da>r Al-Ihya’ Turath Al-

‘Araby, ttp), Juz. 1, 212.  
151

Fathi Yakan, Kaifa Nad'u Ila al Islam, 28. 
152

Abu Isma'il al Bukhari, Sahih Bukhari, (Mauqi' al Islam), Juz 23, 66. 
153

Ibid, Juz  4, 94. 
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Pakar Hadits Ibn Rajab menambahkan satu riwayat bahwa amal 

yang paling utama adalah zikrullah. Ulama ini kemudian mencoba untuk 

menjelaskan tentang keragaman jawaban Rasul dalam menjawab satu 

pertanyaan yang sama tersebut, katanya masalah inilah yang membuat 

kesulitan pemahaman orang banyak. Selanjutnya Ibn Rajab mencoba 

menjelaskan pandangan-pandangan disekitar maslah ini. 

Pandangan pertama mengatakan bahwa amalan yang paling utama 

yang dimaksud di sini adalah sebagian dari amalan terutama yang begitu 

banyak, bukan semata-mata amalan utama itu sendirian. Pandangan 

kedua mengatakan bahwa Rasulullah menjawab pertanyaan berdasarkan 

pertimbangan subyektif mad'u.Maksudnya jawaban-jawaban Rasulullah 

di sini merupakan amalan yang paling utama baginya secara khusus yang 

belum tentu menjadi amalan utama bagi lainnya.
154

 

Baik pandangan tentang sebagian dari amalan utama atau amalan 

paling utama secara khusus, keduanya berangkat dari perbedaan mad'u 

sehingga mengharuskan pula perbedaan materi yang harus disampaikan 

kepada mereka.Walaupun materi yang disampaikan berbeda, bukan 

berarti penyampaian dakwah beliau tidak konsisten dan bertentangan satu 

dan lainnya. Dengan demikian, jawaban Nabi tentang amalan yang paling 

sempurna dengan Iman, atau shalat atau haji pada hakekatnya adalah 

sama. Itulah sebabnya dalam hadits Ibn Mas'ud, penyebutan berbuat baik 

kepada orang tua sebagai hak hamba dijelaskan setelah penyebutan shalat 

yang merupakan hak Allah.
155

 

Keterkaitan materi tersebut adalah hal yang mesti dipahami dan 

dijadikan pertimbangan oleh da'i ketika dihadapkan oleh pertanyaan 

mad'unya.Jika dakwah hikmah mengharuskan kecocokkan antara materi 

dakwah dan kebutuhan mad'u, maka sepatutnya jawaban yang diberikan 

adalah juga yang sesuai dengan kondisi subyektif mad'u.Atas dasar logika 

ini, maka dapat dipahami pendapat yang mengatakan bahwa perbedaan 

jawaban Nabi atas pertanyaan mad'unya merupakan jawaban khusus 

dengan mempertimbangkan subyektifitas sipenanya. 

Kekhususan jawaban itu, kata Ibn Rajab, terlihat ketika dihadapkan 

kepada Ibn Mas'ud yang secara subyektif masih memiliki Ibu dan telah 

lama masuk Islam. Berbeda dengan Abu Hurairah, walaupun ia masih 
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Zain al Din Abi Faraj  Ibn Rajab al Hanbaly, Fath Al-Bary li Syarh S}ah}ih} Al-Bukhari, 
(Beirut: Mauqi' al Durar al-Saniyyah, 1997), 18. 
155

Ibid, 19-20. 
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memiliki orang tua, namun baru belakangan masuk Islam sehingga masih 

perlu untuk dimotivasi akan arti Iman dan jihad. Demikian itu salah satu 

contoh lain dari aplikasi dakwah hikmah seperti yang diajarkan rasul 

kepada juru dakwah. 

Keterkaitan materi tersebut adalah hal yang mesti dipahami dan 

dijadikan pertimbangan oleh da'i ketika dihadapkan oleh pertanyaan 

mad'unya.  dakwah mengharuskan kecocokkan antara materi dakwah dan 

kebutuhan mad'u, maka sepatutnya jawaban yang diberikan adalah juga 

yang sesuai dengan kondisi subyektif mad'u. Hadis tentang metode 

penyampaian dakwah sebagaimana berikut : 

ْنَبٍِّْْمِنْْْمَا:ْ»قَالَْْلَمَْوَسَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللهِْْرَسُولَْْأَنَْْمَسْعُودٍ،ْبْنِْْاللهِْْعَبْدِْْعَنْْ
ْبِسُنَتِوِْْيََْخُذُونَْْوَأَصْحَابٌْْحَوَاريُِّونَ،ْأمَُتِوِْْمِنْْْلَوُْْكَانَْْإِلَاْْقَ بْلِيْأمَُةٍْْفِْْاللهُْْبَ عَثَوُْ

ْيَ فْعَلُونَ،ْلَاْْمَاْيَ قُولُونَْْخُلُوفٌْْبَ عْدِىِمْْْمِنْْْتََْلُفُْْإِنَ هَاْثَُْْبَِِمْرهِِ،ْوَيَ قْتَدُونَْ
ْبلِِسَانوِِْْجَاىَدَىُمْْْوَمَنْْْمُؤْمِنٌ،ْفَ هُوَْْبيَِدِهِْْجَاىَدَىُمْْْفَمَنْْْيُ ؤْمَرُونَ،ْلَاْْمَاْوَيَ فْعَلُونَْ

يْاَنِْْمِنَْْذَلِكَْْوَراَءَْْوَلَيْسَْْمُؤْمِنٌ،ْفَ هُوَْْبقَِلْبِوِْْجَاىَدَىُمْْْوَمَنْْْمُؤْمِنٌ،ْفَ هُوَْ ْحَبَةُْْالإِْ
  «خَرْدَلٍْ

‚Diriwayatkan dari Abdullah ibn Abi Mas’ud, sesungguhnya 
rasulullah bersabda: ‚Tidaklah seorang nabi yang diutus Allah dari 
umat sebelumku, kecuali dari umatnya terdapat orang-orang 
hawariyun (para pembela dan pengikut) yang melaksanakan 
sunnahnya serta melaksanakan perintah-perintahnya. Kemudian, 
datang generasi setelah mereka; mereka mengatakan sesuatu yang 
tidak mereka kerjakan dan mereka mengerjakan sesuatu yang tidak 
diperintahkan. Oleh karena itu, siapa yang berjihad terhadap mereka 
dengan tangannya, maka ia adalah orang mukmin, siapa yang 
berjihad melawan mereka dengan lisannya, maka ia adalah orang 
mukmin. Dan siapa yang berjihad melawan mereka dengan hatinya, 
maka ia adalah orang mukmin. sedangkan di bawah itu semua tidak 
ada keimanan meskipun hanya sebesar biji sawi (H. R. Muslim).‛156 
 

Metode Dakwah (Approach) yaitu Cara-cara yang dilakukan oleh 

seorang komunikator untuk mencapai suatu tujuan tertentu atas dasar 
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 Muslim bin Hajjaj Al-Naisabury, S{ahih Muslim, (Beirut: Da>r Al-Ihya’ Al-Turath Al-Islamy, 

ttp), Juz. 1. 69.   
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hikmah dan kasih sayang.
157

Metode adalah rencana atau prosedur yang 

dilampirkan untuk menyelesaikan kegiatan atau tugas demi pencapaiaan 

tujuan.
158

Metode ialah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan untuk menyampaikan sebuah materi.
159

 

Kemunkaran menurut bahasa berarti sesuatu yang dibenci. 

Sedangkan menurut istilah, kemunkaran berarti perbuatan yang dibenci 

oleh syara' atau agama. Contohnya meninggalkan kewajiban atau 

menerjang hal-hal yang diharamkan. Meninggalkan kewajiban misalnya 

meninggalkan shalat, meninggalkan puasa ramadhan, dan kewajiban-

kewajiban lainnya. Contoh menerjang yang diharamkan misalnya 

mengkonsumsi miras, berzina, berjudi, dan perbuatan lainnya yang 

diharamkan.
160

 

Seorang mukmin perintahkan untuk merespon segala bentuk 

kemunkaran dengan melaksanakan upaya dan usaha perubahan. Merubah 

dari berbuat munkar menjadi berbuat ma'ruf, atau setidaknya 

menghentikan perbuatan munkar tersebut. Tingkatan usaha-usaha 

tersebut adalah: 

a. Merubah dengan tangan 

Merubah kemunkaran dengan tangan dimaknai: (a) tangan yang 

sebenarnya/fisik (makna hakiki), atau (b) merubah dengan 

kekuatan/kekuasaanyang dimilikinya (makna majazi/metafora). 

Pengertian hakiki merubah kemunkaran dengan tangan, 

misalnya seorang guru menjatuhkan hukuman fisik yang tidak 

membahayakan kepada siswa yang melanggar tata tertib tingkat 

tinggi. Orangtua yang memukul anaknya yang sudah aqil baligh 

karena meninggalkan shalat, dan contoh-contoh lainnya.Merubah 

kemunkaran dengan tangan dalam arti metafora maksudnya 

melakukan menghentikan kemunkaran melalui kekuasaan yang 

dimiliki seseorang. Misalnya pencabutan ijin usaha kepada 

perusahaan yang melakukan pelanggaran hukum, etika, norma atau 

aturan agama. Misalnya menjual miras, menjual barang-barang hasil 

curian, dan barang-barang haram lainnya. Seorang atasan memecat 

secara tidak hormat bawahannya yang melakukan pelanggaran 

                                                             
157

 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta:Gaya Media Pratama,1997),  43. 
158

 Wahyu Ilahi,  Komunikasi Dakwah, (Surabaya: IAIN Ssnan Ampel Press,2013), 63. 
159

Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah, 8. 
160

 Wachidin Saputra, Pengantar ilmu dakwahh, 242. 
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etika/moral keagamaan.
161

Langkah perubahan ini dengan tangan atau 

kekuasaan merupakan tingkatan upaya paling tertinggi. 

b. Merubah dengan Lisan 

Langkah menghentikan kemunkaran dengan lisan dilakukan 

apabila langkah pertama (menghentikan dengan kekuatan) tidak 

dapat dilaksanakan. Merubah kemunkaran dengan lisan dapat 

dilakukan dalam bentuk-bentuk yang bemacam-macam: dengan 

nasihat, mau'izah, gertakan, ucapan, tuilisan, pernyataan dan lain-

lainnya. 

Melakukan perubahan dengan cara lisan dilakukan dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek kepribadian dan kejiwaan mereka 

yang diajaknya. Karenya, mengajak berbuat ma'ruf atau 

menghentikan kemunkaran harus dilakukan dengan kebijaksanaan, 

memberikan nasihat yang baik atau berdiskusi secara sehat. 

c. Merubah dengan Hati 

Langkah-langkah menanggulangi kemunkaran dengan dua cara 

di atas memerlukan fasilitas dan skills yang khusus. Jika fasilitas dan 

skills tersebut tidak dimiliki, tidak berarti bahwa upaya 

penggulangan boleh ditinggalkan. Kewajiban tetap harus 

dilaksanakan, hanya saja menggunakan kadar atau tingkatan usaha 

yang lebih ringan, yaitu dengan hati dalam artian "ketidakridhaan 

hati terhadap kemunkaran" atau "berdo'a agar kemunkaran berhenti". 

Merubah dengan hati digambarkan oleh Rasulullah sebagai 

"selemah-lemahnya iman". Artinya batas minimal menanggulangi 

kemunkaran adalah dilakukan dengan hati. Dengan demikian, maka 

berdiam diri dan bersikap apatis terhadap kemunkaran merupakan 

langkah yang salah, karena sikap yang demikian itu merupakan sikap 

yang "tidak peduli terhadap sesama mukmin". Mawas Diri dan 

Instropeksi Diri dalam Amar Ma'ruf Nahi Munkar.
162

  

Kewajiban menegakkan amar ma'ruf nahi munkar tidak hanya 

berlaku bagi orang lain saja. Penegakkan ini juga harus berjalan 

beriringan dengan penegakkan amar ma'ruf nahi munkar bagi diri 

sendiri/pribadi. Dengan demikian, maka tidak akan terjadi ketimpangan, 

dimana seseorang mampu menegakkan perintah tersebut bagi orang lain, 

sementara dirinya tidak terjamah dengan perintah tersebut.  
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 Muhammad Sulthon, Desain Ilmu Dakwah, (Yogyakarta, 2003), 106. 
162

 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah,  358. 
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Salah satu faktor yang menyebabkan belum efektifnya pelaksanaan 

dakwah adalah karena metode yang dipakai masih bersifat tradisional 

atau konvensional. Kita belum banyak mengembangkan metode dalam 

bentuk dialog interaktif yang komunikatif, sehingga pengelolaan bentuk 

dakwah hanya menyentuh aspek kognitif saja tanpa memperhatikan aspek 

afektif dan psikomotoriknya. Dakwah yang masih dilakukan tanpa tajuk 

dan alat bantu akan mencapai sasaran yang sangat minim dan sulit untuk 

dievaluasi keberhasilannya.
163

  

Dalam penyampaian sebuah pesan dakwah, banyak para da’ i yang 

hanya mengandalkan metode dakwah dengan cara berceramah. Hal itu, 

membuat para mad’u menjadi mudah bosan. Karena terkesan terlalu 

sering diberikan dengan metode tersebut. Sehingga hal itu menjadi 

kurang menarik perhatian mad’u. Maka, sebagai da’i sebaiknya 

menggunakan metode- metodediatas supaya para mad’u tidak bosan dan 

selalu dapat berinovasi dengan metode – metode tersebut, agar saat 

melakukan dakwah tidak hanya menggulang. 

Tidak mengunakan  metode yang itu- itu saja. Selain itu, sebagai 

seorang da’i, kita juga harus bisa menyesuaikan pengguanaan metode 

dakwah dengan kondisi sang mad’u. Seperti halnya, bagi para pelajar 

sekolah menengah atas, kita dapat menggunakan metode diskusi, agar 

mereka ikut berpartisipasi dalam penyampaian pendapat. 

2. Faktor eksternal  

Hambatan  dakwah secara eksternal yakni problem-problem, 

hambatan-hambatan, dan tantangan-tantangan dakwah yang bersumber 

dan berasal dari berbagai kalangan dan pihak umat manusia di luar 

lingkup kaum muslimin. Contohnya tentang media dakwah, pemimpin 

yang dzalim.  

Hadis tentang media dakwah 

ْقَالَْْ،ْودٍْمَسْعُْْبْنِْْأَْْعَنْْ عْتُْ: ْيَ قُولُْْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللَُّْْصَلَىْالنَبَِْْسََِ ْاللَُّْْنَضَرَْ:
عَْْامْرَأًْ ئًاْمِناَْسََِ عَ،ْكَمَاْفَ بَ لَغَوُْْشَي ْ  .سَامِعٍْْمِنْْْأَوْعَىْمُبَ لِّغٍْْفَ رُبَْْسََِ

‛Dari Abu Mas’ud r.a, sayat telah mendengarkan rasululllah saw 
bersabda : Allah mengelokkan wajah seseorang yang mendengar 
sesuatu dari kami lalau disampaikannya sebagaimana yang ia 
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RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah; Dari Dakwah Konvenmsional Menuju 
Dakwah Kontemporer, (Jakarta: Amzah, 2007), 53-54. 
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dengar. Sebab, banyak yang menyampaikan lebih menjadi lebih 
sadar daripada yang hanya mendengarkan‛164

 

 

Media dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 

materi dakwah ( ajaran islam) kepada mad’u. Untuk menyampaikan 

ajaran islam  kepada umat. Pada zaman modern seperti sekarang ini, 

seperti televisi, video, kaset rekaman, majalah, surat kabar dan yang lain. 

Dengan banyaknya media yang ada, maka da’i harus dapat memilih 

media yang paling efektif untuk mencapai tujuan dakwah.Tentunya 

dengan memilih yang tepat atau dengan prinsip-prinsip media. Adapun 

yang menjadi masalah disini adalah masalah memilih.  

Memilih tentu saja mengandung kosekuensi mengetahui dan 

menguasai cara memanfaatkan potensi yang dipilihnya. Tidak hanya 

memilih untuk disimpan atau dibiarkan saja. Karena sekarang adalah era 

globalisasi informasi, artinya di era tersebut terjadi penghilangan batas 

ruang dan waktu dari hasil perkembangan teknologi komunikasi.  

Masalah teknologi komunikasi menjadi penting untuk diupayakan agar 

para da’i  menguasainya,  karena pada hakikatnya dakwah adalah proses 

komunikasi baik media visual, audio, dan lebih penting  lagi media audio 

visual, termasuk televisi. 

Dakwah sebagai suatu kegiatan komunikasi keagamaan dihadapkan 

kepada perkembangan dan kemajuan teknlogi komunikasi yang semakin 

canggih, memerlukan suatu adapasi terhadap kemajuan itu. Artinya 

dakwah dituntut untuk dikemas dengan terapan media komunikasi sesuai 

dengan aneka mad’u (komunikan) yang dihadapi.
165

 Laju perkembangan 

zaman berpacu dengan tingkat kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, tidak terkecualli teknologi komunikasi yang merupakan suatu 

sarana yang menghubungkan suatu masyarakat dengan masyarakat di 

bumi lain. Kecanggihan teknologi komunikasi ikut mempengaruhi 

seluruh aspek kehidupan manusia termasuk di dalamnya kegiatan dakwah 

sebagai salah satu pola penyampaian informasi dan upaya transfer ilmu 

pengethauan.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa proses dakwah bisa terjadi 

dengan menggunakan berbgai sarana/media, karena perkembangan ilmu 
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 Muhammad ‘Isa Al-Tirmid}y, Sunan Al-Tirmid}y, (Beirut: Da>r G{arb Al-Islamy, 1998), Juz. 4. 

33. 
165

 Ghazali, M. Bahri. Membangun Kerangka Dasar Ilmu Komunikasi Dakwah.( Jakarta: 

Pedoman Ilmu Jaya, 1997), 33. 
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pengetahuan dan teknologi sangat memungkinkan hal itu. Ilmu 

pengetahuan dan teknologi sangat berdampak positif sebab dengan 

demikian pesan dakwah dapat menyebar sangat cepat dengan jangkauan 

dan tempat yang sangat luas pula.Dalam suatu proses dakwah, seorang 

juru dakwah (da’i) dapat menggunakan berbagai sarana atau media. Salah 

satu unsur keberhasilan dalam berdakwah adalah kepandaian seorang da’i 

dalam memilih dan menggunakan sarana atau media yang ada
166

. 

Dengan banyaknya media yang ada,maka da’i harus dapat memilih 

media yang paling efektif untuk mencapai tujuan dakwah.Tentunya 

dengan memilih yang tepat atau dengan prinsip-prisip media.Adapun 

yang menjadi masalah disini adalah masalah memilih.Memilih tentu saja 

mengandung kosekuensimengetahui dan menguasai cara memanfaatkan 

potensi yang dipilihnya.Tidak hanya memilih untuk disimpan atau 

dibiarkan saja.Karena sekarang adalah era globalisasi informasi,artinya di 

era tersebut terjadi penghilangan batas ruang dan waktu dari hasil 

perkembangan teknologi komunikasi. 

Hadits  tentang  pemimpin yang dzalim 

هُمَا،ْاللَُّْْرَضِيَْْعُمَرَْْابْنِْْعن ْ»قَالَْْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْالنَبِِّْْعَنِْْعَن ْ ْوكَُلُّكُمْْْراَعٍْْكُلُّكُمْْ:
ْزَوْجِهَاْبَ يْتِْْعَلَىْراَعِيَةٌْْوَالمرَْأَةُْْبَ يْتِوِ،ْأَىْلِْْعَلَىْراَعٍْْوَالرَجُلُْْراَعٍ،ْوَالََمِيُّْْرَعِيتَِوِ،ْعَنْْْمَسْئُولٌْ
  «رعَِيَتِوِْْعَنْْْمَسْئُولٌْْوكَُلُّكُمْْْراَعٍْْفَكُلُّكُمْْْوَوَلَدِهِ،

Diriwayatkan dari Ibnu umar r.a dari rasulullah Saw. bersabda : 
Setiap orang adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung 
jawaban atas kepemimpinannnya. Seorang kepala adalah pemimpin. 
Seorang suami adalah pemimpin bagi keluarganya dan seorang 
isteri pemipin atas rumah tangga suami dan anaknya. Maka setiap 
kalian adalah pemimpin yang akan diminta pertanggung jawaban 
atas hal yang dipimpinnya.167 

 

Pada dasarnya, hadis di atas berbicara tentang etika kepemimpinan 

dalam islam. Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa etika paling pokok 

dalam kepemimpinan adalah tanggun jawab. Semua orang disebut 

sebagai pemimpin. Karenanya, sebagai pemimpin, mereka semua 

memikul tanggung jawab, sekurang-kurangnya terhadap dirinya sendiri. 
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 Adi Sasono. Didin Hafiudin, A.M. Saefuddin et. all. Solusi Islam atas Problematika Umat: 
Ekonomi, Pendidikan dan Dakwah.( Jakarta: Gema Insani Press, 1998), 154. 
167

 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhary, S{ah{ih{ Al-Bukhary, (Beirut: Da>r Al-Ihya’ Turath Al-

‘Araby, ttp), Juz. 7. 37. 
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Seorang suami bertanggung jawab atas istrinya, seorang bapak 

bertangung jawab kepada anak-anaknya, seorang majikan betanggung 

jawab kepada pekerjanya, seorang atasan bertanggung jawab kepada 

bawahannya, dan seorang presiden, bupati, gubernur bertanggung jawab 

kepada rakyat yang dipimpinnya, dst. 

Akan tetapi, tanggung jawab di sini bukan semata-mata bermakna 

melaksanakan tugas lalu setelah itu selesai. Melainkan lebih dari itu, yang 

dimaksud tanggung jawab di sini adalah lebih kepada upaya seorang 

pemimpin untuk mewujudkan kesejahteraan bagi pihak yang dipimpin. 

Ibarat pengembala, ia harus merawat, memberi makan dan mencarikan 

tempat berteduh binatang gembalanya. Singkatnya, seorang penggembala 

bertanggung jawab untuk mensejahterakan binatang gembalanya. 

Tapi cerita gembala hanyalah sebuah perumpamaan, dan manusia 

tentu berbeda dengan binatang, sehingga menggembala manusia tidak 

sama dengan menggembala binatang. Anugerah akal budi yang diberikan 

Allah kepada manusia merupakan kelebihan tersendiri bagi manusia 

untuk mengembalakan dirinya sendiri, tanpa harus mengantungkan 

hidupnya kepada penggembala lain. Karenanya, pertama-tama yang 

disampaikan oleh hadis di atas adalah bahwa setiap manusia adalah 

pemimpin yang bertanggung jawab atas kesejahteraan dirinya sendiri. 

Atau dengan kata lain, seseorang harus bertanggung jawab untuk mencari 

makan atau menghidupi dirinya sendiri, tanpa mengantungkan hidupnya 

kepada orang lain. 

Dengan demikian, karena hakikat kepemimpinan adalah tanggung 

jawab dan wujud tanggung jawab adalah kesejahteraan, maka bila orang 

tua hanya sekedar memberi makan anak-anaknya tetapi tidak memenuhi 

standar gizi serta kebutuhan pendidikannya tidak dipenuhi, maka hal itu 

masih jauh dari makna tanggung jawab yang sebenarnya. Demikian pula 

bila seorang majikan memberikan gaji prt (pekerja rumah tangga) di 

bawah standar ump (upah minimu provinsi), maka majikan tersebut 

belum bisa dikatakan bertanggung jawab.  

Begitu pula bila seorang pemimpin, katakanlah presiden, dalam 

memimpin negerinya hanya sebatas menjadi ‚pemerintah‛ saja, namun 

tidak ada upaya serius untuk mengangkat rakyatnya dari jurang 

kemiskinan menuju kesejahteraan, maka presiden tersebut belum bisa 

dikatakan telah bertanggung jawab. Karena tanggung jawab seorang 

presiden harus diwujudkan dalam bentuk kebijakan yang berpihak pada 
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rakyat kecil dan kaum miskin, bukannya berpihak pada konglomerat dan 

teman-teman dekat. Oleh sebab itu, bila keadaan sebuah bangsa masih 

jauh dari standar kesejahteraan, maka tanggung jawab pemimpinnya 

masih perlu dipertanyakan. 

Para ulama (tokoh agama) sesungguhnya memiliki peran penting 

dalam masyarakat. Karena keluhuran akhlaknya. Ulama dianggap sebagai 

benteng moralitas, akhlak, kejujuran dan  keikhlasan terpelihara dengan 

baik tetapi jika ulama sudah masuk dalam dunia politik. Ulama akan 

terjebak pada permainan politik, membuat para ulama tidak bisa 

menghindar dari pro dan kontra para penguasa, tragisnya , ulama 

menjadikan dalil- dalil agama sebagai alat legislatif politik. Kondisi  yang 

demikian dengan sendirinya ikut mempengaruhi terusiknya Ukhuwah 

Islamiyah, ditengah masyarakat dengan demikian para ulama belom bisa 

dikatakan bertanggung jawab karena tugas ulama sebenarnya adalah 

menyeru amar ma’ruf nahi munkar dan menegakkan ajaran islam.
168

 

Kata d}alim menurut bahasa yaitu berasal dari bahasa Arab, dengan 

huruf ‚ d{a, la, ma‛ yang bermaksud gelap. Dalam al- qur’an, 

menggunakan kata d}ulm juga bag{y, yaitu melanggar hak orang lain. 

Sedangkan menurut istilah d}alim dalam ajaran islam adalah meletakkan 

sesuatu perkara yang bukan pada tempatnya. 
169

 Adapun macam- macam 

zalim, yaitu:  

a. D{alim kepada Allah  

Yaitu menyekutukan Allah dengan hal lain dalam urusan 

peribadatan. Dan ini merupakan puncak kezaliman yang paling 

tinggi. Zalim kepada Allah yaitu tidak mau melaksanakan perintah 

allah dan  larangan-Nya. Contohnya : meninggalkan ibadah shalat, 

puasa, zakat dan ibadah lainnya, bahkan berbuat syirik, sihir dan 

perbuatan terlarang lainnya. 

b. D{alim kepada diri sendiri 

Contohnya : Membiarkan diri sendiri tetap  bodoh, miskin, malas, 

minum- minuman keras, bunuh diri dan lain- lain.  

c. D{alim kepada orang lain (sesama manusia) 

Contohnya : mengumpat, mengadu domba, memfitnah, mencuri, 

merampok,  penyiksaan, pembunuhan, dan lain-lain. 

                                                             
168

 Rahmiati dan Nor Hamdan, dinamika peran Ulama dalam politik praktis, ( banjarmasin : 

Antasari press, 2006), 134. 
169

Jurjani, Al-Ta’rifat, 139. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

103 
 

d. D{alim kepada makhluk lain atau alam sekitarnya 

Contohnya : menebang pohon tanpa aturan, membuang sampah 

sembarangan, menyembelih binatang dengan senjata tumpul, dan 

lain-lain. 

Adapun beberapa contoh zalim , yaitu: 

a. Contoh istri yang D{alim: 

1) Menghianati suami, misalnya menjalin hubungan gelap dengan 

pria lain. 

2) Memasukkan seseorang yang tidak disenangi suami ke dalam 

rumah. 

3) Mubazir dan menghambur-hamburkan uang pada yang bukan 

tempatnya. 

4) Menyakiti suami dengan tutur kata yang buruk, mencela, dan 

mengejeknya. 

5) Keluar rumah tanpa izin suami 

6) Menyebarkan dan mencela rahasia-rahasia suami dsb. 

b. Contoh suami yang D{alim: 

1) Tidak mau melunasi hutang mahar (mas kawin). 

2) Menarik kembali mahar tanpa keridhoan istri. 

3) Tidak menyediakan tempat tinggal buat istri/menelantarkan 

istri. 

4) Memperlakukan istri dengan kasar. 

5) Membebani kerja istri diluar kemampuannya. 

6) Tidak adil dalam memberikan nafkah lahir dan batin istri-

istrinya (bagi yang berpoligami) 

7) Melimpahkan tanggung jawab suami kepada istri dsb. 

c. Contoh pembantu yang D{alim: 

1) Misalnya seorang pembantu tersebut disuruh belanja kemudia 

mengambil uang kembalian dari berbelanja tanpa memberitahu 

sang majikan dan meskipun majikan tersebut tidak 

menanyakannya. 

2) Saat majikan ada dirumah pembantu tersebut rajin bekerja 

sedangkan saat majikan tidak ada dirumah dia bermalas-malasan. 

d. Contoh pemimpin yang D{alim: 

1) Melakukan korupsi 

2) Tidak mensejahterakan rakyat  

3) Tidak adil pada rakyat 
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Agar hambatan  dakwah tidak semakin kusut dan berlarut – larut, perlu 

segera dicarikan jalan keluar dari kemelut persoalan yang dihadapi 

itu,yaitu:
170

 

a. Pendekatan Personal, Pendekatan dengan cara ini terjadi dengan cara 

individual. Antara da’i dan mad’u langsung bertatap muka sehingga 

materi yang disampaikan langsung diterima. 

b. Pendekatan Pendidikan, Pada masa Nabi, dakwah lewat pendidikan 

dilakukan beriringan dengan masuknya Islam kepada kalangan sahabat. 

Begitu juga pada masa sekarang ini, kita dapat melihat pendekatan 

pendidikan teraplikasi dalam lembaga– lembaga pendidikan pesantren, 

yayasan yang bercorak Islam ataupun perguruan tinggi yang didalamnya 

terdapat materi- materi keislaman. 

c. Pendekatan Diskusi, Pendekatan diskusi pada era sekarang sering 

dilakukan lewat berbagai diskusi keagamaan, da’i berperan sebagai 

narasumber sedang mad’u berperan sebagai aundience. 

d. Pendekatan Penawaran, Cara ini dilakukan Nabi dengan memakai metode 

yang tepat tanpa paksaan sehingga mad’u ketika meresponinya tidak 

dalam keadaan tertekan bahkan ia melakukannya dengan niat yang timbul 

dari hati yang paling dalam. 

e. Pendekatan Misi, Maksud dari pendekatan ini adalah pengiriman para 

da’i ke daerah – daerah di luar tempat domisisli. 

f. Perlu ada pengkaderan yang serius untuk memproduksi juru– juru dakwah 

dengan pembagian kerja yang rapi. Ilmu tabligh belaka tidak cukup untuk 

mendukung proses dakwah, melainkan diperlukan pula berbagai 

penguasaan dalam ilmu – ilmu teknologi informasi yang paling mutakhir. 

g. Proses dakwah tidak boleh lagi terbatas pada dakwah bil-lisan, tapi harus 

diperluas dengan dakwah bi Al-ha>l, bi Al-kita>bah (lewat tulisan), bi Al-

h}ikmah (dalam arti politik) bi Al-Iqtis}adiyah (ekonomi), dan sebagainya. 

Yang jelas, actions, speak louder than word. 

h. Media massa cetak dan terutama media elektronik harus dipikirkan 

sekarang  juga. Media elektronik yang dapat menjadi wahana atau sarana 

dakwah perlu dimiliki oleh umat islam. Bila udara indonesia di masa 

depan dipenuhi oleh pesan– pesan agama lain dan sepi dari pesan – pesan 

islami, maka sudah tentu keadaan seperti ini tidak menguntungkan bagi 

peningkatan dakwah islam di tanah air. 

  

                                                             
170

Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Yogjakarta: Mitra Pustaka, 2000), 78. 
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BAB V 

PERAN KONSELOR 
 

 

 

 

A. Pengertian Konselor 

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu dari 

seseorang yang ahli dalam menunjukkan, mengarahkan, menentukan, 

mengatur, atau  mengemudikan suatu masalah. Konseling adalah suatu usaha 

untuk memandang suatu masalah dari berbagai sisi untuk mencari sisi positif 

yang dapat diambil, sehingga seseorang dapat mengenali diri sendiri dan 

dunianya dengan lebih baik lagi. Sedangkan seseorang yang ahli dalam bidang 

konseling disebut dengan konselor. Menurut pendapat lain, konselor juga 

disebut dengan penasehat, karena tugasnya adalah menasehati konseli.
171

 

Pendapat lainnya Ada juga yang disebut dengan konselor profesional, 

yaitu mereka yang terlatih dibidang keterampilan konseling sekaligus 

menggunakannya sebagai sebuah pekerjaan.
172

 Konseli atau yang biasa 

disebut dengan klien adalah seorang individu yang sedang membutuhkan 

dorongan atau motivasi untuk menyelesaikan suatu masalah, bisa juga disebut 

orang yang sedang bermasalah.  

 

B. Problematika Bimbingan dan Konseling 

Rahdzi, menjelaskan bahwa problematika bimbingan dan konseling 

bukan disebabkan faktor eksternal, tetapi pada dasarnya, bersumber dari 

faktor internal. Bimbingan dan konseling hingga kini masih dipandang 

sebelah mata oleh masyarakat. Pandangan ini timbul karena kurangnya 

                                                             
171

Tim Pustaka Agung, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya, CV. Pustaka Agung Harapan 

Surabaya, 2012), 321. 
172

Richard Nelson-Jones, Pengantar Keterampilan konseling, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), 4. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

106 
 

kemampuan dan pengabdian yang tinggi dari orang-orang menekuni bidang 

bimbingan dan konseling.  

Macam-macam problematika bimbingan dan konseling itu menurut 

Rahdzi adalah sebagai berikut:  

1. Problematika dalam Dunia Pendidikan  

a. Bimbingan dan konseling hanya pelengkap kegiatan pendidikan 

b. Guru bimbingan dan konseling di sekolah adalah ‚polisi sekolah‛ 

c. Bimbingan dan konseling hanya dibatasi untuk siswa tertentu saja 

2. Problematika Internal (konselor) 

a. Menyamaratakan cara pemecahan masalah bagi semua klien  

b. Bimbingan dan konseling mampu bekerja sendiri 

c. Bimbingan dan konseling dia anggap sebagai proses pemberian 

nasihat semata  

3. Problematika Eksternal (Masyarakat) 

Problematika dalam pelaksanaan BK di masyarakat pada dasarnya 

disebabkan adanya pandangan yang keliru dari masyarakat. Pandangan 

tersebut, antara lain: 

a. Layanan bimbingan dan konseling dapat di lakukan siapa saja 

b. Bimbingan dan konseling hanya untuk orang yang bermasalah saja  

c. Keberhasilan layanan BK bergantung pada sarana dan prasarana 

d. Konselor harus aktif, sedangkan klien boleh pasif 

e. Menyamaratakan cara pemecahan masalah bagi semua klien  

f. Bimbingan dan konseling mampu bekerja sendiri
173

 

Pelayanan bimbingan konseling bukanlah proses terisolasi, melainkan 

proses yang erat dengan unsur-unsur budaya, sosial dan lingkungan. Oleh 

karena itu, layanan bimbingan dan konseling tidak mungkin menyendiri 

karena ada hadist yang menerangkan kerja sama. Oleh karena itu seorang 

konselor harus bekerja sama dengan orang-orang yang diharapkan dapat 

membantu penanggulangan masalah yang sedang dihadapi oleh klien.  

 

C. Syarat-Syarat Menjadi Konselor 

Bagi para konselor agama Islam diperlukan pendekatan yang lebih halus 

dan lebih rumit dari pada sasaran atau bimbingan yang biasa, mereka juga 

harus memenuhi syarat-syarat psikologis sebagai berikut: 

1. Akhlak Dijadikan Sebagai Standar Kebaikan 
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 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konselin, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 225. 
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Layaknya seorang konselor memiliki akhlak yang mulia, dan 

menjauhi akhlak yang keji, karena seorang konselor akan menjadi contoh 

bagi klien. Jadi seorang konselor islami dapat berpedoman pada akhlak 

Rosulullah SAW yang mana semuanya itu tertera pada Al-Quran dan 

Hadist. Selain itu seorang konselor tidak boleh bersifat sombong. 

Seharusnya konselor menjauhi sifat sombong. Sebagaimana hadis dari 

imam Al-Bukhary: 

ثُ نَا،ْعَمْرٍو،ْبْنِْْاللَِّْْعَبْدِْْعَنْْ ْقَالَْْإِذْْْيَُُدِّ ْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللَِّْْرَسُولُْْيَكُنْْْلَْْ:
شًا،ْوَلاَْْفَاحِشًاْوَسَلَمَْ فَحِّ   «أَخْلََقًاْأَحَاسِنُكُمْْْخِيَاركَُمْْْإِنَْ:ْ»يَ قُولُْْكَانَْْ وَإِنوَُْْمُت َ

‚dari Abdullah bin Amru, dia berkata Rasulullah Saw tidak pernah 
berbuat keji dan tidak pula menyuruh berbuat keji, bahwa beliau 
bersabda: sesungguhnya sebaik-baik kalian adalah yang paling 
mulia akhlaknya.174

 

 

Dari Hr. Tirmizi: 

رَبِكُمْْ ْوَأَق ْ ْإِلََ ْأَحَبِّكُمْ ْمِنْ ْإِنَ ْوَسَلَمَْقاَلَ ْالَلُّْعَلَيْوِ ْصَلَى ْاللَِّ ْرَسُولَ ْجَابِرٍْأَنَ عَنْ
ْالْقِيَا ْيَ وْمَ ْمََْلِسًا ْأَخْلََقاًمِنِّ ْأَحَاسِنَكُمْ ْمََْلِسًاْْمَةِ ْوَأَبْ عَدكَُمْْمِنِّ ْإِلََ ْأَبْ غَضَكُمْ وَإِنَ

ْعَلِمْناَْ ْقَدْ ْاللَِّ ْرَسُولَ ْيََ ْقَالُوا فَيْهِقُونَ قُونَ وَالْمُت َ ْوَالْمُتَشَدِّ ْالثَ رْثََرُونَ ْالْقِيَامَةِ يَ وْمَ
ْالْمُْ ْفَمَا قُونَ ْوَالْمُتَشَدِّ وُنَْالثَ رْثََرُونَ ْقَالَالْمُتَكَبِِّ فَيْهِقُونَ ْأَبوُْ.  ت َ قَالَ

ْفِِْْ:عِيسَى ْالنَاسِ ْعَلَى ْيَ تَطاَوَلُ ْالَذِي قُ ْوَالْمُتَشَدِّ ْالْكَلََمِ ْالْكَثِيُّ ْىُوَ وَالثَ رْثََرُ
ْالْكَلََمِْوَيَ بْذُوْعَلَيْهِمْْ]رواهْالترمذي[

‚Dari Jabar, Nabi bersabda: sesungguhnya termasuk orang yang 
paling aku cintai dan paling dekat tempat duduknya dengan aku 
kelak dihari kiamat adalah orang yang paling baik akhlaknya. Dan 
orang yang paling aku benci dan paling jauh dariku pada hari 
kiamat kelak adalah tsartsarum, mutasyadiqum, dan mutafaihiqum, 
sahabat berkata,‛ ya rasululullah, kami sudah tahu arti tsartsarum, 
mutasyadiqum, lalu apa arti Mutafaihiqum?‛ Beliau menjawab, ‚ 
Orang-orang sombong‛. (Hr. Tarmidzi)175 
 

                                                             
174

 Al-Bukhary, S{ahih Al-Bukhari, Juz 8. 13. 
175

 Muhammad bin ‘Isa Al-Turmud}y, Sunan Al-Turmud}y, (Beirut: Da>r Al-G{arb Al-Islamy, 

1998) Juz 3. 438. 
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2. Menjadi muslim lahir batin, maksudnya meyakini kebenaran agamanya 

juga menghayati serta mengamalkannya, karena ia adalah pembawa 

norma agama yang konsekuen. 

3. Memiliki sikap dan kepribadian yang menarik terhadap lingkungan 

disekitarnya. 

4. Bertanggung jawab, berbakti tinggi serta loyal. 

5. Jujur dan Amanah 

Yang dimaksud jujur disini adalah bahwa seorang konselor itu harus 

bersikap asli dan dapat dipercaya. 

Hadits Riwayat Bukhary: 

بَةَ،ْأَبِْْبْنُْْعُثْمَانُْْحَدَثَ نَا ْعَبْدِْْعَنْْْوَائِلٍ،ْأَبِْْعَنْْْمَنْصُورٍ،ْعَنْْْجَريِرٌ،ْحَدَثَ نَاْشَي ْ
ْ»قَالَْْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْىصَلَْْالنَبِِّْْعَنِْْعَنْوُ،ْاللَُّْْرَضِيَْْاللَِّْ دْقَْْإِنَْ: ْيَ هْدِيْالصِّ
يقًاْيَكُونَْْحَتَّْْلَيَصْدُقُْْالرَجُلَْْوَإِنَْْالجنََةِ،ْإِلَْْيَ هْدِيْالبَِِْْوَإِنَْْ،البِِِّْْإِلَْ .ْصِدِّ

ْالرَجُلَْْوَإِنَْْالنَارِ،ْإِلَْْيَ هْدِيْالفُجُورَْْوَإِنَْْالفُجُورِ،ْإِلَْْييَ هْدِْْذِبَْالكَْْوَإِنَْ
 «كَذَابًَْْاللَِّْْعِنْدَْْيكُْتَبَْْحَتَّْْلَيَكْذِبُْ

‚Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb dan 'Utsman bin 
Abu Syaibah serta Ishaq bin Ibrahim. Ishaq berkata; Telah 
mengabarkan kepada kami Sedangkan yang lainnya berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Jarir dari Manshur dari Abu Wail dari 
'Abdullah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya kejujuran itu akan membimbing pada 
kebaikan. Dan kebaikan itu akan membimbing ke surga. Seseorang 
yang senantiasa berlaku jujur maka ia akan dicatat sebagai orang 
yang jujur. Dan sesungguhnya dusta itu akan mengantarkan pada 
kejahatan. Dan sesungguhnya kejahatan itu akan menggiring ke 
neraka. Seseorang yang memelihara kedustaan, maka ia akan 
dicatat sebagai pendusta.‛176 
 

6. Memiliki kematangan jiwa dalam berfikir, berkehendak, dan merasakan 

terhadap segala hal yang ada di sekitarnya. 

7. Mampu berkomunikasi dengan baik. 

8. Mempunyai sifat dan sikap menjunjung tinggi harkat dan martabat 

manusia (Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan). 
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 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhary, S{ah{ih{ Al-Bukhary, (Beirut: Da>r Al-Ihya’ Turath 

Al-‘Araby, ttp), Juz. 8. 25. 
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9. Berkeyakinan bahwa konseli memiliki kemampuan dasar yang baik dan 

dapat dibimbing menuju ke arah perkembangan yang optimal. 

10. Memiliki rasa cinta kepada konseli. 

11. Tangguh, sabar serta ulet dalam melaksan akan tugas kewajibannya. 

12. Tanggap dan peka terhadap kebutuhan konseli. 

13. Memiliki watak dan kepribadian yang kekeluargaan. 

14. Memiliki jiwa yang progresif (selalu ingin maju). 

15. Memiliki ketangguhan yang bulat dan utuh. 

16. Memiliki pengetahuan teknis tentang bimbingan dan konseling serta 

penerapannya.
177

 

 

D. Peran Konselor dengan hadits-hadits yang berhubungan   

Seorang konselor memiliki beberapa peran penting untuk menyelesaikan 

problematika yang ada di masyarakat, antara lain: 

1. Layanan Mediasi 

Istilah ‚mediasi‛ terkait dengan istilah ‚ media‛ yang berasal dari 

kata ‚medium‛ yang berarti perantara dalam literature islam istilah 

‚mediasi‛ sama dengan ‚wasilah‛ yang juga berarti perantara. 

Berdasarkan arti di atas mediasi biasa dimaknai sebagai suatu kegiatan 

yang menjadi wasliah atau menghuungkan yang semula terpisa.  

Layanan mediasi merupakan layanan konseling yang dilaksanakan 

konselor terhadap dua pihak atau lebih yang saling tidak menemukan 

kecocokan, melalui layanan  mediasi ini konselor berusaha mengantarai 

atau membangun hubungan diantara mereka, sehingga mereka 

menghentikan dan terhindar dari pertentangan yang lebih lanjut yang 

merugikan semua pihak. 

Tujuan dan fungsi layanan mediasi : 

Layanan mediasi ini bertujuan agar tercapai kondisi hubungan yang 

positif dan kondusif diantara pihak-pihak atau anak-anak yang berselisih 

atau ada ketidak cocokan.  Fokus layanan mediasi adalah perubahan atau 

kondisi awal menjadi kondisi baru dalam hubungan antara pihak-pihak 

yang bermasalah. 

Secara umum, layanan mediasi bertujuan agar tercapai hubungan 

kondisi hubungan positif dan kondusif diantara klien atau pihak-pihak 

yang bertikai atau bermusuhan. Dengan perkataan lain agar tercapai 

hubungan yang positif dan kondusif diantara siswa yang bertikai dan 
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 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 296 
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bermusuhan. Secara khusus, layanan mediasi bertujuan agar terjadi 

perubahan atau kondisi awal yang negatif (bertikai atau bermusuhan) 

menjadi kondisi baru (kondusif dan bersahabat) dalam hubungan antara 

kedua belah pihak yang bermasalah. Tarjadinya perubahan kondisi awal 

yang cendereung negatif kepada kondisi yang lebih positif. 

Macam-macam mediasi 

a. Mediasi di pengadilan, para pihak yang mengajukan perkaranya ke 

pengadilan, diwajibkan untuk menempuh prosedur mediasi terlebih 

dahulu sebelum dilakukan pemeriksaan pokok perkara. 

b. Mediasi diluar pengadilan dibagi menjadi 3 macam diantaranya: 

1) Mediasi perbankan, suatu bank tentunya memiliki sistem yang 

sudah standar terhadap pelayanan yang di lakukan terhadap 

nasabahnya. 

2) Mediasi hubungan industrial, suatu cara yang dapat 

mengamodasi kepentingan para pihak, dengan harapan dapat 

diambil suatu keputusan yang dapat diterima oleh masing-

masing pihak sehingga dibentuklah
178

 mediasi untuk perselisihan 

hubungan perindustrial. 

3) Mediasi asuransi, asuransi berperan untuh mengalihkan resiko 

yang seharusnya di tanggung leh nasabah asuransi.
179

 

Hadis (S{ah}ih} Al-Bukhary) 

ْأَيْنَْْفَ قَالَْْبَكْرَةَْْأَبوُْفَ لَقِيَنِْْالرَجُلَْْىَذَاْلََِنْصُرَْْذَىَبْتُْ قاَلَْْقَ يْسٍْْبْنِْْالََْحْنَفِْْعَنْْ
عْتُْْفإَِنّّْْارْجِعْْْقَالَْْالرَجُلَْْىَذَاْصُرُْأَنْْْقُ لْتُْْترُيِدُْ ْعَلَيْوِْْاللَُّْْصَلَىْاللَِّْْرَسُولَْْسََِ

قَىْإِذَاْيَ قُولُْْوَسَلَمَْ فَيْهِمَاْالْمُسْلِمَانِْْالْت َ ْيََْْفَ قُلْتُْْالنَارِْْفِْْوَالْمَقْتُولُْْفاَلْقَاتِلُْْبِسَي ْ
 صَاحِبِوْقَ تْلِْْعَلَىْحَريِصًاْكَانَْْإِنوَُْْقَالَْْالْمَقْتُولِْْبََلُْْفَمَاْالْقَاتِلُْْىَذَاْاللَِّْْرَسُولَْ

‛Dari Ahnaf Bin Qais berkata: akupergi menolong seorang lelaki 
maka Abu Bakar menemui saya, kamu ingin pergi kemana? Saya 
berkata: saya pergi menolong seorang laki-laki, Abu Bakar berkata: 
pulanglah sesungguhnya saya telah mendengar Rasulullah bersabda: 
apabila seorang muslim yang saling membunuh maka orang yang 
membunuh dan yang terbunuh akan masuk neraka, kemudian aku 
berkata: (Abu Bakar) ini adalah orang yang menuduh, bagaimana 
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 Richard nelson-jones, mengantar keterampilan konseing, 202-203. 
179

www.pn-rantauprapat.go.id/page-27-layanan-mediasi, (Diakses pada tanggal:16 Mei  

2016 ), pukul. 08:37 WIB 

http://www.pn-rantauprapat.go.id/page-27-layanan-mediasi
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dengan orang yang tertuduh? Rasulullah bersabda: sesungguhnya 
orang yang terbunuh juga berhasrat untuk membunuh saudaranya.‛ 
(HR.Shahih Bukhari)180 
 

4. Mengajak klien untuk melihat masalah dari berbagai sudut pandang. 

5. Mengajak klien untuk membina hubungan baik sesama umat manusia 

terutama umat Islam. 

6. Berusaha mendamaikan kondisi klien yang berselisih agar terciptanya 

hubungan yang baik. 

Islam adalah agama yang indah, meengarkan kepada kita bagaimana 

hidup berdampingan dan saling membantu, sesungguhnya Islam tidak 

menyukai pertengkaran, karena pertengkaran akan membawa kepada 

kemudharatan. Sebagai seorang muslim, jika kita ada melihat saudara 

kita yang berselisih paham, maka kita berkewajiban untuk 

mendamaikannya. 

Hadist Sanad Tarmid}i 

ْقاَلَْ ْعَلِيٍّ ْإِلَيْكَْ : عَنْ ْتَ قَاضَى ْإِذَا ْوَسَلَمَ ْعَلَيْوِ ْالَلُّ ْصَلَى ْاللَِّ ْرَسُولُ ْلِ قَالَ
كَْلََمَْا كَْيْفَْتَ قْضِيْقَالَْرجَُلََنِْفَلََْتَ قْضِْلِلَْْوَلِْحَتَّْتَسْمَعَ لْآخَرِْفَسَوْفَْتَدْرِي

ْفَمَاْزلِْتُْقاَضِيًاْبَ عْدُْ  قَالَْأبَوُْعِيسَىْىَذَاْحَدِيثٌْحَسَنٌْ.عَلِيٌّ
‚Dari Ali ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengatakan kepadaku: "Jika ada dua orang mengajukan suatu 
perkara kepadamu maka janganlah engkau memutuskan hukum 
kepada orang pertama hingga engkau mendengar perkataan orang 
kedua, niscaya engkau akan mengetahui bagaimana engkau 
memutuskan hukum." Ali berkata; Setelah itu aku terus menjadi 

hakim. Abu Isa berkata; Hadits ini hasan‛ (HR.At-Tarmid}y).181
 

 

Hadist di atas menjelaskan tentang bagaimana seseorang dalam 

memutuskan suatu perkara atau permasalahan antara dua orang yang 

bertikai, apabila dikaitkan dengan profesi seorang konselor maka dalam 

hal ini konselor diposisikan sebagai mediasi dalm mendamaikan individu 

yang bertikai, dapat kita simpulkan bahwa dalam mengentaskan masalah 

tersebut seorang konselor harus mendengarkan terlebih dahulu penjelasan 
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 Al-Bukhary, S{ahih Al-Bukhary, Juz. 1. 15. 
181

 Al-Tirmd}y, Sunan Al-Tirmid}y, Juz. 3. 11. 
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dari kedua belah pihak, hal ini bertujuan agar tidak ada pihak yang 

dirugikan dengan keputusan yang akan diambil nantinya. 

Hadist di atas memiliki kaitan dengan salah satu layanan dalam 

bimbingan konseling yaitu layanan mediasi, yang mana layanan mediasi 

merupakan layanan konseling yang dilaksanakan konselor terhadap dua 

pihak atau lebih yang saling tidak menemukan kecocokan, melalui 

layanan  mediasi ini konselor berusaha mengantarai atau membangun 

hubungan diantara mereka, sehingga mereka menghentikan dan terhindar 

dari pertentangan yang lebih lanjut yang merugikan semua pihak. 

Dalam hal  ini layanan mediasi merupakan suatu proses negosiasi 

pemecahan masalah dimana konselor berperan sebagai pihak ketika yang 

bersifat netral atau tidak memihak  untuk membantu mengentaskan 

masalah yang dihadapi. 

2. Layanan Konsultasi  

Layanan konsultasi adalah bantuan dari konselor ke klien dimana 

klien sebagai konsultan dan klien sebagai konsulti, membahas tentang 

masalah pihak ketiga. Pihak ke tiga yang dibicarakan adalah orang yang 

merasa di pertanggung jawabkan konselti misalnya anak, murid, atau 

orang tuanya. Bantuan untuk memandirikankonsulti sehingga ia mampu 

menghadapi pihak ketiga yang dipermasalahkannya. Konselor hanya 

mendengarkan dan sedikit memberi nasihat.
182

 

Layanan konsultasi merupakan layanan yang dilaksanakan oleh 

konselor terhadap klien yang disebut konsulti yang memungkinkan 

konsultasi memperoleh wawasan, pemahaman dan cara-cara yang perlu 

dilakukannya dalam menangani kondisi atau permasalahan pihak ketiga. 

Pada dasarnya setiap kegiatan tidak akan terlepas dari tujuan yang 

ingin dicapai. ‛Tujuan diberikannya bantuan yaitu supaya orang-

perorangan atau kelompok orang yang dilayani menjadi mampu 

menghadapi semua tugas perkembangan hidupnya secara sadar dan 

bebas‛. Layanan konsultasi merupakan bagian dari layanan bimbingan 

dan konseling, maka dari tujuan layanan ini sepenuhnya akan mendukung 

dari tercapainya tujuan BK. Tujuan dan fungsi layanan konsultasi : 

Tujuan layanan konsultasi sebagaimana dikemukakan oleh Prayetno 

adalah: 
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 Achmad Juntika Nur Ikhsan, Bimbingan dan Konseling, (Bandung, PT Refika Aditama, 

2011), 23.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

113 
 

Pertama, tujuan umum layanan konsultasi agar konsulti dengan 

kemampuannya sendiri dapat menangani kondisi dan permasalahan yang 

dialami pihak ketiga. Dalam hal ini pihak ketiga mempunyai hubungan 

yang cukup berarti dengan konsulti. Sehingga permasalahan yang 

dialamai oleh pihak ketiga itu setidak-tidaknya sebagaian menjadi 

tanggung jawab konsulti 

Kedua, tujuan khusus yaitu kemampuan sendiri yang dimaksudkan 

diatas dapat berupa wawasan, pemahaman dan cara-cara bertindak yang 

terkait langsung dengn suasana dan atau permasalahan pihak ketiga itu 

(fungsi pemahaman). Dengan kemampuan sendiri itu konsulti akan 

melakukan sesuatu itu (sebagai bentuk langsung dari hasil konsultasi) 

terhadap pihak ketiga. Dalam kaitan ini, proses konsultasi yang dilakukan 

konselor disisi yang pertama dan proses pemberian bantuan atau tindakan 

konsulti terhadap pihak ketiga kepada sisi yang kedua, bermaksud 

mengentaskan masalah yang dialami pihak ketiga (fungsi pengentasan). 

Demikian juga dougherty mengungkapkan tujuan konsultasi, yaitu:  

1. Tujuan dari semua konsultasi adalah untuk memecahkan masalah   

2. Tujuan lain dari konsultasi adalah untuk meningkatkan konsultan 

bekerja dengan klien, dan meningkatkan kesejahteraan dari klien. 

Hadis (S{ah}ih} Al-Bukhary) 

دَثَ نَاح ْقَالَْْمِغْوَلٍْْبْنُْْمَالِكُْْحَدَثَ نَاْسَابِقٍْْبْنُْْمَُُمَدُْْحَدَثَ نَاْصَبَاحٍْْبْنُْْالَْْسَنََُْْ
عْتاُلْوَلِيدَْ زَارِْْبْنَْْسََِ بَانِّّْْعَمْرٍوْأَبِْْعَنْْْذكََرَْْالْعَي ْ ْمَسْعُودٍْْبْنُْْاللَِّْْعَبْدُْْقَالَْْقَالَْْالشَي ْ

هُسَألَْتُْْضِيَاللَُّْرَْ ْأَيُّْْاللَِّْْرَسُولَْْيََْْقُ لْتُْْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللَُّْْصَلَىْاللَِّْْرَسُولَْْعَن ْ
ْثَُْْقُ لْتُْْالْوَالِدَيْنِْْبِرُّْْثَُْْقاَلَْْأَيٌّْْثَُْْقُ لْتُْْمِيقَاتِِاَْعَلَىْالصَلََةُْْقاَلَْْأَفْضَلُْْالْعَمَلِْ

ْوَلَوْْْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللَُّْْصَلَىْاللَِّْْرَسُولِْْعَنْْْفَسَكَتُّْْاللَِّْْسَبِيلِْْفِْْالجِْهَادُْْقاَلَْْأَيٌّْ
زَدْتوُُْ  لَزَادَنّْْاسْت َ

‚Telah bercerita kepada kami Al Hasan bin S{obbah telah bercerita 
kepada kami Muhammad bin Sabiq telah bercerita kepada kami 
Malik bin Mighwal berkata; aku mendengar Al Walid bin Al 'Ayzar 
menyebutkan dari Abu 'Amru Asy Syaibaniy berkata 'Abdullah bin 
Mas'ud radliallahu 'anhu berkata: "Aku bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, aku katakan: "Wahai Rasulullah, amal 
apakah yang paling utama?" Beliau menjawab: "Sholat pada 
waktunya". Kemudian aku tanyakan lagi: " Kemudian apa?" Beliau 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

114 
 

menjawab: "Kemudian berbakti kepada kedua orang tua". Lalu aku 
tanyakan lagi: "Kemudian apa lagi?" Beliau menjawab: "Jihad di 
jalan Allah". Maka aku berhenti menyakannya lagi kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Seandainya aku tambah 
terus pertanyaan, Beliau pasti akan menambah jawabannya 
kepadaku".183 

 

Hadis diatas diceritakan tentang percakapan para sahabat dan nabi, 

yang mana pada percakapan tersebut sahabat bertanya kepada nabi 

mengenai amalan yang paling utama, apabila dikaitkan dengan layanan 

konseling maka hadist ini memiliki kaitan erat dengan layanan 

konsultasi, layanan konsultasi merupakan layanan yang dilaksanakan oleh 

konselor terhadap klien yang disebut konsultasi yang memungkinkan 

konsultasi memperoleh wawasan, pemahaman dan cara-cara yang perlu 

dilakukannya dalam menangani kondisi atau permasalahan pihak ketiga.  

Tujuan layanan konsultasi adalah memungkinkan seseorang atau 

klien untuk memperoleh wawasan atau pemahaman baru terkait dengan 

kebutuhan klien itu sendiri agar terciptanya kehidupan efektif sehari-hari 

klien tersebut. 

3. Layanan Informasi  

Layanan informasi yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 

memungkinkan peserta didik (klien) menerima dan memahami berbagai 

informasi yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan 

pengambilan keputusan untuk kepentingan peserta didik (klien). Klien 

tidak hanya peserta didik tetapi bisa juga orang tua atau wali.  Tujuan 

dan fungsi layanan informasi, yaitu: 

Layanan informasi bertujuan untuk membekali individu dengan 

berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal berguna 

untuk mengenali diri, merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan 

sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. Pemahaman yang 

diperoleh melalui layanan informasi, digunakan sebagai bahan acuan 

dalam meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar, mengembangkan cita-

cita, menyelenggarakan kehidupan sehari-hari dalam mengambil sebuah 

keputusan.
184
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 Al-Bukhary, S{ahih Al-Bukhary, Juz. 4. 14. 
184

 Prayitno, Panduan Kegiatan pengawasan Bimbingan dan Konseling di sekolah, (Jakarta 

: PT Asdi Mahasatya,1999),  27. 
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Macam-macam layanan informasi, yaitu: 

a. Informasi bidang pribadi 

Pengertian informasi pribadi adalah informasi yang mengenai 

individu, mencangkup nama, tanggal lahir, dan keterangan lainnya, 

atau nomor, lambang, kode, dan lain sebagainya. 

b. Informasi bidang sosial 

Pengertian informasi bidang sosial adalah informasi mengenai 

bagaimana kita bisa bersosialisasi dengan masyarakat. 

c. Informasi bidang belajar 

Informasi mengenai bagaimana siswa dapat meningkatkan 

prestasi belajarnya agar dapat terus berkembang. 

d. Informasi bidang karir 

Adalah informasi mengenai bagaimana dalam mempersiapkan 

diri menghadapi dunia kerja, dalam memilih lapangan pekerjaan atau 

jabatan/profesi tertentu serta membekali diri supaya siap memangku 

jabatan itu dan dalam menyesyaikan diri dengan berbagai tuntutan 

dari lapangan pekerjaan yang dimasuki. 

Dalam hal ini di contohkan yaitu memberikan informasi, dan 

pengetahuan serta fikiran yang religius. 

Hadits (Shahih Al-Bukhari) 

بَاىَىْأَنْْْالسَاعَةِْْأَشْرَاطِْْمِنْْْقَالَْْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللَُّْْصَلَىْالنَبَِْْأَنَْْأَنَسٍْْعَنْْ ْيَ ت َ
 الْمَسَاجِدِْْفِْْسُْالنَا

‛Dari anas bahwasanya nabi muhammad SAW bersabda :‛salah 
satu tanda-tanda hari kiamat adalah menjauhnya manusia dari 
masjid‛. 185 

   

Hadist Riwayat Abi Daud 

عْتُْْقاَلَتْْْالْفَزَارِيِّْْالْْرُِّْْبْنِْْخَرَشَةَْْتِْأُخْْْالْْرُِّْْبنِْتِْْسَلََمَةَْْعَنْْ ْاللَِّْْرَسُولَْْسََِ
ْلَاْْالْمَسْجِدِْْأَىْلُْْيَ تَدَافَعَْْأَنْْْالسَاعَةِْْأَشْرَاطِْْمِنْْْإِنَْْيَ قُولُْْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللَُّْْصَلَى

ْبِِِمْْْيُصَلِّيْإِمَامًاْيََِدُونَْ
‛dari salamah binti al-hurri saudara perempuan kharashah fazari Al 
hurri, berkata saya mendengar rasulullah bersabda: ‛tanda-tanda 
akhir zaman adalah saling dorong mendorongnya para jama’ah 
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 Al-Bukhary, S{ah}ih} Al-Bukhary, Juz. 1. 27. 
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sholat di masjid karena tidak menemukan imam yang memimpin 
mereka shalat bersama mereka‛.186  

 

Hadist diatas, apabila dikaitkan bimbingan konseling terdapat tiga 

alasan pentingnya layanan informasi menurut prayitno yaitu : 

a. Membekali individu dengan berbagi pengetahuan tentang lingkungan 

yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi yang 

berkenaan dengan lingkungan sekitar, jabatan, pendidikan maupun 

sosial budaya, dalam hal ini layanan informasi merupaya mendorong 

manusia untuk dapat secara kritis mempelajari berbagai informasi 

berkaiatan dengan kebutuhan hidup dan perkembangannya. 

b. Memungkinkan individu dapat menentukan arah hidupnya, jadi 

berdasarkan informasi yang diperoleh individu diharapkan dapat 

membuat rencana atau keputusan terhadap masa depannya, serta 

diharapkan juga individu dapat bertanggung jawab dengan keputusan 

yang telah diambilnya. 

c. Setiap individu adalah unik, keunikan ini akan terbukti dari 

pandangan dan pengambilan keputusan yang berbeda pasa setiap 

individu. Dalam proses konseling konselor harus mencintai kliennya 

dengan sukarela membantu permasalahan yang dialami klien dan 

mengentaskan permasalahan dengan rasa cintanya itu. Dalam 

menyikapi persoalan setiap konselor agar mencari tahu kebenaran 

dan menjunjung tinggi kebenaran tersebut, sehingga dengan 

kebenaran yang didapatkan, pengentasan sebuah persoalan pun dapat 

dientaskan secara maksimal. Dalam hal ini, bukan berarti konselor 

membenarkan semua perkataan klien, karena belum tentu semua 

yang dikatakan oleh klien itu benar, disini konselor mengarahkan 

klien untuk mengatakan sesungguhnya yang benar. 

 

  

                                                             
186

 Abu Daud Sulaiman Al-Jiztany, Sunan Abi Daud, (Beirut: Maktabah Al-‘As{riyah, ttp), 

Juz. 1. 158. 
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BAB VI 

KODE ETIK KONSELOR 
 

 

 

 

A. Pengertian Kode Etik Konselor  

Kode Etik adalah seperangkat standar, peraturan, pedoman, dan nilai 

yang mengatur mengarahkan perbuatan atau tindakan dalam suatu 

perusahaan, profesi, atau organisasi bagi para pekerja atau anggotanya, dan 

interaksi antara para pekerja atau anggota dengan masyarakat. 

Kode Etik konselor merupakan landasan moral dan pedoman tingkah 

laku profesional yang dijunjung tinggi, diamalkan dan diamankan oleh setiap 

anggota profesi Bimbingan dan Konseling Indonesia. Kode Etik konselor 

Indonesia wajib dipatuhi dan diamalkan oleh pengurus dan anggota organisasi 

tingkat nasional , propinsi, dan kebupaten/kota.
187

 

 

B. Macam Macam Kode Etik Konselor 

Berdasarkan keputusan pengurus besar asosiasi bimbingan dan 

konseling Indonesia (PBABKIN) nomor 010 tahun 2006 tentang penetapan 

kode etikprofesi bimbingan dan konsseling, maka sebagian dari kode etik itu 

adalah sebagai berikut: 

1. Kualifikasi konselor dalam nilai, sikap, keterampilan, pengetahuan dan 

wawasan. 

a. Konselor wajib terus menerus mengembangkan dan  menguasai 

dirinya. Ia wajib mengerti kekurangan-kekurangan dan prasangka-

prasangka pada dirinya sendiri, yang dapat mempengarui hubunganya 

dengan orang lain dan mengakibatkan rendahnya mutu pelayanan 

profesional serta merugikan klien. 

                                                             
187

Syamsu Yusuf , Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2010), 17. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

118 
 

b. Konselor wajib memperlihatkan sifat-sifat sederhana, rendah hati, 

sabar, menepati janji, dapat dipercaya, jujur,tertib dan hormat. 

c. Konselor wajib memiliki rasa tangggung jawab terhadap saran 

maupun peringatan yang diberikan kepadanya, khususnya dari rekan 

–rekan seprofesi dalam hubunyanga dengan pelaksanaan ketentuan-

ketentuan tingkah laku profesional sebagaimana di atur dalam Kode 

Etik ini. 

d. Konselor wajib mengutamakan mutu kerja setinggi mungkin dan 

tidak mengutamakan kepentingan pribadi, termasuk keuntungan 

material, finansial, dan popularitas. 

e. Konselor wajib memiiki keterampilan menggunakan tekhnik dan 

prosedur khusus yang dikembangkan ataas dasar wawasan yang luas 

dan kaidah-kaidah ilmiah. 

2. Penyimpanan dan Penggunann Informasi. 

a. Catatan tentang diri klien yang meliputi data hasil wawancara, 

testing, surat menyurat, perekaman dan data lain, semuanya 

merupakan informasi yang bersifat rahasia dan hanya boleh 

digunakan untuk kepentingan klien. Penggunaan data/ informasi 

untuk keperlian riiset atau pendidikan calon konselor dimungkinkan, 

sepanjang identitas kien di rahasiakan. 

b. Penyampaian informasi klien kepada keluarga atau kepada anggota 

profesi lain membutuhka persetujuan klien. 

c.  Penggunaan informasi tentang klien dengan anggota profesi yang 

sama atau yang lain dapat dibenarkan, asalkan untuk kepentingan 

klien dan tidak meruikan klien. 

d. Keterangan mengenai informasi profesional hanya boleh diberikan 

kepada orang yang  berwenang menafsirkan dan menggunakanya. 

3. Hubungan dengan Penberian pada Pelayanan. 

a. Konselor wajib menangani klien selama ada kesempatan  dalam 

hubungan antara klien dengan konselor. 

b. Klien sepenuhnya berhak mengakhiri hubungan dengan konselor, 

meskipun proses konseling belum mencapai suatu hasil yang 

kongkrit. Sebaliknya konselor tidak akan melanjutkan hubugan 

apabila klien ternyata tidak memperoleh manfaat  dari hubungan itu. 

4. Hubungan dengan Klien. 

a. Konselor wajib menghormati harkat, martabat, integritas dan 

keyakinan klien. 
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b. Konselor wajib menempatkan kepetingan klienya di atas kepentingan 

pribadinya. 

c. Dalam melakukan tugasnya konselor tidak mengadakan pembedaan 

klien atas dasar suku, bangsa, warna kulit, agama atau status sosial 

ekonomi masyarakat. 

d. Konselor tidak akan memaksa untuk memberikan bantuan kepada 

seseorang tanpa izin dari orang yang bersangkutan. 

e.  Konselor wajib memberikan bantuan kepada siapapun lebih-lebih 

dalam keadaan darurat atau banyak orang yang menghendaki. 

f. Konselor wajib memberikan pelayanan hingga tuntas sepanjang 

dikehendaki oleh klien. 

g. Konselor wajib menjelaskan kepasa klien sifat hubungan  yang 

sedang dibinadan batas-batas tanggung jawab masig-masing dalam 

hubungan profesional. 

h. Konselor wajib mengutamakan perhatian kepada klien, apabila 

timbul masalah dalam kesetiaan ini, maka wajib diperhatikan 

kepentingan pihak-pihak yang terlibat dan juga tuntutan profesinya 

sebagai konselor. 

i. Konselor tidak bisa memberikan bantuan kepada sanak keluarga, 

teman-teman karibnya, sepanjang hubunganya profesional. 

5. Konsultasi dengan Rekan Sejawat. 

Dalam rangka pemberian pelayanan kepada seorang klien, kalau 

konselor merasa ragu-ragu  tentang suatu hal, maka ia wajib berkonsultasi 

dengan sejawat selingkungan profesi. Untuk hal itu ia harus mendapat 

izin terlebih dahulu dari kliennya. Dan apabila klien ingin memiliki lebih 

dari satu konselor itu boleh saja, akan tetapi tergantung dari masalah 

yang akan di hadapi oleh si klien itu apabila sang konselor yang A tidak 

bisa mengatasi masalah klien dia boleh berkonsultasi ke konselor yang 

lain yang di sarankan oleh konselor A, dan apabila si klien ingin lebi dari 

dua konselor tetapi dia tidak berkonsultasi kepada konselor yang tadi 

juga tidak apa-apa asalkan si klien bisa meyaring dari pengeluaran 

masalah itu, dan tidak membuat si klien kebingung apabila dia lebih dari 

satu konselor karena beda orang biasanya beda pendapat lebih baik dia 

memiliki satu konselor saja sama seperti seorang dokter spesialis hanya 

dokter spesialis itu yang dapat mengerti kondisi pasiennya sama dengan 

konselor dia lebih tau kondisi kliennya dari pada konselor yang lain yang 

jelas baru tau masalah yang dihadapi klien. 
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6. Alih Tangan Kasus 

Yaitu kode etik yang menghendaki agar pihak-pihak yang tidak 

mampu menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling secara tepat 

dan tuntas atas suatu permasalahan peserta didik (klien) kiranya dapat 

mengalih-tangankan kepada pihak yang lebih ahli.
188

 

 

C. Kode Etik Konselor Beserta Hadistnya 

Adapun kode etik konselor diantaranya: 

1. Konselor Mampu Menjaga Kerahasiaan Permasalahan Konseli. 

ْقَالَْْسُلَيْمَانَ،ْبْنُْْمُعْتَمِرُْْحَدَثَ نَاْصَبَاحٍ،ْبْنُْْاللَِّْْعَبْدُْْحَدَثَ نَا عْتُْ: :ْقَالَْْأَبِ،ْسََِ
عْتُْ ْ»مَالِكٍْْبْنَْْأَنَسَْْسََِ رْتُْْفَمَاْسِرًّا،ْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْالنَبُِّْْإِلََْْأَسَرَْ: ْأَخْب َ

رْتُ هَاْفَمَاْسُلَيْمٍْْأمُُّْْسَأَلَتْنِْْوَلَقَدْْْبَ عْدَهُ،ْأَحَدًاْبِوِْ  «بِوِْْأَخْب َ

 ‚Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Shabah telah 
menceritakan kepada kami Mu'tamir bin Sulaiman dia berkata; saya 
mendengar Ayahku dia berkata; saya mendengar Anas bin Malik 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah membisikkan suatu 
perkara rahasia kepadaku, maka hal itu aku tidak akan kuceritakan 
kepada siapapun. Dan sungguh Ummu Sulaim pun pernah bertanya 
tentang rahasia tersebut, namun aku tidak menceritakannya."189 
 

Dengan demikian, setiap konselor yang bekerja dalam hubungan 

kelembagaan turut bertanggung jawab terhadap pelaksanaan peraturan 

kerja sama dengan pihak atasan ataupun bawahannya, terutama dalam 

rangka layanan konseling dengan menjaga rahasia pribadi yang 

dipercayakan kepadanya.
190

 

Menjaga rahasia bisa di artikan dengan sifat amanah, amanah 

berasal dari bahasa arab yaitu kata amaanah yang berarti segala yang di 

perintahkan Allah SWT kepada hamaba-hambanya
191

secara khusus 

amanah adalah sikap tanggung jawab orang yang dititipi barang, harta 

atau lainnya dengan mengembalikan kepada orang yang mempunyai 

                                                             
188

Erman Amti dan Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan Konseling, (Jakarta: Pustaka Ilmu, 

2004), 105. 
189

Muhammad Isma’il Al-Bukhary, S{ah}ih Al-Bukhary, (Beirut: Da>r Ih}ya’ Al-Turath Al-

Islamy, ttp), Juz. 8.  65} 
190

 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling,(Bandung: : CV. Pustaka Setia, 2010), 52. 
191

Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir Kamus Bahasa Arab-Indonesia (Surabaya: 

Pustaka Progressif Cetakan ke-14, 1997), 41. 
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barang atau harta tersebut. Sedangkan secara umum amanah sangat luas 

sekali, sehingga menyimpan rahasia, tulus dalam memberikan masukan 

kepada orang yang meminta pendapat dan menyampaikan pesan kepada 

pihak yang benar atau sesuai dengan permintaan orang yang berpesan 

juga termaksud amanah baik secara umum atau khusus sangat 

berhubungan erat dengan sifat-sifat mulia lainnya seperti 

jujur,sabar,berani, menjaga kemuliaan diri, memenuhi janji dan adil.
192

 

Adapun bentuk-bentuk amanah dalam kehidupan sehari-hari antara 

lain : 

a. Memelihara titipan dan mengembalikannya seperti semula 

Apabila seorang muslim dititipi oleh orang lain, misalnya 

barang berharga, karena yang bersangkutan akan pergi jauh ke 

luarnegeri maka titipan itu harus dipelihara dengan baik dan pada 

saatnya dikembalikan kepada yang punya, utuh seperti semula. 

Diantara sebab-sebab kenapa Nabi Muhammad SAW sejak mudanya 

di Mekkah sudah terkenal dengan gelar Al Aminadalah karena beliau 

sangat dipercaya oleh penduduk Mekah untuk menyimpan dan 

memelihara barang titipan, kemudian mengembalikannya seperti 

semula 

b. Menjaga rahasia 

Apabila seseorang dipercaya untuk menjaga rahasia, apakah 

rahasia pribadi, keluarga, organisasi, atau lebih-lebih lagi rahasia 

negara dia wajib menjaganya supaya tidak bocor kepada orang lain 

yang tidak berhak mengetahuinya. Apabila seseorang menyampaikan 

sesuatu yang penting dan rahasia kepada kita itulah amanah yang 

harus dijaga. 

c. Tidak menyalahgunakan jabatan 

Jabatan adalah amanah yang wajib dijaga. Segala bentuk 

penyalahgunaan jabatan untuk kepentingan pribadi, keluarga, atau 

kelompoknya termasuk perbuatan tercela melanggar amanah.Semua 

komisi yang diterima seorang petugas dalam rangka menjalankan 

tugasnya bukanlah menjadi haknya. Misalnya seorang kepala bagian 

perlengkapan membeli barang-barang untukkeperluan kantor, maka 

potongan harga yang diberikan pedagang bukanlah menjadi miliknya 

tetapi menjadi milik kantor karena dia bukan pedagang perantara 

                                                             
192

Abdul Mun’im Al Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukhari dan Muslim (Jakarta: Gema 

Insani, 2009), 266-267. 
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tetapi petugas yang digaji untuk pengadaan barang-barang keperluan 

tersebut. Bentuk lain dari menyalahgunakan jabatan adalah 

mengangkat orang-orang yang tidak mampu untuk menduduki 

jabatan tertentu hanya karena dia sanak saudara atau kenalannya, 

padahal ada orang lain yang lebih mampu dan pantas menduduki 

jabatan tersebut. 

d. Menunaikan kewajiban dengan baik 

Allah SWT memikulkan ke atas pundak manusia tugas-tugas 

yang wajib dia laksanakan baik dalam hubungannya dengan Allah 

Swt. maupun dengan sesama makhluk lainnya. Tugas seperti itu 

disebut takhlif manusia yang ditugasi disebut mukallaf dan 

amanahnya disebut amanah takhlif. Amanah inilah yang secara 

metaforis digambarkan oleh Allah Swt. tidak mampu dipikul oleh 

langit, bumi dan gunung-gunung karena beratnya tetapi manusia 

bersedia memikulnya. 

e. Memelihara Semua nikmat yang diberikan Allah Swt. 

Semua nikmat yang diberikan oleh Allah Swt. kepada umat 

manusia adalah amanahyang harus dijaga dan dimanfaatkan 

denganbaik. Umur, kesehatan, harta benda, ilmu dan lain-lain 

sebagainya termasuk anak-anak adalah amanah yang wajib dipelihara 

dan dipertanggungjawabkan. Harta benda misalnya harus kita 

pergunakan untuk mencari keridhaan Allah baik untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri keluarga maupun kepentingan umat 

f. Sikap Anak kepada orang tua 

Diantara amanah yang lain adalah amanah anak-anak dalam 

bersikap di hadapan orang tuanya. Jika anda mengambil uang milik 

orang tua tanpa seizin dari mereka berarti anda tidak menjaga 

amanah seorang anak meskipun jumlah uang yang anda ambil sedikit 

jumlahnya.Ingatlah bahwa amanah itu bersifat total 

tidakparsial.Namun yang disebut sebagai perbuatan amanah adalah 

anda harus izin terlebih dahulu kepada orang tua Anda. 

1) Amanah dalam menjaga agamaJenis amanah yang terakhir dan 

merupakan amanah paling besar adalah 

2) Amanah dalam menjaga nilai-nilai agama dan menyiarkan 

kepada seluruh manusia. Sadarlah bahwa anda bertanggung 

jawab atas agama ini dan anda akan mempertanggungjawabkan 
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di hadapan Allah.
193

 

3) Sifat amanah adalah sifat para nabi dan rasul yang Allah 

pikulkan tanggungjawab dalam menyampaikan risalah-Nya. 

Selain itu amanah juga adalah sifat-sifat para malaikat yang 

mengerjakan kebaikan, dan dari kalangan mereka adalah Jibril 

alaihissalam yang menurunkan Al-Quran ke atas Nabi 

Muhammad shallahualaihiwasallam. Demikian juga sifat amanah 

itu adalah dari sifat-sifat para hamba Allah Ta’ala yang beriman 

daripada kalangan jin dan manusia. 

Jika konselor merasa perlu untuk melaporkan suatu hal tentang 

klien kepada pihak lain (misalnya pimpinan badan tempat ia bekerja), 

atau jika dia diminta keterangan tentang klien oleh petugas suatu badan 

diluar profesinya, dan ia harus juga memberikan informasi itu. Dalam 

memberikan informasi tersebut, konselor harus bertindak sebijaksana 

mungkin dengan berpedoman pada prinsip bahwa dengan berbuat begitu 

klien tetap dilindungi dan tidak dirugikan.  

Tidak dirugikan disini dalam konteks konselor wajib bertanya dulu 

kepada klien sebelum konselor mengalihkan kasusnya, dan apakah klien 

bersedia agar kasusnya di alih tangankan kepada orang lain, serta klien 

bersedia jika informasi tentang dirinya di berikan kepada konselor yang di 

alih tangankan. Sehingga klien tidak merasa dirugikan. 

1. Jujur  

ْقَالَْْبَةَْشَي ْْْأَبِْْبْنُْْبَكْرِْْأَبوُْحَدَثَ نَا ،ْيَ عْلَىْبْنُْْيَُْيَْْحَدَثَ نَا: ْبْنِْْمَُُمَدِْْعَنْْْالتَ يْمِيُّ
ْقاَلَْْقَ تَادَةَ،ْأَبِْْعَنْْْكَعْبٍ،ْبْنِْْمَعْبَدِْْعَنْْْإِسْحَاقَ، عْتُْ: ْاللهُْْصَلَىْاللَِّْْرَسُولَْْسََِ

بَِِْْىَذَاْعَلَىْيَ قُولُْْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْ ،ْالْْدَِيثِْْةَْوكََثْ رَْْإِيََكُمْْ:ْ»الْمِن ْ ْعَلَيَ،ْقَالَْْفَمَنْْْعَنِّ
قُلْْ وَأْْْأَقُلْ،ْلَْْْمَاْعَلَيَْْتَ قَوَلَْْوَمَنْْْصِدْقًا،ْأَوْْْحَقًّاْفَ لْي َ ب َ ت َ  «الناَرِْْمِنَْْمَقْعَدَهُْْفَ لْي َ

‚Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah, 
telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ya'la At Taimi dari 
Muhammad bin Ishaq dari Ma'bad bin Ka'b dari Abu Qatadah ia 
berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda di atas mimbar ini: " Janganlah kalian banyak-banyak 
membacakan hadits dariku, maka barangsiapa berkata atas namaku, 
hendaklah ia berkata dengan benar atau jujur. Barangsiapa berkata 

                                                             
193

Amru Khalid, Berakhlak Seindah Rasullah (Semarang : Pustaka Rizki Putra, 2007), 

168-171. 
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atas namaku dengan sesuatu yang aku tidak mengatakannya, maka 
hendaklah ia menyiapkan tempat duduknya di neraka."194 

 

Definisi Jujur secara etimologi, jujur merupakan lawan kata 

dusta. Dalam bahasa Arab diungkapkan dengan "Al-S{idqu" 

sedangkan "Al-S{iddiq" adalah orang yang selalu bersikap jujur baik 

dalam perkataan mau pun perbuatan. Definisi Jujur Secara 

terminologi menurut para ulama berbeda pendapat dalam 

memberikan definasi jujur secara terminologi, di antara definasi jujur 

mengikut para ulama terebut adalah sebagai berikut.  Jujur adalah 

kata hati yang sesuai dengan yang diungkapkan. Jika   salah satu  

syarat itu   ada yang hilang, belum mutlak disebut jujur. Jujur adalah 

hukum yang sesuai dengan kenyataan, dengan kenyataan, dengan 

kata lain, lawan dari bohong. Jujur adalah kesesesuaian antara lahir 

dan batin, ketika keadaan seseorang tidak didustakan  dengan 

tindakan-tindakannya, begitu pula sebaliknya.  

Para ulama menjadikan ikhlas sebagai perkara yang tidak boleh 

luput dan kejujuran itu sifatnya lebih umum, yakni bahwa semua 

orang yang jujur sudah tentu ikhlas. tetapi tidak semua orang yang 

ikhlas itu jujur. Imam Junaid pernah ditanya tentang makna ikhlas 

dan jujur, "Apakah keduanya sama atau berbeda?‛ Dia menjawab, 

"Keduanya berbeda. Jujur merupakan asas segala sesuatu, sedangkan 

ikhlas itu tidak dapat terwujud  kecuali setelah masuk dalam amal. 

Amal terebut pun tidak akan diterima kecuali jika disertai jujur dan 

ikhlas. Kejujuran adalah kemurnian hati Anda, keyakinan Anda yang 

mantap, dan ketulusan amal Anda.
195

 

Hubungan jujur dengan kode etik yang dimaksud adalah 

seorang konselor itu harus bersikap transparan, autentik dan asli. 

Sikap jujur ini sangat penting dalam konseling karena alasan-alasan 

berikut: 

a. Sikap keterbukaan memungkinkan konselor dan klien untuk 

menjalin hubungan psikologis yang lebih dekat satu sama 

lainnya dalam proses konseling, konselor yang menutup atau 

menyembunyikan bagian-bagian terhadap klien dapat 

menghalangi terjadinya relasi yang lebih dekat. Kedekatan 

                                                             
194

Ibnu Majah Abu Abdullah, Sunan Ibnu Majah, (Beirut: Da>r Ih}ya’ Al-Kitab Al-‘Araby, 

ttp), Juz. 1. 14. 
195

 Imam Al-Jurjani, Al-Ta'rifa>t, (Jakarta: Dalil Al-Falih}in, 1998)  Juz. 1. 132-202. 
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hubungan psikologis sangat penting dalam konseling, sebab 

dapat menimbulkan hubungan secara langsung dan terbuka 

antara konselor dengan klien. Apabila konselor fdengan klien 

tertutup dalam konseling maka dapat menyebabkan merintangi 

perkembangan klien. 

b. Kejujuran memungkinkan konselor dapat memberikan umpan 

secara objektif kepada klien. Karena tugas konselor berpotensi 

untuk mengetahui berbagai kondisi konseli.Ada yang bersifat 

biasa dan ada yang rahasia.Ada yang boleh diketahui oleh publik 

tanpa menimbulkan masalah baik dari segi fisik maupun mental 

dan ada pula yang memalukan jika diketahui oleh orang banyak. 

Dalam hal ini konselor harus dapat menjaga rahasia, jika hal ini 

tidak terlaksanakan maka orang yang bermasalah enggan untuk 

berkonsultasi dengan konselor, sehingga proses konseling tidak 

sampai terjadi, atau hubungan antara konselor dengan konseli 

dapat terganggu. 

Kemampuan untuk menjaga rahasia juga dituntut bagi konselor 

yang profesional.Rahasia konseli merupakan amanah bagi konselor.Ia 

tidak boleh membeberkannya kepada orang yang tidak berhak 

(berkepentingan). Bila hal itu dilakukannya erarti ia menghianatinya. 

Dengan demikian, menceritakan kondisi klien yang termasuk 

kategori gibah diatas selain melanggar kode etik profesi konselor 

juga termasuk munafik. 

Selain itu, jujur seorang konselor yang jujur diberika kebaikan 

baik di dunia dan akhirat. Ia akan dimasukkan ke dalam surga yang 

mendapat gelar kelak akhirat, ia akan dimasukan kedalam surga dan 

mendapat gelar yang sangat terhormat yaitu siddiq. Artinya orang 

yang sangat jujur dan benar. Konselor yang jujur dan amanah 

merupakan konselor yang mampu menjalankan tugas sesuai dengan 

posisinya. 

2. Kesetiaan 

ْيَدْعُوهُْْاللهِْْعَبْدُْْقاَمَْْلَمَا:ْ}لِقَوْمِهِمْْْالِجنِّْْقَ وْلُْ:ْقَالَْْعَبَاسٍْْابْنِْْعَنِْْالِإسْنَادِْْوَبَِِذَا
ْلِبَدًاْعَلَيْوِْْيَكُونوُنَْْكَادُوا ْقاَلَْ{ ْبِصَلََتوِِْْيُصَلُّونَْْوَأَصْحَابوُُْْيُصَلِّيْرأََوْهُْْلَمَا:

ْقَالَْْبِسُجُودِهِ،ْوَيَسْجُدُونَْ ْ}لِقَوْمِهِمْْْواقاَلُْْلَوُْْأَصْحَابوِِْْطَوَاعِيَةِْْمِنْْْتَ عَجَبُوا: ْلَمَا:
 {لِبَدًاْعَلَيْوِْْيَكُونوُنَْْكَادُواْيَدْعُوهُْْاللهِْْعَبْدُْْقَامَْ
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‚Dan dengan sanad ini telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas ia 
berkata; perkataan jin kepada kaum mereka "Tatkala seorang 
hamba Allah (Muhammad) berdiri untuk beribadah hampir-hampir 
mereka berdesak-desakan mengerumuninya." (QS. Jin 19), Kata Ibn 
Abbas, adalah ketika para jin melihat beliau dan para sahabatnya 
shalat dengan shalatnya, dan mereka sujud dengan sujudnya, dan 
mereka takjub atas kesetiaan para sahabatnya kepada beliau, maka 
mereka katakan "Tatkala seorang hamba Allah (Muhammad) berdiri 
untuk beribadah hampir-hampir mereka berdesak-desakan 
mengerumuninya." (QS. Jin 19).196 

 

Kesetian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari 

kata Setia berarti patuh teguh pendirian dan memenuhi janji, 

sedangkan kata Kestiaan berarti keteguhan dan ketaatan 

hati
197

Menurut penelitian, kesetiaan itu memang dimiliki oleh setiap 

pribadi manusia, yang membedakan adalah tingkatnya. Sebagaimana 

rasa cinta, setia juga datang dan menghilang. Menghilang bukan 

berarti tidak ada lagi, hanya seperti tenggelam ke dasar diri yang 

lemah. 

Nilai sebuah kesetiaan, mengandung unsur yang mendasari 

kekuatan jiwa manusia untuk sepenuhnya mengabdi pada Allah 

SWT. Itulah hal yang menjadi latar belakang kekuatan bathin 

manusia. Nilai kesetiaan bukan hanya sekedar untuk 

mempertahankan yang namanya cinta pada sesama manusia. Jika 

memang itu ada bersamaan dengan kata cinta ke lawan jenis kita, 

sebenarnya itu adalah sebuah manfaat yang diperoleh saat kita 

mencapai kekuatan pengabdian penuh pada Sang Maha Pencipta, 

Allah SWT. Namun, jangan terkecoh, bukan berarti orang yang 

nampak khusyuk ibadah adalah orang yang memiliki kesetiaan tinggi 

karena dianggap sebagai manusia yang mengabdikan diri pada 

Tuhannya.  

Sesungguhnya seorang manusia dapat dikatakan memiliki 

kesetiaan tinggi bukan saat dimana dia selalu konsisten dan 

bertanggung jawab pada satu pasangan hidup. Namun, di saat dia 

telah mampu menjaga pengabdian murninya itu hanya kepada Allah 

(Tuhannya) dengan tetap sadar bahwa kesemua itu adalah dari Allah, 

                                                             
196

 Muhammadi ‘Isa Al-Turmud}y, Sunan Al-Turmud}y, (Beirut: Da>r Al-G{arb Al-Islamy, 

1998). Juz. 5. 284 
197

 DEPDIKBUT,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1990), 93. 
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untuk Allah dan hanya kembali kepada Allah. Maka pantaslah orang 

tersebut dikatakan memiliki kesetiaan tinggi. Manfaat yang akan 

didapatkan jika kita hanya menumpahkan pengabdian pada Allah, 

adalah diri akan selalu berani dan terjaga pada situasi yang manfaat 

bukan mudharat.  

Hubungan konselor mengandung kesetiaan ganda kepada klien, 

masyarakat,atasan, dan rekan-rekan sejawat. Kesetian ganda bisa 

diartikan bahwa seorang konselor harus memeliki kesetiaan pada dua 

aspek yaitu pada klien dan pada lembaganya dimana dia juga harus 

patuh dalam ruang lingkup yang ada di dalam lembaga itu, seperti 

setia pada kode etik dalam lembaga IPBI (Ikatan Petugas Bimbingan 

Konseling) yang di dalamnya ada sebuah peraturan dan harus di 

tepati pada seorang konselor dan konselor harus setia pada lembaga 

itu, Apabila timbul masalah dalam soal kesetiaan ini, konselor harus 

memperhatikan kepentingan- kepentingan pihak yang terlibat dan 

juga tuntunan profesinya sebagai konselor. Dalam hal ini, terutama 

sekali, harus di perhatikan kepentingan klien. 

3. Menghargai orang lain 

ْعَنْْ ْعَجْلََنَ، ْابْنِ ْعَنِ ْمَسْلَمَةَ، ْبْنُ ْسَعِيدُ ْأَنْ بَأَنََ ْقَالَ: ْالصَبَاحِ ْبْنُ ْمَُُمَدُ حَدَثَ نَا
ْصَلَىْاُللهْعَلَيْوِْ كَْرِيُمْ:ْ»لَّمَ وَسَ نََفِعٍ،ْعَنِْابْنِْعُمَرَْقَالَ:ْقَالَْرَسُولُْاللَِّ إِذَاْأَتََكُمْ

 «قَ وْمٍْفَأَكْرمُِوهُْ
‚Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Shabah telah 
memberitakan kepada kami Sa'id bin Maslamah dari Ibnu 'Ajlan 
dari Nafi' dari Ibnu 'Umar dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apabila pemuka kaum datang kepada kalian, 
maka muliakanlah ia".198 
 

Salah satu kecenderungan bahkan kebiasaan orang beriman 

adalah selalu ingin berbuat baik kepada orang lain, baik memiliki 

hubungan kekerabatan atau tidak, yang dikenal maupun tidak 

dikenal. Orang beriman selalu ingin berbuat baik, karena itu 

merupakan salah satu cara dalam bersyukur kepada Allah Swt atas 

kebaikan-kebaikan yang diberikan kepadanya (QS: Al-Qas}s}as}/28 : 

77).  

                                                             
198

 Ibnu Majah Abu Abdullah, Sunan Ibn Majah, (Beirut: Da>r Ih}ya’ Kutub Al-‘Araby, ttp). 

Juz 2. 1223. 
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Kata menghargai menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

mempunyai arti bermacam-macam, di antaranya memberi, 

menentukan, menilai, membubuhi harga, menaksir harga, 

memandang penting (bermanfaat, berguna), menghormati. Karya 

orang lain adalah hasil perbuatan manusia berupa ‘suatu karya’ yang 

baik (positif) yaitu hasil dari ide, gagasan manusia seperti seni, karya 

budaya, cipta lagu, mesin, atau sesuatu produk yang bermanfaat atau 

berguna untuk orang lain.Menghargai hasil karya orang lain 

merupakan salah satu upaya membina keserasian dan kerukunan 

hidup antarmanusia agar terwujud suatu kehidupan masyaraakat yang 

saling menghormati dan menghargai sesuai dengan harkat dan derajat 

seseorang sebagai manusia.  

Menumbuhkan sikap menghargai hasil karya orang lain 

merupakan sikap yang terpuji karena hasil karya tersebut merupakan 

pencerminan pribadi penciptanya sebagai manusia yang ingin 

dihargai. Kecenderungan manusia secara alamiah adalah keinginan 

untuk mendapat tanggapan atau penghargaan atas apa yang 

dilakukannya. Kebutuhan untuk menuangkan ekspresi diri secara 

positif telah mendorongsetiap orang untuk terus menghasilkan karya 

terbaik demi kebaikan dirinya dan orang lain. Oleh karena itu, upaya 

dan hasil karya kreatif yang berguna bagi kemaslahatan orang banyak 

sudah selayaknya memperoleh penghargaan yang positif 

pula.Menghormati dan menghargai hasil karya orang lain harus 

dilakukan tanpa memandang derajat, status, warna kulit, atau 

pekerjaan orang tersebut karena hasil karya merupakan pencerminan 

dari pribadi seseorang.  

Berkarya artinya melakukan atau mengerjakan sesuatu sampai 

menghasilkan sesuatu yang menimbulkan kegunaan atau manfaat dan 

berarti bagi semua orang. Karya tersebut dapat berupa benda, jasa, 

atau hal yang lainnya.Islam sangat menganjurkan umatnya agar 

saling menghargai satu sama lain. Sikap menghargai terhadap orang 

lain tentu didasari oleh jiwa yang santun atau al hilmu yang dapat 

menumbuhkan sikap menghargai orang di luar dirinya. Kemampuan 

tersebut harus dilatih lebih dahulu untuk mendidik jiwa manusia 

sehingga mampu bersikap penyantun. 

Seperti contoh, ketika bersama-sama menghadapi persoalan 

tertentu, seseorang harus berusaha saling memberi dan menerima 
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saran, pendapat, atau nasihat dari orang lain yang pada awalnya pasti 

akan terasa sulit. Sikap dan perilaku ini akan terwujud bila pribadi 

seseorang telah mampu menekan ego pribadinya melalui pembiasaan 

dan pengasahan rasa empati melalui pendidikan akhlak. Selanjutnya, 

ia akan selalu terdorong untuk berbuat yang baik kepada orang 

lain.Artinya : Dari Abu Syaibah bahwa Nabi saw. bersabda ‚Setiap 

perbuatan yang baik adalah sedekah‛(HR Muslim) Kita tidak dapat 

mengingkari bahwa keberhasilan seseorang tidak dicapai dengan 

mudah dan santai, tetapi dengan perjuangan yanggigih, ulet, 

kerajinan, danketekunan serta dengan resiko yang menyertainya. 

Oleh karena itu, kita patut memberikan penghargaan atas jerih payah 

tersebut. 

Dengan demikian, Konselor tidak boleh memberikan kecaman 

atas kelemahan atau kekurangan konseli, akan tetapi melakukan 

evaluasi dan deskripsi atas apa yang dialami dan dilakukan oleh 

konseli. Konselor tidak mempertegas perbedaan antara dirinya 

dengan konseli ataupun antara konseli dengan individu yang lain, 

konselor tidak memandang konseli berdasarkan status yang berbeda. 

Memberikan penghargaan terhadap perbedaan pandanagan dan 

keyakinan anatar dirinyadan konseli ,serta menjunjung tinggi 

persamaan. 

Sikap menghargai dan menghormati orang lain tanpa 

membeda-bedakan suku dan ras sangat diperlukan bagi seorang 

konselor profesional. Karena dari sifat menghargai dan menghormati 

orang lain maka akan timbul kepedulian pada proses konseling. Hal 

ini akan membentuk hubungan dengan klien sebagai upaya menjalin 

kedekatan. Dan diharapkan klien berkeinginan untuk semangat 

menyelesaikan masalahnya. 

Selain itu, sikap menghargai dan menghormati akan menambah 

kenyamanan seorang klien terhadap konselor. Sehingga klien akan 

lebih leluasa dan santai dalam menceritakan problematika yang 

dialami. Kejujuran dan keseriusan klien akan nampak dalam proses 

konseling serta bertambahnya keinginan untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi.  
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4. Tanggung jawab 

بَةَْْأَبِْْبْنُْْبَكْرِْْأَبوُْحَدَثَ نَا ْبْنُْْيَُْيَْْحَدَثَ نَا:ْقَالَْْإِسَْاَعِيلَْْبْنُْْمَالِكُْْحَدَثَ نَا:ْقَالَْْشَي ْ
ْأَنوَُْْأَبيِوِ،ْعَنْْْمُلَيْكَةَ،ْأَبِْْبْنِْْاللَِّْْعَبْدِْْبْنُْْيَُْيَْْحَدَثَ نَا:ْقَالَْْبَكْرٍْْأَبِْْمَوْلَْْعُثْمَانَ،

ئًاْلََاَْفَذكََرَْْعَائِشَةَ،ْعَلَىْدَخَلَْ ْفَ قَالَتْْْالْقَدَرِ،ْمِنَْْشَي ْ عْتُْ: ْصَلَىْاللَِّْْرَسُولَْْسََِ
ْوَمَنْْْالْقِيَامَةِ،ْيَ وْمَْْعَنْوُْْسُئِلَْْالْقَدَرِْْمِنَْْشَيْءٍْْفِْْتَكَلَمَْْمَنْْ:ْ»يَ قُولُْْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْ

ْعَنْوُْْيُسْأَلْْْلَْْْفِيوِْْيَ تَكَلَمْْْلَْْ ْقاَلَْ« ْيَُْيَْْبْنُْْخَازمُْْحَدَثَ نَاهُْْالْقَطاَنُ،ْالَْْسَنِْْأَبوُ:
 مَْٓوَهُْْفَذكََرَْْعُثْمَانَ،ْبْنُْْيَُْيَْْحَدَثَ نَا:ْقَالَْْسِنَانٍْْبْنُْْالْمَلِكِْْعَبْدُْْحَدَثَ نَا:ْقَالَْ

‚Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah 
berkata, telah menceritakan kepada kami Malik bin Isma'il berkata, 
telah menceritakan kepada kami Yahya bin Utsman mantan budak 
Abu Bakr, berkata; telah menceritakan kepada kami Yahya bin 
Abdullah bin Abu Mulaikah dari Bapaknya bahwa ia pernah 
menemui Aisyah dan menyebutkan sesuatu yang berkaitan dengan 
takdir. Maka ia pun berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: " Barangsiapa memperbincangkan 
sesuatu tentang takdir, maka pada hari kiamat ia akan dimintai 
pertanggung jawaban. Dan barang siapa tidak 
memperbincangkannya maka tidak akan dimintai pertanggung 
jawaban." Abul Hasan Al Qaththan berkata; telah menceritakan 
kepada kami Hazim bin Yahya berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abdul Malik bin Syaiban berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yahya bin Utsman. Lalu ia menyebutkan sebagaimana hadits 
di atas.199 
 

Tanggung jawab menurut kamus umum Bahasa Indonesia 

adalah, keadaan wajib menanggung segala sesuatunya. Sehingga 

bertanggung jawab menurut kamus Bahasa Indonesia adalah 

berkewajiban menanggung, memikul jawab,mananggung segala 

sesuatunya, atau memberikan jawab dan menanggung akibatnya. 
200

 

Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau 

perbuatan yang disengaja maupun yang tidak di sengaja. Tanggung 

                                                             
199

 Ibnu Majah Abu Abdullah, Sunan Ibn Majah, (Da>r Ih}ya’ Al-Kutub Al-‘Araby, ttp.). 

Juz. 1. 33. 
200

 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 763. 
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jawab juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan 

kewajibannya. 

Tanggung jawab itu bersifat kodrati, artinya sudah menjadi 

bagian kehidupan manusia, bahwa setiap manusia pasti dibebani 

dengan tanggung jawab. Apabila ia tidak mau bertanggung jawab, 

maka ada pihak lain yang memaksakan tanggung jawab itu. Dengan 

demikian tanggung jawab itu dapat dilihat dari dua sisi, yaitu dari 

sisi pihak yang berbuat dan dari sisi kepentingan pihak lain.
201

 

Tanggung jawab adalah ciri manusia beradab (berbudaya). 

Manusia merasa bertanggung jawab karena ia menyadari akibat baik 

atau buruk perbuatannya itu, dan menyadari pula bahwa pihak lain 

memerlukan mengabdian atau pengorbanannya. Untuk memperoleh 

atau meningkatkan kesadaran bertanggung jawab perlu ditempuh 

usaha melalui pendidikan, penyuluhan, keteladanan, dan takwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Jenis-Jenis Tanggung Jawab 

Tanggung jawab itu dapat dibedakan menurut keadaan manusia 

atau hubungan yang dibuatnya.Atas dasar ini, lalu dikenal beberapa 

jenis tanggung jawab, yaitu : 

a. Tanggung Jawab Terhadap Diri Sendiri 

Tanggung jawab terhadap diri sendiri menuntut kesadaran 

setiapp orang untuk memenuhi kewajibannya sendiri dalam 

mengembangkan kepribadian sebagai manusia pribadi. Dengan 

demikian bisa memecahkan masalah-masalah kemanusian 

mengenai dirinya sendiri. Contohnya: Rudi membaca sambil 

berjalan. Meskipun sebentar-bentar ia melihat ke jalan tetap juga 

ia lengah dan terperosok ke sebuah lubang. Ia harus beristirahat 

diruma beberapa hari. Konsekuensi tinggal dirumah beberapa 

hari merupakan tanggung jawab ia sendiri akan kelengahannya. 

b. Tanggung Jawab kepada Keluarga 

Keluarga merupakan masyarakat kecil. Keluarga terdiri 

dari suami-istri, ayah-ibu dan anak-anak, dan juga orang lain 

yang menjadi anggota keluarga. Tiap anggota keluarga wajib 

bertanggung jawab kepada keluarganya. Tanggung jawab ini 

menyangkut nama baik keluarga. Tetapi tanggung jawab juga 

merupakan kesejahteraan, keselamatan, pendidikan, dan 

                                                             
201

 Drs H Ahmad Mustofa, Ilmu Budaya Dasar, (Bandung : CV Pustaka Setia, 1999), 134. 
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kehidupan. Contohnya: Dalam sebuah keluarga biasanya 

memiliki peraturan-peraturan sendiri yang bersifat mendidik, 

suatu hal peraturan tersebut dilanggar oleh salah satu anggota 

keluarga. Sebagai kepala keluarga (Ayah) berhak menegur atau 

bahkan memberi hukuman. Hukuman tersebut merupakan 

tanggung jawab terhadap perbuatannya.  

c. Tanggung Jawab terhadap Masyarakat 

Pada hakekatnya manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan 

manusia lain, sesuai dengan kedudukannya sebagai makhluk 

sosial. Karena membutuhkan manusia lain maka ia harus 

berkomunikasi denhan manusia lain tersebut. Sehingga dengan 

demikian manusia di sini merupakan anggota masyarakat yang 

tentunya mempunyai tanggung jawab tersebut. Wajarlah apabila 

segala tingkah laku dan perbuatannya harus dipertanggung 

jawabkan kepada masyarakat.  

Contohnya: Safi’i terlalu congkak dan sombong, ia 

mengejek dan menghina orang lain yang mungkin lebih 

sederhana dari pada dia. Karena ia termasuk dalam orang yang 

keya dikampungnya. Ia harus bertanggung jawab atas 

kelakuannya tersebut. Sebagai konsekuensi dari kelakuannya 

tersebut, Safi’i dijauhi oleh masyarakat sekitar.  

d. Tanggung Jawab Terhadap Bangsa dan Negara 

Suatu kenyataan lagi, bahwa setiiap manusia, tiap individu 

adalah warga negara suatu negara. Dalam berfikir, berbuat, 

bertindak, bertinggah laku manusia terikat oleh norma-norma 

atau ukuran-ukuran yang dibuat oleh negara. Manusia tidak 

dapat berbuat semaunya sendiri. Bila perbuatan manusia itu 

salah, maka ia harus bertanggung jawab kepada negara.  

Contohnya: Dalam novel ‚Jalan Tak Ada Ujung‛ karya 

Muchtar Lubis, Guru Isa yang terkenal sebagai guru yang baik, 

terpaksa mencuri barang-barang milik sekolah demi rumah 

tangganya. Perbuatan guru Isa ini harus pula 

dipertanggungjawabkan kepada pemerintah, kali perbuatan itu 

diketahui ia harus berurusan dengan pihak kepolisiandan 

pengadilan.
202

 Selama proses konseling berlangsung,seorang 

                                                             
202

 Tim Reviewer MKD UINSA, IAD, IBD, ISD  (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 

2015), 216-218. 
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konselor harus bertanggung jawab terhadap kliennya dan dirinya 

sendirinya. Diantaranya: 

1) Responding fully, artinya konselor harus bertanggung jawab 

untuk memberikan perhatian penuh terhadap klien selama 

proses konseling.Konselor tidak melakukan konseling ketika 

energi, atensi dan motivasinya dibuyarkan oleh skedul yang 

terlalu padat, masalah-masalah pribadi, dll. Mengapa 

demikian Itu pertanggungjawaban kita sebagai seorang 

konselor. Kalau kita sedang letih atau bosan ataupun sedang 

sibuk mengerjakan sesuatu,kita sulit memberi perhatian 

kepada seseorang. Kecuali kalau mendesak, tiba-tiba orang 

yang mau konseling sudah datang. 

Di dalam empathy dan listening, yang merupakan 

teknik dasar dari konseling, kita membutuhkan konsentrasi 

yang penuh. Jadi kalau kita sedang bosan, punya masalah 

banyak, bagaimana kita bisa berkonsentrasi secara penuh? 

Konseling adalah suatu pelayanan yang sangat menguras 

energi. Oleh karena itu pelayanan ini adalah sebuah 

pelayanan yang tidak mudah. Kita harus konsentrasi dari 

awal sampai akhir konseling. Apa yang dikatakan oleh klien, 

pikiran kita menganalisa, melihat sebetulnya apa yang 

sedang dirasakan oleh klien, apa yang ada dalam pikiran dan 

hati klien. Kalau kita tidak fully attentive, konseling tidak 

akanberlangsung. Itu berarti kita tidak bertanggung jawab.  

2) Terminating appropriately, kita harus bisa melakukan 

terminasi( menghentikan proses konseling) secara 

tepat.Konselor harus menghentikan proses konseling tepat 

waktu. Tetapi bukan karena merasa bosan, frustasi, marah. 

Dalam konseling, biasanya konseling membutuhkanlebih 

dari satu waktu pertemuan. Kalau kita sungguh-sungguh 

mau menolong orang tersebut, maka ada jangka waktunya. 

Bisa setengah tahun, setahun, atau dua tahun. Kita 

bertanggung jawab penuh terhadap pemulihan orang 

tersebut. Itu akan sangat menguras energi. Kadang-kadang 

sebagai manusia kita bisa menjadi marah, misalnya pada 

kasus-kasus khusus seperti perselingkuhan, orang-orang 

yang berkanjang dalam dosa, hal ini bisa menjadikan 
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konselor ingin marah. Tetapi itu tidak bisa menjadikan 

sebuah alasan untuk menghentikan proses 

konseling.Kadang-kadang kita bertemu dengan klien yang 

mengulang-ulang masalah yang itu-itu saja. Kita harus 

meminta kepada agar Tuhan menganugerahkan kepada kita 

rasa cinta kasih kepada klien-klien kita.  

Tidak semua klien kita menyenangkan. Belum lagi 

kalau ketemu dengan klien yang marah kepada kita 

(namanya juga lagi sakit atau bermasalah)! Dalam kriteria 

seorang konselor, di antaranya adalah konselor harussiap 

dimarahi oleh klien, dibentak-bentak, kalau klien sedang 

resisten atau transference. Konselor harus bisa 

menghadapinya.Konselor harus mampu menghadapi 

perasaan-perasaan tersebut baik secara intarpersonal 

maupun interpersonal supaya hal tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk proses konseling. Relasi antara konselor 

danklien juga relasi dari dua orang manusia, berarti juga ada 

interpersonal relationship, apalagi kalau klien itu sudah kita 

dampingi lebih dari satu tahun, setengah tahun, tentunya 

kita membina relasi dengan klien kita.Relasi itu bisa juga 

kadang-kadang kurang baik, karena mungkin klien kurang 

siap saat kita mengkonfrontasi dia. Tapi kita harus berdamai 

dengan perasaan-perasaaan tersebut.  

3) Evaluating the relationship, relasi antara konselor dan klien 

haruslah relasi yang terapeutik namun tidak menghilangkan 

yang personal. Relasi terapeutik adalah relasi yang 

menyembuhkan. Kita harus bisa membedakan konseling 

yang sekedar curhatdan yang terapeutik. Hubungan konselor 

danklien adalah hubungan yang menyembuhkan. Sekalipun 

profesional, kita tidak boleh menghilangkan relasi yang 

personal, misalnya kita melihat relasi itu sebagai teman. 

Kita harus tahu batasnya. Kalau relasi kita hanya personal, 

kita hanya menjadi pendengar curahan hati semata-mata. 

Relasi antara konselor dan klien tidak boleh terlalu personal 

sehingga klien menjadi overdependent, atau menjadi relasi 

yang saling memanfaatkan.  
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Jika terjadi demikian maka konselor harus 

bertanggung jawab untuk menghentikan proses 

konseling.Sering terjadi kalau terlalu personal, klien akan 

sangat tergantung pada kita. Maka kitaharus menjaga jarak. 

Kita harus tahu kapan klien akan bergantung pada kita. 

Kalau itu terjadi, kita jadi tidak lagi objektif. Kemampuan 

kita melihat masalah, kemampuan kita merefleksikan apa 

yang menjadi perasaan klien, akan menjadi sulit kalau relasi 

kita terlalu personal. Maka relasi yang dibangun antara 

konselor dan klien itu harus relasi yang terapeutik.Karena 

itu dalam pelajaran empathy dan listening, seorang konselor 

jangan mengeksplorasi hal-hal yang tidak terlalu perlu. 

4) Counselor responsibility to them selves, konselor harus 

dapat membangun dan bertanggung jawab atas kehidupnnya 

sendiri secar sehat sehingga ia sehat secara 

spiritual,emotional dan pisical. 

a) Sehat Spiritual Seorang konselor harus mempunyai 

spiritulitas yang sehat supaya dia bisa menolong 

kliennya bergumul bersama-sama kepada Tuhan. Seperti 

rasa bersyukur atas segala nikmat yang di berikan Allah, 

tawdu,istiqomah, dan lebih dekat pada Allah agar lebih 

tenang dan rileks.  

b) Sehat Emosional artinya, kita mempunyai relasi yang 

baik dengan orang lain, kita belajar untuk 

menyelesaikan masalah-masalah kita sendiri. Kalau 

emosi kita tidak sehat, bisa-bisa klien jadi sasaran kita. 

Klien yang tidak salah bisa kita marahi.  

Cara Membangun Emosional Yang Sehat : 

1. Kita harus memilah antara emosi klien dan emosi 

kita. Kemarahan klien bisa-bisa menjadi kemarahan 

kita.  

2. Konselor membangunkebutuhan fisiknya. Hal ini 

perlu supaya kita bisa konsentrasi, tidak 

mengantuk.Konselor harus tahu batasan dalam 

relasinya dengan klien.  

3. Kita harus bisa memulihkan energi kita agar emosi 

itu tidak naik turun tapi standar agar bisa 
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tercapainya proses konseling yang baik dan di trima 

klien. 

4. Memberika fikiran positif terhadap diri konselor 

agar tidak menjadi sakit emosional seperti gelisah, 

stress dll. 

c) Sehat Phisical atau Sehat Badan yaitu menjaga agar 

tubuh ini tidak sakit karena jika konselor sakit maka dia 

tidak akan memberikan konsiling secara maksimal maka 

dari itu dia harus sehat dan terhindar dari penyakit 

seperti olah raga, makan yang bergizi jaga kondisi tubuh 

sebaik mungkin 

Maka dari itu Konselor juga harus menjelaskan kepada 

klien sifat hubungan yang sedang dibina dan batas-batas 

tanggung jawab masing-masing, khususnya sejauh mana dia 

memikul tanggung jawab terhadap klien
.203  

5. Mengutamakan kepentingan orang lain 

ْحَازمٍِ،ْأَبِْْعَنْْْغَزْوَانَ،ْبْنِْْفُضَيْلِْْعَنْْْدَاوُدَ،ْبْنُْْاللَِّْْعَبْدُْْحَدَثَ نَاْمُسَدَدٌ،ْحَدَثَ نَا
عَثَْْوَسَلَمَ،ْوِْعَلَيْْْاللهُْْصَلَىْالنَبَِْْأَتَىْرجَُلًَْْأَنَْْعَنْوُ،ْاللَُّْْرَضِيَْْىُرَيْ رَةَْْأَبِْْعَنْْ ْفَ ب َ

ْفَ قُلْنَْْنِسَائوِِْْإِلَْ ْ»وَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللَِّْْرَسُولُْْفَ قَالَْْالماَءُ،ْإِلَاْْمَعَنَاْمَا: ْمَنْْ:
ْالََنْصَارِْْمِنَْْرجَُلٌْْفَ قَالَْْ،«ىَذَاْيُضِيفُْْأَوْْْيَضُمُّْ ْامْرَأَتوِِ،ْإِلَْْبِوِْْفَانْطَلَقَْْأَنََ،:

ْفَ قَالَْ ْفَ قَالَتْْْوَسَلَمَ،ْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللَِّْْرَسُولِْْضَيْفَْْكْرمِِيأَْ: ْإِلَاْْعِنْدَنََْْمَا:
يَانّ،ْقُوتُْ ْفَ قَالَْْصِب ْ يَانَكِْْوَنَ وِّمِيْسِرَاجَكِ،ْوَأَصْبِحِيْطَعَامَكِ،ْىَيِّئِي: ْإِذَاْصِب ْ

يَانَ هَا،ْوَنَ وَمَتْْْجَهَا،سِرَاْوَأَصْبَحَتْْْطَعَامَهَا،ْفَ هَيَأَتْْْعَشَاءً،ْأَراَدُوا ْقاَمَتْْْثَُْْصِب ْ
،ْفَ بَاتََْْيََْكُلََنِ،ْأَنَ هُمَاْيرُِيََنوِِْْفَجَعَلََْْفَأَطْفَأَتْوُ،ْسِرَاجَهَاْتُصْلِحُْْكَأَنَ هَا ْفَ لَمَاْطاَوِيَ يِْ
لَةَ،ْاللَُّْْضَحِكَْ:ْ»فَ قَالَْْوَسَلَمَ،ْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللَِّْْرَسُولِْْإِلَْْغَدَاْأَصْبَحَْ ْأَوْْْاللَي ْ

ْفَ عَالِكُمَاْمِنْْْعَجِبَ، ْ}اللَُّْْفَأنَْ زَلَْ« ْبِِِمْْْكَانَْْوَلَوْْْأَنْ فُسِهِمْْْعَلَىْوَيُ ؤْثِرُونَْ:
 [9:ْالْشر{ْ]المفُْلِحُونَْْىُمُْْفأَُولَئِكَْْنَ فْسِوِْْشُحَْْيوُقَْْوَمَنْْْخَصَاصَةٌْ

                                                             
203

Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling,(Bandung:: CV. Pustaka Setia,2010), 51. 
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‚Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada 
kami 'Abdullah bin Daud dari Fudlail bin Ghazwan dari Abu Hazim 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa ada seorang laki-laki 
datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu beliau datangi 
istri-istri beliau. Para istri beliau berkata; "Kami tidak punya apa-
apa selain air". Maka kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata kepada orang banyak: "Siapakah yang mau 
mengajak atau menjamu orang ini?".Maka seorang laki-laki dari 
Anshar berkata; "Aku".Sahabat Anshar itu pulang bersama laki-laki 
tadi menemui istrinya lalu berkata; "Muliakanlah tamu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam ini".Istrinya berkata; "Kita tidak 
memiliki apa-apa kecuali sepotong roti untuk anakku".Sahabat 
Anshar itu berkata; Suguhkanlah makanan kamu itu lalu matikanlah 
lampu dan tidurkanlah anakmu".Ketika mereka hendak menikmati 
makan malam, maka istrinya menyuguhkan makanan itu lalu 
mematikan lampu dan menidurkan anaknya kemudian dia berdiri 
seakan hendak memperbaiki lampunya, lalu dimatikannya 
kembali.Suami- istri hanya menggerak-gerakkan mulutnya (seperti 
mengunyah sesuatu) seolah keduanya ikut menikmati hidangan. 
Kemudian keduanya tidur dalam keadaan lapar karena tidak makan 
malam. Ketika pagi harinya, pasangan suami istri itu menemui 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka beliau berkata: 
"Malam ini Allah tertawa atau terkagum-kagum karena perbuatan 
kalian berdua". Maka kemudian Allah menurunkan firman-Nya 
dalam QS al-Hasyr ayat 9 yang artinya: ("Dan mereka lebih 
mengutamakan orang lain (Muhajirin) dari pada diri mereka sendiri 
sekalipun mereka memerlukan apa yang mereka berikan itu. Dan 
siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-
orang yang beruntung").204 

 

Keutamaan itsar  (mengutamakan orang lain) Al-

Itha>r   يثاَر ِ  adalah melebihkan orang lain atas dirinya sendiri. Sifat ini الْإ

termasuk akhlak mulia yang mendatangkan kecintaan Allah l dan 

manusia. Allah l memuji orang-orang Anshar karena mereka 

memiliki sifat-sifat kemuliaan, di antaranya adalah sifat itsar. Allah 

berfirman : 

                                                             
204

Muhammad Isma’i>l Al-Bukhary, S{ah}ih Al-Bukhary, (Beirut: Da>r Ih}ya’ Al-Kitab Al-

‘Araby, ttp). Juz. 5. 33. 
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                            

                         

                  

‚Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah 
beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), 
mereka (Anshor) 'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka 
(Muhajirin). dan mereka (Anshor) tiada menaruh keinginan dalam 
hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka 
(Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang muhajirin), 
atas diri mereka sendiri, Sekalipun mereka dalam kesusahan. dan 
siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka Itulah orang 
orang yang beruntung.‛205 
 

Orang-orang Anshar termasuk pendahulu umat ini yang kita 

diperintah untuk mengikutinya. Sifat-sifat mereka telah diabadikan 

dalam Al-Qur’an, seperti cintanya mereka terhadap orang-orang yang 

yang berhijrah ke negeri mereka. Hal ini karena mereka cinta kepada 

Allah l dan Rasul-Nya sehingga mereka cinta kepada para kekasih-

Nya dan pembela agama-Nya. Orang Anshar tidak dihinggapi 

kedengkian terhadap saudara-saudaranya dari kaum Muhajirin. 

Demikian pula di antara sifat mereka yang berbeda dengan 

selainnya adalah melebihkan orang lain di atas diri mereka. Ini 

bentuk kedermawanan yang paling tinggi. Mengutamakan orang lain 

pada sesuatu yang jiwa ini sebenarnya menyukainya, bahkan sangat 

membutuhkannya, tidaklah mampu dilakukan kecuali oleh orang 

yang bersih akhlaknya. Kecintaan kepada Allah l didahulukan di atas 

kecintaannya kepada apa yang disenangi oleh dirinya. Orang yang 

seperti ini telah terhindar dari kebakhilan yang dengannya dia meraih 

predikat orang yang beruntung. Bila seseorang dijauhkan dari sifat 

bakhil maka dia akan bermurah hati untuk menjalankan perintah 

Allah l dan menjauhi larangan-Nya serta mudah mencurahkan harta 

dan tenaganya kepada orang lain.
206

 

                                                             
205

 DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 436. 
206

 Abdul Mun’im Al Hasyimi, Akhlaq Rasul Menurut Bukhari dan Muslim, 
(Jakarta:Gema Insani, 2009), 266-267. 
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Abu Hurairah berkata: Datang seorang laki-laki kepada 

Rasulullah dan mengatakan, ‚Sungguh saya ditimpa kesulitan 

hidup.‛ Maka Rasulullah menuju istri-istrinya, namun beliau tidak 

mendapatkan dari mereka sesuatu apapun (yang bisa diberikan 

kepadanya). Maka Rasulullah n mengatakan, ‚Siapa yang mau 

menjamu orang ini pada malam ini?‛ Berkata seorang Anshar, ‚Saya, 

wahai Rasulullah.‛ Orang Anshar tersebut datang kepada istrinya 

lalu mengatakan, ‚(Ini adalah) tamu Rasulullah. Janganlah kamu 

menyimpan sesuatu (yang harus disuguhkan kepadanya).‛ Istrinya 

mengatakan, ‚Demi Allah, tidak ada padaku kecuali makanan untuk 

anak-anak.‛ Suaminya berkata, ‚Bila anak-anak ingin makan maka 

tidurkanlah mereka, dan kemarilah kamu (membawa hidangan) lalu 

matikan lampu. (Tidak mengapa) malam ini kita lapar.‛ Istrinya 

menjalankan perintah suaminya.  

Pada keesokan harinya orang Anshar itu pergi kepada 

Rasulullah n maka beliau bersabda, ‚Sungguh Allah kagum/tertawa 

kepada fulan dan fulanah (seorang Anshar dan istrinya).‛ Lalu Allah 

menurunkan ayat-Nya: ‚Dan mereka mengutamakan (orang-orang 

Muhajirin) atas diri mereka sendiri sekalipun mereka dalam 

kesusahan.‛  Adalah Rasulullah memuji orang-orang Asy’ariyyin, 

kabilah Abu Musa Al-Asy’ari sahabat Nabi n, dengan sabdanya: 

عَلَيْوِْوَسَلَمَ:ْعَنْْأَبِْمُوسَى،ْقَالَ:ْقاَلَْالنَْ ْصَلَىْاللهُْ إِنَْالََشْعَريِِّيَْإِذَاْأَرْمَلُواْ»بُِّ
ْثَُْ ْوَاحِدٍ، ْثَ وْبٍ ْفِ ْعِنْدَىُمْ كَْانَ ْجَََعُواْمَا ْبَِلْمَدِينَةِ ْعِيَالَِِمْ ْطعََامُ ْأَوْْقَلَ ْالغَزْوِ، فِ

هُمْْفِْإِنََءٍْوَاحِدٍْبَِلسَوِيةَِ، ن َ تَسَمُوهُْبَ ي ْ ْْاق ْ هُمْْْوَأَنَ فَ هُمْْمِنِّ  «مِن ْ
Diriwayatkan dari Abi Musa, bahwa rasul bersabda: Sesungguhnya 
orang-orang (kabilah) Asy’ari apabila mereka hampir habis 
perbekalannya dalam peperangan atau menipis stok makanan 
keluarganya di Madinah, maka mereka mengumpulkan apa yang 
mereka miliki pada satu kain. Lalu mereka membagi di antara 
mereka pada satu wadah dengan sama rata. Mereka adalah 
golonganku dan aku adalah golongan mereka.207‛  

 

 

 

                                                             
207

 Muhammad Isma’il Al-bukhary, S{ah}ih} Al-Bukhary, (Beirut: Da>r Ih}ya’ Al-Kiutub Al-

Araby, ttp). Juz. 4. 133. 
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Sikap Ithar yang menakjubkan 

Manakala iman seseorang telah mengakar, niscaya akan 

memunculkan berbagai keajaiban. Dengan bermodalkan iman yang 

tulus, seseorang mampu melakukan sesuatu yang tidak mampu 

dilakukan oleh para raja, hartawan, dan orang yang kuat lagi perkasa 

sekalipun. Lihatlah bagaimana dahulu para sahabat Nabi. Mereka 

tulus berhijrah meninggalkan Makkah tempat tumpah darahnya dan 

harta bendanya, menuju Madinah demi mempertahankan agamanya. 

Bahkan sahabat Ali bin Abi Thalib pada malam hijrah Nabi , dia 

tidur di atas ranjang Nabi. Padahal rumah tersebut telah dikepung 

oleh para musuh. Ali rela mengorbankan nyawanya di jalan Allah. 

Pada tahun 18 H, di masa pemerintahan Umar bin Khaththab 

terjadi kekeringan dan paceklik yang dahsyat di wilayah Hijaz 

(Madinah, Makkah, dan sekitarnya). Umar mengulurkan bantuan 

kepada orang-orang Badui berupa unta, gandum, dan minyak, 

sehingga apa yang ada di baitul mal habis. Beliau berdoa memohon 

kepada Allah l agar diturunkan hujan. Allah l pun mengabulkan 

permohonannya. Umar berkata: ‚Alhamdulillah, demi Allah, 

seandainya Dia tidak melepaskan musibah kekeringan ini niscaya aku 

tidak membiarkan keluarga suatu rumah kaum muslimin yang 

mempunyai keluasan rezeki kecuali aku akan memasukkan bersama 

mereka sejumlah mereka dari orang-orang fakir. Karena tidak akan 

binasa dua orang apabila memakan makanan yang mencukupi satu 

orang.‛
208

 Kebijakan Umar sesuai dengan petunjuk Rasulullah seperti 

dalam haditsnya: 

عْتُْ:ْيَ قُولُْْاِلله،ْعَبْدِْْبْنَْْجَابِرَْ ْطَعَامُْ:ْ»يَ قُولُْْوَسَلَمَ،ْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللهِْْرَسُولَْْسََِ
،ْيَكْفِيْالْوَاحِدِْ يِْ يِْْْوَطَعَامُْْالِاثْ ن َ ْيَكْفِيْالََْرْبَ عَةِْْوَطَعَامُْْالََْرْبَ عَةَ،ْيَكْفِيْالِاثْ ن َ

  «الثَمَانيَِةَْ

‚Jabir bin Abdullah berkata: saya mendengatkan rasulullah 
bersabda: Makanan satu orang mencukupi dua orang, makanan dua 
orang mencukupi empat orang, dan makanan empat orang 
mencukupi delapan orang.209‛ 

                                                             
208

Shahih Al-Adab Al-Mufrad no. 438 dan Al-Bidayah wan Nihayah, Juz. 7, 103-105. 
209

 Muslim bin Hajjaj Al-Naisabury, S{ah}ih} Muslim, (Beirut: Da>r Ih}ya’ Al-Kutub Al-

‘Araby, ttp.). Juz. 3. 1630. 
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Dahulu ‘Aisyah punya sepetak tanah di sisi kuburan Nabi n 

(suaminya) dan bapaknya (Abu Bakr). Tanah tersebut ia persiapkan 

untuk menguburnya bila suatu saat ia dipanggil oleh sang Khaliq. 

Namun ketika Umar pada detik-detik akhir menjelang wafatnya 

meminta izin kepada ‘Aisyah untuk dikuburkan nantinya di tempat 

tersebut, ‘Aisyah pun mengizinkannya dan memberikan tanah 

tersebut kepada Umar.  

Dalam menjalani profesi sebagai konselor maka sifat egois 

harus ditinggalkan. Mendahulukan kepentingan orang lain yang 

berdasarkan kesadaran sendiri bukan karena adanya undang-undang 

ataupun peraturan. Agar proses konseling dapat berjalan dengan 

lancar tanpa adanya suatu hambatan, seorang konselor harus bisa 

mendahulukan ataupun mementingkan kepentingan klien daripada 

kepentingannya sendiri. Semisal pada saat proses konseling, konselor 

mendapat sebuah panggilan telfon maka konselor tidak boleh 

menjawab panggilan tersebut. Hal ini bertujuan agar konselor lebih 

fokus pada klien sesuai dengan kode etik konselor yaitu lebih 

mementingkan kepentingan konseli dibandingkan dengan 

kepentingan pribadi. 

6. Rendah Hati 

ْقاَلَْْيَُْيَْْبْنُْْحَرْمَلَةُْْحَدَثَ نَا ْقَالَْْوَىْبٍْْبْنُْْاللَِّْْعَبْدُْْحَدَثَ نَا: ْبْنُْْرُوعَمْْْأنَْ بَأَنََْ:
:ْقَالَْْمَالِكٍ،ْبْنِْْأَنَسِْْعَنْْْسَعْدٍ،ْبْنِْْسِنَانِْْعَنْْْحَبِيبٍ،ْأَبِْْبْنِْْيَزيِدَْْعَنْْْالْْاَرِثِ،

ْيَ بْغِيْوَلَاْْتَ وَاضَعُوا،ْأَنْْْإِلََْْأَوْحَىْاللََّْْإِنَْ:ْ»وَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللَِّْْرَسُولُْْقَالَْ
 «بَ عْضٍْْعَلَىْبَ عْضُكُمْْ

‚Telah menceritakan kepada kami H{armalah bin Yah}ya telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Wahb telah memberitakan 
kepada kami 'Amru bin Al-H{arit dari Yazid bin Abu Habib dari 
Sinan bin Sa'd dari Anas bin Malik dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah telah 
mewahyukan kepadaku supaya kalian bersikap rendah hati, dan 
janganlah sebagian kalian berbuat aniaya terhadap sebagian yang 
lain."210 

 

                                                             
210

 Ibnu Majah} Abu Abdullah, Sunan Ibnu Majah}, (Beirut: Da>r Al-Garb Al-Islamy, 1998). 

Juz. 2. 1908.  
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Pengertian Tawadhu’ adalah rendah hati,  tidak sombong. 

Pengertian yang lebih dalam adalah kalau kita tidak melihat diri kita 

memiliki nilai lebih dibandingkan hamba Allah yang lainnya.  Orang 

yang tawadhu’  adalah orang  menyadari bahwa semua kenikmatan 

yang didapatnya bersumber dari Allah SWT.  Yang dengan 

pemahamannya tersebut maka tidak pernah terbersit sedikitpun 

dalam hatinya kesombongan dan merasa lebih baik dari orang lain, 

tidak merasa bangga dengan potrensi dan prestasi yang sudah 

dicapainya. Ia tetap rendah diri dan selalu menjaga hati dan niat 

segala amal shalehnya dari segala sesuatu selain Allah. Tetap 

menjaga keikhlasan amal ibadahnya hanya karena Allah. 

Tawadhu ialah bersikap tenang, sederhana dan sungguh-

sungguh menjauhi perbuatan takabbur (sombong), ataupun sum’ah 

ingin diketahui orang lain amal kebaikan kita. Tawadhu merupakan 

salah satu bagian dari akhlak mulia jadi sudah selayaknya kita 

sebagai umat muslim bersikap tawadhu, karena tawadhu merupakan 

salah satu akhlak terpuji yang wajib dimiliki oleh setiap umat islam. 

Tanda orang yang tawadhu’ adalah disaat seseorang semakin 

bertambah ilmunya maka semakin bertambah pula sikap tawadhu’ 

dan kasih sayangnya. Dan semakin bertambah amalnya maka 

semakin meningkat pula rasa takut dan waspadanya. Setiap kali 

bertambah usianya maka semakin berkuranglah ketamakan nafsunya. 

Setiap kali bertambah hartanya maka bertambahlah kedermawanan 

dan kemauannya untuk membantu sesama. Dan setiap kali bertambah 

tinggi kedudukan dan posisinya maka semakin dekat pula dia dengan 

manusia dan berusaha untuk menunaikan berbagai kebutuhan mereka 

serta bersikap rendah hati kepada mereka.. Ini karena orang yang 

tawadhu menyadari akan  segala nikmat yang didapatnya adalah dari 

Allah SWT, untuk mengujinya apakah ia bersykur atau kufur.211
 

Perhatikan  firman Allah berikut ini : ‚Ini termasuk kurnia 

Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku bersyukur atau mengingkari 

(akan nikmat-Nya). Dan barangsiapa yang bersyukur maka 

sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan 

barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya 

lagi Maha Mulia.‛ (QS. An Naml: 40).‛ Terdapat beberap ayat -ayat 

                                                             
211

 Amru Khalid, Berakhlaq Seindah Rasullah, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2007) 

Hal.168-171 
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Al Quran serupa yang menegaskan perintah Allah SWT  untuk 

senantiasa bersikap tawadhu’ dan menjauhi sikap sombong,  

diantaranya sebagai berikut : ‛Dan janganlah kalian berjalan di atas 

bumi ini dengan menyombongkan diri, karena kalian tidak akan 

mampu menembus bumi atau menjulang setinggi gunung‛ (QS al-

Isra-37). Firman Allah SWT lainnya:  ‛Negeri akhirat itu Kami 

jadikan untuk orang-orang yang tidak menginginkan kesombongan di 

muka bumi dan kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan (yang 

baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa (QS al-Qashshash-

83.) 

Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) 

orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan 

apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan 

kata-kata (yang mengandung) keselamatan.(QS. Al Furqaan: 

63)Tidak diragukan lagi bahwa Sesungguhnya Allah mengetahui apa 

yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong. 

(QS: an-Nahl: 23) 

Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami 

dan menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan 

dibukakan bagi mereka pintu-pintu langitdan tidak (pula) mereka 

masuk surga, hingga unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami 

memberi pembalasan kepada orang-orang yang berbuat kejahatan. 

(QS: al-A’raf: 40). Dan apabila dikatakan kepadanya: ‚Bertakwalah 

kepada Allah‛, bangkitlah kesombongannya yang menyebabkannya 

berbuat dosa. Maka cukuplah (balasannya) neraka Jahannam. Dan 

sungguh neraka Jahannam itu tempat tinggal yang seburuk-buruknya. 

(QS.Al-Baqarah : 206). Hal ini sesuai dengan etika seorang konselor 

harus rendah hati.Rendah hati merupakan salah satu sifat yang 

mendukung kualitas konselor dalam menjalani profesi.Selain itu jika 

seorang konselor mempunyai sikap rendah hati maka klien akan 

merasa semakin senang dan nyaman untuk melakukan proses 

konseling. 

7. Tabligh atau Aspiratif 

ْقَالَْْىُرَيْ رَةَ،ْأَبِْْعَنْْ ْ»وَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللَِّْْرَسُولُْْقاَلَْ: ْعِلْمٍْْعَنْْْسُئِلَْْمَنْْ:
 «الْقِيَامَةِْْيَ وْمَْْنََرٍْْمِنْْْبِلِجَامٍْْاللَُّْْمَوُْأَلجَْْْفَكَتَمَوُْ
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‚Dari Abu Hurairah berkata, Rasulululah SAW bersabda: Barang 
siapa ditanya tentang suatu ilmu, lalu dirahasiakannya, maka dia 
akan datang pada hari kiamat dengan kendali (di mulutnya) dari api 
neraka.‛212 
 

a. Pengertian Tabligh 

Secara bahasa kata tabligh di ambil dari bahasa arab  dari 

kata ballagha, yuballighu,tablighan. Yang berarti 

menyampaikan. Sedangkan secara sistematik menurut Louis 

Maklufdan di kutip Ahmad Subandi tabligh merupakan bentuk 

isim masdar yang berartipenyampaian atau sampainya sesuatau 

pada yang di kehendaki. 

Sedangkan secara istilah menuurut Abu Bakar Atjeh 

tabligh merupakan kata yang tidak berjauhan artinya dengan 

dakwah, hanya saja menurutnya tabligh ini memiliki 

artimenyampaikan apa yang di perintahkan Allah dan rasulnya 

yaitu berupa amar ma’ruf dannahy’an al-munkar. Sementara Dr. 

Ibrahim Imam mengartikan tabligh adalah‚ Memberikan 

informasi yang benar, pengetahuan yang faktual dan hakikat 

pasti yang bisa menolong atau membantu manusia untuk 

membentuk pendapat yang tepatdalam suatukejadian atau 

berbagai kesuliatan‛ 

Ilmu yang mempelajari tentang tabligh di sebut ilmu 

tabligh sebagi mana di jelaskan oleh Dr.Ibrahim Imam adalah  

ilmu yang membahas tentang tata cara melakukan tablighal-

islamiyah dengan metode ilmiah dengan pendekatan, istinbath, 

iqtibas dan istiqro demitegaknya kebenaran dan keadilan.
213 

b. Sumber Ilmu Tabligh  

Sumber ilmu tabligh adalah Al-Quran dan As-sunah 

sebagimana ilmu dakwah.Sejarah hidup para sahabat, pendapat 

para fuqoa dan pengalaman para muballigh. 

Al-quran di sebut sumber ilmu Tabligh karena al-quran 

menjelaskan mengenai apa, bagaimana, dan untuk apa tabligh. 

Pengertian al-quran yang merupakan sumber ilmu tabligh di 

jelaskan oleh Abdul Wahab Khalaf sebagi berikut: ‚Firman allah 

                                                             
212

Abu Daud Sulaiman Al-Jistany, Sunan Abi Daud, (Beirut: Maktabah Al-‘As}riyah. 

Ttp.). Juz. 3. 321. 
213

  Amalia Husna, Tabglig Penyampaian, (Jakarta: Madina 2001), 89. 
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yang di turunkan oleh malaikat jibril kedalam qalbu utusan allah 

(muhammad) dengan kata kata bahasa arab beserta maknanya, 

agar menjadi argumen atas kerasulan muhammad sebagai 

tuntunan hidup manusia, membaca menjadi ibadah yang di tulis 

dimushaf yang di awali dengan surat Al-Fatihah dan di akhiri 

dengan surat An-nas, yang sampai kepada kita secara mutawir 

baik tulisan maupun penuturannya dari satu generasi kegenerasi 

yang terjaga dari perubahan dan berlaku sepanjang masa.  

Sedangkan pengertianyang merupakan sumber ilmu tabligh 

yang kedua setelah al-qur’an ‚segala sesuatu yang disandarkan 

kepada rasulullah SAW baik berupa perkataan, perbuatan 

maupun penetapannnya‛ Berdasarkan pengertian Al-qur’an dan 

As-sunah tersebut, tampak adanya urutan, sumber ilmu tabligh, 

yaitu al-quran sebagai sumber ilmu pertama dan As-sunah sebagi 

sumberkedua. Sedangkan sejarah hidup para sahabat, fukoha, dan 

pengalam para mubalighmerupakan sumber ketiga setelah Al-

quran dan As-sunah yang dapat di istilahkan sebagai metode 

aqliyah ijtibadiyah . 

c. Hukum Tabligh menurut Al-Qur’an  

Al-qur’an sebagai sumber ilmu tabligh mengandung 

petunjuk dan penjelasan (budan dan bayyin ) tentang bagaimana 

hukum tabligh, materi tabligh, pelaku tabligh, dan kondisi objek 

tabligh. Hukum tabligh menurut Al-quran adalah wajib, 

sebagaimana firman Allah SWT dalam al-quran QS.Al-Ma’idah: 

67 yang berbunyi.‚ Hai rasul.!! Sampaikanlah apa yang di 

wahyukan kepada engkau dari tuhanmu, Dan kalau itu tidak 

engkau kerjakan, maka berarti engkau tidak menyampaikan 

tugas perutusan dari tuhan, Allah memelihara engkau dari 

manusia sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 

kaum yang kafir ‚ ayat di atas menunjukan bahwa tabligh 

diwajibkan kepada rasulullah SAW, sedangkan sesuatu yang di 

wajibkan kepada rasulullah SAW di wajibkan juga kepada 

umatnya, sedangkan wajib secara syar’i adalah bila dikerjakan 

mendapat pahala dan ditinggalkan mendapatkan siksa/dosa. 

 Penekanan wajib tersebut di pertegas dengan hadist 

rasulullah muhammad SAW, antara lain: ‚sampaikanlah apa apa 

dariku walau hanya satu ayat‛. Sebagaimana tabligh dalam 
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pelaksanaanya di contohkan oleh rasululah dilakukan  melalui 

perkataan dan perbuatan. Dengan demikian konselor 

adalah  orang yang banyak mempunyai informasi dan senang 

memberikan dan menjelaskna informasinya. Konselor bukanlah 

pribadi yang mahakuasa yang tidak mau berbagi dengan orang 

lain.
[214]

 
 
Oleh karena itu, Maksud hadist di atas adalah seorang 

konselor harus menyampaikan suatu informasi yang benar 

kepada kliennya agar klien dapat terbebas dari permasalahan 

yang dihadapinya.Dimana dalam penyampaian ini konselor 

menyampaikan kebenaran yang ada tentang apa-apa saja yang 

diketahui tentang pencegahan dan pengentasan permasalahan 

kliennya. 

8. Ikhlas 

نْْع ثُْْمَسْعُودٍ،ْبْنِْْاللهِْْعَبْدِْْبْنِْْالرَحَُْنِْْعَبْدََِْْ ْاللَُّْْصَلَىْالنَبِِّْْعَنِْْأبَيِوِ،ْعَنْْْيَُُدِّ
ْقَالَْْوَسَلَمَ،ْعَلَيْوِْ عَْْامْرَأًْْاللَُّْْنَضَرَْ: ْفَ رُبَْْوَبَ لَغَهَا،ْوَحَفِظَهَاْفَ وَعَاىَاْالَتِْمَقَْْسََِ

قَوُْْىُوَْْمَنْْْإِلَْْفِقْوٍْْحَامِلِْ ْْمِنْوُْْأَف ْ ْمُسْلِمٍْْقَ لْبُْْعَلَيْهِنَْْيغُِلُّْلاَْْثَلََثٌْ" ْإِخْلََصُْ:
ْمِنْْْتُُِيطُْْالدَعْوَةَْْفَإِنَْْجََاَعَتِهِمْ،ْوَلُزُومُْْالْمُسْلِمِيَ،ْأَئِمَةِْْةُْوَمُنَاصَحَْْلِلَِّ،ْالعَمَلِْ

 .وَراَئِهِمْْ

‚Dari Abdullah bin Mas’ud Nabi bersabda: semoga Allah 
memberikan cahaya kepada wajah orang yang mendengar perkataan 
Ku. Kemudian dia memahaminya, menghafalnya dan 
menyampaikannya. Betapa banyak orang yang membawa Fiqih 
kepada orang yang lebih paham daripadanya. Tiga hal yang hati 
seorang muslim tidak akan dapat dengki atasnya, (1) ikhlas dalam 
beramal; (2) menasehati imamul muslimin; (3) menepati jama’ah 
muslimin. Maka sesungguhnya do’a ereka itu mengikuti dari 
belakang mereka.‛215 

 

Apabila seseorang menghendaki sesuatu yang lain dengan 

ibadahnya, maka perlu diperinci menurut pembagian berikut ini: 

Bagian pertama, ia ingin mendekatkan diri kepada selain Allah 

dalam ibadah ini dan untuk mendapatkan pujian makhluk (riya, 

                                                             
214

Anas Salahuddin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 194. 
215

 Muhammad Abu ‘Isa Al-Turmud}y, Sunan Al-Turmud}y, (Beirut: Da>r Al-G{arb Al-

Islamy, 1998.) Juz. 4. 331. 
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pent.). Maka ini menggugurkan amal ibadah dan ia termasuk syirik. 

Di dalam Shahih dari hadits Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi 

bersabda, Allah berfirman (hadits qudsi): 

رُْْحَدَثَنِْ رَنََْْإِبْ رَاىِيمَ،ْبْنُْْإِسَْاَعِيلُْْحَدَثَ نَاْحَرْبٍ،ْبْنُْْزىَُي ْ ْعَنِْْقَاسِمِ،الْْْبْنُْْرَوْحُْْأَخْب َ
ْقاَلَْْىُرَيْ رَةَ،ْأَبِْْعَنْْْأَبيِوِ،ْعَنْْْيَ عْقُوبَ،ْبْنِْْالرَحَُْنِْْعَبْدِْْبْنِْْالْعَلََءِْ ْرَسُولُْْقَالَْ:

ركََاءِْْأَغْنًَْْأَنََْ:ْوَتَ عَالَْْتَ بَارَكَْْاللهُْْقَالَْ:ْ"ْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللهِْ رْكِ،ْعَنِْْالشُّ ْالشِّ
 "ْوَشِركَْوُْْتَ ركَْتُوُْْغَيِّْي،ْمَعِيْفِيوِْْأَشْرَكَْْلًَْعَمَْْعَمِلَْْمَنْْ

‚Dari Abu Hurairah rasulullah bersabda: Allah swt. Berfirman: Aku 
adalah dzat yang paling tidak membutuhkan sekutu, barang siapa 
yang melakukan suatu amal ibadah yang ia menyekutukan selain-ku 
bersama-Ku, niscaya Aku meninggalkannya dan sekutunya."216 

 

Bagian kedua, ia bertujuan untuk sampai kepada tujuan 

duniawi semata seperti menjadi pemimpin, kedudukan dan harta, 

tanpa bertujuan mendekatkan diri kepada Allah\. Maka amal ini 

gugur, tidak bisa mendekatkannya kepada Allah QS: Al-Hud15-16: 

                              

                             

               

‚Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan 
perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka Balasan 
pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia 
itu tidak akan dirugikan.16. Itulah orang-orang yang tidak 
memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat itu 
apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang 
telah mereka kerjakan.217 

 

Perbedaan di antara ini (bagian kedua) dan yang sebelumnya, 

bahwa yang pertama bertujuan agar dipuji (riya`) bahwa ia adalah 
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 Muslim bin Al-Hajjaj, S{ah}ih} Muslim, (Beirut: Da>r Ih}ya’ Al-Kutub Al-‘Araby, ttp.). 

Juz. 4. 2289. 
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 DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 177-178. 
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orang yang menyembah Allah . Adapun kedua, maka ia tidak 

bertujuan untuk mendapat pujian bahwa ia adalah orang yang 

beribadah kepada-Nya, dan ia tidak memperdulikan pujian manusia 

kepadanya dengan hal itu. 

Bagian ketiga, ia bertujuan mendekatkan diri kepada Allah dan 

harta benda duniawi yang diperoleh dengannya. Seperti bertujuan 

bersama niat ibadah kepada Allah dengan bersuci adalah untuk 

mengaktifkan tubuh dan menghilangkan kotorannya. Dan dengan 

ibadah haji untuk menyaksikan masya'ir dan para jemaah haji. Ini 

mengurangi pahala ikhlas. Namun jika yang dominan adalah niat 

beribadah maka sungguh ia kehilangan pahala yang sempurna, akan 

tetapi hal itu tidak menyebabkan ia berdosa, berdasarkan firman 

Allah terhadap para jemaah haji dalam QS. al-Baqarah:198: 

                         

                       

      

‚Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 
'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam[125]. dan 
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang 
ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum itu 
benar-benar Termasuk orang-orang yang sesat.218 

  

Dan jika niat yang dominan adalah bukan karena Allah  maka 

tidak ada pahala untuknya di akhirat nanti. Pahalanya hanyalah apa 

yang ia dapatkan di dunia. Saya khawatir ia berdosa dengan hal itu, 

karena ia menjadikan ibadah yang merupakan tujuan tertinggi 

menjadi sarana untuk mendapatkan dunia yang hina. Maka ia sama 

seperti firman Allah pada mereka (QS. at-Taubah:58): 

                                  

    
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 DEPAG RI, Al-Qur’an dan  Terjemahnya, 24. 
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‚Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang 
(distribusi) zakat; jika mereka diberi sebahagian dari padanya, 
mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi sebahagian dari 
padanya, dengan serta merta mereka menjadi marah.‛219 

 

Dan di dalam Shahihain, dari Umar bin Khaththab, 

sesungguhnya Nabi bersabda:  

ْ»يَ قُولُْْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْلَىصَْْاللَِّْْرَسُولَْ ْامْرِئٍْْلِكُلِّْْوَإِنََّاَْبَِلنِّيَاتِ،ْالََعْمَالُْْإِنََّاَ:
ْإِلَْْفَهِجْرَتوُُْْيَ نْكِحُهَا،ْامْرَأَةٍْْإِلَْْأَوْْْيُصِيبُ هَا،ْدُنْ يَاْإِلَْْىِجْرَتوُُْْكَانَتْْْفَمَنْْْنَ وَى،ْمَا
  «إِلَيْوِْْىَاجَرَْْمَا

"Rasulullah saw. Bersabda: sesungguhnya segala perbuatan dengan 

niat. Barangsiapa yang hijrahnya untuk dunia atau wanita yang 

ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah untuk sesuatu yang ia 

hijrah karenanya."220 

 

Dan jika kedua niatnya itu sama, niat ibadah tidak lebih besar 

dari niat duniawi, maka perlu dilihat lagi. Yang lebih dekat (dengan 

kebenaran) bahwa tidak ada pahala baginya, seperti orang yang 

beribadah karena Allah dan karena yang selain-Nya. Perbedaan di 

antara bagian ini dan yang sebelumnya: bahwa tujuan selain ibadah 

di bagian sebelumnya sangat jelas. Maka tujuannya adalah tujuan 

yang diperoleh dengan ibadahnya sangat jelas, dan seolah-olah ia 

menghendaki dengan ibadahnya untuk kepentingan dunia. 

Jika ditanya: Apakah standar keadaan ibadahnya di bagian ini 

yang paling dominan adalah ibadah atau selain ibadah? Kami 

katakan: standarnya adalah apabila ia tidak memperdulikan selain 

ibadah, diperoleh atau tidak, hal itu menunjukkan bahwa yang 

dominan adalah niat ibadah, dan sebaliknya juga berarti sebaliknya. 

Dalam kondisi bagaimanapun, sesungguhnya niat yang 

merupakan suara hati, perkaranya sangat besar dan posisinya sangat 

penting. Terkadang bisa naik dengan hamba kepada derajat shiddiqin, 

dan terkadang bisa menjerumuskannya kepada tingkat paling rendah 

(hina). Sebagian salaf berkata: 'Aku tidak pernah mujahadah terhadap 

                                                             
219

 Ibid. 156. 
220

 Muhammad Isma’il Al-Bukhary, S{ah}ih} Al-Bukhary, (Beirut: Da>r Ih}ya’ Al-Kutub Al-

Araby, ttp.). Juz. 1, 6. 
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diriku atas sesuatu seperti mujahadahnya terhadap ikhlas.' Kami 

memohon kepada Allah untuk kami dan kamu untuk mendapat ikhlas 

di dalam niat dan kebajikan di dalam amal perbuatan. 

Konselor adalah seseorang yang punya keinginan kuat dan 

ikhlas untuk membantu oranglain agar bisa berperilaku sesuai 

petunjuk al-Qur’an dan Hadist.Ikhlas yang dimaksud dalam hadist ini 

yaitu, bagaimana konselor dalam menjalankan tugasnya memberikan 

layanan bantuan kepada klien.Hal ini dapat dikaitkan dengan asas 

kesukarelaan, dimana konselor harus ikhlas memberikan layanan 

tanpa adanya keterpaksaan dalam upaya pengentasan permasalahan 

klien. 

9. Sabar dan Lemah Lembut 

ْقَالَْْصُهَيْبٍ،ْعَنْْ ْ»وَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللهِْْرَسُولُْْقاَلَْ: ْالْمُؤْمِنِ،ْلََِمْرِْْعَجَبًا:
رٌ،ْكُلَوُْْأَمْرَهُْْإِنَْ ْفَكَانَْْشَكَرَ،ْسَرَاءُْْأَصَابَ تْوُْْإِنْْْلِلْمُؤْمِنِ،ْإِلَاْْلََِحَدٍْْذَاكَْْوَلَيْسَْْخَي ْ

رًا رَْْضَرَاءُ،ْأَصَابَ تْوُْْوَإِنْْْلَوُ،ْخَي ْ رًاْفَكَانَْْصَب َ  «لَوُْْخَي ْ

 

‚Dari Shuhaib, beliau berkata, rasulullah SAW bersabda: 

menakjubkan keadaan seorang mukmin.sesungguhnya urusan 

semuanya baik, tidakkah ada yang demikian ini kecuali kepada 

seorang mukmin. Jika ditimpa hal yang menyenangkan dia 

bersyukur itu adalah yang baik baginya.Jika ditimpahkan sesuatu 

hal yang menyusahkan dia bersabar, maka itu adalah baik 

baginya.‛221 

 

Sabar berasal dari kata (ايصبررصبر صبر)  mempunyai arti 

bersabar, tabah hati, berani.
222 

ia juga dari bahasa arab yang berupa 

isim masdar dari kata (ايصبررصبر صبر)  yang berarti (احبس) 223 

yang berarti menahan. Selanjutnya di jelaskan setiap orang yang 

menahan terhadap sesuatu dinamakan sebagai sabar. Dalam kamus 

besar bahasa indonesia sabar di artikan  sebagai tahan menghadapi 
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 Muslim Al-Hajjaj, S{ah}ih} Muslim, (Beirut: Da>r Ih}ya’ Turath Al-Kitab Al-‘Araby, ttp.). 

Juz. 4. 2295 
222

 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Yayasan Penyelenggaraan 

Penterjemah Al Qur’an, 2002), 21. 
223

 Ibnu Qudamah, Minhajul Qasidin jalan oran-orang yang mendapat petunjuk, terjemah 
Kathur Suhardi, (Jakarta: Pustaka Al-Khashor, 2001), 244. 
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cobaan (tidak lekas marah, tidak lekas putus asa, tidak lekas pata 

hati, dengan hal ini sabar sama halnya dengan tabah.
224

 

Menurut istilah, sabar berarti menahan diri dari segalasesuatu 

yang tidak disukai karena mengharap ridho dari Allah Swt. (al-

Qardlawi, 1989: 8) Sabar bisa juga berarti menahan diri dalam 

menanggung penderitaan, baik dalam menemukan sesuatu yang tidak 

diinginkan maupun kehilangan sesuatu yang disenangi. Yang tidak 

disukai tidak selamanya terdiri dari hal-hal yang tidak disenangi 

seperti musibah kematian, sakit, bencana, dan sebagainya, tetapi bisa 

juga berupa hal-hal yang disenangi, seperti berbagai kenikmatan 

duniawi yang disukai hawa nafsu. Sabar dalam halini berarti 

menahan dan mengekang dari memperturutkan hawa nafsu. Imam al-

Ghazali mengemukakan, sabar adalah suatu kondisi mental dalam 

mengendalikan nafsu yang tumbuhnya atas dorongan ajaran agama. 

Dengan kata lain,Sabar ialah tetap tegaknya dorongan agama 

berhadapan dengan dorongan hawa nafsu. Al-Ghazali juga 

mengemukakan bahwa sabar merupakan ciri khas manusia, sebab 

malaikat dan binatang tidak memerlukan sifat sabar. Malaikat tidak 

memerlukan sifat sabar, karena malaikat tidak memiliki nafsu, 

sehingga memang tidak ada hawa nafsu yang dihadapinya. Malaikat 

selalu cenderung kepada kesucian, sehingga tidak memerlukan sabar. 

Sedangkan binatang tidak memerlukan sifat sabar, karena binatang 

diciptakan tunduk sepenuhnya kepada hawa nafsu, bahkan hawa 

nafsu itulah satu-satunya yang mendorong binatanguntuk bergerak 

atau diam. Dan binatang tidak memiliki kekuatan untuk menolak 

hawanafsunya. Karena itu, hanya manusialah yang memiliki dan 

memerlukan sifat sabar (al-Ghazali, 1995: 236). 

Allah Swt. menjelaskan sifat sabar melalui al-Quran dalam 

berbagai ayat, begitu juga Nabi Muhammad Saw. melalui hadis-

hadisnya. Untuk sekedar mengidentifikasi ayat-ayat penting yang 

dapat digunakan untuk mengetahui sifat sabar dengan berbagai 

konsekuensinya, dapat dibaca misalnya QS. Ali ‘Imran (3): 186 yang 

berisi sabar dalam menghadapi ujian harta dan diri kita, QS. al-

An’am (6): 165 yang berisi ujian terhadap orang yang diberi derajat 

tinggi maupun rendah, QS. al-Kahfi (18): 7 yang berisi ujian Allah 

SWT terhadap manusia dengan berbagai perhiasan dunia, QS. 
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 DIPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa  Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka,1990), 763. 
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Muhammad (47): 31 yang berisiujian Allah terhadap orang yang 

sabar dan berjihad di jalan Allah, QS. al-Baqarah (2): 155 yang berisi 

berbagai ujian yang ditimpakan kepada orang-orang yang sabar, QS. 

Ali ‘Imran (3): 200 yang berisi perintah kepada orang yang beriman 

agar bersabar, QS. al-Baqarah (2):153 yang berisi anjuran untuk 

memohon kepada Allah dengan sabar dan Allah beserta orang – 

orang yang sabar. 

Macam-macam Sabar 

Macam atau tingkatan sabar menurut Nabi Muhammad Saw., 

seperti dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya, ada 

tiga tingkatan, yaitu:  

a. sabar dalammenghadapi musibah,  

b. sabar dalam mematuhi perintah Allah, dan  

c. sabar dalam menahan diri untuk tidak melakukan maksiat.  

Yang pertama merupakan tingkatan sabar yang terendah dan 

yang ketiga merupakan tingkatan sabar yang tertinggi.Dari tiga 

macam sabar itu, Yusuf al-Qardlawi (1989: 35-51) membaginya lebih 

rincilagi. Al-Qardlawi membagi sabar menjadi enam macam, yaitu: 

a. Sabar dalam menerima cobaan hidup. 

Semua manusia yang hidup di dunia ini akan mengalami 

cobaan hidup, baik secarafisik maupun non-fisik, seperti lapar, 

haus, sakit, rasa takut, kehilangan orang yangdicintai, kehilangan 

harta, dan lain-lain. Semua bentuk cobaan seperti itu bersifat 

alamidan tidak mungkin dapat dihindari. Yang harus dilakukan 

adalah menerima semua cobaan itu dengan penuh kesabaran 

seraya mengembalikan semuanya kepada Allah. 

b. Sabar dari keinginan hawa nafsu. 

Manusia dilengkapi oleh Allah dengan nafsu, sehingga 

terkadang manusia berbuatmenurut ajakan hawa nafsunya. Hawa 

nafsu selalu mengajak manusia ke jalan yangtidak baik (QS. 

Yusuf (12): 53) dan mengarah untuk kenikmatan hidup dan 

kemegahandunia. Untuk dapat mengendalikan ajakan nafsu ini, 

manusia harus bersabar, jangansampai semua kesenangan nafsu 

itu membuatnya lupa diri hingga lupa kepada AllahSwt. 
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                              

   

‚Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 

Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, 

kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya 

Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyanyang.‛225 

 

c. Sabar dalam taat kepada Allah Swt. 

Sabar juga harus dilakukan ketika kita menaati Allah, 

terutama dalam menjalankanibadah dan meninggalkan semua 

larangan-Nya. Ibadah yang tidak dibarengi dengankesabaran 

kurang memberikan makna bagi yang menjalankan. Allah 

berfirman dalam QS. Maryam (19): 65 

                           

   

‚Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada 

di antara keduanya, Maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah 

dalam beribadat kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada 

seorang yang sama dengan Dia (yang patut disembah)?‛226 

 

d. Sabar dalam berdakwah. 

Dakwah untuk menegakkan agama Islam terkadang harus 

ditempuh dengan berlikulikuyang penuh dengan berbagai 

rintangan dan tantangan. Karena itulah, maka dalamberdakwah 

diperlukan kesabaran. Al-Quran mengajarkan kesabaran dalam 

berdakwahsebagaimana yang dinasehatkan oleh Lukman al-

Hakim kepada anaknya, (QS.Luqman(31): 17): 
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 DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 193. 
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                             

         

‚Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 

yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 

kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang 

diwajibkan (oleh Allah).‛227 

 

e. Sabar dalam peperangan. 

Dalam peperangan sangat dibutuhkan kesabaran, apalagi 

musuh yang dihadapijumlahnya lebih banyak dan lebih kuat. 

Kesabaran di sini juga bisa dilakukan untuk mengatur strategi 

yang terbaik. Al-Quran menegaskan bahwa kesabaran dalam 

peperangan merupakan salah satu ciri dari orang yang bertakwa. 

Allah Swt. Berfirman (QS. al-Baqarah (2): 177) : 

                             

                            

                         

                            

                       

     

‚Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 

suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah 

beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-

kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada 

kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang 

memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; 

dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan 
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menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya 

apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam 

kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah 

orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-

orang yang bertakwa.‛228 

 

f. Sabar dalam pergaulan. 

Manusia yang merupakan makhluk sosial tentu saja tidak 

bisa dilepaskan daripergaulan dengan sesamanya, baik dengan 

keluarganya sendiri maupun dengan orang lain. Dalam 

pergaulannya, manusia sering mendapatkan hal-hal yang tidak 

menyenangkan dan menyinggung perasaan. Karena itulah, dalam 

pergaulan sehari-hari dibutuhkan kesabaran agar tidak mudah 

marah dan tidak cepat-cepat memutuskanhubungan silaturrahim 

ketika menemui hal-hal yang kurang menyenangkan. Pergaulan 

antara suami dan isteri yang menjadi satu keluarga seringkali 

mengalami masalah yang dapat meretakkan hubungan di antara 

keduanya. Karena itu al-Quran mengingatkan kepada para suami 

khususnya agar bergaul dengan isterinya dengan pergaulan yang 

sebaik-baiknya. Allah Swt. Berfirman (QS. al-Nisa’ (4): 19): 

                            

                    

                          

       

‚Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 

mempusakai wanita dengan jalan paksadan janganlah kamu 

menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali 

sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali 

bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. dan bergaullah 

dengan mereka secara patut. kemudian bila kamu tidak 

menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu 
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tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya 

kebaikan yang banyak.‛229 

 

Hikmah Sabar 

Sabar merupakan sifat terpuji yang memiliki keistimewaan di 

samping sifat-sifat terpuji yang lain. Karena begitu istimewanya sifat 

sabar ini, maka orang yang memiliki sifat sabar juga akan 

memperoleh berbagai keistimewaan, terutama dari Allah Swt. Di 

antara hikmah atau keistimewaan yang akan diperoleh orang yang 

sabar adalah: 

a. Menempati urutan pertama dalam mendapatkan surga dan 

keridoan Allah sebelum yang lainnya. Hal ini ditegaskan dalam 

al-Quran: ‚Katakanlah: ‘Inginkah aku kabarkan kepadamu apa 

yang lebih baik dari yang demikian itu?’ Untuk orang-orang 

yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka ada surga 

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di 

dalamnya. Dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri yang disucikan 

serta keridoan Allah: Dan Allah Maha Melihat akan hamba-

hamba-Nya. (Yaitu) orang-orang yang berdo`a: ‘Ya Tuhan kami, 

sesungguhnya kami telah beriman, maka ampunilah segala dosa 

kami dan peliharalah kami dari siksa neraka,’ (yaitu) orang-orang 

yang sabar, yang benar, yang tetap taat, yang menafkahkan 

hartanya (di jalan Allah), dan yang memohon ampun di waktu 

sahur.‛ (QS.Ali ‘Imran (3): 15-17). 

b. Selalu berdampingan dengan Allah dan selalu dicintai oleh 

Allah. Dalam berbagai ayat al-Quran, Allah menyatakan bahwa 

Dia beserta orang-orang yang sabar. Lihat QS. al-Baqarah (2): 

153 dan 249, QS. al-Anfal (8): 46 dan 66. Dalam QS. Ali ‘Imran 

(3): 146 dinyatakan bahwa Allah mencintai orang-orang yang 

sabar. 

c. Mendapatkan pahala yang berlipat ganda dari Allah Swt. Allah 

berfirman dalam al-Quran: ‚Mereka itu diberi pahala dua kali 

disebabkan kesabaran mereka, dan mereka menolak kejahatan 

dengan kebaikan, dan sebagian dari apa yang telah Kami 

rezkikan kepada mereka,mereka nafkahkan.‛ (QS. al-Qashash 

(28): 54). Allah juga berfirman: ‚... Sesungguhnya hanya orang-
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orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa 

batas.‛ (QS. al-Zumar (39): 10) 

d. Mendapatkan pembebasan dari api neraka. Hal ini ditegaskan 

dalam QS. Ali ‘Imran (3):16-17: ‚(Yaitu) orang-orang yang 

berdo`a: ‘Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah 

beriman,maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami 

dari siksa neraka,’ (yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, 

yang tetap taat, yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan 

yang memohon ampun di waktu sahur.‛ 

 

Dalam melaksanakan tugas, seorang konselor akan berhadapan dengan tipe 

klien yang unik. Masalah dan problematika yang sedang dihadapi dapat 

membuat klien kehilangan keseimbangan dalam berbicara, bersikap dan 

bertindak. Untuk itu semua diperlukan kesabaran dan lemah lembut konselor. 

Dalam hal ini konselor hendaknya mampu menerima klien apa adanya dengan 

penuh kesabaran dan sikap lemah lembut terhadap klien. Konselor agar dapat 

mengarahkan klien dengan sikap sabar dan lemah lembut ke arah yang lebih baik. 

Sikap lemah lembut merupakan sikap yang tidak bisa dipisahkan dari sikap kasih 

sayang yang harus dimiliki oleh konselor.Demikiannya halnya Rosulullah SAW, 

sebagai konselor umat sepanjang zaman, juga memiliki akhlak yang lemah 

lembut. 
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BAB VII 

KELEMBAGAAN KONSELING 
 

 

 

 

A. Pengertian Bimbingan Konseling Agama 

Pembahasan mengenai Kelembagaan Konseling mungkin tidak akan 

pernah Dalam lepas dari proses bimbingan konseling yang terjadi didalam 

lingkungan Kelembagaan Konseling. Oleh sebab itu, sebelum menjelaskan 

pengertian Kelembagaan Konseling marilah kita memahami apa yang 

dimaksud dengan bimbingan dan konseling itu sendiri. 

Bimbingan dan Konseling merupakan terjemahan dari ‚guidance‛ dan 

‚counseling‛ dalam bahasa inggris. Secara harfiyah istilah ‚guidance‛ berasal 

dari akar kata ‚guide‛, yang berarti: ‚(1) mengarahkan (to direct), (2) 

memadu (to pilot), (3) mengelola (to manage), dan (4) Menyetir (to steer), 

seacara istilah, banyak pengertian para ahli yang diantaranya sebagai berikut.  

Menurut Rochman Natawidjaja yang dikutip oleh Syamsu Yusuf 

mengartikan bimbingan sebagai ‚suatu proses pemberian bantuan kepada 

siswa yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya siswa tersebut dapat 

memahami dirinya, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat 

bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan 

sekolah, keluarga, masyarakat dan kehidupan pada umumnya. Dengan 

demikian dia dapat menikmati kebahagiaan hidupnya, dan dapat memberi 

sumbangan yang berarti kepada kehidupan masyarakat pada umumnya. 

Bimbingan membantu siswa mencapai perkembangan diri secara optimal 

sebagai mahluk sosial. 
230

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas bisa dikatakan bahwa bimbingan 

dapat diartikan sebagai proses pemberian bantuan (Proses of helping) konselor 

kepada individu (konseli) secara berkesinambungan agar mampu memahami 
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Syamsu Yusuf L.N, Program Bimibingan & Konseling di Sekolah (Bandung: Rizqi Press, 

2009), 38. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

160 
 

potensi diri dan lingkungannya, menerima diri, mengembangkan dirinya 

secara optimal, dan menyesuaikan diri secara positif dan konstruktif terhadap 

tuntutan norma kehidupan (agama dan budaya) sehingga mencapai kehidupan 

yang bermakna (berbahagia), baik secara personal maupun sosial. 

Setelah diketahui definisi bimbingan, maka akan dijelaskan pula 

pengertian konseling diantaranya yaitu:  

Konseling secara etimologi adalah memberikan arahan dan petunjuk 

bagi orang yang tersesat, baik arahan tersebut berupa pemikiran, orientasi 

kejiwaan maupun etika dan penerapannya sesuai dan sejalan atau yang lebih 

baik dan jauh dari semua bahaya.
231

 

Menurut Winkel yang dikutip oleh Anas Salahudin mendefenisikan 

konseling sebagai serangkaian kegiatan pokok dari bimbingan dalam usaha 

untuk memahami konseli/klien secara tatap muka dengan tujuan agar klien 

dapat mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai persoalan atau 

masalah khusus.
232

 

Mohammad Surya yang dikutip oleh Saiful Akhyar Lubis menyatakan 

bahwa konseling adalah suatu proses berorientasi belajar, dilakukan dalam 

suatu lingkungan social, antara seseorang dengan seseorang, dimana seorang 

konselor yang dimiliki kemampuan profesional dalam bidang keterampilan 

dan pengetahuan psikologis, berusaha membantu klein dengan metode yang 

cocok dengan kebutuhan klien tersebut, dalam hubungannya dengan 

keseluruhan program ketenangan, supaya dapat mempelajari lebih baik 

tentang dirinya sendiri, belajar bagaimana memanfaatkan pemahaman tentang 

dirinya untuk realistik, sehingga klien dapat menjadi anggota masyarakat 

yang berbahagia dan lebih produktif.
233

 

Pengertian Bimbingan dan Konseling  agama menurut Rasyidin, yang 

dikutip oleh Imam Sayuti Farid adalah suatu proses pemberian bantuan 

kepada individu atau kelompok masyarakat dengan tujuan untuk 

menfungsikan seoptimal mungkin nilai-nilai keagamaan dalam kebulatan 

pribadi atau tatanan masyarakat sehingga dapat memberikan manfaat bagi 

dirinya dan masyarakat.
234
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Masfir bin Syaid Az-Zahrani, Konseling Terapi (Jakarta: Gema Insani, 2005), hal. 6.  
232

Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010), hal. 15  
233

Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami Kyai dan Pesantren (Yogykarta: Elsaq Press, 2007), 

hal. 28 
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Sedangkan Bimbingan dan Konseling agama adalah pemberian bantuan 

terhadap seseorang atau sekelompok orang yang sedang mengalami kesulitan 

lahir dan batin dalam menjalankan tugas-tugas hidupnya dengan 

menggunakan pendekatan agama yakni dengan membangkitkan kekuatan 

yang berupa getaran batin di dalam dirinya untuk mengatasi masalah yang 

dihadapinya. 

Menurut Thohari ‚Bimbingan dan Konseling  agama adalah proses 

pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari kembali eksistensinya 

sebagai makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan 

petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di 

akhirat.
235

 

Dari berbagai pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

Bimbingan Konseling adalah kepenasehatan keagamaan secara langsung yang 

diberikan kepada seseorang dengan memberikan petunjuk kesadaran dan 

pengertian yang berkaitan dengan masalah yang sedang dihadapi oleh klien 

berdasarkan ajaran Islam.
236

 

 

B. Pengertian Kelembagaan Konseling 

Istilah ‚lembaga‛, menurut Ensiklopedia Sosiologi diistilahkan dengan 

‚institusi‛ --sebagaimana didefinisikan oleh Macmillan-- adalah merupakan 

seperangkat hubungan norma-norma, keyakinan-keyakinan, dan nilai-nilai 

yang nyata, yang terpusat pada kebutuhan-kebutuhan sosial dan serangkaian 

tindakan yang penting dan berulang. 

Untuk Memahami lebih dalam tentang arti lembaga, dapat dilihat dari 

berbagai pendapat para ahli tentang konsep dan definisi dari lembaga. 

1. Pengertian lembaga menurut para ahli adalah sebagai berikut: 

a. Ensiklopedia Sosiologi. Lembaga didefinisikan oleh Macmillan-- 

adalah merupakan seperangkat hubungan norma-norma, keyakinan-

keyakinan, dan nilai-nilai yang nyata, yang terpusat pada kebutuhan-

kebutuhan sosial dan serangkaian tindakan yang penting dan 

berulang. 

b. Adelman & Thomas. Mendefinisikan lembaga sebagai suatu bentuk 

interaksi di antara manusia yang mencakup sekurang-kurangnya tiga 

tingkatan. Pertama, tingkatan nilai kultural yang menjadi acuan bagi 
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 Thohari Musnamar, Dasar-dasar konseptual bimbingan Konseling Islam (Yogyakarta: UII 

press), 5. 
236

Ahmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan kasus cet 1 (Jakarta: Bumi Rena paswara, 

2000), 4-5.  
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institusi yang lebih rendah tingkatannya.  Kedua, mencakup hukum 

dan peraturan yang mengkhususkan pada apa yang disebut aturan 

main (the rules of the game). Ketiga, mencakup pengaturan yang 

bersifat kontraktual yang digunakan dalam proses transaksi.  Ketiga 

tingkatan institusi di atas menunjuk pada hirarki mulai dari yang 

paling ideal (abstrak) hingga yang paling konkrit, dimana institusi 

yang lebih rendah berpedoman pada institusi yang lebih tinggi 

tingkatannya. 

c. Israel. Konsep umum mengenai lembaga meliputi apa yang ada pada 

tingkat lokal atau masyarakat, unit manajemen proyek, institusi-

institusi, departemen-departemen di pemerintah pusat dan 

sebagainya. Sebuah lembaga dapat merupakan milik negara atau 

sektor swasta dan juga bisa mengacu pada fungsi-fungsi administrasi 

pemerintah. 

d. Schmidt. Lembaga atau institusi merupakan sekumpulan orang yang 

memiliki hubungan yang teratur dengan memberikan definisi pada 

hak, kewajiban, kepentingan, dan tanggungjawab bersama. 

e. Hayami dan kikuchi.Lembaga adalah (1) aturan main dalam interaksi 

interpersonal, yaitu sekumpulan aturan mengenai tata hubungan 

manusia degan lingkungannya yang menyangkut hak-hak, 

perlindungan hak-hak dan tanggung jawab. (2) suatu organisasi yang 

memiliki heirarki yaitu adanya mekanisme administrative dan 

kewenangan. 

Lembaga merupakan sekumpulan norma dan perilaku telah 

berlangsung dalam waktu yang lama dan digunakan untuk mencapai 

tujuan bersama.
237

 Kelembagaan adalah Suatu jaringan yang terdiri dari 

sejumlah orang dan lembaga untuk tujuan tertentu, memiliki aturan dan 

norma, serta memiliki struktur. Jadi dapat disimpulkan, Kelembagaan 

Konseling adalah sejumlah orang dalam suatu kelompok tertentu yang di 

dalamnya terdapat proses konseling yang memiliki aturan dan norma dan 

struktur demi mewujudkan tujuan tertentu.  

2. Unsur – unsur Dalam Kelembagaan Konseling  

Untuk menyebutkan unsur-unsur di dalam Bimbingan Penyuluhan 

dalam suatu Kelembagaan Konseling, ada tiga komponen yakni konselor, 

klien, masalah.  

a. Konselor  

                                                             
237

 Hartono, Pskologi Konseling , 10. 
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yaitu seseorang yang keahliannya memberikan bantuan kepada 

orang lain yang mengalami kesulitan atau masalah yang mana orang 

tersebut tidak bisa mengatasinya sendiri tanpa bantuan orang lain.  

Syarat-syarat menjadi konselor  yaitu:  

1) Meyakini akan kebenaran agamanya, menghayati serta 

mengamalkannya, karena ia menjadi pembawa norma agama 

yang menjadikan dirinya sebagai muslim lahir dan batin di 

kalangan anak bimbingannya.  

2) Memiliki sikap kepribadian menarik terhadap anak bimbingan 

pada khususnya dan kepada orang-orang yang berada di 

lingkungan sekitarnya.  

3) Memilki jiwa yang matang dalam berfikir, berkehendak dan 

melakukan reaksi-reaksi emotional terhadap segala hal yang 

melingkupi tugas kewajibannya.  

4) Memiliki ketangguhan, kesabaran serta keuletan dalam 

melaksanakan tugas kewajibannya. Dengan demikian ia tidak 

lekas putus asa bila meghadapi kesulitan-kesulitan dalam 

tugasnya.  

5) Memiliki sikap dan tanggap, peka terhadap kebutuhan anak 

bimbing (klien).  

6) Berakhlakul karimah dan bertaqwa kepada Allah SWT 

b. Klien  

Adalah individu yang memiliki masalah yang memerlukan 

bantuan Bimbingan dan konseling  

Menurut Roger yang dikutip oleh Latipun menyatakan bahwa 

klien adalah ‚orang yang hadir pada konselor dan kondisinya dalam 

keadaan cemas dan tidak kongruensi.
238

 

Jadi klien adalah individu yang mempunyai masalah yang 

datang ke konselor dengan kondisi yang cemas atau mempunyai 

masalah tertentu dan memerlukan bantuan bimbingan dan konseling.  

Adapun syarat klien adalah sebagai berikut:  

1) Motivasi yang mengandung keinsyafan akan adanya suatu 

masalah dan kesediaan untuk membicarakan masalah itu dengan 

konselor dan keinginan untuk mencari penyelesaian tentang 

masalah itu. Keberanian untuk mengekpresikan diri serta 

                                                             
238

 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2001), 51-52.   
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kemampuan untuk membahas persoalan dan mengungkapkan 

perasaan serta memberikan motivasi atau data yang diperlukan.  

2) Keinsyafan akan berusaha sehari-hari. 

Masalah Bimbingan Konseling Islam sangat berkaitan dengan 

masalah yang dihadapi klien yang juga meliputi berbagai aspek 

kehidupan manusia baik pria, wanita, dewasa, dan anak-anak. 

3) Masalah  

Menurut Sudarsono dalam kamus Konseling yang dikutip oleh 

Latipun masalah adalah suatu keadaan yang mengakibatkan 

seseorang atau kelompok menjadi rugi atau sakit dalam 

melakukan sesuatu.
239

 Pengertian masalah yaitu suatu keadaan 

yang bersumber dari hubungan dua faktor atau yang 

menghasilkan situasi yang membingungkan, demikian Lincon 

dan Cuba dalam Laxy Moeloeng, faktor yang berhubungan 

tersebut bisa berupa konsep data empiris, pengalaman, atau 

unsur lainnya. Jika kedua unsur tersebut didudukkan 

berpasangan akan menghasilkan sejumlah kesukaran yaitu 

sesuatu yang tidak dapat difahami atau diterangkan pada waktu 

itu.
240

  

Dari pengertian masalah tersebut dapatlah dikatakan bahwa 

masalah adalah situasi atau kondisi yang tidak diinginkan dan dapat 

menghambat dalam proses perkembangan dan bisa juga dikatakan sebagai 

suatu kesenjangan antara harapan dan kenyataan. 

3. Macam – macam Kelembagaan Konseling Beserta Strukturnya 

Ada banyak macam-macam Kelembagaan Konseling Indonesia, 

misalnya: sekolah, rumah sakit dan panti jompo. Berikut adalah contoh 

struktur yang ada di sekolah, rumah sakit, dan panti jompo beserta 

permasalahan yang sering terjadi dan keterangannya. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
239

Latipun, PSikologi Konseling (Malang: UMM Press, 2005), hal. 45. 
240

Lexy Moeloeng, Metode Penenltian Kualitatif (Bandung: PT.Rosdakarya,1991), hal   
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a. Kelembagaan Konseling (Sekolah) 

 
Kata Sekolah berasal dari bahasa latin, yaitu skhhole, scola, 

scolae atau skhola yang berarti waktu luang atau waktu senggang.  

Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang untuk 

pengajaran siswa atau murid di bawah pengawasan pendidik atau 

guru. Sebagian besar negara memiliki sistem pendidikan formal yang 

umumnya wajib dalam upaya menciptakan anak didik yang 

mengalami kemajuan setelah mengalami proses melalui 

pembelajaran. Menurut negara  nama-nama untuk sekolah-sekolah itu 

bervariasi, akan tetapi umumnya termasuk sekolah dasar untuk anak-

anak muda dan sekolah menengah untuk remaja yang telah 

menyelesaikan pendidikan dasar. 

Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang untuk 

pengajaran siswa (atau "murid") di bawah pengawasan guru. 

Sebagian besar negara memiliki sistem pendidikan formal, yang 

umumnya wajib. Dalam sistem ini, siswa kemajuan melalui 

serangkaian sekolah.  

Berikut ini adalah sarana prasarana yang sering ditemui pada 

institusi yang ada di Indonesia, berdasarkan kegunaanya: 

1) Ruang Belajar 

Ruang belajar adalah suatu ruangan tempat kegiatan belajar 

mengajar dilangsungkan. Ruang belajar terdiri dari beberapa 

jenis sesuai fungsinya yaitu: Ruang kelas atau ruang Tatap 

Muka, ruang ini berfungsi sebagai ruangan tempat siswa 

menerima pelajaran melalui proses interaktif antara peserta didik 

dengan pendidik, ruang belajar terdiri dari berbagai ukuran, dan 

fungsi.Sistem kelas terbagi 2 jenis yaitu kelas berpindah (moving 

class) dan kelas tetap. Ruang Praktik/Laboratorium ruang yang 

http://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pengajaran&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Siswa
http://id.wikipedia.org/wiki/Murid
http://id.wikipedia.org/wiki/Guru
http://id.wikipedia.org/wiki/Negara
http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem
http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Formal&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Wajib
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berfungsi sebagai ruang tempat peserta didik menggali ilmu 

pengetahuan dan meningkatkan keahlian melalui praktik, 

latihan, penelitian, percobaan.  

2) Ruang Kantor 

Ruang kantor adalah suatu tempat dimana tenaga kependidikan 

melakukan proses administrasi sekolah tersebut, pada institusi 

yang lebih besar ruang kantor merupakan sebuah gedung yang 

terpisah. 

Perpustakaan 

Sebagai satu institusi yang bergerak dalam bidang keilmuan, 

maka keberadaan perpustakaan sangat penting. Untuk meminjam 

buku, murid terlebih dahulu harus mempunyai kartu peminjaman 

agar dapat meminjam sebuah buku. 

 

b. Kelembagaan Konseling (Rumah sakit) 

 

Rumah sakit merupakan sarana pelayanan kesehatan, tempat 

berkumpulnya orang sakit maupun orang sehat, atau dapat menjadi 

tempat penularan penyakit serta memungkinkan terjadinya 

pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan 

1) Berdasarkan Undang-undang RI. No. 44 Tahun 2009 tentang 

Rumah Sakit, menjelaskan bahwa rumah sakit mempunyai fungsi 

sebagai berikut : 

2) Penyelenggaraan pelayanan pengobatan dan pemulihan 

kesehatan sesuai dengan standar  pelayanan rumah sakit 
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3) Pemeliharaan dan peningkatan kesehatan perorangan melalui 

pelayanan kesehatan yang paripurna tingkat kedua dan ketiga 

sesuai kebutuhan medis. 

4) Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia 

dalam rangka peningkatan kemampuan dalam pemberian 

pelayanan kesehatan. 

5) Penyelenggaraan penelitian dan pengembangan serta penapisan 

teknologi bidang kesehatan dalam rangka peningkatan pelayanan 

kesehatan dengan memperhatikan etika ilmu pengetahuan bidang 

kesehatan. 

Rumah Sakit Jiwa adalah Rumah Sakit yang menangani orang 

yang memiliki gangguan jiwa.Beberapa masalah yang terjadi di 

Rumah Sakit Menur, penyakit jiwa yang di derita berbeda-beda 

mulai dari yang ringan hingga yang tergolong berat, seperti stres, 

sisofrenia dan depresi.  

Jenis stres sendiri digolongkan menjadi tiga bagian, yaitu stres 

ringan, biasanya penderita sering melupakan apa yang akan 

dikerjakan atau barang miliknya. Kategori stres sedang, misalnya 

orang sering mendengar berita yang membuat ia sedih dan menangis. 

Dan kategori stres berat biasanya orang yang sudah tidak bisa 

bekerja lagi, penderita sudah tidak bisa melakukan pekerjaannya lagi, 

berbicara dan tertawa sendiri-sendiri. 

Jenis gangguan jiwa yang kedua adalah sisofernia. Jenis 

gangguan kedua ini merupakan gangguan berat ada proses berfikir 

seseorang. Dimana pemikiran penderita terpecah-pecah. Hal ini 

karena penderita menderita paranoid atau rasa curiga, rasa takut, rasa 

cemburu kepada seseorang sehingga membuat dirinya senang tidak 

suka berbicara kepada orang lain dan suka menyendiri dari banyak 

orang. 
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c. Kelembagaan Konseling (Panti Jompo) 

 

 
 

Banyak masalah yang terjadi di panti jompo seperti masalah 

kesehatan dan pemberdayaan pola hidup yang sehat, artinya semakin 

bertambahnya umur maka seorang lansia akan lebih mudah terjangkit 

atau rentan terhadap penyakit. Suber pendapatan lansia yang 

menurun maksudnya banyak lansia yang tidak bisa memenuhi 

kebutuhan hidupnya sehari-hari dan menopang hidup kepada 

keluarga disebabkan karena faktor tidak adanya uang pendapatan 

bagi lansia. Masalah psikologis dan mental spiritual yang mana dari 

dulu sampai sekarang faktor psikologis ini sudah memang menjadi 

kebiasaan oleh para lansia yang membawa kesehatan lansia tidak 

baik seperti setres berat, kecemasan terhadap sesuatu dan lain-lain. 

4. Tahap-tahap penyelesaian masalah Dalam Kelembagaan Konseling 

Untuk dapat melaksanakan proses konseling dengan baik dalam 

suatu lembaga, diperlukan adanya pemahaman yang mendalam megenai 

keadaan individu dengan masalahnya. Dalam hal ini penulis mencoba 

mengemukakan langkah-langkah Bimbingan dan Konseling dalam suatu 

kelembagaan, dimana pelaksanaan konseling mempunyai beberapa 

langkah sebagai cara untuk membantu klien mencari pemecahan masalah. 

Langkah-langkah tersebut antara lain: 

a. Identifikasi Masalah  
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Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui masalah beserta gejala-

gejala yang nampak.  

b. Langkah Diagnosis  

Yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang dihadapi klien 

beserta latar belakangnya.  

c. Langkah Prognosis  

Yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan apa yang akan 

dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah.  

d. Langkah Terapi  

Yaitu langkah pelaksanaan bantuan apa yang telah dilakukan dala 

langkah prognosa. 

e. Langkah Evaluasi dan Follow up  

Merupakan langkah yang dimaksudkan untuk menilai atau 

mengetahui sejauh mana langkah terapi yang telah dilakukan telah 

mencapai hasilnya. 

Dalam hal ini, langkah follow up (tindak lanjut) dilihat dari 

perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih jauh serta 

merupakan langkah membantu klien memecahkan masalah-masalah baru 

yang berkaitan dengan masalah semula. 

5. Tujuan adanya Kelembagaan Konseling 

Tujuan umum adalah membantu individu mewujudkan dirinya 

menjadi manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia 

dan akhirat  

a. Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya.  

b. Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan 

kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau menjadi 

lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber bagi dirinya dan 

orang lain.
241

 

c. Sebagai makhluk sosial seseorang diharapkan mampu membina 

hubungan yang harmonis dengan lingkungan sosialnya dan kegagalan 

dalam mengadakan penyesuaian dirinya sendiri. Dalam kondisi ini 

bimbingan dan konseling bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan seseorang sehingga pandangan dan penilaian terhadap diri 

lebih obyektif serta meningkatkan ketrampilan dalam menyesuaikan 

diri dengan lingkungannya. 

                                                             
241

Thohari Muhammad, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam 
(Yogyakarta: UII, press, 1992), 34. 
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6. Fungsi adanya Kelembagaan Konseling 

Kelembagaan konseling memiliki beberapa fungsi yang dapat 

membantu tercapainya tujuan tujuan Bimbingan dan konseling adalah 

sebagai berikut:  

a. Fungsi pencegahan (preventif)  

Yakni membantu individu menjaga atau mencegah timbulnya 

masalah bagi dirinya dimana masalah tersebut dapat menghambat 

perkembangannya. 

b. Fungsi Kuratif (Korektif)  

Yakni membantu individu memecahkan masalahnya yang sedang 

dihadapi atau dialaminya sehingga masalah tersebut dapat 

diselesaikan dengan baik.  

c. Fungsi Pemeliharaan  

Yakni membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi yang 

semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik dan kebaikan 

itu bertahan lama. Fungsi pemeliharaan disini bukan sekedar 

mempertahankan agar masalah-masalah yang dihadapinya tetap utuh, 

tidak rusak dan tetap dalam keadaan semula, melainkan juga 

mengusahakan agar hal-hal tersebut bertambah lebih baik.  

d. Fungsi Pengembangan (Developmental)  

Yakni membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi 

dan kondisi yang telah baik agar tetap baik dan menjadi lebih baik, 

sehingga tidak memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah 

baginya.
242

 

e. Fungsi penyesuaian  

Yaitu fungsi bimbingan dalam membantu klien agar dapat 

menyesuaikan diri secara dinamis dan konstruktif terhadap 

kehidupan sosialnya. 

 

C. Hadist- Hadist Kelembagaan Konseling 

Dari pengertian Kelembagaan Konseling diatas yang menunjukkan 

bahawa Kelembagaan Konseling adalah suatu kumpulan yang dilakukan 

sekelompok orang yang membentuk sebuah organisasi yang didalamnya 

terdapat proses konseling yang terdiri dari konselor (pendidik) dan klien 

(pasien atau murid) yang terikat oleh aturan yang sudah ditetapkan demi 

mewujudkan tujuan bersama. 

                                                             
242

Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta UII Press: 2001), 36.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

171 
 

Didalam Kelembagaan Konseling seperti sekolah, rumah sakit ataupun 

panti sosial pasti banyak terjadi masalah-masalah yang dialami oleh seorang 

murid ataupun pasien, oleh sebab itu perlu adanya kegiatan konseling didalam 

kelembagaan itu agar bisa memudahkan mencapai tujuan yang diinginkan dan 

dapat menyelesikan masalah yang sedang dihadapi. Dengan adanya proses 

konseling dalam suatu kelembagaan akan ada seorang yang profesional dalam 

mengani permasalahan yang dihadapi klien, karena maslah yang dihadapi 

klien bukan hanya maslah fisik namun lebih banyak maslah mental batiniyah 

oleh sebab itu dengan adanya konselor atau pendidik dalam suatu 

kelembagaan diharapkan mampu mengurangi beban yang dialami oleh 

masing-masing klien. 

Berikut hadis-hadis yang memaparkan proses yang terjadi dlam 

lingkungan kelembagaan konseling antara lain : 

1. Pendidik atau Perawat (Konselor) Harus Mampu Menjaga Kerahasiaan 

Permasalahan Pasien atau Klien di Dalam Kelembagaan Konseling 

ْقَالَْْسُلَيْمَانَ،ْبْنُْْمُعْتَمِرُْْحَدَثَ نَاْصَبَاحٍ،ْبْنُْْاللَِّْْعَبْدُْْحَدَثَ نَا عْتُْ: ْ:قَالَْْأَبِ،ْسََِ
عْتُْ ْ»مَالِكٍْْبْنَْْأَنَسَْْسََِ رْتُْْفَمَاْسِرًّا،ْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْالنَبُِّْْإِلََْْأَسَرَْ: ْأَخْب َ

رْتُ هَاْفَمَاْسُلَيْمٍْْأمُُّْْسَأَلَتْنِْْوَلَقَدْْْبَ عْدَهُ،ْأَحَدًاْبِوِْ  «بِوِْْأَخْب َ

‚Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Shabah telah 

menceritakan kepada kami Mu'tamir bin Sulaiman dia berkata; saya 

mendengar Ayahku dia berkata; saya mendengar Anas bin Malik 

bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah membisikkan suatu 

perkara rahasia kepadaku, maka hal itu aku tidak akan kuceritakan 

kepada siapapun. Dan sungguh Ummu Sulaim pun pernah bertanya 

tentang rahasia tersebut, namun aku tidak menceritakannya."243 

 

Setiap pendidik atau konselor yang bekerja dalam suatu 

kelembagaan harus memiliki sikap tanggung jawab terhadap jenis 

pekerjaan itu,terutama dalam rangka layanan konseling dengan mampu 

menjaga rahasia pribadi yang dipercayakan seorang klien kepada seorang 

konselor.
244

 Menjaga rahasia berarti homogen dengan sifat amanah, 

amanah yang dalam sepengetahuan kami adalah seseorang yang dapat 

                                                             
243

 Muhammad Isma’il Al-Bukhary, S{ah}ih} Al-Bukhary, (Da>r Ih}ya’ Al-Turath Al-Kitab Al-

‘Araby, ttp). Juz 8. 65. 
244

 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: : CV. Pustaka Setia, 2010), 52. 
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dipercaya artinya seseorang itu dpat diberi tanggung jawab baik tanggung 

jawab fisik ataupun batin, salah satu contoh adalah orang itu dapat 

dipercaya dengan diberi tanggung jawab untuk bisa menjaga amanah 

yang telah diberi oleh orang lain. 

Amanah itu sendiri dari bahasa arab yaitu kata ama>nah yang berarti 

segala yang di perintahkan Allah SWT kepada hamaba-hambanya
245 

secara umum amanah sangat luas sekali, sehingga menyimpan rahasia, 

tulus dalam memberikan masukan kepada orang yang meminta pendapat 

dan menyampaikan pesan kepada pihak yang benar atau sesuai dengan 

permintaan orang yang berpesan juga termaksud amanah baik secara 

umum atau khusus sangat berhubungan erat dengan sifat-sifat mulia 

lainnya seperti jujur,sabar,berani, menjaga kemuliaan diri, memenuhi 

janji dan adil
246

 

Salah satu contoh sikap amanah yang harus diterpkan dalam 

kehidupan sehari hari antara lain : 

a. Memelihara sesuatu yang dititipkan orang lain kepada kita 

Apabila kita dititipi sesuatu oleh orang lain, misalnya barang 

berharga, karena yang bersangkutan akan pergi jauh ke luarnegeri 

maka titipan itu harus dipelihara dengan baik dan pada saatnya 

dikembalikan kepada yang punya, utuh seperti semula.  

Diantara sebab-sebab kenapa Nabi Muhammad SAW sejak 

mudanya di Mekah sudah terkenal dengan gelaral Aminadalah karena 

beliau sangat dipercaya oleh penduduk Mekah untuk menyimpan dan 

memelihara barang titipan, kemudian mengembalikannya seperti 

semula. Penduduk-penduduk Mekkahyang akan ke luar negeri merasa 

aman dan tenang menitipkan barang-barang berharga kepada beliau. 

b. Tidak menyalahgunakan gelar pekerjaan 

Jabatan adalah suatu titipan atau amanah yang wajib dijaga. 

Penyalahgunaan jabatan untuk kepentingan pribadi, keluarga, atau 

kelompoknya termasuk perbuatan tercela melanggar amanah. Bentuk 

lain dari menyalahgunakan jabatan adalah mengangkat orang-orang 

yang tidak mampu untuk menduduki jabatan tertentu hanya karena 

dia sanak saudara atau kenalannya, padahal ada orang lain yang lebih 

mampu dan pantas menduduki jabatantersebut. Contoh : Demi untuk 
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Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir Kamus Bahasa Arab-Indonesia (Surabaya: 

Pustaka Progressif Cetakan ke-14, 1997), 41. 
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Abdul Mun’im Al Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukhari dan Muslim (Jakarta: Gema 

Insani, 2009), 266-267. 
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menjadi seorang PNS beberapa orang menghalalkan segala cara 

misalnya dengan memberi uang pada seseorang yang bisa membantu 

dengan cara belakang (menyogok).  

Hubungan Dengan Kelembagaan Konseling dalam lingkungan 

kelembagaan konseling misalanya sekolah , seorang pendidik atau 

konselor harus bisa menjaga rahasia permasalahan klien agar klien 

lebih antusias untuk mengungkapkan segala permasalahannya kepada 

sang pendidik karena klien merasa sang pendidik dapat dipercaya 

untuk bisa menjaga kerahasiaan masalahnya. Contoh : Seorang siswa 

SMP yang memiliki masalah dengan kehidupannya yakni berpacaran 

sampai keluar batas yang merupakan aib dalam hidupnya dan dia 

sebenarnya ingin sekali meninggalkan perbuatan itu dan ingin 

menjadi seseorang yang lebih baik lagi. Disini sang murid 

membutuhkan seorang pendidik yang tidak hanya dalam mata 

pelajaran yang mengisi otak namun siswa bermaslah itu 

membutuhkan seorang pendidik yang mampu membantu dan 

memberi solusi dalam menyelesaikan masalahnya dengan bisa 

menjaga rahasia akan aib dari siswa tersebut. 

2. Antara Pendidik (konselor) dan Pasien (klien) Harus Jujur dan Terbuka di 

Dalam Kelembagaan Konseling 

Secara Etimologi, jujur merupakan lawan kata dusta.Dalam bahasa 

Arab diungkapkan dengan"Ash-Shidqu"sedangkan"Ash-Shiddiq"adalah 

orang yangselalu bersikap jujur baik dalam perkataan mau pun 

perbuatan.Secara TerminologiJujur adalah kata hati yang sesuai dengan 

yang diungkapkan. Jika   salah satu  syarat itu   ada yang hilang, belum 

mutlak disebut jujur. Jujur adalah hukum yang sesuai dengan kenyataan, 

dengan kenyataan, dengan kata lain, lawan dari bohong  

Imam Junaid pernah ditanya tentang makna ikhlas dan jujur, 

"Apakah keduanya sama atau berbeda?‛Dia menjawab,"Keduanya 

berbeda. Jujur merupakan asas segala sesuatu, sedangkan ikhlas itu tidak 

dapat terwujud  kecuali setelah masuk dalamamal. Amal terebut pun 

tidak akan diterima kecuali jika disertai jujur dan ikhlas.Kejujuran adalah 

kemurnian hati Anda, keyakinan Anda yang mantap, dan ketulusan amal 

Anda.
247
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Hubungan Dengan Kelembagaan Konseling yang dimaksud jujur 

disini adalah bahwa seorang konselor itu harus bersikap transparan, 

autentik dan asli. Begitupun juga klien harus tebuka dengan semua 

masalahnya .Sikap jujur akan membawa berbagai macam keuntungan 

dalam prose konseling di dalam suatu kelembagaan antara lain :  

a. Sikap keterbukaan memungkinkan konselor dan klien untuk menjalin 

hubungan psikologis yang lebih dekat satu sama lainnya dalam 

proses konseling, sikap saling keterbukaan ini akan memudahkan 

seorang konselor untuk bisa menyelesaikan maslah klien dan masalah 

masalah yang dihadapi pasien di lingkungan lembaga konseling akan 

mudah dipecahkan jika menerapkan prinsip keterbukaan ini. Apabila 

konselor dengan klien tertutup dalam konseling maka dapat 

menyebabkan merintangi perkembangan klien. 

b. Kejujuran memungkinkan konselor dapat memberikan umpan secara 

objektif kepada klien. Karena tugas konselor berpotensi untuk 

mengetahui berbagai kondisi konseli.Ada yang bersifat biasa dan ada 

yang rahasia.Ada yang boleh diketahui oleh publik tanpa 

menimbulkan masalah baik dari segi fisik maupun mental dan ada 

pula yang memalukan jika diketahui oleh orang banyak. Dalam hal 

ini konselor harus dapat menjaga rahasia, jika hal ini tidak 

terlaksanakan maka orang yang bermasalah enggan untuk 

berkonsultasi dengan konselor, sehingga proses konseling tidak 

sampai terjadi, atau hubungan antara konselor dengan konseli dapat 

terganggu. 

Misalnya dalam sebuah Kelembagaan Konseling yakni Panti 

Jompo, yang ditempati oleh para lansia dan tidak sedikit dari mereka 

memiliki masalah yang tentunya belum bisa mereka hadapi sendiri, 

sehingga mereka membutuhkan seorang yang bisa membantu untuk 

menyelesaikan masalahnya. Para lansia memiliki rasa yang sangat 

selektif sehingga mereka benar-benar jeli dalam memilih seseorang 

untuk bisa menceritakan semua masalahnya dan disini konselor harus 

benar-benar bisa menjaga rahasia tentang masalah yang dimiliki oleh 

lansia tersebut. 
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3. Pendidik dalam lingkungan Kelembagaan Konseling harus Konsisten 

serta Setia dalam Menangani Klien 

Setia berarti patuh teguh pendirian dan memenuhi janji, sedangkan 

kata Kestiaan berarti keteguhan dan ketaatan hati
[248]

Menurut penelitian, 

kesetiaan itu memang dimiliki oleh setiap pribadi manusia, yang 

membedakan adalah tingkatnya. Sebagaimana rasa cinta, setia juga 

datang dan menghilang. Menghilang bukan berarti tidak ada lagi, hanya 

seperti tenggelam ke dasar diri yang lemah. Sesungguhnya seorang 

manusia dapat dikatakan memiliki kesetiaan tinggi bukan saat dimana dia 

selalu bertanggung jawab pada satu pasangan hidup. Namun, di saat dia 

telah mampu berkonsisten dalam pengabdian murninya hanya kepada 

Allah (Tuhannya) dengan tetap sadar bahwa kesemua itu adalah dari 

Allah, untuk Allah dan hanya kembali kepada Allah. Maka pantaslah 

orang tersebut dikatakan memiliki kesetiaan tinggi. Manfaat yang akan 

didapatkan jika kita hanya menumpahkan pengabdian pada Allah, adalah 

diri akan selalu berani dan terjaga pada situasi yang manfaat bukan 

mudharat.  

Hubungan kesetian dengan kelembagaan konseling dalam hal ini 

adalah pendidik dan perawat (konselor) dalam lingkungan kelembagaan 

konseling harus rela ikhlas menangani klien dalam penyelesaian 

masalahnya, meski penyelesaian maslah itu membutuhkan waktu panjang 

namun sang pendidik harus konsisten sampai maslah yang dihadapi klien 

sedikit demi sedikit menyurut. Contoh Dalam suatu rumah sakit jiwa , 

ada seorang pasien yang mengalami depresi berat, sehingga para perawat 

(konselor) harus bersikeras dalam menanganinya, semua tindakan yang 

dilakukan pasien itu sangat membuat resah sehingga harus sangat sabar 

dalam mengurusi pasien itu, tidak hanya itu sang perawat juga harus 

konsisten setiap saat untuk merawatnya agar pasien cepat sembuh dari 

depresinya. 

4. Memiliki Sikap Saling Bertanggung Jawab antara Pendidik dan Klien 

Beberapa jenis Tanggung Jawab antara lain : 

a. Tanggung Jawab Terhadap Diri Sendiri 

Vita membaca sambil berjalan. Meskipun sebentar-bentar ia melihat 

ke jalan tetap juga ia lengah dan terperosok ke sebuah lubang. Ia 

harus beristirahat diruma beberapa hari. Konsekuensi tinggal 
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dirumah beberapa hari merupakan tanggung jawab ia sendiri akan 

kelengahannya. 

b. Tanggung Jawab kepada Keluarga 

Contohnya: Dalam sebuah keluarga biasanya memiliki peraturan-

peraturan sendiri yang bersifat mendidik, suatu hal peraturan tersebut 

dilanggar oleh salah satu anggota keluarga. Sebagai kepala keluarga 

(Ayah) berhak menegur atau bahkan memberi hukuman. Hukuman 

tersebut merupakan tanggung jawab terhadap perbuatannya.  

c. Tanggung Jawab terhadap Masyarakat 

Contohnya: Safi’i terlalu congkak dan sombong, ia mengejek dan 

menghina orang lain yang mungkin lebih sederhana dari pada dia. 

Karena ia termasuk dalam orang yang keya dikampungnya. Ia harus 

bertanggung jawab atas kelakuannya tersebut. Sebagai konsekuensi 

dari kelakuannya tersebut, Safi’i dijauhi oleh masyarakat sekitar.  

Dalam kelembagaan konseling tanggung jawab sangat dibutuhkan 

oleh semua anggota yang terlibat dalam organisasi tersebut. Sehingga 

masing masing individu memiliki rasa tanggung jawab akan pekerjaan 

yang harus dikerjakannya. Terutama seorang pendidik terhadap kliennya. 

بَةَْْأَبِْْبْنُْْبَكْرِْْأَبوُْحَدَثَ نَا ْقَالَْْشَي ْ ْقَالَْْسَْاَعِيلَْإِْْبْنُْْمَالِكُْْحَدَثَ نَا: ْيَُْيَْْحَدَثَ نَا:
ْقَالَْْبَكْرٍْْأَبِْْمَوْلَْْعُثْمَانَ،ْبْنُْ ْعَنْْْمُلَيْكَةَ،ْأَبِْْبْنِْْاللَِّْْعَبْدِْْبْنُْْيَُْيَْْحَدَثَ نَا:

ئًاْلََاَْفَذكََرَْْعَائِشَةَ،ْعَلَىْدَخَلَْْأَنوَُْْأَبيِوِ، ْفَ قَالَتْْْالْقَدَرِ،ْمِنَْْشَي ْ عْتُْ: ْرَسُولَْْسََِ
ْ»يَ قُولُْْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللَِّْ ْيَ وْمَْْعَنْوُْْسُئِلَْْالْقَدَرِْْمِنَْْشَيْءٍْْفِْْتَكَلَمَْْمَنْْ:

ْعَنْوُْْيُسْأَلْْْلَْْْفِيوِْْيَ تَكَلَمْْْلَْْْوَمَنْْْالْقِيَامَةِ، ْقَالَْ« ْحَدَثَ نَاهُْْالْقَطاَنُ،ْالَْْسَنِْْأَبوُ:
ْقَالَْْيَُْيَْْبْنُْْخَازمُْ ْقَالَْْسِنَانٍْْبْنُْْالْمَلِكِْْعَبْدُْْدَثَ نَاحَْ: ْعُثْمَانَ،ْبْنُْْيَُْيَْْحَدَثَ نَا:

 مَْٓوَهُْْفَذكََرَْ

‚Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah 

berkata, telah menceritakan kepada kami Malik bin Isma'il berkata, 

telah menceritakan kepada kami Yahya bin Utsman mantan budak 

Abu Bakr, berkata; telah menceritakan kepada kami Yahya bin 

Abdullah bin Abu Mulaikah dari Bapaknya bahwa ia pernah 

menemui Aisyah dan menyebutkan sesuatu yang berkaitan dengan 

takdir. Maka ia pun berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
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'alaihi wasallam bersabda: " Barangsiapa memperbincangkan 

sesuatu tentang takdir, maka pada hari kiamat ia akan dimintai 

pertanggung jawaban. Dan barangsiapa tidak 

memperbincangkannya maka tidak akan dimintai pertanggung 

jawaban." Abul Hasan Al Qaththan berkata; telah menceritakan 

kepada kami Hazim bin Yahya berkata, telah menceritakan kepada 

kami Abdul Malik bin Syaiban berkata, telah menceritakan kepada 

kami Yahya bin Utsman. Lalu ia menyebutkan sebagaimana hadits 

di atas.‛249 

 

Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau 

perbuatan yang disengaja maupun yang tidak di sengaja. Tanggung jawab 

juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajibannya. 

Tanggung jawab itu bersifat kodrati, artinya sudah menjadi bagian 

kehidupan manusia, bahwa setiap manusia pasti dibebani dengan 

tanggung jawab. Apabila ia tidak mau bertanggung jawab, maka ada 

pihak lain yang memaksakan tanggung jawab itu.  

Dengan demikian tanggung jawab itu dapat dilihat dari dua sisi, 

yaitu dari sisi pihak yang berbuat dan dari sisi kepentingan pihak 

lain.
250

Tanggung jawab adalah ciri manusia beradab (berbudaya). 

Manusia merasa bertanggung jawab karena ia menyadari akibat baik atau 

buruk perbuatannya itu, dan menyadari pula bahwa pihak lain 

memerlukan mengabdian atau pengorbanannya. Untuk memperoleh atau 

meningkatkan kesadaran bertanggung jawab perlu ditempuh usaha 

melalui pendidikan, penyuluhan, keteladanan, dan takwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. 

 Konselor dalam Kelembagaan Konseling harus bertanggung jawab 

untuk memberikan perhatian penuh terhadap klien selama proses 

konseling. Karena itu merupakan pertanggungjawaban kita sebagai 

seorang konselor . begitupun juga dalam lingkungan kelembagaan 

konseling yang tentunya akan memiliki tanggung jawab yang lebih besar 

karena sudah terbentuk dalam suatu komunitas organisasi berbasis proses 

konseling. 
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 Ibnu Majah Abu Abdullah, Sunan Ibnu Majah, (Beirut: Da>r Al-Kitab Al-‘As}riyah, 1998) 
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 Ahmad Mustofa, Ilmu Budaya Dasar, (Bandung : CV Pustaka Setia, 1999), 134. 
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5. Sabar dan Lemah Lembut 

ْالْمُؤْمِنِ،ْلََِمْرِْْعَجَبًا:ْ»وَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللهِْْرَسُولُْْقاَلَْ:ْقَالَْْصُهَيْبٍ،ْعَنْْ
رٌ،ْكُلَوُْْأَمْرَهُْْإِنَْ ْشَكَرَ،ْسَرَاءُْْأَصَابَ تْوُْْإِنْْْلِلْمُؤْمِنِ،ْإِلَاْْلََِحَدٍْْذَاكَْْوَلَيْسَْْخَي ْ

رًاْفَكَانَْ رَْْضَرَاءُ،ْأَصَابَ تْوُْْوَإِنْْْلَوُ،ْخَي ْ رًاْفَكَانَْْصَب َ  «لَوُْْخَي ْ

‚Dari Shuhaib, beliau berkata, rasulullah SAW bersabda: 

menakjubkan keadaan seorang mukmin.sesungguhnya urusan 

semuanya baik, tidakkah ada yang demikian ini kecuali kepada 

seorang mukmin. Jika ditimpa hal yang menyenangkan dia 

bersyukur itu adalah yang baik baginya.Jika ditimpahkan sesuatu 

hal yang menyusahkan dia bersabar, maka itu adalah baik 

baginya.‛251 

 

Sabar berasal dari kata (يصبررصبرا صبر)  mempunyai arti bersabar, 

tabah hati, berani
252

 ia juga dari bahasa arab yang berupa isim masdar dari 

kata (يصبررصبرا صبر)  yang berarti (احبس)
253

 yang berarti menahan. 

Seanjutnya di jelaskan setiap orang yang menahan terhadap sesuatu 

dinamakan sebagai sabar. Dalam kamus besar bahasa indonesia sabar di 

artikan  sebagai tahan menghadapi cobaan (tidak lekas marah, tidak lekas 

putus asa, tidak lekas pata hati, dengan hal ini sabar sama halnya dengan 

tabah.
254

 

Menurut istilah, sabar berarti menahan diri dari segala sesuatu yang 

tidak disukai karena mengharap rido dari Allah Swt. (al-Qardlawi, 1989: 

8)Sabar bisa juga berarti menahan diri dalam menanggung penderitaan, 

baik dalam menemukan sesuatu yang tidak diinginkan maupun 

kehilangan sesuatu yang disenangi. Yang tidak disukai tidak selamanya 

terdiri dari hal-hal yang tidak disenangi seperti musibah kematian, sakit, 

bencana, dan sebagainya, tetapi bisa juga berupa hal-hal yang disenangi, 

seperti berbagai kenikmatan duniawi yang disukai hawa nafsu. Sabar 

dalam hal ini berarti menahan dan mengekang dari memperturutkan hawa 

                                                             
251

 Muslim bin Al-Hajjaj, S{ah}ih} Muslim, (Da>r Ih}yak Al-Turath Al-Kitab Al-‘Araby, ttp), Juz. 

4, 2295 
252

 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta:Yayasan Penyelenggaraan Penterjemah 

Al Qur’an, 2002), 21. 
253

 Ibnu Qudamah, Minhajul Qasidin jalan oran-orang yang mendapat petunjuk, terjemah 
Kathur Suhardi, (Jakarta:Pustaka Al-Khashor, 2001), 244. 
254
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nafsu. Imam al-Ghazali mengemukakan, sabar adalah suatu kondisi 

mental dalam mengendalikan nafsu yang tumbuhnya atas dorongan ajaran 

agama. Dengan kata lain, Macam atau tingkatan sabar menurut Nabi 

Muhammad Saw., seperti dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 

ad-Dunya, ada tiga tingkatan, yaitu:  

a. sabar dalam menghadapi musibah,  

b. sabar dalam mematuhi perintah Allah, dan  

c. sabar dalam menahan diri untuk tidak melakukan maksiat.  

Hubungan Kelembagaan Konseling : 

Dalam melaksanakan tugas disuatu lembaga seperti sekolah, rumah 

sakit ataupun panti jompo seorang konselor akan berhadapan dengan tipe 

klien yang unik. Masalah dan problematika yang sedang dihadapi dapat 

membuat klien kehilangan keseimbangan dalam berbicara, bersikap dan 

bertindak. 

Untuk itu semua diperlukan kesabaran dan lemah lembut konselor. 

Dalam hal ini konselor hendaknya mampu menerima klien apa adanya 

dengan penuh kesabaran dan sikap lemah lembut terhadap klien. Konselor 

agar dapat mengarahkan klien dengan sikap sabar dan lemah lembut ke 

arah yang lebih baik. 

Sikap lemah lembut merupakan sikap yang tidak bisa dipisahkan 

dari sikap kasih sayang yang harus dimiliki oleh konselor.Demikiannya 

halnya Rosulullah SAW, sebagai konselor umat sepanjang zaman, juga 

memiliki akhlak yang lemah lembut. 

6. Hadits Tentang Diharuskan Bersikap Welcome 

ْ»قَالَْْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللهِْْرَسُولَْْأَنَْْىُرَيْ رَةَ،ْأَبِْْعَنْْ ْعَلَىْمُسْلِمِْالْْْحَقُّْ:
ْقِيلَْ«ْسِتٌّْْالْمُسْلِمِْ ْ»قَالَْْاِلله؟،ْرَسُولَْْيََْْىُنَْْمَا: ْوَإِذَاْعَلَيْوِ،ْفَسَلِّمْْْلَقِيتَوُْْإِذَا:

نْصَحَكَْْوَإِذَاْفأََجِبْوُ،ْدَعَاكَْ تْوُ،ْاللهَْْفَحَمِدَْْعَطَسَْْوَإِذَاْلَوُ،ْفَانْصَحْْْاسْت َ ْفَسَمِّ
 «فاَتبَِعْوُْْمَاتَْْوَإِذَاْفَ عُدْهُْْمَرِضَْْوَإِذَا

Dari Abu Hurairah Ra. bahwa Rasulullah Saw. bersabda: "Hak 

seorang muslim terhadap sesama muslim ada enam, yaitu bila 

engkau berjumpa dengannya ucapkanlah salam; bila ia 

memanggilmu penuhilah; bila dia meminta nasehat kepadamu 

nasehatilah; bila dia bersin dan mengucapkan alhamdulillah bacalah 

yarhamukallah (artinya= semoga Allah memberikan rahmat 
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kepadamu); bila dia sakit jenguklah; dan bila dia meninggal dunia 

hantarkanlah (jenazahnya)".(HR. Muslim)255 

Diantara hak seorang muslim yang dijelaskaan oleh Rasulullah 

SAW melalui hadits diatas adalah mendapat ucapan salam dari saudara 

sesama muslim. Hal tersebut dapat dipraktikkan dalam proses konseling. 

Selain bertujuan mendoakan klien juga bertujuan untuk menunjukkan 

sikap ramah terhadap klien. Hal ini selaras dengan pendapat Arif Ainur 

Rofiq dalam bukunya Keterampilan Komunikasi Konseling yang 

menyatakan bahwa secara psikologis attending memberikan suasana 

hubungan yang sedemikian rupa dimana klien merasa dirinya diterima, 

merasa dekat, merasa penting, dan dihargai martabatnya. 

Hubungan dengan Kelembagaan Konseling : 

Di dalam suatu lembaga tentunya ada yang berperan sebagai 

seorang pendidik(konselor) dan seorang klien. Dalam proses itu pasti ada 

komunikasi antar sesama sehingga seorang konselor harus bisa 

membenarkan sikapnya agara seorang klien bisa dengan nyaman 

berhubungan dengannya. Salah satu caranya adalah dengan bersikap 

welcome dan mempersilahkan seorang klien dengan tangan terbuka. 

7. Hadits Diharuskan Bersikap Ramah 

،ْالعَظِيمِْْعَبْدِْْبْنُْْعَبَاسُْْحَدَثَ نَا بَِِيُّ ْقاَلَْْالعَن ْ ْالجرَُشِيُّْْمَُُمَدٍْْبْنُْْالنَضْرُْْحَدَثَ نَا:
، ْقَالَْْاليَمَامِيُّ ْقَالَْْعَمَارٍ،ْبْنُْْعِكْرمَِةُْْحَدَثَ نَا: ْبْنِْْمَالِكِْْعَنْْْزمَُيْلٍ،ْأَبوُْحَدَثَ نَا:

ْقَالَْْذَرٍّْْأَبِْْعَنْْْأَبيِوِ،ْعَنْْْمَرْثَدٍ، :ْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللَُّْْصَلَىْاللهِْْرَسُولُْْقاَلَْ:
مُكَْ ْنْكَرِْالْمُْْعَنِْْوَنَ هْيُكَْْبَِلمعَْرُوفِْْوَأَمْرُكَْْصَدَقَةٌ،ْلَكَْْأَخِيكَْْوَجْوِْْفِْْتَ بَسُّ

ْالرَدِيءِْْلِلرَجُلِْْوَبَصَرُكَْْصَدَقَةٌ،ْلَكَْْالضَلََلِْْأَرْضِْْفِْْالرَجُلَْْوَإِرْشَادُكَْْصَدَقَةٌ،
ْصَدَقَةٌ،ْلَكَْْالطَريِقِْْعَنِْْوَالعَظْمَْْوَالشَوكَْةَْْالَْجَرَْْوَإِمَاطتَُكَْْصَدَقَةٌ،ْلَكَْْالبَصَرِْ

رَاغُكَْ   .صَدَقَةٌْْلَكَْْخِيكَْأَْْدَلْوِْْفِْْدَلْوِكَْْمِنْْْوَإِف ْ

‚Abbas bin Abdu Al-A’dhim Aniri menceritakan kepada kami, 

telah bercerita kepada kami Nadhir bin Muhammad Aj-Jarsyi Al-

Yamami, telah bercerita kepada kami Ikrimah bin Ammar, telah 

bercerita kepada kami Abu Zamil, dari Malik bin Martsad dari 

                                                             
255

Muslim bin Al-Hajjaj, S{ah}ih} Muslim, (Beirut: Da>r Ih}ya’ Turath Al-Kitab Al-‘Araby, ttp.), 

Juz. 4, 1705. 
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Ayahnya, berkata, Rasulullah SAW bersabdah : ‚Senyum manismu 

dihadapan saudaramu adalah shadaqah‛.256 

 

Dalam asas konseling terdapat sikap attending (penghampiran) 

klien yang telah dibahas di bab sebelumnya. Salah satunya adalah 

tersenyum  ramah terhadap klien. Dalam Islam, tersenyum pada dasarnya 

telah diajarkan oleh Rasulullah SAW melalui hadits yang diriwayatkan 

oleh Imam Tirmidzi di atas. Jadi selain melakukannya mendapat pahala 

juga dapat membantu kesuksesan proses konseling. Hubungan dengan 

kelembagaan konseling Tersenyum adalah salah satu modal utama untuk 

bisa menarik seseorang atau klien, dengan tersenyum menunjukkan 

bahwa kita memiliki sifat peramah dan nantinya bisa memberi 

kenyamanan kepada seseorang, dengan senyum juga membuat klien 

dalam suatu lembaga tidak merasa ketakutan bahkan bisa menyemangati 

klien. 

  

                                                             
256 Muhammad Isa’ Al-Turmud}y, Sunan Al-Turmud}y, (Beirut: Da>r Al-G{arb Al-Islamy, 1998), 

Juz. 3, 404. 
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BAB VIII 

KOMUNIKASI KONSELING 
 

 

 

 

A. Pengertian Komunikasi Konseling 

Sebagai seorang muslim, tentunya dalam menjalankan sesuatu baik 

dalam kegiatan sehari-hari maupun dalam menjalankan profesi didasarkan 

pada sumber-sumber yang menjadi pedoman hidup, yakni Al-Quran dan As-

Sunnah. Dalam As-Sunnah terdapat prinsip-prinsip dasar komunikasi 

konseling. Mengingat bahwa pada zaman Rasululllah SAW, beliau adalah 

figur konselor terbaik yang senantiasa memberikan solusi semua 

permasalahan ummatnya. Baik yang datang secara pribadi maupun masalah 

sosial. Beliau juga dengan cerdas dan tepat  memberikan solusi sesuai dengan 

latar belakang klien tanpa menyimpang dari agama. Sehingga sebagai 

konselor islami dalam melakukan konseling yang islami hendaknya 

mencontoh teladan Rasulullah SAW. Lebih tepatnya dalam makalah ini 

dibahas mengenai prinsip-prinsip dasar dalam komunikasi konseling. 

Komunikasi Konseling terdiri dari dua kata, yakni ‚Komunikasi‛ dan 

‚Konseling‛. Keduanya memiliki arti yang berbeda dan tidak saling terikat 

apabila dipisahkan menjadi dua kata. Namun apabila di gabungkan akan 

menjadi padu dan saling berkaitan. 

1. Pengertian Komunikasi 

Frank Dance mencoba memberikan tiga konseptual yang 

membentuk dimensi dasar komunikasi, yakni : 

a. Dimensi Pengamatan Atau Keringkasan yaitu definisi komunikasi 

berdasarkan kategori pengertian yang masih umum, luas dan bebas. 

Misalnya, definisi komunikasi sebagai proses penyatuan antara 

bagian bagian yang terputus, dalam hal ini adalah antara invidu yang 

satu dengan yang lain saling bersambung oleh karena adanya 

komunikasi. 
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b. Dimensi Tujuan yaitu dimensi definisi komunikasi yang 

menggambarkan proses pengiriman dan penerimaan pesan dengan 

maksud tertentu. Misalnya, definisi komunikasi yang menerangkan 

tentang ‚situasi-situasi tersebut merupakan sebuah sumber yang 

mengirimkan sebuah pesan kepada penerima dengan tujuan tertentu 

untuk mempengaruhi perilaku penerima‛. 

c. Dimensi Penilaian Normatif adalah definisi komunikasi yang 

menyertakan pernyataan tentang keberhasilan, kefektifan, atau 

ketepatan. Misalnya,komunikasi didefinisikan ‚komunikasi 

merupakan pertukaran sebuah pemikiran atau gaga-san‛. Asumsinya 

adalah sebuah pemikiran atau gagasan ber-hasil ditukarkan.
257

 

Beberapa ahli yang lain pun menyumbangkan pemikirannya 

mengenai definisi komunikasi. Diantaranya adalah:
258

 

a. Carl I. Hovland 

Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang 

menyampaikan rangsangan untuk mengubah perilaku oranga lain. 

b. Everett M. Rogers 

Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari 

sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk 

mengubah tingkah laku mereka. 

c. McLaughlin 

Komunikasi adalah saling menukar ide-ide dengan cara apa saja 

yang efektif. 

d. Himstreet dan Baty 

Komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi diantara 

dua orang atau lebih melalui suatu sistem simbol-simbol, isyarat-

isyarat, dan perilaku yang sudah lazim. 

e. Onong Uchjana Effendy 

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dalam bentuk 

lambang ber-makna sebagai paduan pikiran dan perasaan berupa ide, 

informasi, kepercayaan, harapan, imbauan, dan sebagainya, yang 

dilakukan seseorang kepada orang lain, baik langsung secara tatap 

muka maupun tak langsung melalui media dengan tujuan mengubah 

sikap pandangan atau perilaku. 

                                                             
257

 Stephen W. Little Jhon & Karen A. Foss, Teori komunikasi, (Jakarta: PT. Salemba 

Humanika, 2009),  4-5. 
258

Ali Nurdin, dkk. Pengantar Ilmu Komunikasi, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press), 11. 
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Dari definisi definisi diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

adalah penyampian suatu ide, pesan , informasi melalui sutu simbol atau 

isyarat dari individu ke individu yang lain sehingga berdampak pada 

perubahan tingkah laku. 

2. Pengertian Konseling 

Pendapat para ahli mengenai pengertian konseling adalah sebagai 

berikut :
259

 

a. Lewis 

Konseling merupakan proses mengenai individu yang sedang 

mengalami masalah (klien) dibantu untuk merasa dan bertingkah 

laku dalam suasana yang lebih menyenangkan melalu interaksi 

dengan seseorang yang tidak bermasalah yang menyediakan 

informasi dan reaksi reaksi yang merangsang klien untuk 

mengembangkan tingkah laku yang memungkinkannya berperan 

secara lebih efektif bagi dirinya sendiri dan lingkungannya. 

b. Division of Counseling Psychology 

Konseling merupakan suatu proses untuk membantu individu 

mengatasi hambatan-hambatan perkembangan dirinya dan untuk dan 

untuk mencapai perkembangan optimal kemampuan pribadi yang 

dimilikinya. Proses tersebut dapat terjadi setiap waktu. 

c. Maclean 

Konseling merupakan suatu proses yang terjadi dalam 

hubungan tatap muka antara seseorang individu yang terganggu oleh 

karena masalah-masalah yang tidak dapat diatasinya sendiri dengan 

seseorang pekerja yang profesional, yaitu orang yang telah terlatih 

dan berpengalaman membantu orang lain mencappai pemecahan-

pemecahan terhadap berbagai jenis kesulitan pribadi. 

d. Ahmad Juntika Nur Ihsan 

Konseling berarti upaya membantu individu melalui proses 

interaksi yang bersifat pribadi antara konselor (individu yang 

memiliki keahlian dalam mengarahkan pihak yang memiliki maslah) 

dan konseli (individu yang sedang memiliki maslah) mampu 

memahami dirinya sendiri dan lingkungannya, mampu membuat 

                                                             
259

Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013), 

100. 
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keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakininya 

sehingga konseli merasa bahagiadan efektif perilakunya.
260

 

Dari definisi konseling yang dipapakarkan oleh para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa konseling merupakan upaya pemberian bantuan 

kepada individu yang sedang mengalami sebuah masalah atau hambatan 

dalam proses perkembangannya (klien) oleh individu lain yang sudah 

terlatih dan profeisonal dalam mengarahkan klien (konselor) dengan 

proses tatap muka agar klien mampu memahami dirinya sendiri guna 

penyelesaian masalah dan hambatannya agar tidak terjadi hal yang serupa 

di waktu yang akan datang. 

3. Pengertian Komunikasi Konseling 

Merujuk pada pengertian-pengertian komunikasi dan konseling 

diatas, dapat ditarik benang merah bahwasannya komunikasi konseling 

adalah penyampaian pesan, ide atau informasi antara konselor dengan 

klien selama proses pemberian bantuan berlangsung, yang berdampak 

pada perubahan tingkah laku dari keduanya. 

Pemberian umpan balik merupakan metode yang sangat ampuh 

untuk meningkatkan mutu komunikasi. Seseorang pengirim biasanya 

ingin tahu bagaimana pesan yang dikirimkannya itu akhirnya ditangkap. 

Biasanya ia akan mencari tanda-tanda yang bentuknya bisa beraneka 

ragam.
261

 Mungkin berupa tanggapan verbal sebagaimana terjadi bila 

penerima meberikan jawaban. Mungkin juga berupa tangggapan non 

verbal seperti pelaksanaan isi pesan, anggukan kepala, ekspresi wajah 

yang mnunjukkan bahwa penerima memahami isi pesan atau tidak 

memahaminya, menerima, mempertanyakan, atau bahkan menolak pesan 

yang disampaikan. Komunikasi yang efektif terjadi apabila pesan dapat 

diterima, dimengerti, dan dipahami sebgaimana yang dimaksud oleh 

penerimanya.
262

 

Dalam prosesnya, klien mengungkapkan pesan mengenai 

masalahnya kepada konselor dengan harapan adanya respon dari konselor 

terhadap masalah yang dialaminya tersebut. Sebaliknya konselor 

menyampaikan pesan-pesannya agar klien bersifat terbuka kepadanya dan 

                                                             
260

Ahmad Juntika Nur Ihsan, Bimbingan dan Konseling dari Berbagai Latar Kehidupan, 

(Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), 10. 
261

Mary Rebeccaa ‘Rivkha’ E. Rogacion, R.G.S, Tumbuh Bersama Sahabat 1 Konseling 
Sebaya Sebuah Gaya Hidup,  (Yogyakarta: Kanisius, 2000), 53. 
262

Bambang Syamsul Arifin, Dinamika Kelompok, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 

43. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

187 
 

diharapkan dapat terjadinya perubahan perilaku klien yang lebih baik 

yang dapat mendukung pemecahan masalah klien. 

Komunikasi konseling dapat dilaksanakan baik secara verbal 

maupun non verbal atau secara dialog dan bahasa tubuh dalam suatu 

tujuan bersama yakni pemecahan masalah klien dan dapat membuat 

keputusan yang tepat. 

 

B. Keterampilan-keterampilan Komunikasi Konseling 

Untuk dapat melaksanakan komunikasi dengan baik, seseorang konselor 

dituntut untuk mengenal keterampilan berkomunikasi secara efektif. 

Penguasaan materi dan keterampilan ini diwujudkan dalam praktik 

berkomunikasi seccara efektif dalam suatu proses konseling. Apabila konselor 

mampu menerapkan keterampilan komunikasi dalam proses konseling, 

konselor dapat mengeksplorasi masalah klien dan mampu menetapkan tujuan 

konseling. 

Keterampilan-keterampilan komseling tersebut diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

1. Penghampiran (attending) 

Attending merupakan keterampilan dasar dalam setiap proses 

komunikasi yang bersifat dialogis sebagai pembukaan untuk memulai 

suatu komunikasi. Sebagai orang yang datang, klien juga bisa disebut 

sebagai tamu yang wajib dihargai dan diterima dengan baik. 

Hadits menghormati tamu 

ْبَِللِْْيُ ؤْمِنُْْكانَْْمَنْْ:ْ»قَالَْْوَسَلَمَْْلَيْوِْعَْْاللهُْْصَلَىْاللهِْْرَسُولِْْعَنْْْىُرَيْ رَةَ،ْأَبِْْعَنْْ
وْمِْ قُلْْْالْآخِرِْْوَالْي َ رًاْفَ لْي َ وْمِْْبَِللِْْيُ ؤْمِنُْْكَانَْْوَمَنْْْلِيصْمُتْ،ْأَوْْْخَي ْ ْالْآخِرِْْوَالْي َ

وْمِْْبَِللِْْيُ ؤْمِنُْْكَانَْْوَمَنْْْجَارهَُ،ْفَ لْيُكْرمِْْ فَوُْْفَ لْيُكْرمِْْْالْآخِرِْْوَالْي َ   «ضَي ْ

‚Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, sesungguhnya Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa Sallam telah bersabda : ‚Barang siapa yang 

beriman kepada Allah dan hari akhirat, maka hendaklah ia berkata 

baik atau diam, barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari 

akhirat, maka hendaklah ia memuliakan tetangga dan barang siapa 

yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, maka hendaklah ia 

memuliakan tamunya‛.263 

                                                             
263

 Muslim bin Al-Hajjaj, S{ah}ih} Muslim, (Beirut: Da>r Ih}ya’ Al-Turat Al-Kitab Al-‘Araby, 

ttp.), Juz. 1, 68. 
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Seperti yang dijelaskan pada pengertian konseling bahwasannya 

klien merupakan orang yang datang pada konselor untuk meminta 

bantuan dalam penyelesaian persoalannya. Sebagai orang yang datang, 

klien juga termasuk sebagai ‚tamu‛ yang sedang meminta bantuan 

kepada konselor yang berhak dihormati. Menghormati serta menghargai 

klien merupakan hal yang penting untuk dilakukan, karena rasulullah saw. 

melalui hadits beliau menganjurkan umatnya untuk sentaisa menghormati 

tamu dalam hal ini adalah klien. Rasul bersabda bahwasannya 

menghormati tamu merupakan ciri-ciri orang yang beriman kepada Allah 

Swt. Apalagi klien merupakan tamu yang meminta bantuan akan sebuah 

persoalan yang mengganggu dirinya. Dengan begitu iya merasa dirinya 

diterima dan dihargai. 

Keterampilan attending merupakan keterampilan berkomunikasi 

secara verbal dan non-verbal sehingga memberikan kemungkinan klien 

memberikan perhatian kepada konselor pada tahap paling awal. Bila hal 

ini berhasil dilakukan dengan baik, maka hal itu akan menjadi awal bagi 

poses komunikasi selanjutnya. 

Berikut adalah cara-cara penghampiran (attending yang baik): 

a. Komunikasi verbal 

Komunikasiverbal adalah bentuk komunikasi yang disampaikan 

komunikator kepada komunikan dengan cara tertulis atau 

lisan.Dalam proses konseling, yang tergolong komunikasi verbal 

adalah sapaan awal. 

Sapaan awal merupakan awal dari attending. Ungkapan-

ungkapan yang lazim dugunakan pada sapaan awal ini adalah: 

‚Selamat pagi‛, ‚Assalamu’alaikum‛ dan ‚Selamat berjumpa‛.
264

 

Hadits tentang hak seorang muslim mendapat ucapan salam 

ْ»قَالَْْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللهِْْرَسُولَْْأَنَْْىُرَيْ رَةَ،ْأَبِْْعَنْْ ْعَلَىْسْلِمِْالْمُْْحَقُّْ:
ْسِتٌّْْالْمُسْلِمِْ ْقِيلَْ« ْ»قَالَْْاِلله؟،ْرَسُولَْْيََْْىُنَْْمَا: ْوَإِذَاْعَلَيْوِ،ْفَسَلِّمْْْلَقِيتَوُْْإِذَا:

نْصَحَكَْْوَإِذَاْفَأَجِبْوُ،ْدَعَاكَْ تْوُ،ْاللهَْْفَحَمِدَْْعَطَسَْْوَإِذَاْلَوُ،ْفَانْصَحْْْاسْت َ ْوَإِذَاْفَسَمِّ
 «فَاتبَِعْوُْْاتَْمَْْوَإِذَاْفَ عُدْهُْْمَرِضَْ

                                                             
264

Arif Ainur Rofiq, Keterampilan Komunikasi Konseling, (Perpustakaan Nasional : 

Katalog dalam Terbitan, 2012),  2. 
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‚Dari Abu Hurairah Radhiyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah 

Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Hak seorang muslim 

terhadap sesama muslim ada enam, yaitu bila engkau berjumpa 

dengannya ucapkanlah salam; bila ia memanggilmu penuhilah; bila 

dia meminta nasehat kepadamu nasehatilah; bila dia bersin dan 

mengucapkan alhamdulillah bacalah yarhamukallah (artinya semoga 

Allah memberikan rahmat kepadamu); bila dia sakit jenguklah; dan 

bila dia meninggal dunia hantarkanlah (jenazahnya)".265 

Menurut sebagian ulama’ salam adalah salah satu nama dari 

nama-nama Allah sehingga kalimat ‘Assalamualaikum’ berarti Allah 

bersamamu atau dengan engkau dalam penjagaan Allah. Kalimat 

salam tersebut mengandung doa ketika di ucapkan kepada sesama 

muslim agar ia senantiasa dalam penjagaan Allah subhanahu wata’ala 

Diantara hak seorang muslim yang dijelaskaan oleh Rasulullah 

SAW melalui hadits diatas adalah mendapat ucapan salam dari 

saudara sesama muslim. Hal tersebut dapat dipraktikkan dalam 

proses konseling. Selain bertujuan mendoakan klien juga bertujuan 

untuk menunjukkan sikap ramah terhadap klien.Secara psikologis 

attending memberikan suasana hubungan yang sedemikian rupa 

dimana klien merasa dirinya diterima, merasa dekat, merasa penting, 

dan dihargai martabatnya.
266

 

b. Komunikasi Non Verbal 

Komunikasi non verbal adalah proses komunikasi di mana 

pesan disampaikan tidak menggunakan kata-kata. Contoh 

komunikasi non verbal ialah menggunakan gerak isyarat, bahasa 

tubuh,  kontak mata,ekspresi wajahceria dan tersenyum.
267

 dalam 

islam, tersenyum pada dasarnya telah diajarkan oleh Rasulullah Saw. 

Bahkan sebelumnya sudah ppenulis jelaskan melalui hadits yang 

diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi tentang senyum seorang. 

Dalam kaitannya dengan komunikasi konseling, senyum 

merupakan salah satu bentuk komunikasi non verbal yang diterapkan 

pada perilaku attending terhadap klien. Hal ini dilakukan untuk 

                                                             
265

Muslim bin Al-Hajjaj, S{ah}ih} Muslim, (Beirut: Da>r Ih}ya’ Al-Turath Al-‘Araby, ttp.), 

Juz. 4, 1705. 
266

Arif Ainur Rofiq, Keterampilan Komunikasi Konseling,  2. 
267

 Tohorin,Bimbingan Konseling di Sekolah dan Madrasah (berbasis integrasi) Edisi 
Revisi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2007), 288. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kata
https://id.wikipedia.org/wiki/Gerak_isyarat
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_tubuh
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_tubuh
https://id.wikipedia.org/wiki/Kontak_mata
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekspresi_wajah
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menciptakan suasana yang nyaman dan akrab.
268

 Jadi apabila 

tersenyum pada klien diterapkan dalam proses komunikasi konseling, 

selain melakukannya mendapat pahala juga dapat membantu 

kesuksesan proses konseling. 

Selain tersenyum dan bersikap ramah pada klien, Posisi tubuh 

juga mempengaruhi presepsi klien. Posisi tubuh yang baik adalah 

agak condong ke arah klien, jarak duduk antara konselor dengan klien 

agak dekat, duduk akrab berhadapan atau berdampingan. Hal ini 

dilakukan untuk menciptakan suasana yang nyaman dan akrab 

sehingga klien dapat memiliki presepsi bahwa dirinya diterima dan 

dihargai sebagai seseorang yang datang meminta bantuan kepada 

konselor. 

1. Respon Minimal 

Respon minimal adalah sesuatu yang secara otomatis akan 

dilakukan oleh konselor selama proses konseling, yaitu lebih 

banyak mendengarkan daripada berbicara. Ungkapan respon 

minimal yakni di antaranya: ‚A-ha‛, ‚Uh-hum‛, ‚Ya‛, ‚Oke‛, 

‚Benar‛ dan sebagainya. Respon minimal ini diberikan selama 

konseli berbicara tentang masalahnya. Dengan demikian, selama 

waktu berjalan, konselor akan menegaskan kembali (reafirm)apa 

yang didengarkan dari konseli.
269

 

2. Empati 

Empati merupakan kemampuan konselor untuk merasakan 

apa yang dirasakan oleh klien. Merasa dan berpikir bersama 

klien.
270

Empati mirip perasaan simpati, akan tetapi tidak 

semata-mata perasaan kejiwaan saja, melainkan diikuti perasaan 

organisme tubuh yang sangat dalamEmpati dapat ditunjukkan 

melalu perkataaan seperti ‚ehhmm... saya dapat memahami 

perasaan anda‛ ataupun dengan ekspresi wajah, kontak mata, 

sikap badan, sentuhan dan jarak fisik.
271

 

Menurut Daniel Goleman (1998) empati dibangun 

berdasarkan kesadaran diri. Semakin terbuka kita kepada emosi 

                                                             
268

Tohorin, Bimbingan Konseling di Sekolah dan Madrasah (berbasis integrasi) Edisi 
Revisi, 310. 
269

Airif Ainur Rofiq.Keterampilan Komunikasi Konseling,  4. 
270

 Tohorin,Bimbingan Konseling di Sekolah dan Madrasah (berbasis integrasi) Edisi 
Revisi, 312. 
271

Arif Ainur Rofiq, Keterampilan Komunikasi Konseling, 38-40. 
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diri sendiri semakin terampil kita membaca perasaan. Kunci 

untuk memahami perasaan orang lain adalah mampu membaca 

pesan non verbal dari klien. 

Empati dibagi menjadi dua yakni : 

a. Empati Primer 

Empati primer adalah apabila konselor hanya 

memahami perasaan, pikiran, keinginan dan pengalaman 

klien dengan tujuan agar klien tersebut terlibat pembicaraan 

dan terbuka. 

b. Empati Tingkat Tinggi 

Empati tingkat tinggi adalah apabila kepemahaman 

konselor terhadap perasaan, pikiran, keinginan, dan 

pengalaman, klien lebih mendalam dan menyentuh  hati 

klien, karena konselor ikut dengan perasaan tersebut. 

melalui empati tingkat tinggi, akan membuat klien tersentuh 

dan terbuka untuk mengungkapkan isi hatinya berupa 

perasaan, pikiran bahkan pengalamannya.
272 

Hadits tentang empati  

ْحُسَيٍْْْوَعَنْْْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْالنَبِِّْْعَنِْْعَنْوُ،ْاللَُّْْرَضِيَْْأَنَسٍْْعَنْْ
ْقَالَْْالمعَُلِّمِ، ْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْالنَبِِّْْعَنِْْأنََسٍْْعَنْْْقَ تَادَةُ،ْحَدَثَ نَا:

بَْْحَتَّْْأَحَدكُُمْ،ْيُ ؤْمِنُْْلاَْ:ْ»قَالَْ بُّْْمَاْلََِخِيوِْْيُُِ فْسِوِْْيُُِ  «لِن َ

‚Dari Anas bin Malik Radhiallahu Ta'ala 'Anhu, dari Nabi 

Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, beliau bersabda: ‚Tidak 

beriman salah seorang kalian sampai dia mencintai 

saudaranya, seperti dia mencintai dirinya sendiri.‛273 

 

ْقَالَْْاِلله،ْعَبْدِْْبْنِْْجَريِرِْْعَنْْ :ْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللهِْْرَسُولُْْقَالَْ:
  «وَجَلَْْعَزَْْاللهُْْيَ رْحَُْوُْْلَاْْالنَاسَ،ْيَ رْحَمِْْلَاْْمَنْْ»

                                                             
272

Muhammad bin Isma’il Al-Bukhary, S{ah}ih} Al-Bukhary, (Beirut: Da>r T{uq Al-Najah, 

ttp.), Juz. 1, 12.  
273

Imam Nawawi, Hadits Arba’in Nawawiyah, (Semarang: Pustaka Umum, 2012),12. 
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‚Dari Jarir bin Abdullah. ia berkata, Rasulullah SAW 

bersabda, ‚Barang siapa tidak menyayangi manusia, maka Allah 

tidak akan menyayanginya‛.274 

 

Hadits di atas menjelaskan bagaimana sikap kasih dan 

sayang, yang merupakan konsep dasar sikap empati, amat 

dijujung tinggi dalam islam. Sampai-sampai Rasulullah SAW 

memberikan statemen bahwasannya orang yang tidak mengasihi 

saudara sesamanya dianggap bukan orang yang beriman. 

Kemudian dalam hadits yang kedua, dijelaskan bahwasannya 

Allah tidak menyukai seseorang yang tidak menyangi sesama 

manusia. Hal itu ditunjukkan dengan ungkapan Rasulullah SAW 

yang berupa ancaman bahwa Allah tidak akan menyayangi 

seseorang yang tidak menyayangi sesamanya. 

Dalam komunikasi konseling, sikap empati yang dimaksud 

adalah merasakan atau memposisikan diri konselor pada posisi 

klien, sehingga konselor dapat merasakan apa yang sedang klien 

rasakan serta bagaimana sudut pandangnya terhadap masalah 

yang sedang klien alami. Perilaku empati secara otomatis akan 

menimbulkan respon berupa rasa kasihan yang kemudian 

berlanjut pada pengarahan-pengarahan atau terapi pada klien 

agar ia mampu menentukan sikap atau keputusan guna proses 

penyelesaian masalahnya. 

Merujuk pada pengertian empati tingkat tinggi di atas, 

sikap empati juga akan membawa konselor bekerja secara 

optimal dalam proses konseling. Hal ini disebabkan karena 

adanya rasa kasih dan sayang, serta harapan yang kuat dalam 

proses penyelasaian masalah persis seperti apa yang diharapkan 

klien, sekalipun masalah tersebut bukan masalah pribadi 

konselor. 

3. Bertanya 

Aktivitas berrtanya pada kklien dibagi menjadi 2 model, 

yakni 

a. Pertanyaan Terbuka (Opened Question) 

                                                             
274

Muslim bin Al-Hajjaj, S{ah}ih} Muslim, (Beirut: Da>r Ih}ya’ Al-Turath Al-‘Araby, ttp.), 

Juz. 4, 1809. 
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Pertanyaan terbuka yaitu teknik untuk memancing 

Klien agar mau berbicara mengungkapkan perasaan, 

pengalaman dan pemikirannya dapat digunakakan teknik 

pertanyaan terbuka (opened question). Pertanyaan yang 

diajukan sebaiknya tidak menggunakann kata tanya 

mengapa tau apa sebabnya. Pertanyaan semacam ini akan 

menyulitkan Klien, jika dia tidak tahu alasan atau sebab-

sebabnya . oleh karenanya, lebih baik gunakan kata tanya 

apakah, bagaimana, adakah, dapatkah. Contoh: ‚Apakah 

Anda merasa ada sesuatu yang ingin kita bicarakan?‛. 

b. Pertanyaan tertutup (ClosedQuestion) 

Dalam proses konseling tidak selamanya harus 

menggunakan pertanyaan terbuka, dalam hal-hal tertentu 

dapat pula digunakan pertanyaan tertutup, yang harus 

dijawab dengan kata ya atau tidak atau dengan kata-kata 

singkat. Tujuan pertanyaan tertutup adalah untuk 

mengumpulkan informasi, menjernihkan atau memperjelas 

sesuatu, dan menghentikan pembicaraan Klien yang 

melantur atau menyimpang jauh.
275

 

Contoh dialog: 

1) Klien  :‚Saya berusaha meningkatkan prestasi 

dengan mengikuti belajar kelompok yang selama ini 

belum pernah saya lakukan‛. 

2) Konselor : ‚Biasanya Anda menempati peringkat 

berapa?‛. 

3) Klien : ‚Empat‛. 

4) Konselor : ‚Berapa?‚. 

5) Klien : ‚Sebelas‛ 

4. Diam 

Diam bukan berarti tidak ada komunikasi akan tetapi tetap 

ada yaitu melalui perilaku nonverbal. Yang paling ideal diam itu 

paling tinggi 5-10 detik dan selebihnya dapat diganti dengan 

dorongan minimal. Akan tetapi jika konselor menunggu klien 

yang sedang berpikir mungkin diamnya bisa lebih dari 5 detik. 

Hal ini tergantung feeling konselor.Tujuan diam adalah: (1) 

                                                             
275http://wahyupumpinks.blogspot.com/2012/07/teknik-attending-opening-acceptance-
dan.html. Diakses pada 7 April 2016 pukul 00.11 WIB 
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menanti klien sedang berpikir (2) sebagai protes jika klien 

ngomong berbelit-belit (3) menunjang perilaku attending dan 

empati sehingga klien bebas berbicara. Contoh: 

a) Klien : ‚Saya tidak senang dengan perilaku guru itu…dan 

saya…‛(berpikir) 

b) Konselor : ‚……….‛ (diam) 

c) Klien : ‚Saya…harus bagaimana…saya tidaktahu…‛ 

d) Konselor : ‚……….‛ (diam). 

Diam sebagai komunikasi non verbal dapat menunjang 

berlangsungnya proses konseling. Sikap diam ketika orang lain 

berbicara sejatinya merupakan sebuah tidakan toleran dalam 

membiarkan orang lain berbicara dan kita mendengarkan apa 

yang dibicarakan orang tersebut. Sehingga melalui hadits di atas 

Rasulullah menggambarkan sikap diam sebagai suatu 

kebijaksanaan. Dan tentunya tidak banyak manusia yang bisa 

melakukannya. 

5. Asertif 

Asertif merupakan teknik yang digunakan oleh konselor 

untuk melatih klien untuk merefleksikan perasaannya dengan 

jujur. Terutama klien yang mengalami kesulitan untuk 

menyatakaan bahwa tindakannya benar, kesulitan dalam 

mengungkapkan perasaan terisinggung, kesulitan menyatakaan 

tidak dan respon positif lainnya. Cara yang digunakan dalam 

teknik ini adalah dengan permainan peran dengan bimbingan 

konselor.
276

 

Hadits tentang jujur 

دْقِ،ْفَإِنوَُْمَعَْالْبِِِّْعَلَيْكُمْْبَِل»رسولْاللهْعليوْوْسلمْ:ْ أَبُْبَكْرٍْقَالَْعنْ صِّ
مَعَْالْفُجُورِْوَهَُُاْفِْالنَار  . وَهَُُاْفِْالْجنََةِ،ْوَإِيََكُمْْوَالْكَذِبَ،ْفإَِنوَُْ

‚Dari Abu Bakar,  ‚Rasulullah Saw.  bersabda : ‚Wajib atasmu 

berlaku jujur, karena jujur itu bersama kebaikan, dan keduanya di 

surga. Dan jauhkanlah dirimu dari dusta, karena dusta itu 

bersama kedurhakaan, dan keduanya di neraka‛.277 

                                                             
276

Tohorin,Bimbingan Konseling di Sekolah dan Madrasah (berbasis integrasi) Edisi 
Revisi, 312-313. 
277

Ibnu Majah bin Abu Abdullah,  Sunan Ibnu Majah, (Beirut: Da>r Ih}ya’ Al-Kutub Al-

‘Araby, ttp.), Juz. 2, 1265. 
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Dari hadits di atas dapat dipahami bahwa rasulullah SAW 

memerintahkan umatnya untuk senantiasaa berbuat jujur, karena 

jujur akan membawa kepada kebaikan. Kaitannya dengan asertif 

adalah bahwa konselor dituntut untuk memiliki keterampilan 

dalam mengarahkan klien agar mau mengungkapkan semua yang 

ada dalam benaknya, yang berat untuk ia sampaikan ke orang 

lain.  

Dalam komunikasi, sikap asertif merupakan suatu sikap 

pengungkapan diri secara penuh dan lugas serta mampu 

mengatasi emosi-emosi yang sedang bergejolak dalam dirinya.
278

 

Sikap asertif juga akan berdampak pada pengungkapan diri klien 

secara jelas menimbulkan tindakan yang memalukan. Oleh 

karena itu, apabila konselor mampu mengarahkan klien untuk 

mengutarakan semua tentang diri dan permasalahnya, hal 

tersebut akan memperlancar proses konseling yang berujung 

pada pecapaian tujuan bersama, yakni pemecahan masalah klien. 

6. Konfrontasi 

Konfrontasi merupakan suatu teknik yang menentang klien 

untuk melihat adanya inkonsistensi (tidak konsisten) antara 

perkataan dan perbuatan, ide awal dengan ide berikutnya, 

senyum dengan kepedihan. Misalnya klien menceritakan hal-hal 

yang sedih akan tetapi Smbil tertawa dan tersenyum gembira.
279

 

Tujuan konfrontasi : 

a. Mendorong klien untuk mengadakan penelitian diri secara 

jujur. (introspeksi diri secara jujur) 

b. Meninngkatkan potensi klien 

c. Membawa klien kepada kesadaran adanya diskrepensi 

(kondisi pertentangan antara harapa seseorang dengan 

kondisi nyata di lingkungan) dari klien dengan inkoreksi, 

konflik, atau kontradiksi dalam dirinya. 

Ungkapan-ungkapan konfrontasi : Klien : ‚Oh..Saya baik-baik 

saja‛ (suara rendah, wajah tidak ceria, dan duduk gelisah) 

Konselor : ‚Anda katakan baik-baik saja, tetapi kelihatannya ada 
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sesuatu yang tidak beres‛ atau ‚Saya melihat ada perbedaaan 

antara ucapan dengan kenyataan Anda‛ 

 

C. Komponen-Komponen Komunikasi Verbal dan Non Verbal dalam 

Komunikasi Konseling 

1. Komunikasi Verbal 

Beberapa dimensi komunikasi verbal adalah : 

a. Bahasa 

Bahasa merupakan komponen paling penting dari komunikasi 

konseling. Antara konselor dan klien harus memiliki kesamaan 

bahasa yang digunakan agar memperlancar proses konseling.
280

 

Hadits berkata yang baik 

:ْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللَِّْْرَسُولُْْقَالَْ:ْقاَلَْْعَنْوُ،ْاللَُّْْرَضِيَْْىُرَيْ رَةَْْأَبِْْعَنْْ
  صَدَقَةٌْْالطيَِّبَةُْْوَالكَلِمَةُْ

‚Dari Abu Hurairah Radhiyallohu anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam bersabda‚Kata-kata yang baik adalah sedekah.‛281 

 

Dalam berkomunikasi dengan klien, konselor harus 

memperhatikan perkataan dan waktu bicara yang tepat terhadap 

klien agar klien tidak tersinggung. Hal tersebut sama seperti yang di 

ajarkan Rasulullah SAW kepada umatnya, yakni berbicara dengan 

kalimat yang baik, karena kalimat yang baik adalah shadaqah 

b. Isi 

Isi dapat merujuk pada bidang topik yang dibicarakan antara 

konselor dan klien. 

c. Banyaknya pembicaraan 

Dalam kenyataan di lapangan sering di jumpai konselor yang 

terlalu banyak berbicara atau sebaliknya, klien yang banyak bicara. 

d. Ownership of speech 

Ownership of speech meliputi perbedaan pesan pesan ‚Anda‛ 

dan saya. Pesan-pesan ‚Anda‛ lebih terkesan menghakimi, misal 

‚Anda tidak menghargai apa yang saya lakukan untuk Anda‛. 

Berbeda dengan pesan-pesan ‚Saya‚. Misalnya ‚Saya kecewa Anda 
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tidak memperhatikan saya‛. Dalam praktiknya, dapat ditunjang 

dengan keterampilan komunikasi vokal yang meliputi volume, 

articulation, pitch, emphasis, dan rate.
282

 

e. Volume 

Volume mengacu pada keras lembutnya suara. Konselor perlu 

mengungkapkan dengan suara yang cukup didengar, yang nyaman 

dan mudah didengar klien. Konselor yang memiliki suara yang keras 

tidak perlu terlalu melembutkan suaranya sama seperti klien. 

Walaupun hal tersebut dapat menimbulkan ketidaknyamanan, namun 

terlalu lembutnya suara dapat mengkomunikasikan bahwa konselor 

adalah sorang yang lemah dan pengecut. Sedangkan suara yang tegas 

dan percaya diri adalah menandakan bahwa konselor siap dalam 

membantu klien. 

f. Articulation 

Articulation mengacu pada kejelasan/kejernian suara. Konselor 

dan klien yang memiliki artikulasi jelas dapat dengan mudah 

berkomunikasi daripada yang tidak. 

ْ»قَالَتْْْالَلُّ،ْرَحَُِهَاْعَائِشَةَْْعَنْْ ْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللَِّْْرَسُولِْْكَلََمُْْكَانَْ:
عَوُْْمَنْْْكُلُّْْيَ فْهَمُوُْْفَصْلًَْْكَلََمًاْوَسَلَمَْ ْ«سََِ

Dari Aisyah ra. berkata: bahwa ‚sabda‛ perkataan rasulullah 

saw. merupakan perkataan yang cukup dapat dimengerti oleh 

tiap pendengarnya.
283 

 

Menurut hadis tersebut ketika berbicara Rasulullah cukup jelas 

sehingga mudah dipahami oleh setiap orang yang mendengarnya, 

tentu sikap ini perlu diterapkan dalam kegiatan komunikasi, 

termasuk dalam komunikasi konseling. Dalam komunikasi konseling 

seorang konseli harus mengucapkan kalimat dengan jelas supay a 

konseli mengerti  dan menjalankan apa yang dianjurkan konselor 

tersebut kepadanya. 

g. Pitch 

Pithc mengacu pada ketinggian atau kedalaman suara. Konselor 

yang baik dapat mengatur pitch suaranya agar tidak terlalu tinggi 
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maupun dalam. Sehingga pada bagian ini dibutuhkan ketenangan 

agar selalu bisa mengontrol tinggi rendahnya suara.
284 

h. Emphasis 

Emphasis merupakan penekanan-penekanan pada saat 

berbicara. Terkadang terdapat konselor yang terlalu menggunakan 

banyak penekanan pada saat  merespon perasaan klien sehingga 

terkesan melodramatik, sehingga yang baik adalah konselor mampu 

dengan tepat menggunakan penekanan-penekanan tersebut dalam 

proses konseling. 

i. Rate 

Rate atau kecepatan berbicara merupakan faktor dalam 

komunikasi verbal yang harus diperhatikan. Apakah konselor atau 

klien memiliki rate bicara yang cepat atau lambat, hal tersebut dapat 

mempengaru proses komunikasi konseling, yakni kurangnya 

pemahaman mengenai pembicaraan klien kepada konselor maupun 

seblaiknya.
285 

Hadits tentang kecepatan dalam berbicara  

ْقاَلَْْعُرْوَةَ،ْعَنْْ ْاللَُّْْيَْرَضِْْعَائِشَةَْْحُجْرَةِْْجَنْبِْْإِلَْْىُرَيْ رَةَ،ْأبَوُْجَلَسَْ:
هَا ْقَضَتْْْفَ لَمَاْمَرَتَ يِْْْالْْجُْرَةِ،ْربَةََْْيََْْاسََْعِي:ْيَ قُولُْْفَجَعَلَْْتُصَلِّي،ْوَىِيَْْعَن ْ

ْقَالَتْْْصَلََتَ هَا، ْصَلَىْاللَِّْْرَسُولُْْكَانَْ»ْإِنْْْوَحَدِيثِوِْْىَذَا،ْإِلَْْتَ عْجَبُْْأَلَاْ:
ثُْْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْ  «أَحْصَاهُْْيُُْصِيَوُْْأَنْْْالْعَادُّْشَاءَْْلَوْْْيثَْالْْدَِْْلَيُحَدِّ

‚Dari ‘Urwah bahwasanya Abû Hurairah Radhiyallahu anhu 

duduk di samping kamar ‘Âisyah Radhiyallahu anhuma 

sedangkan pada saat itu ‘Âisyah Radhiyallahu anhuma sedang 

shalat. Abû Hurairah Radhiyallahu anhu berkata, ‚Dengarlah 

wahai pemilik kamar!‛ sebanyak dua kali. Setelah 

menyelesaikan shalatnya, ‘Âisyah Radhiyallahu anhuma 

berkata, ‚Tidakkah engkau heran dengan orang itu dan 

perkataannya. Sesungguhnya Rasûlullâh Shallallahu ‘alaihi wa 

sallam ketika berbicara, jika seseorang ingin menghitungnya, 

niscaya dia akan bisa menghitungnya.‛286 
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Hadits di atas menjelaskan bahwasannya Rasulullah SAW 

senantiasa memperhatikan kecepatan berbicaranya, tidak terlalu 

cepat dan tidak terlalu lambat agar lawan bicara mudah mencerna 

konteks pembicaraan. Hubungannya dengan komunikasi konseling 

adalah bahwa dalam berbicara hendaknya konselor memperhatikan 

kecepatan berbicaranya seperti yang telah di jelaskan di atas agar 

klien memahami apa yang dibicarakan oleh konselor 

2. Komunikasi non-verbal 

Beberapa bentuk komunikasi non-verbal adalah 

a. Ekspresi wajah 

Pesan tubuh dapat disampaikan lewat ekspresi wajah. Karena 

itu banyak orang yang mengatakan ‚Ekspresi wajah telah 

mengatakan segalnya‛. Hanya dapat melalui ekspresi wajah konselor 

dapat menunjukkan bahwa dirinya bersikap empati atau siap sedia 

membantu klien. Ataupun bisa juga dengan ekspresi wajah klien, 

konselor dapat melihat apakah ia sedang bahagia, sedih, marah, 

takjub ataupun perasaan lainnya
287

 

b. Gaze 

Gaze adalah memandang orang lain di daerah wajahnya. Hal 

tersebut merupakan cara yang dapat menunjukkan ketertarikan pada 

orang lain. Gaze dapat dilakukan oleh konselor saat klien sedang 

berbicara maupun sebaliknya. 

c. Kontak mata 

Kontak mata merupakan cara yang lebih langsung dilakukan 

daripada gaze. Kontak mata dapat menunjukan ekspresi kemarahan, 

ketertarikan atau yang lainnya. 

d. Gesture 

Gesture merupakan gerakan fisik yang dapat membingkai atau 

mengilustrasikan kata kata yang datang sebelum, selama, atau 

sesudah berbicara.
288

 

e. Postur 

Postur tubuh secara tidak didasadari dapat mengirinkan pesan 

kepada lawan bicara melalui sebuah presepsi. 
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f. Kedekatan fisik 

Dalam berkomunikasi terdapat derajat fisik yang dapat 

mengukur seberapa dekatkah seseorang dengan orang lain. Untuk 

hubungan konselor dan klien yang bisa jadi mereka baru bertemu satu 

sama lain, derajat kedekatan yang kecil dapat membuat satu sama 

lain merasa kurang nyaman. 

g. Pakaian 

Pakaian dapat menunjukkan pesan pesan berupa apa yang ia 

kerjakan dan berkaitan dengan posisi sosial dan profesi seseorang. 

Konselor pun perlu menggunakan pakaian yang sesuai dengan klien. 

h. Cara berdandan 

Cara berdandan dapat menunjukkan bagaimana seseorang 

merawwat diirinya. Bersih atau tidak, rapi atau berantakan. Gaya 

rambut pun dapat menunjukkan karakter seseorang.
289

 

 

 

D. Komunikasi yang Efektif bagi Klien Pecandu Narkoba dan Anak Autis 

1. Sikap terhadap Pengguna Narkoba 

Sebagai manusia beriman dan sesuai dengan Pancasila, ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan sikap terhadap 

pengguna narkoba:
290

 

a. Rasional, jangan emosional. 

Maksudnya, seorang yang terjerumus dalam mengkonsumsi 

narkoba sebaiknya kita kasihani sebagai orang yang membutuhkan 

bantuan dan pertolongan agar tidak kecanduan lagi dengan narkoba. 

Karena kebanyakan orang menganggap mereka (orang yang 

kecanduan) sebagai orang yang tidak bermanfaat dalam masyarakat, 

pemakai narkoba adalah orang yang berbahaya karena sifat dan 

sikapnya yang jahat. Oleh karena itu, untuk menjalin komunikasi 

yang efektif hendaknya mematuhi salah satu kriteria komunikasi 

efektif yakni adanya hubungan yang baik antara komunikan dengan 

komunikator.
291

 Sehingga kita hendaknya bersikap layaknya teman, 

namun tidak sampai ikut dalam kebiasaannya mengkonsumsi narkoba  

sebelum menyampaikan saran atau informasi kepadanya. 
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b. Bijaksana, simpati, bukan memusuhi. 

Sikap kita terhadap pengguna narkoba harus bijaksana.  Sikap 

menjauhi dan memusuhi akan membuat ia menjadi tertekan dan lebih 

dekat kepada sesama pemakai, pengedar, dan bandar. Dan 

sikapsimpatik kepada pemakai justru dapat mengurangi penderitaan 

dan tidak jarang dapat menyelamatkan mereka,  misalnya 

menunjukkan sikap empati dan simpati kepadanya,  tanggapi jeritan 

jiwanya dengan tulus dan penuh pengertian. Jadilah penampung 

curahan hatinya secara ikhlas.   

Memberikan nasihat dengan cara yang sesuai yakni dengan 

memperhatikan komponen komponen bekomunikasi secara verbal 

maupun non verbal yang telah di bahas pada sub bab sebelumnya 

agar pengguna tidak merasa tersinggung dan benar-benar sadar 

bahwa ia harus terus berusaha untuk berhenti memakai. Serta 

mengajak seluruh masyarakat dan keluarganya untuk memberikan 

dukungan terhadap upaya untuk penyembuhannya. 

2. Sikap Terhadap AnakAutis 

Komunikasi merupakan kombinasi gerakan tubuh, bahasa tubuh, 

ekspresi wajah, intonasi, dan konteks atau kondisi yang berlaku pada saat 

itu. Namun tidak semua orang dapat merangsang dengan cepat seperti 

yang kita harapkan. Misalnya anak autis yang bisa mendapat kesulitan 

besar dalam berkomunikasi. Oleh karena itu, kita harus bisa membuat 

komunikasi yang dapat membuka pemahaman dan mengurangi rasa 

frustasi mereka. Berikut adalah tahap-tahap berkomunikasi dengan anak 

autis:
292

 

a. Menempatkan Komunikasi Sesuai Konteks 

Persamaan bahasa merupakan hal pertama yang harus di 

perhatikan, agar anak autis yang notabennya memiliki perbedaan 

dengan anak normal yang lain mampu memahami konteks 

pembicaraan dalam proses komunikasi yang dilakukan dengan 

konselor. 

Menggunakan benda-benda yang berfungsi sebagai referensi 

berfungsi untuk membantu anak yang autis dalam memahami 

konteks pembicaraan. Sebagai contoh cangkir untuk menunjukkan 

minum. Ketika ia mulai merespons benda-benda referensi sebagai 

suatu bentuk komunikasi, setiap benda bisa dilengkapi dengan 
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gambar atau simbol-simbol yang dibuat secara komersial yang dapat 

membuat jadwal visual dan pengaturan harian. Strategi lain dapat 

dengan Sistem Komunikasi Pertukaran Gambar (Picture Exchange 

Communi-cation System/PECS). Tips-tips dan saran untuk 

pendekatan ini dapat diakses dalam laman PECS. 

b. Waktu untuk Memproses 

Sebagian orang mengatakan bahwa anak autis memerlukan 

waktu yang lebih lama untuk memproses kata-kata yang diucapkan 

kepadanya. Sebaiknya sebelum meberikan pertanyaan kepadanya 

anda harus menguji diri anda terlebih dahulu dan dengan mengamati 

jam tangan. Apakah kita memerlukan waktu selama itu untuk 

menjawab sebuah pertanyaan. Ingatlah, murid tidak punya 

kesempatan untuk memahami akhir suatu intruksi sebelum instruksi 

selanjutnya dimulai. 

c. Memahami Idiom 

Anda tidak harus berhenti menggunakan idiom dalam 

pembicaraan, tetapi anda harus menyediakan waktu untuk 

menjelaskan maknanya kepada murid. Perluaslah pengetahuannya 

dengan mempelajari idiom untuk mengatasi kebingungan yang akan 

terjadi bila ia tidak mempelajarinya. Satu cara untuk mempelajarinya 

adalah dengan mengenalkan sebagai kata idiom dan meminta murid 

menggambarkan makna literal dan makna sebenarnya dari kata-kata 

tersebut. Selanjutnya tekankan sisi humor yang ditemukan dalam 

bahasa itu. 

d. Kekuatan Berbicara Positif 

Seringkali insting alami kita adalah menggunakan kalimat 

negative dalam menginginkan sesuatu. Ketika membuat peraturan 

sekolah seringkali aturan-aturan itu dibuat dalam kalimat negatif. 

Sayangnya hal tersebut dapat menjadi masalah karena sesungguhnya 

kita tidak mengatakan kepada murid apa yang harus dilakukan. 

Dengan menggunakan kalimat positif barulah kita sungguh-sungguh 

memberi kesempatan kepada anak untuk merubah perilakunya. Anda 

bisa menambahkan kata ‚tolong‛ dan ‚terimakasih‛ di awal dan 

akhir kalimat. 

e. Ketika komunikasi memburuk dan percakapan menjadi sulit, 

ditambah dengan masalah yang berkaitan dengan pemahaman yang 

literal dan kurang kepercayaan diri, untuk meningkatkan kemampuan 
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advokasi mereka dilakukan dengan cara memilih sebuah lingkungan 

yang nyaman dengan sesedikit mungkin gangguan. Memilih seorang 

pelajar yang sudah dikenal dengan baik untuk bertindak menjadi 

fasilitator.  

Memberikan pertanyaan dengan cara yang dapat dimengerti; 

ingatlah penyajian secara visual, ketika bekerja dengan murid-murid 

yang tidak verbal, gunakan stimulasi visual, seperti foto atau symbol, 

supaya mereka bisa memilih jawaban yang lebih disukai. Selalu 

memberikan waktu kepada murid untuk memproses jawabannya, 

berikan dorongan jika perlu tanpa memberikan jawaban kepadanya. 

Sang fasilitator (pengajar) sebaiknya menawarkan diri menjadi 

penulis jawabannya jika tindakan ini dianggap bisa membantu. 
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